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1. Perjodohan Itu 


Song : I Won't Give Up - Jason Mraz 


Iwon't give up on us 
Even if the skies get rough 
Im giving you all my love 

Im still looking up 


Menurut Kayla Anastasia orang yang sedang jatuh cinta 
itu adalah orang yang paling konyol di dunia. Mereka rela 
membuat dunia mereka jungkir balik hanya demi melihat 
pujaan hati mereka lewat di depan mata. Itu yang selalu dia 
lihat dari teman-teman sekolahnya selama ini. Mungkin 
karena Kayla belum pernah merasakan jatuh cinta padahal 
umurnya sudah 20 tahun. Dia memang bukan orang yang 
mudah jatuh cinta. Dirinya terlalu sibuk dengan sejuta 
kegiatan yang membuatnya tidak ada waktu untuk 
memikirkan cinta. 

Sahabatnya, Edita Maharani bilang kalau jatuh cinta itu 
indah, apalagi pada pandangan pertama. Ketika kau 
tersandung cinta, bumi yang bulat ini tiba-tiba berhenti 
berputar. Orang-orang disekelilingmu juga berhenti 
bergerak. Freeze! 

Di dalam ruang matamu hanya ada sebingkai wajahnya 
yang membuat jantungmu berdebar 10 kali atau bahkan 100 
kali lebih cepat. Bagi Kayla itu sangat mengerikan. 
Bayangkan, detak jantung manusia normal saja 50-70 kali 
per menit jadi kalau dikalikan 10 bisa jadi 700 kali. Ihhhh.... 
gimana yang dikalikan 100 kali, kamu bisa mati kan? 

Anyway, menurut Edita lagi itu sih tergantung seberapa 
dahsyatnya cinta itu menghantammu. Setelah dipikir 
berulang-ulang, mungkin Kayla harus bersyukur tidak 
terhantam cinta yang dahsyat seperti itu, karena dia masih 


ingin berumur panjang. Edita sih bisa-bisa aja ngomong gitu, 
dia kan udah berkali-kali jatuh cinta. Jadi belum tentu bisa 
dipercaya. 

Kayla mensyukuri satu hal dalam hidupnya. Walaupun 
dia belum pernah jatuh cinta tapi dia punya 5 pria gagah 
yang selalu menyayangi dan memperhatikannya. Mereka 
adalah abang dan para pariban!nya. Ya, mereka datang dari 
keluarga Batak Toba di Sumatera Utara. 

Jadi Namboru?nya Kayla, Namboru Mery punya 3 orang 
anak laki-laki yang semuanya lebih tua dari Kayla. Yang 
pertama adalah Samuel Choky yang berumur 30 tahun. 
Kemudian Sudung Hasiholan, 27 tahun dan yang bungsu 
Hotland Alexander, 23 tahun. 

Sedangkan orangtua Kayla mempunyai 2 orang anak 
laki-laki dan 1 anak perempuan yaitu Kayla. Abangnya yang 
pertama bernama Ando Halomoan dan dia seumur dengan 
Choky. Sebenarnya mereka teman sepermainan sejak kecil. 
Abangnya yang kedua, Nathanael Christopher dan dia 
seumur dengan Sudung. Tinggallah Kayla si bungsu, 
perempuan satu-satunya. 

Mama bilang karena Papanya Kayla, Ronald dan 
Namboru Mery hanya 2 bersaudara, maka sejak Kayla lahir 
mereka sepakat menjadikan Kayla sebagai pengikat tali 
persaudaraan mereka. Kayla sudah ditetapkan sebagai 
pengantinnya Choky. Kayla merasa itu sangat tidak mungkin 
karena baginya Choky dan saudara-saudaranya yang lain 
sudah seperti saudara kandungnya. 

Kayla sangat bangga dan bahagia memiliki 5 pengawal 
yang tampan dan gagah yang selalu punya waktu untuk 
mengantar dan menjemputnya ke sekolah. Rasa sayang 
mereka ditunjukkan dengan mengawal dirinya kemanapun 
dia pergi. Memang tidak lima-limanya selalu punya waktu 


| Anak laki-laki dari kakak / adik perempuan ayah atau anak 
perempuan dari kakak / adik laki-laki ibu 
2 Saudara perempuan ayah 
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untuk Kayla tapi pasti ada salah satu dari mereka yang selalu 
siap untuk mengawalnya. Dan yang lebih sering melakukan 
itu adalah Choky. Dia yang selalu setia menggenggam 
tangannya kemanapun mereka pergi. Dan sekarang baru 
Kayla sadari kalau Choky tidak pernah mengajak perempuan 
lain di hadapannya. Well, Kayla tidak pernah tahu apakah 
Choky pernah punya pacar atau tidak tapi menurut 
informasi dari abang-abang yang lain, Choky itu jomblo 
sejati. 

Waktu Kayla berumur 15 tahun, Choky berangkat ke 
Seattle, Amerika untuk melanjutkan study masternya. Sedih 
rasanya harus kehilangan Choky waktu itu. Selama 5 tahun 
di sana, tidak sekalipun Choky menghubungi Kayla kecuali 
saat dia pulang liburan dan itupun sangat jarang dia lakukan. 
Bahkan setelah kuliahnya selesai, Choky memilih untuk 
bekerja di sana. 

Sehari setelah ulangtahun Kayla yang ke-20 kemarin, 
Papa dan Mama memberitahunya bahwa Choky akan pulang 
ke Jakarta dan menikah dengannya. Mendengar kabar itu 
Kayla berusaha bersikap biasa saja, tidak pingsan ataupun 
shock, dia hanya terdiam, pikirannya kosong dan lidahnya 
kelu. 

Papanya dengan prinsipnya yang keras itu menatapnya 
dengan tajam. Yang ada dalam bayangan Kayla saat itu 
adalah dirinya seperti menikah dengan Ando atau Nathan, 
abang kandungnya. Hanya saja dia terlalu takut untuk 
menatap mata Papa yang galak dengan dahinya yang 
berkerut itu. Ketika mulut Kayla bisa mengeluarkan suara 
tidak mau', Papa menggebrak meja dan membuat Mama 
memegang dadanya. Aduh...gawat, keluh Kayla dalam hati. 

“Kay, kenapa kamu nggak mau menikah dengan Choky?” 
tanya Mama pelan. Kayla menjawab sambil tertunduk bahwa 
dia tidak mencintai Choky. 

“Kay sayang nggak sama Choky?” Ketika dia 
mengangguk, Mama melanjutkan, “Itu sudah cukup sebagai 
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dasar sebuah pernikahan, Sayang. Lagipula dia adalah 
paribanmu dan kamu satu-satunya boru? kami.” 

“Choky akan pulang minggu depan dan kamu ikut 
menjemput dia dengan Namborumu. Tidak ada pilihan lain, 
Kayla! Lagipula kau tidak akan pernah mendapatkan pria 
sebaik dia!” Ultimatum Papa membuat kepalanya semakin 
tertunduk. 

Kayla marah. Tidak ada satupun yang mengerti dirinya. 
Seluruh keluarga menganggap perjodohan ini adalah hal 
yang memang harus terjadi. Jalan hidup Kayla sudah 
ditentukan dan dia tidak punya pilihan. 

Cuma Edita yang mengerti perasaan Kayla tapi tentu 
saja dia tidak akan mengerti tentang adat mereka karena 
Edita bukan orang Batak. 

“Oh Kay... seandainya lo punya pacar, ini nggak akan 
terjadi...” keluh Edita. 

Kayla menghembuskan napas panjang. Siapa bilang ini 
nggak akan terjadi. Kalau Papa bilang A, maka A yang akan 
terjadi. Memangnya dia bisa nolak. Kalo dia punya pacar juga 
pasti langsung disuruh putus sama Papa demi Choky. 

Sedih dan bingung datang hampir sepanjang minggu dan 
ujung-ujungnya Kayla cuma bisa menangis. Edita malah 
mengajaknya kabur ke Korea karena dia memang akan 
melanjutkan kuliah di sana. Tapi Kayla tidak berani kabur 
karena seumur hidupnya, dia belum pernah berpisah dari 
keluarga. Jadi dia cuma bisa menerima dengan pasrah. 

Dan hari ini hari kepulangan Choky. Amangboru? Ferry 
dan Namboru Merry sudah menjemputnya sejak pagi. 
Padahal tadinya Kayla mau pura-pura sakit tapi tidak jadi 
karena yang datang ke kamarnya adalah Papanya yang galak 
itu. 

Dalam perjalanan Namboru mengatakan bahwa keluarga 
mereka belum melamarnya secara resmi karena mereka 


3 Anak perempuan 
4 Oom / Paman (suaminya Namboru) 


ingin Choky yang melakukannya lebih dulu secara pribadi 
dengan dirinya. 

Dengan gugup Kayla mondar-mandir di pintu keluar 
terminal kepulangan. Terakhir kali dia melihat Choky 2 
tahun yang lalu ketika dia pulang liburan Natal. Itupun cuma 
bisa dia lihat dari jauh dan Choky juga sama sekali tidak 
berusaha untuk mendekatinya. 

Bagaimana mungkin laki-laki itu jadi suaminya? 

Dan disanalah dia, Samuel Choky, calon suaminya yang 
berjalan dengan gagah ke arahnya. Dengan tinggi di atas 
rata-rata, rambut cepak rapi, kacamata hitam di hidung 
mancungnya, celana jeans, kaos polo putih polos dan sepatu 
kets yang membuat Kayla terpana. 

Ditatapnya wajah tampan itu lekat-lekat tapi hatinya 
tidak juga berdebar keras. Senyum Choky malah menarik 
perhatian beberapa wanita di sekitarnya. Ketika Choky 
berdiri di hadapannya, matanya yang dalam dan sejuk itu 
menatap Kayla tajam seakan-akan ingin menelannya bulat- 
bulat. 

Choky memegang kedua bahunya sambil berkata, 
“Kayla...” 

Dengan gugup Kayla berusaha tersenyum. “Bang 
Choky...” 

Tiba-tiba Choky memeluk Kayla dengan erat dan 
mengangkatnya. Dengan reflek diraihnya leher Choky 
karena jujur saja dia takut terlempar walaupun itu rasanya 
tidak mungkin. Beberapa detik Kayla merasakan pelukan 
hangatnya dan dia merasa seperti... seperti memeluk Ando 
atau Nathan. 

Oh damn! 

Setelah menurunkannya, Choky berujar, “Apa kabar, 
Sayang?” 

Sekali lagi ouch.. Dia seperti mendengar Nathan 
mengatakan “udah makan lo, dek? 

Ini tidak benar! jerit hati Kayla. Jelas-jelas ini salah. Dia 
harus menolak lamarannya. Tidak mungkin dia menikah 
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tanpa cinta. Saat itu juga Kayla mulai merangkai kata-kata 
penolakan tetapi semuanya berantakan ketika malam itu 
Papa bilang, “Akhirnya Papa bisa tenang melihat boru Papa 
satu-satunya menikah dengan orang yang paling Papa 
percaya. Choky itu laki-laki paling baik, Kay!” 

Kayla hanya terdiam mendengar ucapan Papa, bahkan 
ketika Choky mengajaknya pergi makan malam, dia tidak 
banyak bicara. 

“Kay... kamu pasti kaget ya dengan pernikahan kita yang 
tiba-tiba seperti ini?” Kayla mengangguk pelan. “Berat ya 
buat kamu?" 

Kayla mengangguk lagi dan bertanya, “Kenapa Abang 
mau nikah sama Kay?” 

“Karena Abang cinta banget sama Kay,” jawab Choky 
sambil menghentikan mobilnya di tepi sebuah taman di 
bilangan Diponegoro. 

“Kok bisa? Sejak kapan? Abang kan jauh di Amerika 
sana. Masa iya Abang jatuh cinta sama Kay lewat udara?” 
cibirnya sambil memanyunkan bibir. 

Choky tergelak geli sambil meraih pipi Kayla dengan 
kedua tangannya. “Mau dicium atau dijelasin?” tantang 
Choky dengan mata berbinar-binar. 

Mata Kayla membulat dan buru-buru menjawab, 
“Dijelasin aja...” 

“Abang sudah jatuh cinta sama Kay sejak umur Kay 15 
tahun. Tapi waktu itu Kay masih SMA kelas 1 dan Abang 
nggak mungkin pacaran sama kamu...” 

“Kenapa?” tanyanya lagi penasaran. 

"Karena Kay masih kecil dan di bawah umur. Emangnya 
kalo dulu Abang nembak Kay, kamu mau pacaran sama 
Abang?” 

"Ehmmm.... mungkin.” 

“Kalo sekarang?” 

"Sekarang kan Abang mintanya langsung nikah, bukan 
pacaran!” bantahnya dengan galak. 


/ 


“Nikah langsung aja, Kay,” rayu Choky sambil pura-pura 
manyun. “Umur Abang udah 30 tahun, ntar ketuaan...” 

“Kenapa Abang cinta sama Kay?” 

"Karena Kayla adalah Kayla. Perempuan cantik yang 
baik hati, ceria, optimis, selalu semangat memandang hidup. 
Perempuan paling cantik di dunianya Abang Choky.” Choky 
kembali menyentuh kedua pipinya dan mencium bibirnya 
dengan tiba-tiba. 

Kayla terperangah dan wajahnya panas seketika. 
“Kenapa Abang cium Kay? Kay kan belum bilang iya mau 
nikah sama Abang,” protesnya. 

“Kay pasti bilang iya karena pada dasarnya Kay sayang 
Abang kan?” 

Kayla mengangguk pelan. 

“Buat Abang itu sudah cukup dan Abang percaya Kay 
pasti bisa mencintai Abang 100%.” Choky masih memegang 
pipinya. “Boleh cium Kay lagi nggak?” 

Dengan malu-malu Kayla mengangguk. Ketika Choky 
menciumnya untuk kedua kalinya, dia mulai merasakan 
sesuatu yang berbeda. Sesuatu yang membuatnya merasa 
dimiliki dan dilindungi. 

Ciuman pertama oleh pacar pertama rasanya memang 
berbeda dan tanpa sadar lengannya merangkul leher Choky. 


2. THE WEDDING 


Song : From This Moment - Shania Twain & Bryan White 
From this moment 
As long as I live 
I will love you 
I promise you this 
There is nothing 
I wouldn't give 
From this moment on 


Begitulah! Pernikahan akan segera dilaksanakan dalam 
waktu kurang dari 2 bulan. Just for your info, bagi orang 
Batak, 2 bulan adalah waktu yang sangat sempit untuk 
mempersiapkan sebuah pernikahan adat yang besar. Tapi 
Choky dan keluarganya tidak mau berlama-lama dengan 
alasan takut Kayla berubah pikiran. 

Kayla bersyukur Choky dan orangtuanya masih 
mengijinkannya meneruskan kuliahnya di fakultas 
kedokteran di salah satu universitas swasta di Jakarta. 
Orangtua mereka berdua sudah wanti-wanti untuk tidak 
menunda punya anak padahal Kayla masih di tahun kedua 
kuliahnya. Lagipula dalam 6 bulan ke depan, Choky masih 
harus berada di Seattle untuk menyelesaikan pekerjaannya 
di sana sebelum 100% pindah ke Jakarta. Dan untuk 
sementara mereka akan tinggal di rumah orangtua Choky. 

Di minggu berikutnya acara marhusip? diadakan dan 
seluruh keluarga kedua belah pihak berkumpul di rumah 
Kayla. Di tengah-tengah acara, Choky menarik tangan Kayla 
dan membawanya ke ruang keluarga di lantai atas 
rumahnya. Tiba-tiba Choky mencium bibir Kayla dan 
matanya terbelalak kaget. 


S lamaran 


Lebih kaget lagi dirinya ketika mendengar teriakan, 
“CHOKYYYY!!!!” 

Kayla buru-buru mendorong Choky dan bersembunyi di 
balik punggung calon suaminya itu. Ando berdiri di hadapan 
Choky sambil bertolak pinggang. Nathan dan Hotland yang 
berdiri di sampingnya juga bersidekap dengan wajah galak. 

“Wahhhh.... belum apa-apa lo udah nyosor adek gue, Ky!” 
tegur Ando dengan ketus. 

“Emang kenapa? Salah?” tanya Choky polos. “Bulan 
depan kan gue nikah sama Kayla. Masa’ gue nggak boleh 
nyium bini gue?” 

“Tapi kan kalian belum resmi, Ky!” 

“Alahhh... kayak lo nggak pernah nyium cewek lo aja, Do. 
Kalian berdua juga!” tunjuk Choky kepada Nathan dan 
Hotland. 

Kayla mengerutkan keningnya dan berpikir apakah para 
pria ini tidak sadar kalau dia ada di ruangan itu juga? 
Mereka bicara seakan-akan dia tidak ada. Memangnya dia 
makhluk halus apa? 

Kayla mengintip dari balik punggung Choky dan berujar 
pelan, “Gue ada disini lho...” Mereka bertiga cuma 
memandanginya tanpa ekspresi dan Choky hanya tergelak 
senang sambil mencium puncak kepalanya. Hal itu sukses 
membuat ketiga pria itu mengamuk. 

Beberapa minggu kemudian, acara martumpol? 
dilaksanakan untuk mencatat rencana pernikahan ini di 
hadapan majelis Gereja. Inilah pertama kalinya Kayla 
memakai kebaya dan menyanggul rambut panjangnya. 

Kayla sangat menyukai kebayanya. Cantik sekali dengan 
perpaduan hijau dan merah ditambah dengan kain batik. 
Dan ketika melihat Choky, dia lebih terpana lagi. Pria itu 
sangat tampan dengan kemeja hijau muda dan setelan jas 
hijau tua. 


é pertunangan 


Keren, desis Kayla. Dirinya mulai berpikir untuk belajar 
mencintai Choky tetapi langsung dibatalkannya ketika 
meihat keempat pria itu mendatangi Choky dan berdiri di 
sampingnya. Kayla melihat Sudung, Hotland, Ando dan 
Nathan yang memiliki ciri-ciri fisik mirip dengan Choky, 
tersenyum lebar menatapnya. 

Oh tidak! jerit Kayla dalam hati sambil berbalik 
meninggalkan mereka berlima. 

Setelah acara martumpol di gereja dilanjutkan dengan 
acara martonggoraja' di kediaman keluarga masing-masing. 
Dengan berat hati Choky pulang dengan keluarganya dan 
mereka tidak akan bertemu hingga dua minggu ke depan di 
acara pernikahan. 

Choky tidak terlalu peduli dengan aturan itu, malah dia 
selalu rutin mengantar dan menjemput Kayla ke kampus di 
sela-sela mengurus pernikahan mereka. Syukurlah, rumah 
mereka bertetangga dan itu jadi bahan lelucon bagi keempat 
pria itu kalau cinta mereka seperti sinetron yang judulnya 
"Tetanggaku idolaku'. Yaelah... norak banget deh. 

Dua hari sebelum pemberkatan nikah, Edita berangkat 
ke Seoul, Korea Selatan untuk menjalankan program 
beasiswanya di fakultas kedokteran. Kayla sangat 
kehilangan Edita dan persahabatan mereka yang sudah 
berjalan 10 tahun. 

“Persaudaraan ini nggak boleh putus ya, Kay,” ucap 
Edita pelan. “Korea masih di wilayah Asia kok dan lo bisa 
datang nengokin gue dengan Choky. Iya kan Bang?” Edita 
menyikut pinggang Choky pelan. Yang disikut mengangguk 
pelan sambil merangkul bahu Kayla. 

Mereka berpelukan sambil meneteskan airmata. 
Kehidupan mereka akan terpisah untuk sementara tapi 
Kayla selalu percaya mereka berdua akan jadi dokter-dokter 
yang hebat dan akan berkumpul lagi suatu hari nanti. Sambil 
tersenyum Edita memandangi pasangan itu dan 
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disatukannya tangan Kayla dan Choky lalu digenggamnya 
dengan erat. 

“Bang Choky, jaga Kay baik-baik ya. Dia seperti adik 
kesayanganku, Bang dan aku sangat menyayangi Kay. Kayla 
belum pernah jatuh cinta jadi buat dia jatuh cinta padamu. 
Promise me?” 

“Promise!” jawab Choky optimis. 

Perpisahan memang tidak pernah menyenangkan tapi 
Edita pergi untuk meraih cita-citanya. Sama seperti dirinya 
yang akan menjalani hidup baru bersama Choky. 

Dua hari sebelum hari H mereka tidak boleh bertemu. 
Choky mengakui dirinya tidak bisa berpisah jauh dari Kayla. 
Handphone Kayla selalu berbunyi sejak bangun tidur sampai 
menjelang tidur malam. Kalau pesannya tidak dibalas, Choky 
langsung menelpon. 

Sebel juga sih... tapi mau gimana lagi? Kayla juga sudah 
mulai terbiasa dengan kehadiran Choky dalam dua bulan ini. 
Bagaimana kalau bulan depan dia berangkat ke Seattle 
selama 6 bulan? Apakah dirinya kuat ditinggal Choky? 

Hari ini di Sabtu pagi yang cerah, Kayla menatap bahagia 
pengantin pria tampan yang berdiri gagah di hadapannya 
dengan senyum yang begitu merekah. Choky menyerahkan 
sebuah handbouguet? rangkaian mawar merah yang sangat 
indah. Choky bilang dia sengaja memilih mawar merah 
karena artinya gairah cinta yang penuh kehormatan. Wow... 
Kayla tersenyum sambil mencium bunga itu. 

Ketika giliran Kayla yang menyelipkan wedding corsage 
groom? di saku jas Choky, pria itu memajukan wajahnya 
hendak mencium Kayla tapi ditahan oleh tangan Sudung dan 
seluruh keluarga berteriak 'tidak boleh! Choky hanya 
meringis malu. 

Setelah sarapan bersama, mobil pengantin membawa 
mereka menuju Gereja untuk acara pemberkatan. Sudung 


8 Bunga tangan 
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yang menyetir mobil pengantin didampingi oleh Nathan dan 
Leticia, sepupu Choky yang menjadi pendamping Kayla. 

Ando menghentikan mobil dan berteriak dari jendela, 
“Jagain si Kayla, Dung. Dari tadi Choky udah mau nyosor 
mulu! Kagak sabar amat sih lo!” bentak Ando diikuti tawa 
ngakak Nathan. 

Dengan kesal Kayla menatap Ando sambil mencibir. 
“Nggak pake perasaan amat sih, Bang,” ujarnya ketus. “Gue 
kan udah lama nggak ketemu Bang Choky! Jadi wajarlah kalo 
Bang Choky cium-cium gue, iya kan sayangku?” Kayla 
mengedipkan matanya ke arah Choky sambil mengelus-elus 
pipinya. 

Wajah Choky memerah seketika dan dengan reflek 
tangannya meraih pinggangku. Nah loh... salah strategi gue, 
pikir Kayla panik. 

“Bodo amat!” teriak Ando sambil berlalu. Nathan 
semakin terbahak-bahak, sementara Sudung hanya meringis 
kecil. 

Tanpa mempedulikan tawa Nathan, Choky menatap 
Kayla tajam sambil meraih tangannya. Wajah bahagia Choky 
terlihat jelas tanpa ada sedikitpun tanda-tanda kegugupan. 
Malah sebaliknya Kayla yang terlihat benar-benar gugup 
saat ini. Walaupun semua orang mengatakan dirinya sangat 
cantik dengan kebaya putih salju, songket merah marun dan 
untaian melati di sanggulnya, tapi itu tidak membuat 
debaran jantungnya jadi tenang. Setidaknya selama 
perjalanan menuju Gereja, menembus jalanan Jakarta di 
Sabtu pagi ini, genggaman tangan Choky menenangkannya. 

Inilah saatnya, mereka berjanji di hadapan Tuhan untuk 
sehidup semati sebagai suami istri. Kayla tidak bisa mundur 
lagi. Dia harus menjalani peran barunya sebagai istri Choky 
dan belajar mencintai suaminya. Setelah mereka 
mengucapkan janji masing-masing, Choky lebih dulu 
menyematkan cincin emas di jari manisnya. Entah kenapa 
saat itu, matanya mulai berkaca-kaca melihat wajah bahagia 
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suaminya. Dia juga bahagia dan percaya dia bisa mencintai 
Choky seperti Choky mencintainya. 

Setelah pemberkatan, acara adat diadakan di sebuah 
gedung pertemuan di daerah Kelapa Gading. Acara adat 
berlangsung sampai jam 7 malam. Mereka tiba di rumah 
orangtua Choky sekitar jam 8 malam. Masih dilanjutkan 
dengan acara pemberian nasehat untuk pengantin baru dari 
seluruh keluarga besar Choky dan itu baru selesai hampir 
jam 11 malam. 

Kayla serasa mau mati saking capeknya sehingga dia 
tidak sempat memikirkan malam pengantinnya. Yang 
diperlukannya saat ini adalah mandi dan tidur. Dengan 
senang hati, Namboru Mery, eh... sekarang dia harus 
memanggil Inang!), ingin mengantarnya ke kamar atas tapi 
Choky langsung mengambil alih. Dia bilang ke Maminya 
kalau dia juga capek dan mau langsung tidur. Tatapan Inang 
yang kepo membuat wajah Kayla memerah. 

Ketika mereka berdua masuk ke kamar, koper Kayla 
sudah ada disana. Choky mendudukkannya di tempat tidur 
dan membantunya melepaskan sanggulnya dengan segala 
pernak-pernik perhiasannya. Choky baru menyentuh 
kancing atas kebaya Kayla ketika Kayla buru-buru berdiri 
dan melarikan diri ke kamar mandi. 

“Kay...” 

“Aku bisa buka sendiri...” teriak Kayla sambil menutup 
pintu kamar mandi. 

Kayla buru-buru menyalakan keran air di bathtub, 
memasukkan sabun cair yang beraroma mawar dan garam 
mandi. Dia segera membuka kebaya, bustier dan songketnya. 
Rasa lelah mengalahkan segalanya. Begitu Kayla masuk ke 
dalam bathtub yang hangat itu, tubuhnya mulai relaks dan 
rasa kantuknya menyerang. Dia menyandarkan kepalanya 
dan menutup matanya. 
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3. THE GREATEST HONEYMOON EVER 


Song : l'll Make Love To You - Boyz II Men 

TI make love to you 
Like you want me to 

And TII hold you tight 

Baby all through the night 

FII make love to you 

When you want me to 
And I will not let go 

Till you tell me to 


Kayla terbangun dengan sinar matahari yang 
menyelinap dari sela-sela tirai. Dia berusaha menggeliat tapi 
ada sebuah tangan memeluk pinggangnya dari belakang. 
Diangkatnya selimutnya dan melihat tangan yang 
memeluknya, ada cincin emas di jarinya. 

Choky, desisnya. Sesaat dia berusaha mengingat 
peristiwa tadi malam. Terakhir Kayla ingat dia ada di dalam 
bathtub dan tertidur sebentar. Tak lama Choky masuk ke 
kamar mandi dan membangunkannya. Kayla ternganga 
ketika ingatannya kembali. Astaga! Dia berdiri dan 
mengangkat kedua tangannya, meminta Choky 
menggendongnya. Gila! Tadi malam itu kan dia masih dalam 
keadaan mandi. 

Tiba-tiba dia kembali tersadar dan mengintip ke balik 
selimut. Sekali lagi mulut Kayla ternganga melihat tubuhnya 
yang tanpa sehelai benangpun. Aku telanjang, jeritnya dalam 
hati. Berarti tadi malam Choky mengendongnya dalam 
keadaan telanjang. 

Dengan panik Kayla berusaha melepaskan tangan Choky 
tapi tangan itu malah mengetatkan pelukannya dan 
berpindah ke payudaranya dan mulai mengelusnya. Rasanya 
seperti ada jutaan kupu-kupu yang merayap di dalam 
perutnya dan menggelitiknya. Kayla bergidik sambil 
berusaha melepaskan tangan Choky dari tubuhnya. Tiba-tiba 
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saja Choky membalikkan tubuhnya dan menindihnya. Dia 
mengambil kedua tangan Kayla dan menaruhnya di atas 
kepala. 

“Selamat pagi, istriku yang cantik,” sapanya sambil 
menyusupkan kepalanya ke leher Kayla. Tangan kiri Choky 
masih memenjara kedua tangan Kayla, sementara tangan 
kanannya mulai mengelus payudara Kayla. 

“Bang...” panggilnya pelan. Kayla tidak yakin apakah 
Choky mendengar suaranya karena sepertinya suaranya 
juga agak bergetar. 

“Ya Sayang...” sahutnya sambil mencium leher Kayla. 
Ciuman itu mulai turun ke tulang selangkanya. 

“Sudah pagi, Bang...” ujar Kayla sambil berusaha 
menahan getaran suaranya. Bukan cuma suaranya yang 
bergetar tapi juga bagian tubuhnya yang lain. Tanpa 
disadarinya Kayla mengeluarkan suara desahan panjang 
yang membuat dirinya sendiri terkejut. 

What??? Dengan sangat malu Kayla berusaha 
menyembunyikan wajahnya. Rasa terkejutnya belum hilang 
ketika Kayla merasa bagian tubuh Choky yang menegang itu 
menyentuh bagian intimnya. 

Rentetan ketukan di pintu kamar membuyarkan 
pikirannya. Oh my God! keluh Kayla lemas. 

“Bang... ada orang di luar, Bang!” bisiknya di telinga 
Choky. Kayla berusaha melepaskan tangannya yang sejak 
tadi dipegang Choky. 

“Tanggung, Kay. Udah tegang nih... ujar Choky tanpa 
mempedulikan ketukan itu. 

“Please Bang... nanti malam aja ya,” rayunya sambil 
melihat ke arah pintu. 

Dengan kesal Choky melepaskan Kayla dan menendang 
bed cover. Sambil menutup tubuhnya dengan selimut, dia 
mengultimatum, "Pembalasan nanti malam, Kay!” 

Ternyata yang mengetuk pintu adalah Sudung dan 
Hotland. Mereka memaksa Choky untuk ikut jogging. 
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“Tunggu! Gue harus mandi air dingin dulu! Gara-gara 
kalian berdua, gue gagal bikin anak! Sialan!” gerutunya 
sambil bergegas ke kamar mandi. 

Kayla hanya bisa tersenyum melihat suaminya yang 
marah-marah karena tidak mendapat jatah pertamanya. 
Kayla menghampiri Choky ke depan pintu kamar mandi dan 
mengatakan, “Udah Bang, jangan marah-marah. Nanti malam 
juga kita udah di Singapura.” 

Keluar dari kamar mandi, Choky yang hanya 
mengenakan handuk meraih Kayla dan mendorongnya ke 
dinding. “Bersyukurlah, aku masih bisa menahan diri, Kay. 
Kalau tidak...“ Dengan frustasi, Choky menekan dahi mereka 
berdua sambil menatap Kayla tajam. “Oh my God! aku tidak 
tahan melihat bibirmu!” 

Dengan kesal, Choky melepaskan Kayla dan buru-buru 
memakai pakaian olahraganya. “Sudung sialan!” teriaknya 
sambil meninggalkan kamar. 

Kayla tertawa terbahak-bahak melihat tingkah Choky. 
Pagi ini dia melihat sisi lain dari diri suaminya. Sisi yang 
tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Sisi yang membuat 
jantungnya berdebar sedikit lebih kencang. 

Selama sisa hari menjelang keberangkatan mereka, 
Choky tidak berhenti cemberut dan menggerutu. Kayla 
hanya bisa menahan senyum menanggapi amarahnya. Ketika 
mereka sudah berada di dalam pesawat, barulah Choky 
tenang dan tertidur pulas sambil menggenggam tangannya. 

Selama 5 hari ke depan mereka akan menginap di 
Marina Bay Sands, Singapore. Kayla belum pernah ke 
Singapore sebelumnya karena orangtuanya bukan tipe 
orangtua yang mau mengajak anak-anaknya jalan-jalan. 
Itulah pertama kalinya dia menjejakkan kaki di negeri selain 
Indonesia. 

Di dalam pikirannya, dalam 5 hari ke depan mereka 
akan sibuk menjelajah Singapore dan itu membuatnya 
sangat bersemangat. Tapi pada kenyataannya, semua pikiran 
itu sirna seketika. Begitu pintu kamar hotel tertutup, maka 
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selama 3 hari berikutnya tanda 'Do not disturb' di pintu 
kamar mereka tidak berubah. Dalam sekejap baju mereka 
berserakan di lantai dan Choky langsung menggendongnya 
ke tempat tidur. Choky melakukannya dengan sangat lembut 
karena dia tidak ingin membuat Kayla terlalu kesakitan 
untuk pertama kalinya. Tapi tetap saja dia hampir menangis 
menahan sakit. 

Well, selalu ada yang pertama untuk semua hal, bukan? 

Jam 7 pagi Kayla terbangun dan mendapati dirinya 
dalam pelukan Choky. Dengan perlahan dia beranjak dari 
tempat tidur menuju kamar mandi. Langkahnya tertatih- 
tatih bukan karena takut Choky bangun tapi karena dia 
merasa nyeri dan pegal-pegal di seluruh tubuhnya. 

Can you imagine? Mereka melakukannya sebanyak 3 kali 
tadi malam. Kayla tidak mengerti kenapa Choky seperti tidak 
pernah kehabisan energi. Di depan cermin dipandanginya 
lehernya dan seketika dia bersyukur mereka tidak keluar 
untuk jalan-jalan hari ini karena kiss mark di lehernya 
seperti kumpulan tato yang tidak jelas. 

Kayla masih berdiri di bawah pancuran ketika Choky 
masuk dengan tiba-tiba dan bergabung dengannya. “Abang 
mau mandi juga?” tanyanya polos sambil berbalik badan, 
berusaha menutupi tubuhnya sebisa mungkin. 

"Abang mau sarapan, Kay,” jawab Choky santai sambil 
membalikkan tubuh Kayla menghadap ke arahnya. 

Dengan bingung Kayla menjawab, “Kok sarapannya di 
sini? Kay mandi dulu, Bang, nanti Kay pesenin sarapannya 
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ya. 
“Abang mau sarapan kamu, Sayang.” Diraihnya tubuh 
Kayla dan Choky mulai mencium bibirnya dengan rakus. 
“Haa... kok disini, Bang? Emang bisa?” tanyanya disela- 
sela ciumannya. 
Choky tidak menjawabnya karena terlalu sibuk 
menciumnya. Kayla mendorong Choky dengan keras. 
“What?!” tanya Choky geram. 


18 


“Jangan membuat tanda seperti ini lagi!” Kayla 
menunjuk lehernya. 

Choky tersenyum lebar. “Ok, Abang akan membuatnya 
di tempat lain...” Choky langsung menyerbu payudaranya. 

Oh my God, Kayla meleleh seketika. Sarapan pun 
tertunda hingga jam 10 pagi. 

Di hari keempat akhirnya Choky mengajaknya jalan- 
jalan keliling kota Singapore. Itupun karena Kayla 
memaksanya dengan sedikit ngambek. Sejak dulu Kayla 
ingin sekali mengunjungi Universal Studios dan Choky 
mengabulkan permintaannya. Malamnya Choky 
membawanya ke Golden Mile Tower untuk sekedar 
menonton film indie. Bukan Choky namanya kalau tidak 
mencuri ciuman ataupun pelukan. Di setiap kesempatan dia 
melakukan itu pada Kayla tanpa memandang tempat. 
Kadang Kayla malu tapi mau bagaimana lagi, dia tidak kuasa 
menolak Choky. Tidak ada sama sekali waktu untuk belanja 
karena Choky memang hanya ingin menghabiskan waktu di 
kamar. Untuk jalan-jalan kali ini tidak ada yang namanya 
oleh-oleh. Semua ini salah Choky! 

Dalam pesawat menuju Jakarta, Kayla membuat 
keputusan besar yang akan mengubah rencana hidupnya ke 
depan. Entah karena dia mulai mencintai Choky atau karena 
mulai bergantung pada suaminya untuk segala hal, Kayla 
tidak tahu. Dia belum sempat menelaahnya. Mungkin nanti... 
Tapi saat ini dia yang harus menentukan masa depan 
mereka. 

“Bang... boleh nggak Kay ikut Abang ke Seattle?” 
tanyanya pelan. 

Choky berhenti membaca dan menatap Kayla dengan 
tidak percaya. “Maksud Kay?" tanya Choky bingung. 

“Bulan depan kan Abang harus balik ke Seattle dan 
masih 6 bulan Abang kerja disana. Kay ikut ya, Bang? 
Plisss....” 

“Ngapain ikut? Kuliah kamu gimana, Sayang?” 
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Kayla merengut sebal. “Kay bisa cuti, Bang. Kenapa sih 
Abang nggak mau Kay ikut? Abang udah nggak cinta lagi 
sama Kay?!” Kayla membalikkan tubuhnya menghadap 
jendela. 

“Ya ampun, Sayang. Kok mikir gitu? Abang cuma nggak 
mau kuliahmu terhambat.” Choky meraih Kayla dan 
mencium rambutnya. Untungnya kursi di sebelah Choky 
kosong, kalau tidak bisa-bisa mereka jadi tontonan. 

“Kay mau ikut pokoknya!" paksanya. “Kay mau ngurusin 
Abang di sana.” Matanya mulai berkaca-kaca. Choky luluh 
seketika. 

Sambil memeluk Kayla, Choky berkata, “Ya udah Kay 
ikut. Sebenernya Abang juga nggak bisa pisah lama-lama 
sama kamu.” 

“Tuh kan... Kay bilang juga apa!" 

"Iya lah... Vitamin Abang Choky kan Kayla, harus 
diminum 3 kali sehari... Choky tersenyum sambil mencium 
bibir Kayla. 

“Ihhh... apaan sih...” Didorongnya dada Choky menjauh 
sambil tersenyum. Emangnya aku obat apa, gerutu Kayla. 

Dalam waktu kurang dari sebulan, mereka berhasil 
mengurus keberangkatannya ke Seattle. Dokumen-dokumen 
Choky sebenarnya sudah siap, yang membuat repot karena 
harus mengurus baru dokumen Kayla. Bahkan urusan cuti 
akademiknya untuk 1 semester ke depan pun sudah beres. 

Di Seattle, mereka tinggal di sebuah apartemen yang 
disewakan oleh perusahaan minyak tempat Choky menjabat 
sebagai salah satu Manager. Choky berprofesi sebagai 
seorang Geologist yang mengambil jurusan pertambangan 
minyak bumi. Masih ada satu proyek lagi yang harus dia 
selesaikan sebelum Choky pindah ke Jakarta. Kesibukan 
Kayla tentu saja, tidak lain dan tidak bukan, belajar masak, 
yoga dan yang paling menggelikan menurutnya adalah 
belajar menjahit. 

Kayla mulai menikmati perannya sebagai istri Choky. 
Dia mengurus Choky mulai dari menyiapkan bajunya, 
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sarapannya dan bahkan dia mulai belajar hal-hal kecil 
tentang Choky. Apa yang dia suka dan apa yang tidak dia 
suka. Hari-hari mereka habiskan untuk mengenal satu sama 
lain. 

Pernah satu kali Kayla terlambat pulang dari salah 
satukursusnya. Hari sudah malam dan hujan turun dengan 
derasnya. Dia tidak bisa menghubungi Choky karena 
handphonenya mati. Kayla sengaja pulang dengan taksi agar 
tiba cepat di rumah karena dia tahu kalau Choky tiba di 
rumah lebih dulu dan dia tidak ada, Choky pasti panik. 
Ketika tiba di depan pintu, Kayla melihat wajah suaminya 
yang tegang menatapnya dari ujung rambut sampai ujung 
kaki. Saat itu memang tubuhnya sedikit basah karena hujan 
tapi Kayla tahu bukan itu yang membuat Choky marah. Dia 
baru akan meminta maaf ketika tiba-tiba Choky 
memeluknya dengan erat. 

"Where have you been, Kay?” bisiknya di telinga Kayla. 
“I've been worried sick...” 

Kayla membalas pelukannya dan menjawab, “Im so 
sorry, Bang ...” 

Ketika Choky merasakan bajunya yang basah, Choky 
melepaskan pelukannya dan menariknya ke kamar mandi. 
Choky melepaskan semua baju Kayla dan menariknya ke 
bawah shower yang sudah disetel ke posisi hangat. Choky 
menyiapkan sampo dan sabun gel yang biasa dipakai Kayla 
untuk mandi. Diperhatikannya Choky yang bergegas 
mengambil handuk di lemari dengan pandangan nanar di 
bawah pancuran. Airmatanya menetes dan memaki dirinya 
sendiri, betapa bodohnya aku bila tidak jatuh cinta pada 
Choky saat ini juga'. Kayla tertunduk dan terisak. 

Tiba-tiba saja dia menggigil karena air yang keluar dari 
pancuran mulai dingin. Melihatnya, Choky buru-buru 
melebarkan handuk putih yang diambilnya dan menutupi 
tubuh Kayla dengan handuk itu. Choky memeluknya dengan 
erat sambil mematikan pancuran. Seketika itu juga Kayla 
meraung keras dan menangis sesegukan. 
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“Kay, ada apa?" tanya Choky kaget. 

"Kay cinta sama Abang...” jawabnya masih dengan 
airmata yang bercucuran. 

Masih dengan ekspresi kagetnya, Choky mengangkat 
dagu Kayla dan menatap matanya. “Jadi sekarang Kay sudah 
cinta sama Abang?” 

Kayla mengangguk pelan. "Jangan tinggalin Kay ya...” 
bisiknya sambil menyurukkan kepalanya ke dalam pelukan 
hangat Choky. 

Choky memeluknya dengan erat sambil mencium 
puncak kepalanya yang masih basah. “Apa yang harus 
kulakukan denganmu, istriku? Sampai maut memisahkan 
kita, aku tidak akan pernah meninggalkanmu, Sayang... 
Choky mengangkatnya keluar dari kamar mandi dan 
meletakkannya di atas tempat tidur. 

Kayla terbaring kaku dengan kedua tangan berada di 
dalam handuk. Choky naik ke atas tempat tidur dan 
memposisikan diri di atasnya. 

“Apakah kita bisa menciptakan junior kita malam ini, 
Kay?” bisik Choky di telinganya sambil menciumi lehernya. 
Ketika Kayla mengangguk pelan, Choky hanya menjawab 
pelan sambil melepaskan handuk Kayla, “excellent!” 

Well, pernyataan cinta Kayla yang konyol berubah 
menjadi romantis. Dan di malam yang dingin itu Kayla 
bercinta dengan pria yang dicintainya dan sangat 
mencintainya. Apa lagi yang kurang dari itu? 

Tidak ada yang kurang pastinya. Hanya saja dia sudah 
bergabung dengan dunia orang-orang konyol yang sedang 
jatuh cinta. 
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4. SUDUNG vs KAYLA 


Song : Incomplete - Backstreet Boys 
Itried to go on like I never knew you 
Im awake but my world is half asleep 
I pray for this heart to be unbroken 
But without you all Pm going to be is incomplete 


Enam bulan berlalu dengan cepat, merekapun pulang ke 
Jakarta dan Choky resmi mengepalai kantor perwakilan 
Jakarta. Mereka kembali tinggal di rumah orangtua Choky 
sambil mencari-cari apartemen. Tetapi kedua orangtua 
Choky keberatan dengan ide mereka tinggal terpisah. Dan 
lagi mereka, kedua mertua Kayla, Amang" dan Inang 
meminta Kayla memanggil mereka Papi dan Mami seperti 
yang dilakukan anak-anaknya yang lain. Kayla tidak pernah 
keberatan dengan semua itu karena sejak dia lahir, mereka 
sudah seperti orangtuanya sendiri. 

Hotland, si bungsu di keluarga itu, menerimanya dengan 
sukacita. Tapi Sudung sepertinya tidak begitu. Sejak mereka 
kembali, tidak sekalipun dia berbicara kepada Kayla. 
Tatapannya juga dingin, sedingin salju. Kayla sungguh tidak 
mengerti. Dulu Sudung tidak seperti itu, tapi sekarang 
perubahannya luar biasa. Luar biasa membuat Kayla takut. 

Suatu hari ketika Choky sedang berdinas ke Riau, Kayla 
mendadak harus ke kampus untuk lapor diri. Karena dirinya 
belum bisa menyetir mobil, dia berencana memesan taxi 
online tapi Mami Mery (mami mertua) melarangnya dan 
menyuruh Sudung mengantarnya ke kampus. 

Sudung tidak menolak tapi tidak juga mengiyakan. 
Dengan wajah datarnya, dia menarik tangan Kayla dan 
memaksanya masuk ke dalam mobil. 

“Abang marah ya?” Kayla memberanikan diri untuk 
bertanya. 
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“Nggak! Emang kenapa?” Sudung balik bertanya dengan 
tatapan lurus ke depan. 

“Abang selalu menghindariku sejak kami pulang. Aku 
salah apa ya, Bang?" 

Sudung menghela napas panjang. “Kamu nggak salah 
apa-apa. Aku aja yang lagi sensitif," keluhnya. 

“Abang lagi marahan ya sama pacarnya?” 

“Aku belum punya pacar!” 

Kayla terdiam menunduk. Lagi katanya, “Aku jodohin 
sama temenku, mau nggak Bang?” 

"Nggak usah! Kriteria gue banyak!” sahut Sudung ketus. 

Masih penasaran, dengan gigih Kayla bertanya lagi, “Apa 
aja, Bang? Ayolah, sebutin!” 

Sudung menarik napas panjang dengan kesal. 
“Perempuan Batak, calon dokter, umurnya 20-an, kulitnya 
putih, cantik, tingginya 165an, pintar, rambutnya panjang 
dan ... “ Sudung menghentikan mobilnya dan menatap ke 
arah Kayla. 

Kayla menelan ludah dan berpikir sejenak dengan 
tenang. Bukannya geer tapi sepertinya ciri-ciri yang 
disebutkan Sudung adalah ciri-ciri dirinya. Kayla berdehem 
pelan. “Baiklah...” ujarnya lambat. 

“Kay akan cari perempuan seperti yang Abang mau ya, 
Bang ..” Ditepuknya pelan tangan Sudung yang berada di 
atas perseneling. 

Tiba-tiba Sudung meraih tangan Kayla dan menariknya 
mendekat. Wajah mereka hanya berjarak beberapa senti saja 
dan itu membuat Kayla gugup setengah mati. 

"Jangan pernah jodohin aku dengan siapapun, kalo 
perempuan itu bukan kamu!” desisnya marah. 

Kayla merasa wajahnya mulai memanas dan dia 
berusaha melepaskan tangannya. “Kay istrinya Bang Choky 
sekarang, Bang...” bisiknya ketakutan. 

Sudung melepaskan tangan Kayla dengan kasar. “Aku 
tahu dan aku nggak mungkin merebutmu dari Choky. Jadi 
menjauhlah dari pandanganku dan jangan bikin aku makin 
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mencintaimu!” Sudung membuka pintu mobil di belakang 
Kayla dan suara nafas Sudung yang menderu di telinganya 
membuat Kayla tercekat. 

“Aku minta maaf tidak bisa menjemputmu. Kau bisa 
pulang dengan taksi online! Cepatlah turun!" bentaknya. 
Kayla bergegas mengambil tasnya dan turun dari mobil. 

Kayla masih berdiri dan terdiam di lapangan parkir 
kampus. Untuk beberapa saat dia masih memikirkan kata- 
kata Sudung. Sudung mencintainya? Pria es itu?! Pria yang 
tidak pernah berbicara lebih dari satu kalimat? Pria yang 
selalu sinis dan terkesan angkuh. Pria itu mencintainya? 
Kayla cepat-cepat menggelengkan kepalanya, membuang 
Sudung jauh-jauh. 

Apa yang harus dilakukannya sekarang? Dia dan Choky 
tidak mungkin lagi tinggal serumah dengan Sudung. 
Bagaimana dia harus bersikap sekarang di hadapan Sudung? 
Di hadapan seluruh keluarga? This is crazy! Bagaimana 
mungkin 2 saudara kandung sama-sama mencintainya? 
Tiba-tiba saja dia merindukan Choky lebih dari sebelumnya. 

Kayla bersyukur Choky pulang dua hari kemudian. Hari 
sudah menjelang malam dan dia sudah berada di kamar 
mereka di lantai 2. Sejak peristiwa dengan Sudung tempo 
hari itu, dia selalu sembunyi di kamarnya dan berusaha 
menghindari Sudung sebisa mungkin. 

Kayla hampir menangis melihat wajah Choky muncul di 
pintu kamar. Dia melompat dari tempat tidur ke dalam 
pelukan Choky. Tanpa ragu-ragu Kayla merangkum kedua 
pipi Choky yang terasa kasar karena cambangnya yang 
tumbuh dan mencium bibirnya. Mata Choky membelalak 
karena terkejut tapi tidak melepaskan bibir Kayla. Tangan 
kiri Choky menahan punggungnya dan tangan kanan Choky 
menahan kepalanya. Dengan kaki kirinya Choky menendang 
pintu kamar dan menggendong Kayla ke tempat tidur. 
Mereka terjatuh di tempat tidur dengan Choky yang berada 
di atasnya. Mereka masih terus berciuman ketika Choky 
menarik kaos oblong yang dipakai Kayla dan melepaskannya 
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buru-buru. Choky melepaskan ciumannya untuk melepaskan 
kaosnya juga, tiba-tiba ... 

“Kunci pintu lo, bro...” Suara Hotland menggelegar bak 
petir yang mengejutkan mereka berdua. “Posisi kalian 
sedang tidak menguntungkan kalo Mami masuk tiba-tiba...” 
Hotland tertawa terbahak-bahak. 

“Sialan...” gerutu Choky sambil buru-buru turun dari 
tempat tidur dan mengunci pintu kamar. 

“Sayang... light's on or off?” tanya Choky buru-buru. 

“On...” jawab Kayla cepat. Dia sedang ingin bercinta 
dalam terang. 

Choky segera membuka sisa pakaiannya dan seperti 
super hero sejati, dia mendatangi Kayla dalam keadaan 
telanjang. Oh... wait... ralat! Super hero sejati berpakaian 
lengkap. Whatever... yang penting melihat tubuh telanjang 
suaminya membuat jantung Kayla semakin berdebar-debar. 

“Kita tidak memerlukan ini untuk sementara waktu, 
Sayang,” katanya sambil melepaskan celana pendek Kayla 
sekaligus celana dalamnya. Kayla memekik kaget sambil 
berusaha menarik selimut tapi Choky sengaja 
melemparkannya ke lantai. “Aku ingin bercinta denganmu 
dalam suasana terang tanpa ada selimut sialan itu dan aku 
ingin melihat tubuh indahmu sepanjang malam,” bisik Choky 
sambil mencium leher Kayla. 

Siapa yang tidak meleleh seketika itu juga? 

Well, pada suatu saat di tengah malam, ketika mereka 
telah 2 kali melakukannya, selimut sialan itupun akhirnya 
menyelimuti tubuh mereka berdua. Kayla mengeluh 
kedinginan padahal Choky sudah memeluknya sepanjang 
malam. Setelah dipikir-pikir penyebabnya pasti karena dia 
tidur dalam keadaan telanjang dan Choky menyetel AC pada 
posisi hipotermia?? alias di suhu 16 derajat celcius. 


12 Suatu kondisi dimana mekanisme tubuh untuk pengaturan 
suhu kesulitan mengatasi tekanan suhu dingin 
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Kayla terbangun dengan kaget di jam 2 pagi, dia sempat 
melirik jam beker di kirinya, dengan sesosok tubuh seberat 
80 kg dan setinggi 182 cm menimpanya dan menciumi 
lehernya. Oh my God! Again?! Dia ingin menolak tapi 
tubuhnya berkhianat. Yang terdengar hanya suara desahan 
yang ribut dan tubuh mereka yang bekerja keras. Setelahnya 
Choky tertidur lagi sambil kembali memeluk dirinya. 

Kayla kembali terbangun kaget karena suara bekernya 
yang luar biasa keras menjerit di telinganya. Waktu 
menunjukkan jam 5 pagi dan si maniak sex yang tertidur 
tengkurap di sebelahnya terbangun sambil berusaha meraih 
tubuhnya. Kayla buru-buru turun dari tempat tidur dan 
terjatuh di lantai yang dingin. Sialan... sialan... kakinya lemas 
dan tubuhnya pegal-pegal. 

Semua ini karena perbuatan pria besar yang dicintainya 
itu, dengus Kayla kesal. 

Kayla bangkit perlahan dan melangkah ke kamar mandi. 
Diisinya bathtub dengan air hangat dan taburan garam 
mandi di dalamnya. Kayla masih menikmati mandinya ketika 
pintu terbuka dan Choky melangkah masuk ke dalam 
bathtub. Dengan senyumannya yang memabukkan itu, Choky 
memposisikan dirinya di belakang Kayla. 

Tiba-tiba dia berkata, “Abang sudah booking hotel di 
Bandung ya, Kay. Kita berangkat jam 9an. Kenapa kamu 
bangun pagi-pagi sekali sih? Kamu mau jualan nasi uduk 
atau apa?” 

Eh... Kayla menoleh dan menatapnya bingung. “Pertama, 
booking hotel untuk apa? Kedua, ini sudah jam 5 pagi, Bang 
dan aku harus bantu Mami bikin sarapan. Ketiga, apa 
hubungannya aku sama tukang nasi uduk?” Kayla menciprat 
wajah Choky dengan kesal. 

Choky membalasnya dengan membalik tubuh Kayla dan 
meletakkannya di atas pangkuannya. Mata jahil Choky 
menatap Kayla sambil mengelus tubuhnya. “Pertama, sudah 
7 hari Abang tidak bertemu denganmu dan Abang ingin 
berdua saja di dalam kamar hotel bersama kamu jauh dari 


27 


orang-orang di luar kamar ini. Kedua, urusan sarapan 
belakangan aja karena Abang masih ingin bercinta sama 
kamu disini, SEKARANG! Ketiga, tukang nasi uduk jualan 
subuh-subuh, Kay, sama seperti kamu bangun subuh-subuh.” 

Kayla mulai gelisah ketika bagian tubuh Choky yang satu 
itu mulai tegang di bawah sana. Dengan tubuh besarnya, 
Choky menguasai bathtub dan memposisikan Kayla di 
atasnya. Semuanya terjadi lagi untuk keempat kalinya dan 
Kayla mendapat pelajaran baru. 

Sialnya, wajah Choky yang berseri-seri menjadi bahan 
candaan Hotland di meja makan. Dan wajah murung Sudung 
menatap Kayla dengan dingin. Rasanya berlibur ke Bandung 
adalah ide yang bagus untuk menghindari Sudung. Dia juga 
tidak akan mengatakan pada Choky tentang apa yang 
dikatakan Sudung padanya. Biarlah itu menjadi rahasianya 
dan Sudung. Dia tidak ingin membuat dua saudara kandung 
itu bermusuhan karena dirinya. 

Seminggu setelah pulang dari Bandung, mereka 
berencana pindah ke sebuah apartemen berkamar dua di 
bilangan Casablanca. Ada perasaan lega merayap di hati 
Kayla. Setidaknya dia tidak perlu bertemu Sudung setiap 
hari, kecuali hari Minggu. Itupun Sudung jarang ada di 
rumah. Pria itu lebih memilih untuk menyibukkan diri di 
rumah sakit dengan para pasiennya. 

Mereka baru bertemu lagi di malam Tahun Baru ketika 
mereka semua berkumpul di rumah orangtua Choky untuk 
Kebaktian Tutup Tahun. Saat itupun Sudung tidak mau 
bicara banyak padanya, kecuali 'hai Kay'. Itu saja. Wajahnya 
tetap datar dan terkesan angkuh. 

Kondisi Kayla saat ini juga tidak terlalu bagus. Badannya 
terasa tidak enak seperti mau flu, payudaranya bengkak dan 
perutnya selalu kembung. Rasanya seperti akan datang 
bulan tapi gejala itu sudah berjalan lebih dari seminggu. 

Akhirnya beberapa hari yang lalu Kayla nekad membeli 
test-pack dan hasilnya positif. Kayla segera konsul ke dokter 
kandungan di rumah sakit dan dokter mengatakan kalau dia 


28 


hamil 6 minggu. Yang paling buruk dari semua itu, Kayla 
menjadi sangat moody, mudah sekali marah dan kesal untuk 
hal-hal sepele sehingga dia lupa memberitahu Choky tentang 
hal ini. Mungkin nanti malam, pikirnya. 

Acara kebaktian malam Tahun Baru selesai jam 2 pagi. 
Kayla sudah hampir tertidur di kursi dan untungnya Choky 
memutuskan untuk menginap sehingga dia bisa langsung 
tidur di kamar mereka yang lama. 
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5. MORNING SICKNESS 


Song : Blessed - Elton John 
I need you before I'm too old 
To have and to hold 
To walk with you and watch you grow 
And know that you're blessed 


Paginya Kayla terbangun dengan tangan Choky berada 
di atas perutnya. Badannya terasa berat dan tiba-tiba dia 
merasa mual. Buru-buru Kayla turun dari tempat tidur 
menuju kamar mandi. Dia muntah sepuas-puasnya hingga 
terduduk lemas di lantai. 

“Sayang, kamu kenapa?” Suara Choky yang cemas 
mengejutkannya. Choky ikutan duduk di lantai dan 
memeluknya dari belakang. 

“Apa yang sakit, Sayang? Kita ke dokter ya,” bujuk 
Choky. 

Kayla menggeleng pelan. “Abang, aku pusing. Perutku 
nggak enak banget. Kayaknya aku mau muntah lagi...” Kayla 
berusaha berdiri tapi semuanya bergoyang. Kepalanya 
sangat sakit dan tanpa disadarinya Choky telah 
menggendongnya ke tempat tidur. Kayla tak sadarkan diri 
sesaat. Ketika dia membuka mata, semua orang sudah 
mengelilinginya. 

Choky duduk di sisi tempat tidur sambil memegangi 
tangan Kayla dengan wajah cemasnya dan Mami berdiri 
sambil memegangi segelas teh panas. Yang lain 
memandanginya dengan cemas, kecuali Sudung nampaknya. 

Tiba-tiba Sudung menggeser Choky dan menyentuh 
leher Kayla kemudian mengecek nadi di pergelangan 
tangannya. Kayla sama sekali tidak protes ketika Sudung 
memeriksanya karena dokter muda itu sudah hampir 
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menyelesaikan masa residen!3-nya di rumah sakit sebagai 
spesialis Obstetri & Ginekologi. Sudung termasuk anak 
jenius yang bisa menyelesaikan jenjang pendidikannya 
melalui program akselerasi. Di usia 27 tahun dia hampir 
menyandang gelar dokter spesialis. 

“Nggak usah ke rumah sakit ya, Kay,” ujar Sudung 
tenang. “Sudah ngecek ke ginekolog?” tanyanya lagi. 

Kayla mengangguk pelan. 

“Berapa minggu?" 

“Kalian bicara apa sih?” tanya Choky penasaran. 

“Enam minggu, Bang,” jawab Kayla lemas. “Kepalaku 
sakit banget, Bang,” keluh Kayla sambil meraih tangan 
Choky. Choky menggenggam erat tangan Kayla sambil 
mengerutkan dahinya, berusaha mencerna pembicaraan 
antara Sudung dan Kayla. 

“Kayla hamil ya, Dung?” tanya Choky bersemangat. Mami 
menjerit kegirangan padahal Sudung belum menjawab apa- 
apa. 
“Iya Bang. Masa’ lo nggak tahu?” gerutu Sudung kesal. 
“Gimana sih lo?” Dipelototinya Choky dengan kesal. 

Choky tidak mempedulikan Sudung. Dia segera naik ke 
tempat tidur dan duduk di sebelah Kayla. “Kay, kamu hamil, 
Sayang.” Choky memeluknya. 

“Abang, kepala Kay sakit,” Kayla sudah mau menangis. 

“Maaf... maaf... Abang terlalu senang. Sudung, gimana nih 
sakit kepalanya Kay? Perlu ke rumah sakit nggak?” 

“Besok aja ke rumah sakitnya, nanti aku yang daftarkan. 
Hari ini klinik libur tahun baruan. Siapa doktermu, Kay?” 

“Dokter Medina, Bang,” jawab Kayla lemah. “Kay nggak 
kuat pusingnya, Bang...” keluh Kayla. 

“Nanti aku resepkan ya, sekalian cari ke apotek,” jawab 
Sudung sambil mengelus kepala Kayla. 


13 Dokter umum yang melanjutkan pendidikan sebagai dokter 
spesialis 
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Mami menggeser posisi Sudung dan duduk di depan 
Kayla sambil menyodorkan teh manis hangat. “Kay, minum 
teh dulu ya Sayang biar nggak mual. Mau Mami masakin apa 
hari ini?” 

Kayla menggeleng pelan sambil meminum tehnya 
sedikit. Dia hanya ingin tidur sebentar. Sudung memahami 
kode itu sehingga dia mengajak semua orang keluar kamar 
dan meninggalkan Choky sendirian mengurus Kayla. 

Setelah pintu kamar tertutup, Choky menciumi Kayla 
sambil mengelus perutnya. Matanya yang berkaca-kaca 
menatap Kayla dengan mesra. “Aku bahagia banget, Kay kita 
akan punya anak.” 

Kayla tersenyum lemah sambil mengelus kepala Choky. 

“Maafin Abang ya udah bikin kamu menderita.” 
Diraihnya Kayla ke dalam pelukannya. Tidak ada jawaban 
dari Kayla, yang terdengar hanya suara dengkuran halus. 
Choky mencium kening Kayla sambil mengucap sejuta 
syukur untuk hadiah tahun barunya. 

Choky benar-benar mengurus Kayla. Setelah Kayla 
terbangun kira-kira jam 10 pagi, Choky mengangkatnya ke 
kamar mandi dan memandikannya, kemudian menyuapinya 
makan siang. Kayla protes berat karena diperlakukan seperti 
orang sakit. 

Sudung tidak jadi memberinya obat sakit kepala. Bukan 
karena tidak ada obatnya tetapi Sudung ingin bayi Kayla 
aman. Sudung menyarankan agar Kayla tidur ketika 
pusingnya datang. Mendengar hal itu Choky menjadi lebih 
protektif. Kedua orangtua Kayla dan kedua abangnya pun 
sempat datang pada sore hari hanya untuk melihat 
kondisinya. Semua orang memberikan perhatian lebih pada 
Kayla. Hal itu memang menyenangkan tapi juga 
menyebalkan. Akhirnya Kayla hanya bisa berbaring di 
tempat tidurnya. 

Morning sickness yang dialami Kayla memang terasa 
berat tapi dia bersyukur karena masih bisa mengatasinya. 
Buktinya dia masih bisa kuliah setiap hari walaupun harus 
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menahan pusing dan bolak-balik ke kamar mandi untuk 
muntah. Pelampiasannya adalah makan. Bila Kayla 
menginginkan suatu makanan, saat itu juga dia harus 
mendapatkannya. Choky yang kerepotan sebenarnya tapi 
kelihatannya Choky tidak pernah keberatan. Thank God 
untuk itu. 

Choky memutuskan untuk tidak melakukan kunjungan 
ke luar kota sementara waktu karena rasa kuatirnya kepada 
Kayla yang berlebihan. Bagaimana tidak, Kayla pernah 
pingsan ketika sedang praktikum di kampus dan berakhir di 
UGD. Belum lagi dengan muntah-muntah yang rutin datang 
setiap pagi dilanjut dengan sakit kepala yang membuat tidak 
bisa bangun dari tempat tidur. Itupun terjadi apabila terkena 
matahari terik sehingga Choky selalu menutup semua tirai 
kamar. Ditambah lagi Kayla jadi mudah marah untuk hal-hal 
kecil, mudah ngambek kalau keinginannya tidak terpenuhi 
dan manjanya jadi berlipat kali ganda. Untuk semua tingkah 
Kayla yang aneh itu, Choky hanya menyalahkan hormon 
Kayla yang tidak jelas. 

Sebenarnya Kayla juga tidak mengerti dengan 
perubahan perilakunya sejak dia hamil tapi dia tidak bisa 
menahannya. Yang lebih aneh, dia tidak ingin terpisah dari 
Choky. Dia harus melihat wajah Choky setiap saat. 
Konyolnya lagi, apabila Choky tidak ada di sampingnya, 
Kayla akan membuka HP-nya setiap 5 menit hanya untuk 
memandangi wajah Choky. 

Di hari-hari libur, mereka berdua seperti kembar siam, 
mengambil istilah Nathan, yang kemana-mana selalu 
bersama. Bahkan ke kamar mandipun Kayla akan mengekor 
Choky. Ketika mereka berdua pun, Kayla akan menggodanya 
habis-habisan sampai mereka kehabisan tenaga di tempat 
tidur. Untuk yang satu ini Choky tidak pernah keberatan. 

Kayla sendiripun tidak mengerti kenapa sekarang dia 
melihat Choky seperti melihat Park Seo Joon yang super 
seksi. Bukan berarti suaminya tidak seksi. Choky itu tinggi, 
gagah dan six pack pula Pernah suatu kali, Kayla memaksa 
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ikut ke kantor Choky disaat dia tidak ada kuliah. Tiba-tiba 
saja Kayla ingin bercinta di sofa ruangan Choky. Tentu saja 
Choky panik karena Kayla langsung duduk di pangkuannya 
dan menciuminya. Choky buru-buru menggendong Kayla 
hanya untuk mengunci pintu dan menutup tirai vertical blind 
ruangannya. Agak sulit memang karena Kayla tidak berhenti 
menciumnya dan tangannya bergerak menelanjangi Choky. 

Setelah mereka selesai, Kayla tersenyum lebar dan 
berkata, “Kay cinta Abang Choky!” sambil menciumi dada 
Choky. 

Choky yang kewalahan memegang pipi Kayla dan 
menatapnya dengan lembut. “Abang juga cinta sama Kay tapi 
kita nggak boleh bercinta di kantor Abang lagi ya, Sayang. 
Nanti ketahuan sama anak buah Abang...” 

Senyum di wajah Kayla memudar seketika. Tiba-tiba 
saja, “Kalo di kampus boleh kan?” Choky menepuk jidatnya 
sambil memeluk Kayla erat. 

Di saat kehamilannya memasuki bulan kelima, kondisi 
Kayla makin membaik. Dia sudah tidak pernah muntah lagi 
dan sakit kepalanya pun sudah hilang. Hanya saja berat 
badannya naik 10 kg dan dia sangat suka makan es krim dan 
coklat. Dua kombinasi lemak susu yang luar biasa 
mengerikan. 

Choky sudah mulai berani keluar kota lagi dengan syarat 
Kayla harus mengungsi ke rumah orangtua Choky. Itupun 
belum cukup. Setiap kali Choky pergi, dia meninggalkan 
berlembar-lembar catatan yang ditempel di pintu kulkas 
yang ditujukan bagi semua anggota keluarga untuk 
mengurus Kayla. Tugas antar jemput kuliah juga beralih 
pada Nathan atau Hotland. Sudung juga ditugaskan 
sebenarnya tapi Kayla benar-benar menghindari pria yang 
satu itu. Tapi tetap saja pertemuan tak terduga kadang 
terjadi. 

Seperti malam minggu ini, saat Choky sedang berdinas 
ke Aceh, Kayla masih terdampar di kampus dalam keadaan 
lapar dan lelah. Sambil mengunyah coklatnya, dia 
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menelepon Nathan dan Hotland bergantian tapi tak satupun 
yang menjawab. Ketika Kayla sedang membuka aplikasi 
taksi online, Sudung berjalan ke arahnya bersama seorang 
gadis cantik yang Kayla tahu adalah juga seorang dokter. 

“Kay, kenapa belum pulang? Nathan mana?” Sudung 
memandangi wajah Kayla dengan raut khawatir. “Muka 
kamu capek banget sih, Kay? Nathan belum jemput?" 
tanyanya lagi. 

Kayla menggeleng lesu. “Nggak ada yang jawab telepon 
Kay, Bang. WA juga nggak dibalas. Kay pulang dengan taksi 
online aja,” katanya sambil masih mengunyah coklatnya. 

“Siapa Dung?” suara gadis itu menyadarkan kami 
berdua. 

“Oh... ini Kayla, istri abangku. Kay, ini dokter Karina.” 
Kayla mengulurkan tangannya sambil tersenyum manis. 

Tiba-tiba Sudung menarik tangan Kayla, “Ayo, aku yang 
antar kamu pulang!” 

"Tapi Dung, kita kan mau nonton!” protes Karina 
mengejar mereka berdua. 

“Aku antar Kayla pulang dulu. Kalo kamu mau ikut ayo 
aja!” Sudung membuka pintu mobil dan menyuruh Kayla 
duduk di depan. Dengan protektif, Sudung memasangkan 
sabuk pengaman Kayla dan dia merasa tidak enak dengan 
Karina yang duduk di bangku belakang, memperhatikan 
segala tingkah Sudung. 

“Kay duduk di belakang aja, Bang,” ujarnya pelan. 

"Kamu duduk manis disitu, jangan membantah. Kamu 
lagi hamil, Kay, pulang malam gini nggak baik buatmu. 
Berapa kali sudah kubilang, telepon aku kalau Hotland atau 
Nathan nggak ada. Kenapa kamu selalu bikin aku khawatir?” 
gerutu Sudung kesal sambil memandang lurus ke jalan di 
depannya. 

Kayla termangu mendengarnya. Dia semakin merasa 
tidak enak dengan Karina. 

“Pasti kamu belum makan!” cetus Sudung lagi. 
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“Belum sih tapi Kay sudah makan coklat 2 batang kok,” 
jawab Kayla berusaha sekali untuk santai, padahal 
perasaannya sudah tidak enak. 

“Kay, ibu hamil harus makan tepat waktu. Coklat akan 
bikin kamu makin gemuk. Sekarang kamu mau makan apa?” 

Sejujurnya sejak pengakuan Sudung beberapa waktu 
yang lalu, inilah pertama kalinya Sudung bicara banyak 
dengan Kayla dan itu membuat Kayla terkejut. “Nggak usah, 
Bang. Aku makan di rumah aja, udah ditungguin Mami juga 
kok. Lagian kan Abang mau pergi nonton kan?” 

“Kamu selalu begitu! Nggak pernah sekalipun kamu 
bikin aku senang. Aku cuma pingin belikan makanan yang 
kamu suka, Kay!” 

Kayla menyerah. “Kay pingin makan pizza Meat Lover, 
Bang. Boleh ya?” Sudung mengangguk sambil tersenyum 
lebar. 

“Siap, Princess!” Mereka mampir sebentar ke Pizza Hut 
untuk membeli pizza yang diinginkan Kayla. 

Sesaat mereka melupakan Karina yang duduk di 
belakang. Mereka baru menyadarinya ketika Karina 
berdehem dan dengan ketus berkata, “Kurasa aku lebih baik 
pulang ya. Toh, jam nonton kita sudah lewat, Dung!” 

Sudung menoleh ke belakang dan menjawab, “Ok, 
baiklah. Kita antar Karina pulang dulu, Kay, baru kita pulang. 
Kamu makan aja dulu pizzanya ya, biar aku kabarin Mami 
sekarang!” Kayla terdiam sambil melirik Karina yang 
membuang muka. 

Kayla memberanikan diri berkata pada Sudung setelah 
mereka menurunkan Karina di depan rumahnya. “Harusnya 
Abang nggak usah urusin aku, jadinya aku ganggu acara 
Abang sama Kak Karina deh.” 

“Biarin aja. Kan dia yang maksa ngajak nonton sejak 
berminggu-minggu lalu. Aku kasihan aja nolak dia terus. 
Timingnya pas banget malam ini. Ada kamu, dia jadi tahu 
bahwa sebenarnya aku nggak tertarik sama dia.” 

“Tapi aku jadi nggak enak, Bang...” 
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“Nggak usah dipikirin. Makan aja tuh pizzamu, ntar 
keburu dingin." 

Kayla hanya bisa menurut sambil melirik Sudung yang 
terus-terusan tersenyum. Seandainya Sudung senyum 
seperti itu terus, pasti dunia akan lebih ceria buat Kayla 
dibanding melihat dia cemberut setiap hari. 

Pagi harinya, di Minggu yang cerah, semua anggota 
keluarga sudah duduk di meja makan, termasuk Sudung. 
Agak mengejutkan juga melihatnya karena bila Kayla 
menginap di rumah mertuanya, Sudung tidak pernah muncul 
untuk makan bersama. Tiba-tiba pagi ini Sudung duduk di 
meja makan sambil tersenyum lebar. 

“Tumben lo Bang, sarapan,” sapa Hotland. “Ada angin 
apa lo?” 

“Lagi pengen aja. Emang nggak boleh?” Dengan cueknya, 
Sudung duduk di sebelah Kayla. 

“Mami sama Kayla mau ke mall siang ini. Ada yang mau 
jadi supir kami?” ujar Mami sambil memasang wajah 
memelas. 

“Aku bisa!” Sudung mengangkat tangannya. “Aku mau 
jadi supir kalian!” 

Hotland ternganga dan mengacungkan garpunya ke arah 
Sudung. “Siapapun kau, keluar dari tubuh abangku!” teriak 
Hotland. Mami tidak bisa menahan tawanya melihat wajah 
terkejut Sudung. 

“Apa-apaan sih, Land?” tanya Papi dengan tenang. Wajah 
datarnya sama persis dengan Sudung. 

“Entah nih Hotland... emang nggak boleh Abang Sudung 
bantu Mami?” 

"Bukan gitu, Mi. Tumben amat mau jadi volunteer gitu. 
Biasanya susah banget dimintaiin tolong.” Hotland mencibir. 

“Jangan lupa jemput Choky di bandara jam 5 sore ya!” 

“Baik Pi,” jawab Sudung sambil menyendok nasi 
gorengnya. Sekilas, Kayla melihat senyum Sudung 
menghilang. Kayla menggeleng, mungkin hanya perasaannya 
saja. 
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Siangnya mereka pergi ke mall di kawasan Kuningan. 
Hotland juga ikut karena dia bilang ingin mencari hiburan. 
Sudung tidak beranjak dari sisi Kayla. Kadang dia yang 
memegang tangan Kayla apabila ingin menyeberang ataupun 
menaiki eskalator. Dan Sudung lebih banyak tertawa dan 
tersenyum hari ini. 

Sejak pengakuan Sudung tempo hari, Kayla jadi serba 
salah bersikap di hadapannya. Bila Choky tidak ada, Sudung 
memperlakukannya dengan sangat baik dan selalu 
tersenyum. Tetapi bila ada Choky, semuanya kembali kepada 
mode awal, seperti saat ini ketika mereka sudah menunggu 
di bandara. Wajah ceria Sudung berubah keruh dan tatapan 
sedihnya mengarah pada Kayla. 

Seperti adegan di drama Korea yang sering Kayla tonton 
dimana ketika sang pria datang, si wanita cuma memandang 
lurus ke arahnya dan kondisinya dibuat seolah-olah tidak 
ada manusia lain di sekeliling mereka, hanya mereka berdua 
dengan efek cahaya yang mengarah ke wajah si pria. 

Seperti itulah yang dirasakan Kayla ketika melihat 
Choky berjalan ke arahnya dengan senyum lebar. Tanpa 
Kayla sadari, dia merentangkan tangannya dan Choky 
setengah berlari menghampirinya, memeluk Kayla erat-erat 
dan mencium puncak kepalanya. Mereka tidak akan 
menyadari sekeliling mereka kalau bukan suara deheman 
Hotland yang nyaring itu membuyarkan situasi mesra 
mereka berdua. Sambil mengelus-elus perut Kayla, Choky 
tersenyum ke semua anggota keluarganya. 

“Aku nggak nyangka kalian berdua sayang banget sama 
aku sampai rela menjemputku.” Choky menepuk bahu 
Sudung dengan sayang. 

Hotland mencibir sebal. “Ini demi Kayla dan ponakan 
kami, bukan demi lo, Bang!" 

“Makasih ya, bro. Buat Mami juga.” Choky memeluk 
maminya dengan erat. “Thanks ya Dung, udah jagain Kayla. 
Dia bilang kamu yang antar dia pulang tadi malam. Sori ya 
kencanmu jadi terganggu.” 


38 


Tanpa senyum Sudung menjawab, “Nggak apa-apa kok. 
Besok-besok kalo kamu pergi lagi, biar aku yang urus Kayla." 

Kayla membelalakkan matanya. Oh no! keluhnya. 
Rasanya sangat menyiksa ketika adik iparmu sendiri 
mencintai dirimu dan kau tidak bisa berbuat apa-apa untuk 
menghindarinya. Bersikap biasa-biasa saja pun rasanya sulit 
sekali. Untunglah mereka tidak selalu tinggal di rumah 
orangtua Choky. Kayla merasa sangat lega karena nanti 
malam mereka sudah tidur di apartemen mereka sendiri. 

Kalau Choky tidak sedang berdinas, Sudung tidak 
pernah mengganggu Kayla dengan cara apapun. Hal itu 
sangat melegakan Kayla meskipun di pertemuan keluarga 
seminggu sekali Sudung akan selalu hadir dan selalu 
memperhatikan Kayla. Benar saja, ketika Choky harus 
kembali dinas ke Papua dan disusul dengan seminar di 
Singapore, Sudung langsung mengambil alih tugas-tugas 
Hotland dan Nathan mengantar dan menjemput Kayla. 

Malah hari ini Sudung menyusulnya ke ruang 
laboratorium disaat Kayla baru menyelesaikan skill lab14, 
Kayla keluar ruangan dengan langkah perlahan karena 
perutnya yang begitu besar dengan usia kandungan 7 bulan 
tidak memungkinkan baginya untuk cepat-cepat. Dia masih 
memikirkan Edita yang meneleponnya semalam. Rasa 
rindunya terbayarkan melihat wajah ceria Edita di video call. 
Hampir sejam mereka ngobrol tentang banyak hal dan Edita 
bilang seandai mereka bersama, dia rela mengurus Kayla 
selama tidak ada Choky. Senyum lebar Kayla hilang melihat 
Sudung sudah menunggu di depan pintu dengan tersenyum 
dan mengambil alih diktat dan peralatan medis Kayla. 

“Mau makan dulu atau langsung pulang?” tanya Sudung 
pelan. 

“Pulang aja, Bang. Kay capek banget,” jawab Kayla 
sambil menunduk. Sudung ikut-ikutan menunduk dan 


14 Pelatihan keterampilan skill dokter 
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memperhatikan kaki Kayla. Tiba-tiba Sudung jongkok dan 
memegang pergelangan kaki Kayla. 

“Kenapa Bang?” 

“Kamu kelebihan berat badan ya? Kakimu edema? nih.” 

“Udah naik 15 kg sih." 

“Sudah check up lagi?” 

“Minggu depan pas Bang Choky pulang." 

Mereka kembali terdiam dan berjalan sampai ke mobil 
Sudung. Kayla mengeluarkan sebatang coklat dari tasnya 
dan langsung direbut oleh Sudung. 

“Stop makan coklat dulu, Kay!” tegur Sudung. 

“Tapi Kay lapar Bang,” keluh Kayla sambil cemberut. 

“Kita beli salad aja di Pizza Hut ya. Lebih baik makan 
sayur daripada coklat, Kay.” 

Kayla tidak bisa membantah. Dia hanya diam dan 
mendengarkan Sudung memberikan kuliah singkat tentang 
kelebihan berat badan di masa hamil. Walaupun 
kedengarannya cerewet tapi Sudung benar-benar peduli 
pada kondisi Kayla. Hal itu benar-benar Kayla syukuri. 


15 Pembengkakan pada kaki di bagian tungkai dan mata kaki 


6. ALLEGRA IS COMING 


Song : Isn't She Lovely - Stevie Wonder 
Isn't she lovely 
Isn't she wonderful 
Isn't she precious 
I can't believe what God has done 
Through us he’s given life to one 
But isn’t she lovely made from love 


Memasuki bulan ke-9 berat badannya sudah mencapai 
18 kg. Choky lebih sering kuatir melihat ukuran perut Kayla 
yang sangat besar. Kaylapun harus kembali mengurus cuti 
akademiknya. Sebenarnya dia sudah bisa mengikuti ujian 
sebulan yang lalu tapi kondisinya tidak memungkinkan. Dia 
tidak bisa berkonsentrasi dengan kehamilannya dan 
persiapan melahirkan. 

Saat tidurpun lebih sulit bagi Kayla. Choky harus 
mengatur posisi bantalnya supaya dia tidak sesak napas. 
Ketika Kayla mengeluh tentang tubuhnya yang 
membengkak, Choky menjawab dengan sangat manis, 
“Abang mencintai Kay apa adanya, Sayang. Melihatmu rela 
mengandung anak kita, Abang makin cinta sama kamu.” 

Dengan tersipu-sipu Kayla berusaha memeluk Choky 
walaupun terhalang dengan perut besarnya. Choky mencium 
bibir Kayla dengan mesra. Ketika ciuman Choky mulai turun 
ke lehernya dan tangan Choky mulai meraba payudaranya, 
Kayla mengeluarkan suara desahan yang membuat Choky 
tersadar dan menghentikan ciumannya. Dengan frustasi 
Kayla menyembunyikan wajahnya ke dalam dada Choky. 

Sejak memasuki bulan ke-8, dokter sudah melarang 
mereka untuk bercinta dan itu sungguh membuat Kayla 
uring-uringan. Jujur saja sejak dia hamil, libidonya 
meningkat dan dia selalu ingin bercinta dengan Choky. 
Awalnya Kayla pikir dia memiliki kelainan seksual tapi 
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dokter bilang itu hal biasa bagi ibu hamil. Biasanya karena 
adanya peningkatan hormon semasa kehamilan. 

Seminggu sebelum waktu yang ditentukan untuk 
melahirkan, Choky dan Kayla sudah pindah ke rumah 
orangtua Choky karena mereka ingin mengurus Kayla 
setelah melahirkan nanti. Setiap pagi sebelum Choky 
berangkat ke kantor, Sudung selalu rutin mengecek kondisi 
Kayla dan dengan tegas Kayla sudah mengatakan pada 
Sudung agar tidak hadir ketika di ruang bersalinnya nanti. 
Dengan berat hati Sudung mengiyakan. 

Sepertinya bayi Kayla tidak ingin cepat-cepat keluar 
padahal sudah waktunya. Hari ini hari jumat dan hujan 
sudah turun sejak pagi. Kayla sudah mulai frustasi tapi dia 
tidak bisa berbuat apa-apa selain berjalan mengelilingi 
rumah seperti cacing kepanasan. Perutnya sangat besar, 
rusuk sebelah kanannya sakit, punggungnya nyeri dan dia 
jadi selalu ingin menangis. 

Ketika Choky pulang di sore hari, Kayla hanya bisa 
menyambutnya di tempat tidur. Choky menawarinya makan 
tetapi Kayla sudah tidak berselera lagi. Dengan gigih Choky 
membujuknya untuk minum susu dan setangkup roti lapis. 
Sepanjang malam Choky menungguinya sambil mengelus 
punggung Kayla sampai tertidur. Sebenarnya bukan elusan 
itu yang membuat Kayla tertidur tapi pelukan hangat Choky 
dan aroma tubuhnya yang membius Kayla. 

Sepertinya bayinya ingin dilahirkan dengan cara yang 
tidak biasa. Kayla terbangun di jam 2 pagi dengan posisi 
yang sangat tidak nyaman dan ingin buang air kecil. Choky 
yang tertidur sambil memeluk perutnya ikut terbangun. 

“Mau kemana, Kay?” 

“Mau pipis, Bang." 

“Jangan lama-lama ya.” Choky kembali melanjutkan 
tidurnya. 

Dengan perlahan Kayla membuka celananya dan duduk 
di kloset. Perasaannya tidak enak ketika dia merasa ada 
cairan kental yang keluar dari vaginanya. Dia menunduk 
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melihat ke lubang kloset, ada begitu banyak darah di sana. 
Kayla segera bangkit dan mengambil pembalut di laci obat. 
Sambil memakai pembalut, Kayla berteriak memanggil 
Choky. 

Choky yang terkejut segera melompat dari tempat tidur 
dan bergegas menghampiri Kayla. Pandangannya terarah ke 
closet dan wajahnya memucat. Kayla meraih tangan Choky 
dan menggenggamnya. “Ayo, ke rumah sakit, Bang!" 

Choky buru-buru menuntun Kayla untuk duduk di 
tempat tidur. Sementara dia segera berganti baju dan 
mengambil koper yang sudah mereka siapkan sebelumnya. 
Setengah berlari dia keluar kamar dan meneriaki semua 
orang untuk bangun. Beberapa saat kemudian semua pintu 
kamar terbuka dan semua orang bergegas mengambil 
tugasnya masing-masing. Sudung masih sempat memeriksa 
darah yang masih menggenang di kloset dan 
membersihkannya sebelum membantu Choky menuntun 
Kayla ke mobil. 

Semua orang memberondong Kayla dengan sejuta 
pertanyaan. Kayla hanya bisa meringis dan menjawab, “Bisa 
nggak kita segera ke rumah sakit sekarang? Darahnya 
mengalir terus nih...” Choky segera menggendongnya masuk 
ke dalam mobil. 

Di jalanan lengang jam 2.30 pagi ini Kayla berdoa agar 
kelahiran anaknya lancar. Dia pasrah apabila harus 
menjalani operasi asal anaknya lahir dengan selamat. Tanpa 
sadar dia menggenggam erat tangan Choky. 

Dalam waktu 15 menit mereka tiba di depan UGD 
Rumah Sakit. Sudung langsung memerintahkan salah 
seorang perawat untuk segera menelepon Dokter Medina, 
dokter kandungan Kayla. Ketika seorang perawat datang 
untuk menggantikan pakaian Kayla, Choky mengambil alih 
tugas itu. Walaupun ada perasaan takut tapi Kayla merasa 
aman dengan keberadaan Choky di sisinya dan terus 
memegang tangannya. Sudung sudah memeriksa tekanan 
darahnya, mengecek detak jantung bayinya dan untuk 
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memeriksa bagian dalam Kayla, dia memanggil seorang 
bidan senior. 

Kayla mulai merasa lelah. Dia ingin tidur tapi tidak bisa. 
Mereka masih harus menunggu Dokter Medina datang dan 
Kayla benci menunggu. Choky masih terus mengelus 
perutnya sambil sesekali mengantuk. Penampilan Choky 
sangat berantakan dan kacau tapi hati Kayla tersentuh 
melihatnya. Dengan reflek Kayla menarik kepala Choky ke 
arahnya dan mencium bibir pria itu. 

“Kay cinta Bang Choky. Sangat cinta.” Kayla kembali 
mencium bibir Choky dan menekannya lebih lama. Choky 
menahan bibir Kayla dan menciumnya lebih dalam. 

“Abang lebih cinta kamu, Kay,” bisik Choky. Diciumnya 
perut Kayla dan berbisik, “Cepat keluar, anakku sayang. Papa 
Mama sudah nggak sabar.” 

Dokter Medina tiba pukul 3.30 pagi. Kayla jadi rajin 
mengintip jam di tangan Choky saking tidak sabarnya. 
Setelah semua pemeriksaan ulang, Dokter Medina 
mengharuskan Kayla puasa beberapa jam lagi untuk 
menjalani Operasi Caesar jam 8 pagi nanti. Bayinya tidak 
bisa dilahirkan secara normal karena Kayla mengalami 
placenta previa!?* sehingga operasi harus dilakukan. Choky 
tidak bisa menyembunyikan rasa cemasnya, sementara 
Kayla berusaha tenang dan dia memutuskan untuk tidur. 

Tepat jam 7.30 pagi Kayla didorong menuju ruang 
operasi. Seluruh keluarganya datang beberapa saat yang lalu 
dan mendoakannya. Dokter memberikan izin bagi Choky 
untuk menemaninya. 

Di ruang operasi yang dingin itu, mereka mulai 
mempersiapkan Kayla. Choky duduk di sisi kepala Kayla 
dengan baju sterilnya. Choky mulai pucat ketika melihat 


Is Kondisi ketika sebagian atau seluruh plasenta menutupi mulut 
rahim 
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seorang dokter Anestesi!” ditemani dua orang perawat 
membius Kayla melalui tulang punggungnya. Ketika kedua 
tangannya dibentangkan untuk ditempelkan kabel-kabel 
pendeteksi jantung, terdengar suara gubrak dan Choky jatuh 
pingsan. Kayla hanya bisa melihat tubuh besar Choky 
diangkat dengan susah payah oleh 3 orang koas laki-laki. 

Ketika Dokter Medina mulai mengoperasinya, Kayla 
merasakan kehadiran Sudung menggantikan posisi Choky 
sambil menggenggam tangannya. Selama proses itu, Sudung 
lebih banyak mengobrol dengan Dokter Medina dan Dokter 
Herman, sang spesialis Anestesi sambil tangannya sesekali 
mengelus rambut Kayla. 

Tiba-tiba, suara merdu itu terdengar. Suara yang sudah 
mereka nantikan selama 9 bulan. Suara bayi kecilnya. Kayla 
merasa melambung ke langit ketujuh mendengarnya. Setetes 
airmata bahagia mengalir di pipinya. 

“Selamat, Kayla! Kamu sudah jadi mama sekarang!” seru 
Dokter Medina. “Bayinya perempuan, sehat dan lengkap. 
Disusui dulu ya, Kay.” Seorang perawat menggendong 
bayinya dan memperlihatkannya pada Kayla. 

Kayla terpana menatap bayinya. Bayi mungil, putih, 
cantik, dan menangis keras. Sang perawat mendekatkan 
bayinya pada payudara Kayla untuk menyusu pertama 
kalinya. Perhatian Kayla teralih kepada bayinya sepenuhnya. 
Dia tidak peduli lagi apakah Sudung melihatnya menyusui 
atau tidak. Kayla hanya peduli pada bayinya. Setelah selesai, 
Dokter Medina memerintahkan Dokter Herman untuk 
membuat Kayla tertidur. 

Dan Sudung masih menggenggam tangan Kayla ketika 
dia tidak sadarkan diri. 


AAA 


7 Dokter yang bertanggung jawab untuk memberikan 
anestesi/pembiusan kepada pasien yang hendak menjalani 
prosedur bedan atau operasi 
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World, meet my baby girl, Allegra Emmanuella. Begitu 
status yang dibaca Kayla dalam instagram milik Choky 
dengan foto mereka bertiga yang diambilnya setelah Kayla 
sadar. Allegra lahir di tanggal 1 Oktober pada jam 8.30 pagi 
dengan berat 3.8 kg dan panjang 50 cm. Bayi besar yang 
cantik dan mirip dengan Kayla. 

Setelah Kayla sadar, Choky tidak berhenti menciuminya 
dan mengatakan terima kasih. Dia minta Sudung agar 
Allegra berada di ruangan Kayla agar Kayla bisa 
menyusuinya setiap saat. Choky yang sangat bangga dengan 
bayinya memamerkan Allegra kepada seluruh keluarga 
besar mereka dan menunjukkan sisi dirinya sebagai suami 
siaga. Choky tidak pernah beranjak dari sisi Kayla dan dia 
mengurus Kayla seorang diri, dari urusan makan sampai 
mandi. Mungkin terkesan lebay tapi orangtua mereka sangat 
mengerti soal itu. 

Seperti malam ini ketika Kayla terbangun dan melihat 
Choky terlelap di sisinya sambil memegangi tangannya. 
Allegra terlelap di tempat tidurnya di belakang Choky. Kayla 
mengelus pelan rambut Choky. 

Suamiku super berantakan, pikir Kayla tersenyum. 
Rambutnya mulai gondrong dan sejak Kayla masuk rumah 
sakit, Choky belum bercukur sama sekali. Sentuhan Kayla 
membangunkan Choky. 

"Ada apa, Kay? Mau pipis lagi?” bisik Choky. Kayla 
menggeleng. 

“Kenapa Abang nggak tidur di kasur sana sih? Kan cape 
tidur begitu.” 

"Abang takut nggak dengar kalo kamu perlu sesuatu, 
Sayang.” 

Kayla bergeser sedikit. “Abang tidur di sebelah Kay aja 
deh, biar bisa ngelurusin badan.” 

"Ntar kamu kesempitan.” 

"Sempit sedikit nggak apa-apa kok, Papa,” bisik Kayla 
terkikik. “Asal Mama bisa peluk Papa.” Choky terpana 
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mendengarnya. Dengan sigap dia berdiri dan segera naik ke 
tempat tidur Kayla. 

“Aku mencintaimu, Mama Allegra.” Choky memeluk 
Kayla erat-erat sambil menyelusupkan kepalanya ke dada 
Kayla. “Aku lega besok kita sudah tidur di kamar sendiri,” 
ujar Choky pelan sambil memejamkan matanya. Kayla 
tersenyum simpul sambil menepuk-nepuk punggung Choky 
lembut. 

“Tapi masih puasa 40 hari ya Pa...” 

Choky mengeluh panjang diikuti dengan tawa Kayla. 

Setelah mereka pulang, Choky meminta cuti 1 minggu 
untuk mengurus Kayla dan Allegra. Sebenarnya Choky ingin 
membalas dendam untuk tidur pulas yang tidak dia 
dapatkan selama Kayla di rumah sakit. Well, apapun itu 
Kayla bahagia melihat keluarga kecilnya, pusat dunianya 
saat ini. 

Kayla memberikan ASI eksklusif untuk Allegra dan tepat 
ketika Allegra memasuki usia 6 bulan, Kayla mulai kembali 
aktif kuliah dan mulai mempersiapkan ujiannya. Mereka 
memutuskan untuk memiliki seorang asisten rumah tangga 
tapi khusus untuk Allegra, Kayla mengurusnya sendiri 
bersama dengan Choky dan seluruh keluarga mereka. 

Kesibukan terus berlanjut sejak saat ini ... 
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7. MEET RAFAEL DIMITRI 


Song : Can't Help Falling In Love - Elvis Presley 
Wise men say 
Only fools rush in 
But I can't help falling in love with you 
Shall I stay? 
Would it bea sin 
If I can't help falling in love with you 


Setelah 5 tahun 


Hari-hari berlalu dengan cepat. Tahun berganti secepat 
angin berhembus. Tak terasa Kayla dan Choky sudah 
melewati ulang tahun pernikahan mereka yang kelima. 
Kayla juga sedang menjalani masa residensinya sebagai 
dokter spesialis anak di sebuah rumah sakit swasta. Di 
usianya yang ke-35 tahun, Choky sudah menjabat sebagai 
Direktur di perusahaannya. Allegra, putri mereka sudah 
berusia 3.5 tahun dan bersekolah di sebuah playgroup. 

Dan sekarang di akhir bulan Maret yang berangin ini, 
Kayla Anastasia yang bulan Juni nanti akan berulangtahun 
ke-26 tahun sedang menyetir mobilnya menuju bandara 
Soekarno-Hatta untuk menjemput suami tercintanya yang 
akan pulang dari Singapore setelah 3 hari dinas disana. 

Kayla memarkir mobil sedan Hondanya di parkiran 
bandara. Setelah mengunci mobilnya, dia mempercepat 
langkahnya menuju gerbang kedatangan pesawat Singapore 
Airlines. 

Kayla bersyukur dia masih sempat berganti pakaian 
setelah selesai praktek di klinik rumah sakit. Dengan kaos 
oblong putih, celana jeans dan sepatu kets putih, dia bisa 
bebas berlari. Rambut panjangnya disanggul asal-asalan 
dengan kacamata hitam bertengger di hidung bangirnya. 
Wajahnya yang cantik hanya dihias dengan bedak, eyeliner 
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dan blush on. Seperti itulah dia saat ini. Sekilas orang-orang 
menyangkanya anak kuliahan yang sedang jalan-jalan. 

Kayla memperlambat langkahnya ketika handphonenya 
berbunyi. Dibukanya tas Gucci besarnya dan mencari 
handphonenya. Tiba-tiba ... 

Bukkk.... 

“Auww...!!!” teriaknya. Kayla jatuh terjerembab dengan 
sebagian isi tasnya berserakan. Tulang pipi kanannya 
mencium ujung koper seseorang. Sial! Saking terburu- 
burunya dia tidak melihat jalan dan menabrak orang lain. 

Tanpa menghiraukan pipinya yang berdenyut, Kayla 
memunguti barang-barangnya. Dompet, kunci mobil, tissue, 
tissue basah, sisir dan handphonenya yang masih terus 
berdering. Dia harus buru-buru, Choky pasti sudah 
menunggunya. 

“Are you okay?” Suara yang dalam, tenang dan berat itu 
menembus dinding telinganya dan membuat syaraf- 
syarafnya berhenti sejenak. 

Kayla cukup terkesima dengan suara macho itu tapi dia 
lebih terkejut lagi ketika pria itu menjulurkan sebungkus 
pantyliner ke arahnya. Dengan malu Kayla mengambil 
pantyliner itu dan mengangkat wajahnya yang memerah 
untuk mengucapkan terima kasih. 

Ketika mata mereka bertemu, Kayla merasa bumi 
seakan berhenti berputar, seperti permainan mannequin 
challenge dimana semua orang menjadi patung sesaat. Mata 
dingin pria itu menembus tajam mengiris tepat di 
jantungnya yang tiba-tiba berdetak lebih cepat. Sebentuk 
Wajah pria itu memenuhi ruang penglihatannya. Wajah 
tampan yang keras, mata sipit yang dingin, hidung yang 
tinggi, bibir seksi yang terkatup rapat tanpa senyum, rambut 
tebal yang sedikit gondrong dan dagunya yang mulai 
ditumbuhi jenggot kasar membuat Kayla mendengar suara 
petir menyambar dan membawa kesadarannya kembali. 

“Apa?” tanya Kayla gugup. Dia bahkan tidak mendengar 
pertanyaan pria itu sebelumnya. 
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“Pipimu lebam," ujar pria itu sambil menjulurkan jarinya 
menyentuh pipi Kayla. Mereka berdua terkejut seperti 
tersengat listrik dan sama-sama menjauh. 

Kayla segera berdiri dan handphonenya berbunyi lagi. 
“Sori, saya sudah menabrakmu...” Kayla mengangguk dan 
berbalik. 

Sambil menjawab handphonenya Kayla berlari lagi. 
Menetralisir debar jantungnya ternyata lebih sulit daripada 
menahan sakit di pipinya. 
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Pria itu, Rafael Dimitri memandang kepergian gadis itu 
sambil menarik napas panjang. Sumpah! Dia mendengar 
suara petir menyambar di telinga dan mata bening gadis itu 
mengendalikan  syaraf-syarafnya. Entah apa yang 
membuatnya menjulurkan jarinya menyentuh pipi gadis itu. 
Dan gara-gara itu dia seperti tersengat listrik. 

Ada apa dengan dirinya? Seumur hidupnya baru kali ini 
dia mengalami perasaan ini. Ketika dia melihat wajah gadis 
itu yang memar, hatinya tersentak oleh perasaan yang 
sangat aneh. Rasanya ingin melindungi dan memeluk gadis 
itu. Aneh! 

Harum aroma tubuh gadis itu masih tertinggal di 
penciumannya dan membuatnya melangkah mengikuti jejak 
gadis itu. Rasa penasaran mengantar langkahnya mengejar 
gadis itu. Rasanya ada yang kurang bila dia belum tahu nama 
gadis itu. 

Langkah Rafael terhenti, bahunya terkulai lemas dan 
matanya terpaku nanar melihat pemandangan di depannya. 
Seorang pria datang dan memeluk gadis itu dari belakang 
dengan mesra. Pria itu menciumnya dan mengelus luka di 
pipinya. 

Rafael tersentak, menggeleng dan berbalik. Berjalan 
gontai sambil menarik kopernya. Ya sudahlah ... pikirnya 
kecewa. Batal berkenalan bukan akhir dari segalanya. 
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Lagipula gadis itu pasti masih kuliah dan dia juga nggak 
cantik-cantik amat, hibur hatinya. 

Tapi... kenapa debaran di hatinya tidak mau pergi? Dan 
rasanya sangat menyesakkan. 


$$$ 


Kayla masih berusaha menenangkan debaran 
jantungnya ketika sepasang lengan memeluknya dari 
belakang. Lengan Choky, suaminya. Debaran itu berhenti 
dan diganti dengan rasa nyaman dalam pelukan Choky. Ini 
yang kubutuhkan, bisik hatinya. Melihat wajah Choky dan 
berada dalam pelukannya, membuat yang lain terlupakan. 

Kayla berbalik dan membalas pelukan Choky. 
Menghirup aroma tubuh Choky dan memastikan cintanya 
masih disitu. 

“Hei Sayang, aku sudah pulang. I miss you so much? 
Choky mencium kening Kayla dengan mesra. 

Kayla menatap wajah Choky dengan penuh kerinduan. 
Sambil tersenyum, Kayla berkata, “Mama cinta banget sama 
Papanya Allegra.” 

“Papa juga cinta sama Mamanya Allegra.” Choky 
mengelus pipinya perlahan. “Hei... kenapa dengan pipimu? 
Berdarah, Kay...” 

“Aku jatuh barusan, Pa nabrak koper orang lain.” 

“Ayo kita ke mobil, aku akan mengurusmu.” Ditariknya 
tangan Kayla menuju parkiran mobil. 

Kayla tersenyum memandangi Choky yang sedang 
memberikan betadine ke pipinya dan menempelkan plester 
kecil diatasnya. Dia jadi geli memikirkan tingkahnya ketika 
bertabrakan dengan pria tadi. Pasti karena pria itu luar biasa 
tampan sehingga Kayla jadi lupa diri dan deg-degan. 

Tapi wajah yang ada di depanku ini, wajah yang penuh 
cinta ini jauh lebih tampan dari semua pria di dunia, pikirnya 
sambil terus tersenyum. 
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“Berhenti menatapku seperti itu, Kay. Bisa-bisa aku 
menyalurkan kerinduanku di mobil ini,” rayu Choky sambil 
mengecup bibir Kayla lembut. 

Kayla memukul bahu Choky pelan. “Ih... genit banget...” 

“Siap-siap nanti malam ya, Ma. Sekarang rindunya Papa 
untuk Allegra dulu.” Choky menstarter mobil dan 
menjalankannya keluar dari bandara. 

“Aku selalu siap, Boss!” Kayla tertawa sambil mencuri 
ciuman di pipi Choky. 
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8. THEY MEET AGAIN 


Song : Impossible - James Arthur 
Tell them I was happy 
And my heart is broken 
All my scars are open 
Tell them what I hoped would be impossible, 
Impossible 
Impossible 
Impossible 


Di hari yang sama, Sudung Hasiholan turun dari taksi 
dan menjejakkan kakinya di teras rumahnya. Setelah 3.5 
tahun dia pergi untuk bergabung dengan WHO dan 
menjelajah beberapa negara, hatinya tetap melekat pada 
Jakarta. Dan hatinya masih melekat pada satu wanita, satu 
nama, Kayla Anastasia. Wanita yang menjadi alasan 
kepergiannya. 

Sejak Allegra lahir, Sudung sudah memutuskan untuk 
berhenti mencintai Kayla. 3,5 tahun adalah waktu yang 
panjang dan seharusnya cukup untuk menghapus Kayla dari 
hati dan pikirannya. Ketika pesawatnya mendarat, hanya 
satu wajah yang ingin dilihatnya dan hanya satu wanita yang 
ingin dipeluknya. Wanita itu terlarang baginya. 

Sekarang Sudung kembali untuk selamanya dan akan 
bekerja di rumah sakit yang sama dengan Kayla. Yang paling 
sulit adalah menata ulang hatinya dan mencari pengganti 
Kayla secepat mungkin. 

Seorang anak perempuan kecil keluar dari dalam rumah 
dan menatap Sudung dengan mata bulatnya. Sudung 
tersenyum kecil. Allegra, bisiknya. Benar-benar mirip Kayla 
waktu kecil. Sudung mendekatinya dan mengulurkan 
tangannya. 

"Halo Allegra...” sapa Sudung. Allegra menyambut 
tangannya dan tersenyum. 

"Halo Oom... Oom siapa? Oom mirip sama Papa.” 
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“Bukan panggil Oom, Sayang. Itu Uda'? Sudung, adik 
Papa.” Suara lembut Kayla mengalihkan perhatian Sudung. 

Sudung menegakkan tubuhnya dan mendekati Kayla. 
“Hai Cantik, apa kabarmu?” 

“Aku selalu baik, Bang. Kabarmu?” 

"Seperti yang kau lihat, Kay. Hei... kenapa wajahmu?” 
Sudung menjulurkan jarinya untuk menyentuh pipi Kayla. 

“Aku jatuh di bandara tadi waktu jemput Bang Choky. 
Abang tidak mau memelukku?" tanya Kayla pelan. 

Sudung menggeleng lemah. “Aku takut tidak bisa 
melepaskanmu, Kay. Aku belum berubah...” 

Kayla menunduk. “Maafkan aku, Bang.” 

“Allegra sangat mirip denganmu. Aku ...” 

Ucapan Sudung terputus oleh suara jeritan Mami yang 
menyambutnya. Seluruh keluarga memeluknya. Kayla 
menarik napas lega karena sejujurnya dia tidak ingin 
mendengar apa yang ingin Sudung katakan. 


Kak 


Rafael tertawa senang dengan teman-teman lamanya. 
Hatinya luar biasa bahagia bertemu kembali setelah 10 
tahun meninggalkan tanah air. Genk kecilnya berkumpul 
lagi. Mereka sudah berteman sejak masih SD. Fakta bahwa 
mereka bertetangga menambah keakraban mereka. Apalagi 
Rafael adalah anak laki-laki satu-satunya dengan kedua 
kakak perempuan yang tidak bersamanya. Dia kesepian dan 
selalu membutuhkan teman. 

Rafael memandangi teman-temannya satu persatu. 
Wajah mereka terlihat dewasa sesuai umur mereka yang 
rata-rata sudah diatas 30 tahun. 

Ando datang bersama Monika, istrinya yang sedang 
hamil. Nathanael, adiknya Ando masih jomblo sampai saat 
ini. Mereka berdua kakak beradik. Ada Choky yang sudah 
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menikah dengan satu anak. Sudung juga masih jomblo, sama 
seperti dirinya. Rafael paling dekat dengan Sudung karena 
mereka seumur dan sama-sama dokter. Dan sahabatnya satu 
lagi adalah Hotland yang sudah punya tunangan. Dia belum 
datang karena harus menjemput istri Choky. 

Hanya dirinya yang bukan orang Batak dan tidak ada 
hubungan darah dengan sahabat-sahabatnya itu. Tapi Rafael 
sangat menyayangi mereka semua seperti saudara 
kandungnya. 

Dalam 10 tahun terakhir ini Rafael tinggal di Houston, 
Texas bersama orangtuanya. Beberapa tahun lalu 
orangtuanya kembali ke Jakarta tapi Rafael tidak ikut karena 
sedang menjalani masa residennya sebagai spesialis jantung 
di sebuah rumah sakit di Houston. Setelah resmi menjadi 
dokter spesialis jantung, dia bertemu Sudung di sebuah 
seminar kedokteran dan bersama-sama mereka melamar ke 
sebuah rumah sakit swasta di Jakarta. 

Sentuhan tangan Alexa di bahunya menyadarkan 
lamunannya. Alexa Suryadi sudah setahun ini dijodohkan 
dengannya dan selalu mengekor kemanapun Rafael pergi. 
Rafael tidak mencintai Alexa tapi dia tidak tega untuk 
menyingkirkan gadis itu. Seperti dikatakan sebelumnya 
Rafael belum pernah jatuh cinta kecuali insiden dengan 
seorang gadis di bandara waktu itu dihitung sebagai jatuh 
cinta, maka dia sedang kasmaran sekarang. 

Dia tidak pernah lagi bertemu dengan gadis itu tapi 
Rafael masih mengingat jelas wajah cantik oriental itu. 
Aroma tubuh gadis itupun Rafael masih mengingatnya. Dan 
sejujurnya bagi Rafael hal itu adalah yang paling gila yang 
pernah dia lakukan. Mengingat aroma tubuh seseorang. 

“Kau harus berkenalan dengan 2 perempuan yang paling 
kucintai, Raf.” Choky menepuk bahunya. 

“Sebenarnya kami berlima mencintainya,” lanjut Sudung 
pelan. 

“Oh ya? Siapa dia?” Rafael penasaran sambil berpindah 
duduk di sebelah Choky. 
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Tiba-tiba saja indra penciumannya menangkap aroma 
manis itu dari tubuh Choky. Dengan gerakan samar, Rafael 
mengendus Choky dan benar saja aroma manis itu, aroma 
gadis bandara itu, gadis yang membuat jantungnya berdebar 
lebih cepat, ada di tubuh Choky. Rafael bergidik ngeri. 
Sepertinya dia benar-benar sudah gila karena menangkap 
aroma itu dari tubuh macho Choky. 

"Sebenarnya dia adik bungsu kami, namanya Kayla.” 
Ando menjelaskan. “Kayla menikah dengan Choky lima 
tahun yang lalu dan mereka sudah punya anak perempuan, 
namanya Allegra dan kami sangat menyayangi mereka 
berdua.” 

“Trus aku gimana, Bang?” protes Monika sambil merajuk 
pada Ando. 

"Kalau kamu, Sayang adalah milik pribadiku,” jawab 
Ando diiringi tawa yang lainnya. 

“Kok aku nggak pernah tahu kalau kau punya adik 
perempuan, Do?” 

"Waktu kau berangkat ke Amerika, Kayla baru 15 tahun. 
Iya ya, kenapa juga Rafael nggak pernah ketemu Kayla ya?” 

"Rafael sibuk pacaran!” jawab Nathan sekenanya. “Sori 
ya, Alexa. Dari dulu pacarnya Rafael banyak banget.” 

Alexa hanya tersenyum menanggapi ucapan Nathan. 

"Jangan-jangan nanti aku ikutan jatuh cinta sama Kayla.” 
Rafael terkekeh. 

Sudung yang ikut mendengarnya, menaikkan alisnya 
curiga. 

“Mending jangan deh, Raf! Kayla akan senang dapat 
supir tambahan kalau pas Choky nggak ada,” seru Nathan. 
“Kayla itu manja banget dan super cerewet. Gue nggak ngerti 
kenapa Choky cinta banget sama perempuan satu itu.” 

Mereka masih asyik becanda ketika mata Rafael terpaku 
pada seorang perempuan cantik yang berjalan ke arah meja 
mereka. Gadis itu, gadis bandara itu... Gadis itu yang 
membuatnya tersambar petir dan tersengat listrik dan dia 
sedang berjalan ke arahnya. Gadis itu tersenyum lebar dan 
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Rafael merasa panas dingin melihat senyumannya. Rafael 
langsung menegakkan punggungnya ketika gadis itu 
berhenti di depan meja mereka. 

“Kay sayang...” Choky menghampiri gadis itu dan 
mencium pipinya. 

Rafael tersentak melihatnya. Oh my God! Gadis itu, 
bukan, wanita itu yang mereka perbincangkan barusan. 
Kayla, istri Choky. Betapa bodohnya dia. Dia ingat wanita itu 
berpelukan dengan seorang pria di bandara tapi adegan itu 
seakan menghilang dari ingatannya selama ini. Rafael 
menghembuskan napasnya kecewa. 

Hei...tanya hatimu kenapa kau kecewa? Rafael seperti 
tertampar mendengar kata hatinya. Iya ya, kenapa juga dia 
kecewa melihat pasangan itu? Mungkin memang benar kalau 
dia jatuh cinta pada wanita itu, pada Kayla. Rafael 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat. Silly thoughts! 

“Mana Allegra?” tanya Choky lagi sambil menarik sebuah 
kursi untuk Kayla dan diantara Rafael dan Choky. 

“Allegra masih main di Time Zone dengan Hotland dan 
Cindy,” jawab Kayla sambil melihat sekelilingnya. Matanya 
terpaku menatap Rafael dan segera dia memalingkan wajah 
ke Choky dengan pandangan bertanya. 

“Oh... ini Rafael, Kay. Sahabat kami waktu kecil dulu. 
Ingat nggak kamu dia selalu kita panggil si bule?” Choky 
menjelaskan. “Dan ini Alexa, pacarnya Rafael.” 

Kayla menjulurkan tangannya pada Alexa lebih dulu 
kemudian kepada Rafael. Rafael menyambut tangan Kayla 
dengan gugup. Saat itu rasanya Rafael ingin ditelan bumi 
saja. Dia, si pria tangguh pujaan semua wanita, tiba-tiba saja 
berkeringat dingin dan hampir terkapar melihat senyuman 
perempuan di hadapannya. Aroma harum Kayla yang selama 
ini diingatnya menyapu penciumannya dan membuatnya 
takluk dalam sekejap. Dan ketika dia menggenggam tangan 
Kayla, sengatan listrik itu menghantamnya lagi. Lebih 
parahnya Rafael tidak ingin melepaskan tangan itu. 
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“Karena Kayla sudah datang berarti kita udah bisa pesen 
makan ya.” Monika berinisiatif diikuti dengan anggukan 
senang semua orang. “Ayo atur, Kay!” Kayla segera 
melepaskan genggaman tangan Rafael dan mengkordinir 
pesanan semua orang dan memanggil waiter. 

“Karena Kay satu-satunya perempuan di keluarga besar 
kami, maka dia selalu mendapat kehormatan untuk 
mengkordinir segala sesuatu," ucap Ando menjelaskan. 

“Kehormataan apaan?” hardik Kayla. “Capek iya...” 
cibirnya kesal. 

Rafael memperhatikan Kayla diam-diam dan merasa 
bahwa Choky adalah pria yang paling beruntung. Kayla 
pandai mengatur segalanya. Bahkan ketika Allegra datang 
bersama Hotland dan Cindy, Kayla juga yang memesan 
makanan untuk mereka. Kayla juga tidak peduli ketika 
minuman Allegra tumpah mengenai bajunya, dia malah 
tertawa dan menciumi anaknya. 

Sekarang Rafael baru menyadari kecantikan Kayla yang 
sesungguhnya. Pada pertemuan pertama mereka di bandara, 
mata Kayla yang menjadi perhatian Rafael, mata hitam 
bening yang menenggelamkan hatinya. Mata itu seakan bisa 
membongkar rahasia hatinya yang paling dalam. Rafael 
tersentak mendengar tawa Kayla. Tawanya menulari orang- 
orang sekelilingnya dan membuat hati Rafael tentram 
mendengarnya. Bahkan bibir mungil dan seksi itu membuat 
Rafael ingin menciumnya. 

Oh Tuhan... aku telah berdosa, keluh Rafael dalam hati. 
Dia menginginkan istri sahabatnya sendiri. 


@@@ 


Sudung mengalihkan pandangannya ke arah Rafael dan 
hatinya mengeluh sedih. Dia punya saingan. Tidak salah lagi. 
Pandangan mata itu, pandangan mata Rafael yang sedang 
jatuh cinta. Rafael, sahabatnya, jatuh cinta pada Kaylanya. 
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Ada apa dengan Kayla yang bisa membuat pria-pria gila 
seperti mereka begitu mudah jatuh pada pesonanya? 
Ataukah karena mereka bertiga punya selera wanita yang 
sama? Sudung sungguh tidak mengerti. 

Sudung melirik Kayla yang sedang asyik menyuapi 
Allegra dan melayani Choky. Selama ini hanya Kayla yang 
sempurna di matanya Sudung. Tapi Kayla tidak terjangkau 
karena wanita itu tidak akan pernah meninggalkan Choky. 
Sudung yang jatuh cinta maka dia yang harus 
menghentikannya. 

Berhenti mencintai Kayla dan berhenti menyakiti 
hatinya sendiri. 

Mereka berpisah jam 8 malam dan mengatur pertemuan 
berikutnya di bulan depan. Ando dan Hotland pulang dengan 
pasangan masing-masing. Sementara Sudung pulang dengan 
Nathan. Alexa terpaksa pulang dengan mobilnya sendiri 
karena Rafael memaksa untuk mengantar Choky dan 
keluarganya. Rafael memiliki modus tersendiri. 

Dia ingin memperpanjang waktunya bersama dengan 
Kayla dan dia sedang menikmati jatuh cinta untuk pertama 
kali dalam hidupnya. 
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9. LOVE ONLY INSIDE MY HEART 


Song : How Would You Feel - Ed Sheeran 
How would you feel 
If I told you I loved you? 
It's just something that I want to do 
Il be taking my time, spending my life 
Falling deeper in love with you 
So tell me that you love me too 


Rafael melangkah keluar dari salah satu kamar pasien di 
bangsal kelas 1. Dia bersama 2 orang koas dan seorang 
perawat sedang melakukan kunjungan pasien di pagi hari. 
Sudah 1 minggu dia bergabung dengan rumah sakit ini dan 
sejauh ini Rafael sangat menikmatinya. Terlebih dengan 
adanya Sudung di bagian Kebidanan yang bersebelahan 
dengannya di bagian Jantung. 

Dan hari ini, hari Selasa adalah hari ke sepuluh Rafael 
tidak bertemu dengan Kayla. Sehari setelah pertemuan 
mereka, Hotland mengirimkan foto-foto mereka dan banyak 
foto Kayla diantaranya. Rafael cuma bisa memandangi Kayla 
lewat foto itu dan dia bahkan tidak punya info apapun 
mengenai Kayla. Mau bertanya pada Sudung, rasanya tidak 
mungkin. Sudung pasti akan langsung tahu bahwa Rafael 
menyukai Kayla. Dan Rafael tidak ingin siapapun tahu 
tentang perasaannya pada Kayla. 

Bagaimana caranya supaya dia bisa bertemu lagi dengan 
Kayla? Apakah dia harus mengajak Choky makan siang plus 
Kayla di dalamnya? It’s okay ada Choky, asal dia bisa bebas 
memandangi Kayla. Dia juga ingin tahu semuanya tentang 
Kayla. Kapan ulangtahunnya? Apakah dia bekerja atau hanya 
sebagai ibu rumah tangga? Apa kesukaannya? Hal-hal sepele 
seperti itu penting bagi Rafael. 

Rafael berhenti di tengah lorong dan terpaku. Tuhan 
menjawab doaku, pikirnya senang. Untuk ketiga kalinya, 
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wanita yang selalu ada dalam pikirannya ada di hadapannya. 
Berdiri dengan anggun di ujung koridor, sedang berbicara 
dengan 2 orang koas pria. 

Untuk ketiga kalinya pula, Rafael seperti tersambar petir 
yang sama dan jantungnya berdebar-debar. Kayla sangat 
cantik dengan gaun berwarna kuning dan sepatu cantik 
bertumit 5 centi. Pesona Kayla mengalihkan sekelilingnya 
dan hanya dengan menatapnya membuat semangat Rafael 
bangkit. Kemana dia 10 tahun yang lalu sehingga tidak 
pernah melihat Kayla? sesal hatinya. 

“Terpesona ya, Dok?” tegur Joshua, salah satu koasnya. 
Rafael hanya tersenyum kecil menanggapinya. 

“Itu Dokter Kayla Anastasia, Dok. Dokter favoritnya 
anak-anak di sini dan juga favorit kita para koas. Tapi sayang 
Dok, Dokter Kayla sudah punya suami.” Joshua terus 
mengoceh di sebelah Rafael. 

Dokter Kayla? Hhmmm.... jadi kamu dokter ya, Kay? Hal 
itu tidak pernah terlintas dalam bayangannya sekalipun. 
Yang Rafael bayangkan Kayla berprofesi sebagai model iklan 
atau hanya sebagai ibu rumah tangga biasa. Sangat bagus 
menurut Rafael mengetahui bahwa Kayla adalah seorang 
dokter, berarti wanita itu sangat pintar. Yang paling 
membahagiakan adalah dia dapat bertemu Kayla setiap hari. 
Rafael tersenyum dalam hati. 

“Dokter Rafael jangan ikutan jadi fansnya Dokter Kayla 
ya. Kami sudah pasti kalah, Dok,” ujar Joshua dengan wajah 
memelas. 

Rafael menatap tajam kedua koas di depannya yang 
memandangi Kayla dengan tatapan kagum. "Apakah saya 
kelihatan tertarik pada Dokter Kayla?” tanya Rafael dingin. 
Wajah galaknya membuat Joshua dan Alfa mengkerut 
ketakutan. 

“Maaf Dok. Dokter kan tampan dan kaya dan pastinya 
Dokter Kayla lebih memilih Dokter daripada kami-kami ini.” 
Alfa mundur bersembunyi di belakang Joshua. 


61 


“Sudah sana, kalian urus laporan pasien itu daripada 
sibuk ngurusin Dokter Kayla. Laporan itu harus sudah ada di 
meja saya dalam 1 jam!” bentak Rafael dingin. Joshua dan 
Alfa langsung balik badan dan lari terbirit-birit. 

Rafael melangkahkan kakinya dengan lambat 
menghampiri Kayla yang masih berbicara serius dengan 2 
orang koas. “Dokter Kayla... sapanya pelan. 

Kayla menoleh dan matanya terbelalak indah melihat 
Rafael berdiri di hadapannya. Kayla memperhatikan Rafael 
dari atas sampai ke bawah dan terkejut melihat snelli1? yang 
dikenakan Rafael. 

“Dokter Rafael...” balas Kayla sambil tersenyum. “Kau 
bekerja di sini juga, Raf?” tanya Kayla riang. 

Rafael menatap Kayla dengan tajam. Dia mengangguk 
pelan, “Spesialis Jantung.” 

“Kita akan sering bertemu, Raf. Dengan Bang Sudung 
juga. Wow... aku nggak nyangka deh.” 

Wajah berseri-seri Kayla membuat Rafael menelan 
ludahnya. Dia tidak boleh menunjukkan ketertarikannya 
pada Kayla. Satu-satunya cara dia harus tetap bersikap 
seperti biasa, dingin dan tidak peduli. Dan fix, Kayla benar- 
benar talkative?0, 

“Well Kay, aku masih harus segera ke klinik sekarang.” 
Rafael mengundurkan diri dan membalikkan badannya 
karena tidak sanggup lama-lama menghadapi sisi Kayla yang 
ceria dan menyenangkan itu. 

Kayla mengangguk ragu sambil tetap tersenyum, 
walaupun Rafael tidak melihatnya lagi. Tiba-tiba saja Rafael 
berbalik dan mengatakan sesuatu yang mengejutkannya. 

“Bisakah kita makan siang bersama nanti?” Kayla 
terkejut dan masih berpikir. “Dengan Sudung juga,” lanjut 
Rafael. 


1? Jas putih dokter 
20 Aktif bicara 
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Dengan ragu Kayla mengangguk pelan karena dia tidak 
yakin apakah Rafael melihat anggukannya. Pria itu langsung 
membalikkan badannya kembali dan meninggalkan Kayla 
dalam keadaan bingung. Kayla masih berdiri di tempatnya, 
menatap Rafael sampai menghilang dari pandangannya. 

Kayla berusaha menelaah semua pertemuan mereka. 
Sambaran petir yang dirasakannya pada pertemuan pertama 
itu pasti karena Kayla terkejut. Bagaimana tidak, Kayla 
seperti berhadapan langsung dengan Lee Joon Gi, bintang 
Korea yang berperan dalam drakor yang berjudul Moon 
Lovers. Dingin, angkuh dan tidak berperasaan. Pada 
pertemuan kedua, Kayla kembali menyadari bahwa Rafael 
memang sedingin salju. Dan sekarang di pertemuan ketiga 
mereka, Kayla seperti bicara pada freezer berbentuk 
manusia. Kayla memutar matanya dengan geli. 

Perumpamaan yang aneh, Kay! 


$$$ 


Kayla berdiri di depan pintu kantin eksekutif rumah 
sakit itu untuk temu janji makan siangnya dengan Sudung 
dan Rafael. Dia jarang sekali makan di kantin karena rasanya 
malas melihat lirikan-lirikan para koas dan dokter-dokter 
pria yang ada di ruangan itu. Biasanya Kayla makan 
bekalnya atau memesan melalui pesuruh atau malah tidak 
makan siang sama sekali. Selama coklat kesukaannya ada di 
dalam tas atau di kantong snelli-nya, ditambah dengan 
secangkir vanilla latte ala Starbucks, harinya akan baik-baik 
saja. 

Dari tempatnya berdiri Kayla bisa melihat Sudung dan 
Rafael yang duduk bersama menunggunya. Sesaat Kayla 
ragu dan bimbang. Kedua makhluk tampan itu adalah mimpi 
buruknya. Yang satu adalah pria musim gugur yang 
mencintainya setengah mati dan yang satu lagi adalah pria 
musim dingin. Kau bisa menggigil bila berada di sampingnya 
dan tatapan dinginnya membuat tulang-tulangmu membeku. 
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Tapi bila Kayla tidak menghadapi mereka sekarang, 
bagaimana dengan hari-hari selanjutnya? Sambil menarik 
napas panjang dan menyemangati dirinya, Kayla melangkah 
mendorong pintu kantin. 

Tiba-tiba saja kantin kecil yang tadinya ribut menjadi 
hening dan semua mata memandangnya dengan tatapan, 
kebanyakan, heran. Kayla kesal sekali melihatnya. Dia bukan 
makhluk alien, bukan juga pemenang putri-putrian atau 
bahkan artis, tetapi kenapa orang-orang memperlakukannya 
seperti itu? 

“Kayla...” panggil Sudung sambil melambaikan 
tangannya. 

Kayla duduk di hadapan mereka sambil tersenyum. 
“Hai... kalian sudah makan?” 

“Aku sudah pesankan mie goreng untukmu,” ujar 
Sudung. “Kamu mau pesan apa lagi?” 

“Lho... kok Abang tahu aku pengen makan mie goreng?” 
tanya Kayla bingung. 

“Bang Choky telepon aku tadi. Katanya kamu nggak bisa 
dihubungi dan katanya lagi kamu lagi kepengen makan mie 
goreng sejak 3 hari yang lalu Ada apa dengan 
handphonemu?” 

Kayla merogoh kantong snellinya dan mengeluarkan 
beberapa batang coklat beserta sebuah handphone android 
yang sudah kelihatan tua. “Sori, abis batere...” Kayla nyengir 
tanpa merasa bersalah. 

“Bad habit, Kay!” 

“Handphone jelek seperti ini masih ada rupanya?" Suara 
ketus Rafael membuat Kayla menoleh. 

“Masih dong," jawab Kayla enteng. “Ini buktinya.” Kayla 
mengangkat handphonenya. Kayla melotot pada Rafael yang 
sedang menatapnya dengan cibiran aneh. 

Begitu pesanan mereka datang, tanpa ragu-ragu Kayla 
langsung menyantap mie gorengnya. Dilihatnya Sudung 
memesan nasi sop buntut demikian juga dengan Rafael. 
Kayak anak kembar aja, dengus Kayla bete. 
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“Satu porsi sebanyak itu habis sama kamu?” tanya Rafael 
bingung melihat Kayla yang makan dengan lahap. 

"Habis dong, aku lapar banget. Tadi pagi nggak sempet 
sarapan.” 

“Kok bisa? Kamu kan paling rajin masak.” 

Kayla menghabiskan mie gorengnya baru menjawab 
Sudung. “Allegra demam, Bang dan dia minta digendong 
terus sedangkan aku nggak kuat gendong dia lama-lama. 
Bang Chokylah yang gendong Allegra dan aku ikutan nggak 
bisa tidur lihat Bang Choky nggak tidur dan jadilah kami 
berdua begadang sepanjang malam. Allegra baru tertidur 
jam 5 pagi dan kami berduapun tepar di karpet.” Kayla 
menjelaskan. 

“Lalu kenapa kau paksa masuk hari ini? Allegra sama 
siapa sekarang?” 

“Aku sudah berencana untuk tidak masuk tapi tiba-tiba 
ada pasien yang kritis. Lalu aku titip Allegra dan 
babysitternya di rumah Mami. Bang Choky ada rapat dengan 
Kementrian ESDM. Kami terpaksa bawa mobil masing- 
masing.” Kayla mengambil handphone jadulnya dan 
memasukkan ke dalam kantongnya. Dia membereskan 
semua bekas makanannya dan bersiap meninggalkan 
kursinya. 

"Kamu mau kemana?" Sudung menarik tangan Kayla 
sebelum dia sempat pergi. 

“Aku ngantuk, Bang. Aku mau ke Starbuck dulu lalu balik 
ke ruanganku untuk tidur sebentar. Kalian mau kopi? Nanti 
kuantarkan ke ruangan kalian.” Kayla menawarkan dengan 
senyuman lebar. 

Sudung menggeleng tapi dia segera mengangguk ketika 
Rafael menyahut, “Espresso please...” 

"Caramel Macchiato,” sahut Sudung. 

Kayla mengangguk sambil mendengus kesal. “"Bayarkan 
makan siangku ya, Bang.” 

“Sudah kubayar!” sahut Rafael ketus. 
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Kayla melangkah pergi dengan kesal. Sialan! Dia kira gue 
office girl apa? 

Ya salahnya dia juga sih kenapa nawarin mau belikan 
kopi. Maksudnya sih basa-basi tapi malah kejebak sendiri. 
Walaupun masih mendongkol, Kayla tetap turun ke lantai 
dasar menuju Starbuck yang ada di sudut lobby. 


KKK 


Rafael memandang keluar dari jendela ruangannya. Dari 
tempatnya berdiri, dia bisa melihat siapa saja yang lalu 
lalang menuju bangsal cardiology, Obgyn dan bangsal anak. 
Ya, dia sengaja menunggu Kayla lewat sambil membawa 
pesanan kopinya. Sebenarnya Rafael tidak pernah berniat 
untuk bersikap ketus ataupun dingin kepada Kayla tapi 
itulah satu-satunya cara agar dia bisa membentengi hatinya 
dari pesona Kayla. Rafael sudah jatuh cinta pada wanita itu 
tapi cintanya berbahaya dan terlarang. Tidak ada satu 
orangpun yang boleh tahu tentang perasaannya terhadap 
Kayla. 

Seperti ketika makan siang tadi, Rafael mengutuk semua 
pria yang ada di kantin itu yang menatap Kayla dengan 
mendamba. Rasa kesalnya sudah sampai di ubun-ubun tapi 
wanita yang didambakannya seperti tidak menyadari hal itu. 
Kayla masuk dengan langkah anggun elegan mengenakan 
kemeja garis-garis putih hitam dan celana panjang putih 
dengan snelli yang melekat di tubuhnya ditambah dengan 
sepatu hitam bertumit 5 senti. Sederhana tapi terlihat sangat 
berkelas. 

Aromanya itu lho... yang membuat Rafael mabuk 
kepayang. Dari semua wanita di rumah sakit ini, hanya Kayla 
yang bisa ditandainya dengan mudah. 

Rafael sangat terkesan dengan cara Kayla makan. 
Hampir semua wanita yang dikenalnya, selalu berusaha 
makan sedikit dan malu-malu tapi Kayla... Rafael 
menggeleng pelan. Ketika dia lapar, dia makan dengan lahap 
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dan menghabiskan satu porsi besar mie goreng. Belum lagi 
dengan coklat-coklat yang selalu ada di kantongnya. Rafael 
berpikir bagaimana bisa wanita mungil dengan tinggi 165cm 
ini tidak takut gemuk. Momok yang selalu ditakuti para 
wanita. 

Dan sekarang, Rafael sudah melihat Kayla dari jauh, 
berjalan santai sambil menebar senyum tanpa membawa 
apapun yang berbentuk mug Starbuck. Rafael tersenyum 
miring. Rasanya luar biasa menemukan kekurangan Kayla. 
Dia pasti tidak jadi membeli kopi itu karena kesal. Dia 
berbalik untuk mendatangi Kayla dan ketika dia membuka 
pintu ruangannya, seorang bapak setengah baya berdiri di 
depan pintu sambil membawa sebuah mug Starbuck. 

“Maaf, Dokter Rafael ya?” Rafael mengangguk. 

“Dokter Kayla titip Espresso untuk Dokter. Tadinya mau 
Dokter Kayla sendiri yang antar tapi saya nawarin diri untuk 
mengantarkan ke Dokter Rafael. Tolong diterima, Dok.” 
Bapak office boy itu mengulurkan kopi tersebut pada Rafael 
yang masih termangu. 

“Iya Pak, makasih banyak.” Sebelum menutup pintu, 
Rafael teringat sesuatu. “Kopinya Dokter Sudung gimana, 
Pak?” 

“Nggak usah khawatir, Dok, sudah diantar OB lain kok. 
Kami semua senang bantu Dokter Kayla soalnya orangnya 
baik banget dan cantik lagi.” Sambil tersenyum lebar, OB itu 
mengangguk dan meninggalkan Rafael. 

Rafael kembali duduk di kursinya sambil memegangi 
mug tersebut. Rafael menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum membayangkan bagaimana para OB juga 
terpesona dengan Kayla. 

Di mug yang dipegangnya tertempel sebuah post-it 
bertuliskan: Enjoy, Raf and smile &, KA- 

Rafael cuma bisa termangu. 


10. HOME & BIRTHDAY 


Song : Say You Won't Let Go - James Arthur 


Im gonna love you ttil 
My lungs give out 
I promise till death we part 
Like in our vows 
So I wrote this song for you 
Now everybody knows 
That it's just you and me 
Until we're grey and old 
Just say you won't let go 


Edita pulang! 

Berita itu sudah Kayla tahu sejak seminggu yang lalu. 
Hatinya berbunga-bunga sepanjang minggu. Sahabat yang 
sudah dianggapnya sebagai saudara kandung akhirnya 
pulang setelah hampir 6 tahun berada di Seoul, Korea 
Selatan. Masa koasnya sudah berakhir dan Edita sudah 
meraih gelar M.D21-nya. Selama itu pula Kayla belum pernah 
mengunjungi Edita karena kesibukannya kuliah dan 
mengurus keluarganya. Tetapi setidaknya 1 minggu sekali 
mereka pasti akan melakukan video call. 

Dan hari ini, hari kepulangan Edita. Pesawat Korean Air 
yang ditumpangi Edita selama kurang lebih 7 jam dari 
Bandara Incheon akan mendarat di Cengkareng sekitar 
pukul 7 pagi. Kayla bisa saja mengambil cuti dan menjemput 
Edita kemudian mereka akan menghabiskan sepanjang hari 
bersama tapi... ehmmm... wajah memelas Nathan, abangnya 
sudah menganggunya sepanjang minggu. Pria itu sudah 
nongkrong di apartemennya setiap pagi dengan alasan 


21 Medicinae Doctor = Dokter Umum 
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minta sarapan. Padahal ujung-ujungnya dia minta izin 
menjemput Edita. 

Kayla bukannya tidak tahu kalau abangnya itu sudah 
mencintai Edita sejak mereka SMA. Tapi Nathan terlalu takut 
untuk menyatakan cintanya dan ketika keberaniannya 
muncul, Edita sudah keburu berangkat ke Korea. 

Dengan janji memberikan hadiah untuk Allegra, jadilah 
Nathan mendapat ijin dari Kayla untuk menjemput Edita. 
Dan pagi ini Nathan, sang pria yang sedang kasmaran 
meluncur ke Bandara Soeta Cengkareng sejak pukul 5 pagi. 
Dengan wajah sumringah sepanjang pagi, Kayla 
membayangkan lonceng pernikahan yang akan segera 
datang. 


KKK 


Setelah puas menghabiskan akhir pekan bersama Edita, 
hari ini Edita resmi bekerja di rumah sakit yang sama 
dengan Kayla. Rumah sakit ini terbilang baru dan 
membutuhkan banyak tenaga dokter yang kompeten. Itulah 
sebabnya mereka berempat bisa bekerja di tempat yang 
sama. 

Perkenalan dengan Edita Maharani, MD atau Dokter 
Edita baru saja selesai di aula lantai lima. Semua orang 
menyambut baik kedatangan wajah baru yang cantik itu. 
Kayla tersenyum geli melihat Edita dikerubuti oleh para 
koas pria. 

Tiba-tiba sesosok tubuh tinggi besar berdiri di 
sebelahnya dan menyenggol bahunya. Rafael! desis Kayla 
tanpa mengalihkan pandangannya dari Edita. Segala usaha 
telah dilakukan Kayla untuk menghindari pria satu ini tapi 
tidak pernah berhasil. Rafael selalu tahu keberadaannya. 

Taruhan deh sebentar lagi kembarannya pasti akan 
menyusul. Ya... dokter tampan yang satu lagi, Dokter Sudung. 
Benar kan... Sudung sudah bergabung dengan mereka dan 
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berdiri rapat di sebelah Rafael. Kayla tersenyum geli melihat 
kedua pria itu. 

“Kenapa kamu senyum-senyum sendiri?” Suara sedingin 
kulkas itu mulai terdengar. Ketus dan mengintimidasi. 

Kayla mendelik kesal. “Masalah buat lo?” tanyanya balik. 
Sudung yang terkejut mendengar suara ketus Kayla, 
mengerutkan keningnya sambil menyodok rusuk Rafael. 

"Kenapa Kay?” 

“Itu Bang, si Edita dikerubutin koas-koas cowok. 
Akhirnya aku bebas!” Kayla sumringah dan melupakan 
keberadaan Rafael. 

“Bebas kenapa?” 

“Bebas dari para koas itu, Bang. Setidaknya sekarang 
mereka berhenti mengidolakan aku dan beralih pada Edita.” 

Rafael mendengus. Kayla terdiam dan menatap galak 
pada Rafael. “What?!” 

“Emangnya kamu favorit koas-koas itu? Geer amat!” 
Rafael melirik sinis. “Mereka nggak tahu aja betapa 
cerewetnya kamu!” 

“Kamu tuh yang cerewet!” 

Tiba-tiba saja, “Kenapa kamu nggak panggil aku Abang 
seperti kamu panggil Sudung?” 

Kayla mengernyit. “Abang Rafael gitu?” 

Rafael mengangguk dengan wajah datar. 

“Mana ada bule dipanggil Abang?!” bentak Kayla sambil 
berjalan mendekati Edita. “Konyol yang nyebelin!” 

“Saya boleh culik dokter Edita nggak ya?” sapa Kayla 
ramah. “Kasihan lho Dokter Edita belum sempat sarapan 
tadi.” Semua mata beralih kepada Kayla. Mereka 
mengangguk hampir bersamaan tanpa melepaskan 
pandangannya pada Kayla. 

Dengan tergesa Kayla menarik tangan Edita menjauh 
dari para koas itu. 

“Kita mau kemana, Kay?” 

“Breakfast” Mereka berdua berjalan santai melewati 
Sudung dan Rafael. 
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“Breakfast? Ini sudah jam 10, Kay. Brunch?? , you mean?” 

“Yes, brunch. Sebentar saja. Lagipula jam klinik kita baru 
mulai setelah makan siang." 

“Lalu, kenapa mereka berdua mengikuti kita?" 

“Mereka memang begitu. Seperti bayangan yang 
menyebalkan!” jawab Kayla dengan suara yang diperkeras 
dengan sengaja. “Tidak usah perhatikan mereka!” 

Rafael kembali mendengus kesal mendengar ucapan 
Kayla. 

"Jangan terlalu sering mendengus, Raf. Nanti malah 
ingus yang keluar!” 

Sudung tertawa ngakak mendengar itu. Edita menutup 
mulutnya rapat-rapat melihat wajah keruh dan tatapan sinis 
Rafael. 


Kak 


Tepuk tangan membahana memenuhi ruangan ketika 
Kayla meniup lilin angka 26. Dua hari yang lalu Kayla genap 
berusia 26 tahun dan di minggu siang yang cerah ini, dia 
bersama seluruh keluarga besarnya merayakan 
ulangtahunnya. Lengan besar Choky merangkul bahunya 
dan mengecup puncak kepalanya. Kayla tidak punya 
harapan lain selain yang dia punya saat ini. Bahagia bersama 
orang-orang yang dicintainya. Itu saja sudah cukup. 

Kayla tidak ingin ulangtahunnya dirayakan karena 
rasanya dia sudah terlalu tua untuk acara tiup lilin tapi Mami 
mertuanya memohon pada Kayla selama berhari-hari. 
Alasannya agar seluruh keluarga berkumpul di hari 
istimewa itu. 

Sebenarnya Kayla ingin merayakan ulangtahunnya 
hanya berdua saja dengan Choky. Dia ingin mengatakan 
secara pribadi dengan Choky bahwa dia ingin punya bayi 
lagi. Sempat sih terpikir untuk liburan berdua saja, seperti 
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bulan madu kedua gitu tapi Choky masih luar biasa sibuk. 
Kayla tidak ingin mengganggunya. 

Jadilah hanya disini, di taman belakang rumah 
mertuanya makan siang sederhana itu mereka lakukan. 

Yang paling mengejutkan adalah kedatangan Sudung 
dengan seorang gadis cantik. Kayla kenal dengan gadis itu. 
Namanya Carissa Magdalena dan dia salah satu perawat di 
bangsal anak. 

Ketika semua orang memandang mereka, Sudung 
menggandeng tangan Carissa dan berkata di hadapan 
seluruh keluarganya, “Semuanya... Ini Carissa, pacarku.” 

Tuh kan... dengar deh bahasanya. Direct, to the point! 
Langsung pada intinya! Itulah Sudung yang selalu Kayla 
kenal. Senyum Kayla makin mengembang ketika 
memperhatikan semburat merah di wajah bening Carissa. 
Kagetnya nggak bisa disembunyikan, ujar Kayla dalam hati. 

Ketika para pria sedang sibuk memanggang daging di 
taman, para wanita berkumpul di dapur. Kayla dibantu Edita 
sedang menyiapkan puding coklat susu buatan Kayla, 
sementara yang lain asyik mengobrol sendiri. Kayla melirik 
mereka dari sudut matanya sambil tersenyum. Monica dan 
Cindy sudah berkenalan dengan Carissa dan kelihatannya 
mereka mulai kompak dengan obrolan mereka. 

Tiba-tiba saja mata Kayla terarah ke taman. Suara yang 
selalu mengganggunya di rumah sakit ada di sana dan 
sosoknya yang menjulang tinggi itu juga ada di sana diantara 
para pria keluarganya. Kayla tidak merasa mengundangnya 
tapi tanpa perlu diundangpun Rafael pasti ada dimana 
Sudung berada. 

“Hai Alexa, apa kabar?” sapa Kayla ceria ketika Alexa 
memasuki dapur dengan wajah cemberut. 

"Kenapa kamu nggak ngundang aku sih, Kay?” 

"Memang nggak ada undangan, Lex.” 

“Aku kesel banget Rafael nggak mau ajak aku ke sini. 
Katanya kamu nggak ngundang aku.” 


72 


“Aku juga nggak ngundang dia kok.” Kayla mencibir 
kesal. “Dianya aja yang rajin datang.” 

Alexa memandang sekeliling lalu, “Ada dua orang yang 
belum aku kenal nih." 

“Oh... ini Edita, pacarnya Nathan. Dan itu Carissa, 
pacarnya Sudung, jawab Kayla tanpa mengalihkan 
pandangannya dari mangkuk-mangkuk puding di depannya. 

“Halo, aku Alexa, pacarnya Rafael." 

Kayla tertawa sinis melihat tingkah Alexa. Perlu banget 
ya perkenalan seperti itu. Sepertinya semua orang di jagat 
ini harus tahu kalau dia pacarnya Rafael gitu? Tingkah 
menyebalkannya sama banget sama cowoknya. 

“Ayo cobain puding coklatku,” seru Kayla tanpa 
mengacuhkan Alexa. 

“Ihhh...enak banget, Kay.” Monica mengambil satu cup 
lagi untuk dirinya. "Bumil boleh makan lebih kan, Kay?” 

“Boleh dong. Nanti aku bungkusin untuk bawa pulang 
ya, Kak Mon.” 

“Kayla itu paling jago bikin makanan-makanan kayak 
gini sejak SMA,” tutur Edita. “Makanya sejak pulang dari 
Korea, aku cuma pingin dimasakin sama Kay. Kangen banget 
sama masakannya.” 

“Emangnya kakak punya waktu bikin-bikin gini pas 
SMA, kak?” tanya Cindy sambil mencomot satu cup lagi. 

“Punya lah...” Edita menarik sebuah kursi dan mulai 
duduk di antara mereka. “Kayla tuh nggak pernah pacaran. 
Kerjanya les ini, les itu, ikut ini, ikut itu. Termasuk les masak. 
Waktu SMA dia belajar masak kue dan pas di Seattle kemarin 
dia juga les pastry. Hobi banget masak nih perempuan satu.” 

"Trus kenal sama suamimu gimana?” tanya Alexa 
penasaran. 

“Dijodohin...” 

“Lah... kan emang sepupuan, Lex. Kalo istilahnya orang 
Batak, pariban gitu.” Edita menjelaskan. “Bener kan, Kay?” 
Kayla mengangguk. 

“Trus kamu langsung mau dijodohin gitu?” 
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“Awalnya sih nggak mau, Lex tapi karena sudah kenal 
lama sama Bang Choky dan demi orangtuaku, akhirnya aku 
mau.” 

“Langsung cinta?” 

“Nggak sih tapi Bang Choky yang memang cinta sama 
aku duluan. Dan aku pikir aku bisa coba buka hatiku untuk 
Bang Choky karena dia baik.” 

“Dokter Edita kenal baik ya sama Dokter Kay?” tanya 
Carissa ragu-ragu. 

"Panggil kakak aja kali, kan ini bukan rumah sakit, Ris.” 
Edita bangkit dan mengambil bucket es krim dan 
meletakkannya di tengah meja. “Iya, aku dan Kay sudah 
kenal sejak umur 10 tahun, iya kan Kay?” 

"Iya dan udah kayak sodara. Edita tuh yang jadi kakak 
dan aku jadi adik. Eh... dimakan nih es krimnya. Buatan aku 
juga lho...” 

“Astaga... bisa gemuk kita nih... Untung cuma aku yang 
hamil.” Monica cekikikan sambil menyuap sesendok besar es 
krim vanila itu. 

"Wah hebat banget bisa bikin es krim juga...” Carissa 
ikutan menyuap es krim. “Enak banget, kak... Lembut gitu di 
lidah. Coba deh, Lex.” 

“Ogah! Aku nggak mau gemuk!” 

“Ih... rugi!” cibir Cindy. “Kakak bisa bikin apa lagi?” 

“Semua kue yang di depan itu aku yang bikin, kecuali 
panggang barbecue itu ya...” 

“Sebenernya kita bisa lho bikin toko kue ya, Kay, kalo 
kamu udah bosen jadi dokter.” Monica masih terus 
menikmati es krimnya. “Aku mau kok jadi managernya.” 

“Aku maunya belajar masak sama kak Kay aja. Biar 
Hotland nggak nyari Kak Kay kalo lapar.” Cindy mengangkat 
tangannya sambil tertawa. 

Alexa hanya memandangi mereka satu persatu dengan 
perasaan iri. 
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Rafael berdiri di belakang pintu masuk sambil 
mendengarkan perbincangan mereka. Jadi itu ya Kayla yang 
sebenarnya. Kaylanya. 

Duh... bagaimana mungkin dia mengklaim wanita itu 
Kaylanya? Bodohnya dia! Kenapa juga pria macho seperti 
dirinya bisa baper karena istri orang? Rafael menggerutu 
sendiri. 

Tapi bagaimana caranya mengikis perasaan cinta ini 
ketika tawa renyah wanita itu selalu menjadi gaung di 
hatinya? Melihat Kayla tanpa ragu-ragu makan coklat, es 
krim dan tidak seperti wanita lain yang takut gemuk, 
membuatnya makin mempesona di mata Rafael. 

Rafael menghembuskan napasnya dengan kasar dan 
berbalik menuju keramaian barbecue di taman. 
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11. INCIDENTS FOR MEMORIES 


Song : The Man Who Can't be Moved - The Script 
Some try to hand me money, they don't understand 
Im not broke Pm just a broken hearted man 
I know it makes no sense but what else can I do 
How can I move on when Im still in love with you 


Di suatu sore yang mendung di cafetaria rumah sakit 

“Apakah begitu sulit bagimu untuk mencintaiku, Raf?” 
tanya Alexa sedih. 

Rafael tidak menjawab, dia hanya memandang kosong 
ke luar jendela. 

“Aku memang belum sungguh-sungguh mencintaimu, 
Raf tapi aku...” 

"Jangan teruskan perasaanmu! Aku tidak akan pernah 
bisa membalasnya!” Rafael mengatakannya dengan ketus 
dengan pandangan masih ke arah jendela. 

"Kau mencintai orang lain ya?” Alexa menghela napas 
sedih sambil mengikuti pandangan Rafael. 

Alexa terus memperhatikan raut wajah dingin Rafael, 
wajah tampan yang misterius yang sangat dikaguminya itu. 
Ada perasaan cemburu membayangkan ada wanita lain di 
dalam hati Rafael. Walaupun mereka belum resmi pacaran, 
hanya baru rencana orangtua mereka saja sebenarnya, tapi 
Alexa berharap perjodohan itu terjadi. 

Tidak berapa lama wajah dingin itu berubah. Ada 
tarikan kecil di sudut bibirnya dan mata itu... mata yang 
menakutkan itu berubah. Mata itu berbinar-binar dan Alexa 
terpana melihatnya. Apa yang membuat Rafael berubah? 
Siapa yang membuat Rafael berubah? 

Perlahan Alexa mengikuti pandangan Rafael ke luar 
jendela. Oh my God... Seperti ada sebuah godam yang 
memukul hatinya. Sedih? Cemburu? Sakit hati? Bukan itu, 
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Alexa menggeleng. Tapi lebih kearah kecewa. Kecewa 
terhadap pilihan Rafael. 

“Jangan bilang kau mencintai Kayla, Rafael?” Rafael 
seperti tidak mendengar ucapan Alexa karena pria itu masih 
menatap kagum sosok di luar jendela yang sedang berdiri 
memandangi langit yang mendung sambil membuka 
bungkus coklatnya. Wajah cantik Kayla tersenyum seperti 
membius Rafael. 

“Rafael!” bentak Alexa. 

“What?!” wajahnya kembali datar menatap Alexa. 

“Kau gila ya?! Wanita itu sudah bersuami, Raf!" 

“Lalu?” 

“Kau tidak boleh jatuh cinta pada Kayla!” 

“Benarkah? Aku tidak bisa melarang hatiku untuk jatuh 
cinta kepada siapapun.” 

"Kau bisa jatuh cinta padaku, Raf.” 

“Tapi aku sudah terlanjur menyerahkan hatiku 
padanya.” 

“Kau gila!” 

"Ya, aku sudah tergila-gila. Dan kalau kau masih 
menghargai hubungan baik keluarga kita, tolong jaga rahasia 
ini!” Rafael beranjak dari tempat duduknya dan 
meninggalkan Alexa yang masih termangu sendiri. 

Dengan kecewa Alexa memandangi kepergian Rafael 
yang mendatangi Kayla. 


Kak 


Rafael meninggalkan Alexa dengan perasaan lega. Dia 
tahu dia telah menyakiti hati wanita itu tapi mau bagaimana 
lagi, toh dia melakukan itu tidak dengan sengaja. Hatinya 
tidak bisa berbohong. Dia tahu dia salah dengan mencintai 
Kayla dan tidak akan mungkin memiliki wanita itu tapi dia 
belum bisa move on dan melepaskan Kayla. Dia juga tidak 
boleh berharap memiliki Kayla karena itu berarti 
memisahkan Kayla dan Choky. Kalau itu terjadi, Kayla akan 
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sedih dan Rafael tidak akan tahan melihat kesedihan di 
wajah Kayla. 

Seperti itulah cintanya pada Kayla. Melihat senyum 
Kayla setiap hari sama dengan bahagia di hati Rafael. 
Lihatlah wanita itu! Berdiri di sana sambil memandangi 
langit yang gelap. Betapa wanita cantik itu mencintai hujan. 
Katanya hujan itu menenangkan dan meneduhkan. Dengan 
langkah perlahan, Rafael mendekati Kayla. 

“Hai...” sapa Rafael dengan ketenangan yang telah 
diaturnya dengan baik. 

Kayla mengalihkan pandangannya ke arah suara Rafael 
dan tersenyum sumringah. “Rafael! Kau sudah kembali!” 

“Kemarin malam,” jawabnya singkat. 

“Kemarin malam? Lalu kemana saja kau seharian ini? 
Kenapa baru sekarang menemuiku? Kau kembali dari 
Malaysia, sedangkan Sudung masih Filipina. Kalian berdua 
selalu meninggalkanku ya.” 

Rafael tertawa dalam hati. Ada rasa tersanjung 
mendengar pertanyaan panjang Kayla. Kenapa baru 
sekarang menemuiku? 

Apakah Kayla kehilangan diriku? Aku yang 
merindukanmu, Kay. Tujuh hari berada di Kuala Lumpur 
untuk mengikuti seminar Cardiology dan sengaja menghilang 
dari hidup Kayla, rasanya... neraka. Fix. 

Dan sekarang wanita yang dirindukannya berdiri di 
hadapannya dengan tawa cerianya, membuat hati jantung 
Rafael berdebar-debar. Wanita yang hanya bisa dicintai dan 
dikagumi tapi tidak bisa disentuhnya itu membuat kesakitan 
sendiri di hati Rafael. 

“Rafael. Halo...” Kayla melambaikan tangannya di depan 
wajah Rafael. 

“What?” Rafael menangkap pergelangan tangan Kayla 
dan segera melepaskannya. 

“Astaga, sudah lama nggak ketemu aku bukannya 
kangen malah marah-marah. Nggak asyik ah!” Kayla 
menunjukkan wajah cemberutnya. 
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Aku rindu kok, Kay. Sangat! kata hati Rafael sambil 
tangannya mengulurkan sebuah paperbag. 

"Oleh-oleh untuk aku ya?” Kayla segera membuka 
paperbag itu dan mengeluarkan isinya. Tiga batang coklat 
Toblerone ukuran jumbo. Dan oleh-oleh sederhana itu 
membuat Kayla menjerit kesenangan. 

“Ini untuk aku semua?” Rafael mengangguk sambil 
berusaha mempertahankan raut wajah datarnya. 

"Makasih ya, Rafael udah bawain aku oleh-oleh. Kay 
seneng banget!” Kayla melebarkan tangannya dan memeluk 
Rafael erat-erat. 

Entah Kayla sadar atau tidak tapi pelukan singkat itu 
membuat Rafael panas dingin dan jantungnya hampir 
terlontar keluar dari tempatnya. Sebelum Rafael melakukan 
sesuatu yang akan dia sesali nantinya, dia berbalik sambil 
mengatakan “Sama-sama, Kay” lalu berlalu meninggalkan 
Kayla yang masih tersenyum memandangi coklatnya. 

Insiden pertamanya dengan Kayla. Catat! 


Kak 


Di suatu Sabtu siang di bulan Oktober yang cerah di 
Dufan. 

Rafael turun dari mobilnya dan berjalan menuju pintu 
masuk Dufan dimana Choky dan keluarganya berkumpul. 
Mereka berencana untuk menghabiskan hari Sabtu ini 
mencoba semua arena di Dufan. Itupun kalau tidak banyak 
antrian. 

Tanggal 1 Oktober kemarin Allegra berulang tahun 
keempat dan hari ini tanggal 4 Oktober, Choky berulang 
tahun ke-36 tahun. Keluarga itu ingin menyatukan ulang 
tahun keduanya di Dufan ini. Sudung sudah mulai unjuk gigi 
dengan membawa Carissa kemana-mana. Nathan bersama 
Edita dan Hotland bersama Cindy. Ando tidak bisa ikut 
karena kehamilan Monica sudah di bulan keenam dan Ando 
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tidak ingin istrinya terlalu lelah. Ketiga pria itu sudah 
berpasangan, kecuali dirinya tentu saja. 

Awalnya Allegra memilih menggandeng tangan Rafael ke 
semua arena dan merelakan Papa Choky berduaan dengan 
Mama Kayla. Tetapi ketika antri di Istana Boneka, Allegra 
meraih tangan Papanya dan meninggalkan Rafael 
berpasangan dengan Kayla. Rafael langsung meneguk 
ludahnya dan memasang wajahnya ke mode on DATAR. 

“Kamu mau duduk dengan Rafael atau sendiri, Ma?” 
tanya Choky pada Kayla sambil menggendong Allegra. 

“Duduk sama Raf! Kenapa pake nanya sih?” jawabnya 
cepat. 

Sudung tertawa ngakak mendengarnya. “Kamu masih 
takut sama boneka, Kay?” 

“Kita takut-takutin yok!” usul Hotland usil. 

“Jangan macam-macam ya, Land. Gue tonjok lo nanti!" 
Kayla cemberut sambil menggerutu kesal. 

Semuanya tertawa terbahak-bahak melihat ketakutan 
Kayla, termasuk Rafael. Kayla memukul bahu Rafael dengan 
kesal. 

Rafael baru tahu satu lagi kekurangan Kayla. Wanita itu 
takut dengan segala boneka berbentuk manusia. Karenanya 
Kayla sengaja duduk di belakang Choky dan Rafael ada di 
posisi duduk bersebelahan dengan Kayla. Bukannya mereka 
tidak pernah duduk bersebelahan sebelumnya tapi 
masalahnya ruangan itu gelap dan aroma tubuh Kayla 
hampir membuatnya mabuk kepayang. 

Rafael benar-benar harus meletakkan otaknya di posisi 
waras. Jangan sampai dia memeluk Kayla hanya karena 
terpesona. Dan dengan sengaja pula, Sudung duduk tepat di 
belakang Rafael bersama Carissa. Seakan ada telepati di 
antara mereka berdua, Sudung memberikan tatapan “baik- 
baik lo sama Kay”. 

Ketika kereta itu sudah memasuki ruangan gelap yang 
penuh dengan boneka itu, Rafael sudah bisa merasakan aura 
ketakutan dari Kayla. Rasanya dia ingin meraih tangan Kayla 
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dan menggenggamnya tapi hal itu sangatlah terlarang 
karena Rafael takut tidak bisa melepaskan tangan lembut 
itu. 

“Takut Kay?” tanya Choky pelan dari kursi depan. 

“Biasa aja kok, Pa,” jawab Kayla berusaha tenang tapi 
tangannya mengenggam erat besi pengaman di depannya. 

Tiba-tiba saja suara jeritan dari barisan paling depan 
mengejutkan mereka semua, terutama Kayla. Dengan reflek 
dia berbalik dan memeluk leher Rafael. Kayla 
menyembunyikan wajahnya di dada Rafael. 

“Dielus punggungnya, Raf biar dia tenang,” ujar Choky 
sambil memeluk Allegra. 

Rafael terkejut mendengar ucapan Choky. Masih dengan 
melihat ke arah Choky yang mengangguk dengan yakin, 
Rafael meletakkan tangannya di punggung Kayla dan mulai 
mengelusnya perlahan. Entah kenapa ucapan thanks dari 
Choky membuat hatinya terluka. Dia menenangkan wanita 
yang dicintainya tapi tidak bisa dimilikinya. 

Kayla baru melepaskan pelukannya setelah kereta 
mereka keluar dari ruangan gelap itu. Wajah pucat dan pias 
wanita itu membuat Rafael ingin memeluknya lagi. Tapi 
tangan Kayla keburu diraih oleh Choky dan memeluknya 
erat-erat. 

“Maaf ya, Sayang kamu harus ikut masuk tadi.” Choky 
mencium puncak kepala Kayla. 

"Nggak apa-apa kok, Pa. Belajar berani untuk Allegra.” 

Setelah hari berakhir dan mereka kembali ke mobil 
masing-masing, Rafael mencatat dalam hati. Hari ini insiden 
keduanya dengan Kayla. 

Saat ini pukul sembilan malam dan Rafael masih 
termenung di dalam mobilnya di lapangan parkir Dufan. 


Kak 


Bulan berikutnya berlalu dengan cepat dan Jumat sudah 
datang lagi. Hari ini tepat dua minggu menjelang pernikahan 
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Hotland dan Cindy. Itu yang tertera di kalender meja Rafael. 
Sejak hari Senin, Rafael tidak melihat Kayla karena wanita 
itu mendapat giliran workshop di Thailand. Dan setiap pagi 
yang dilakukan Rafael adalah berdiri di depan jendela dan 
menatap koridor yang mengarah ke bangsal Anak. Seperti 
orang bodoh yang mengharapkan melihat Kayla seperti 
biasanya. 

Dan semalam dari grup WhatsApp keluarga - well, 
Rafael dimasukkan dalam grup itu karena menurut mereka 
Rafael termasuk keluarga - Kayla sudah mendarat di Soeta 
pada pukul 8 malam. Berarti pagi ini harusnya dia sudah 
masuk kerja. 

Dari jarak 50 meter di ujung koridor sana, Kayla 
berjalan dengan anggun dan senyum cantiknya. Hari ini 
wanita itu menggerai rambut panjangnya, mengenakan 
terusan batik berwarna ungu dan sepatu hitam dengan heels 
yang menurut Rafael terlalu amat sangat tinggi. Untuk 
informasi, Kayla dan Edita adalah wanita-wanita penggila 
sepatu. Hampir setiap minggu mereka berdua membeli 
sepatu baru dan semuanya rata-rata dengan heels diatas 
7cm. 

Rafael keluar dari ruangannya dan menunggu Kayla di 
depan pintu bangsal Anak. 

“Kay... Rafael melambaikan tangannya. 

“Raf, apa kabar?” Kayla mempercepat langkahnya ke 
arah Rafael yang sudah membuka pintu bangsal untuknya. 

“Aku punya oleh-oleh untukmu dan yang lainnya,” 
ujarnya gembira tanpa memperhatikan langkahnya dan 
sayangnya lantai bangsal itu baru saja dipel. 

Bencana itu terjadi di depan mata Rafael. Kayla 
terpeleset dan jatuh terpelanting ke belakang. Suara 
jeritannya sangat mengejutkan semua staf yang ada di sana. 
Kayla sudah pasrah akan terluka parah ketika sepasang 
tangan kuat Rafael menangkapnya dan dengan reflek Kayla 
memeluk leher Rafel dan mereka jatuh bersama di lantai 
dengan posisi Kayla tertelungkup menindih tubuh pria itu. 
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“Kay...” bisik Rafael tanpa melepaskan pelukannya. 

Perlahan Kayla mengangkat kepalanya dan menatap 
tepat di iris mata Rafael. Posisi yang salah, waktu yang salah 
dan dengan wanita yang salah, keluh Rafael sambil menelan 
ludahnya. Dia harus segera melepaskan diri dari Kayla 
karena kerja jantungnya sudah hampir mencapai batas 
toleransinya. Rafael berusaha bangun dan suara kesakitan 
Kayla mengejutkannya. 

“Kakiku... ouw... ouw... pelan-pelan, Raf.” 

Edita, yang entah kapan datang, dibantu oleh seorang 
perawat mengangkat tubuh Kayla dan meletakkannya 
perlahan di lantai. Kayla meringis kesakitan memegangi 
pergelangan kaki kirinya. 

“Kau angkat dulu ke kantornya, Raf,” ujar Edita sambil 
memunguti barang-barang Kayla yang berjatuhan. 

Dengan perlahan Rafael mengangkat tubuh Kayla dan 
membawanya ke ruangannya. Diletakkannya Kayla di sofa 
dan Rafael mulai membuka sepatu hitam Kayla yang 
bertumit 12cm. 

“Sepatu brengsek ini yang bikin kamu jatuh!” teriak 
Rafael sambil melemparkan sepatu Kayla ke sudut ruangan. 

“Yaaa!!” bentak Kayla. “Itu sepatu baru, Raf! Aku beli di 
Thailand kemarin...” Wajah Kayla memerah karena kesal. 

“Sepatu sialan itu bikin kaki kamu terkilir! Kamu lebih 
sayang sepatu itu daripada kakimu sendiri? Kenapa sih 
harus pakai sepatu setinggi itu?” Rafael mengambil sebuah 
bantal dan meletakkannya di bawah kepala Kayla. 

“Tiduran!” bentaknya. “Kenapa Choky nggak ngelarang 
kamu pake rok pendek sih?!" 

“Tadi sepatu, sekarang rok. Kenapa sih marah-marah 
aja?!” Kayla balas membentak sambil berusaha menendang 
Rafael dengan kaki kirinya tapi dia langsung menjerit 
kesakitan. 

“Bisa tiduran yang rapi nggak? Paha kamu kemana- 
mana tuh! Tunggu disini! Diam! Tenang!” Rafael beranjak 
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meninggalkannya sementara Edita tertawa keras di 
sampingnya. 

"Ngapain lagi lo ngetawain gue?!” Kayla melemparkan 
bantalnya ke arah Edita. 

“Lagian lo pake sepatu setinggi itu?” 

“Biasanya juga sepatu gue setinggi itu!" 

"Cantik banget tuh sepatu tapi sayang udah dibuang 
Rafael!” Edita masih tertawa. 

“Gue beli di Thailand kemarin, Ta. Buat lo juga gue 
beliin. Ada tuh di mobil. Sepatu gue yang malang... huukk.. 
huukkk...” Kayla mulai menangis. “Rafael sialan!!!” 

“Trus emang kenapa kalo gue pake rok pendek? Rese' 
lo!” Kayla memukul-mukul sofa dengan kesal. 

“Childish! Ckckck.... syndrom baby banget sih lo!” Edita 
duduk di ujung sofa sambil meneliti kaki Kayla. “Kaki lo 
mulai bengkak nih... terkilir parah kayaknya.” 

Edita bangkit dan mencari sesuatu di laci Kayla. 

“Cari apaan lo?” 

“Selimut kek, sarung kek, apa ajalah yang bisa nutup 
paha lo itu. Bentar lagi pasukan medis datang. Lo nggak mau 
kan paha mulus lo itu jadi tontonan? Nggak apa-apa sih ye, 
lagian Rafael udah lihat juga...” Edita kembali tertawa 
ngakak. 

“Tuh... ada pasmina di laci paling bawah. Nggak bakalan 
nafsu juga dia lihat paha gue. Orang sedingin itu, nafsunya 
juga pasti dingin ngin ngin... sedingin salju di kutub!!” 

“Siapa bilang?!” suara ketus Rafael membahana di 
ruangan Itu. 

Kedua wanita itu langsung mengunci mulutnya rapat- 
rapat. Kayla menundukkan kepalanya dalam-dalam. Edita 
buru-buru menutup paha Kayla dengan pasmina yang 
didapatnya. 

“Ngapain ditutup-tutup tuh paha? Katanya aku nggak 
bakalan nafsu?!” sindir Rafael. 

"Bodo amat!” balas Kayla. 
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“Aku masih normal ya. Sama kamu doang kali aku nggak 
bakalan nafsu! Sama perempuan cantik lain masih nafsu 
sayah!” Rafael melotot di depan wajah Kayla. 

“Edita, siniin kursi rodanya. Aku harus bawa pasien 
cerewet ini ke UGD!” 

“Aku nggak apa-apa! Nggak usah ke UGD!” 

"Udah kesakitan masih cerewet aja! Bisa diam nggak 
sih?!” Rafael kembali menggendong Kayla dan 
mendudukkannya di kursi roda. 

"Udah Kay, ngalah aja kan Rafael pengen kamu sembuh.” 
Edita mengatakannya dengan lembut sambil senyum- 
senyum sendiri. “Jangan sering berantem lho... ntar jodoh, 
hahaha...” 

“Bodo amat!” teriak kedua orang yang bertengkar itu 
serentak. 

Edita semakin ngakak. 

Rafael tidak meninggalkan Kayla sedikitpun selama di 
ruang UGD. Sesekali mereka masih bertengkar tapi Rafael 
mulai menikmatinya. Dia benar-benar kesal dengan sepatu 
itu dan semakin kesal ketika dia tahu tumit sepatu itu 12cm. 
Sepatu sialan itu menyebabkan pergelangan kaki Kayla 
terkilir dan harus digips. Sambil menahan kekesalannya, 
Rafael langsung menelepon Choky tentang kaki Kayla. Choky 
minta tolong dirinya untuk menjaga Kayla karena Choky 
masih ada rapat dengan partner. 

"Kalau sudah begini, kapok nggak pake heels?” tanya 
Rafael sambil mendorong kursi roda Kayla menuju 
ruangannya. 

“Nggak!” jawab Kayla singkat. 

“Bisa nggak sekali aja jawabanmu bikin aku senang?” 

“Apa sih salahnya pake heels? Kejadian tadi kan murni 
kecelakaan bukan karena sepatunya.” 

“Pokoknya setelah kamu sembuh, selama kerja harus 
pake sepatu kets.” 

"Sepatu kets? Kamu kira mau jogging?” 
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“Kay... aku benar-benar khawatir tadi. Kalau aku tidak 
menangkapmu dan kepalamu terkena lantai, aku nggak tahu 
harus gimana tanpa kamu!" 

“Haa? Maksudmu?” 

Rafael baru tersadar dengan kata-katanya. Rasanya dia 
ingin menampar mulutnya sendiri. “Maksudku, kalau kamu 
kenapa-napa, siapa yang bakalan jadi teman berantemku?” 

“Oh... jadi cuma itu? Aku kira kamu sayang sama aku?” 
Kayla menarik tangan Rafael mendekat. “Sayang dong sama 
aku, Raf? Soalnya aku udah sayang banget sama kamu 
walaupun kamu nyebelin.” 

Rafael terpana mendengarnya. Apalagi kedua tangan 
Kayla ada di pipinya. “Kamu tuh sudah seperti Ando dan 
Nathan, abangku." 

Byar! Meledak deh tuh bom di kepalanya. Rafael 
melepaskan tangan Kayla. Dia tidak ingin menjadi abang 
bagi Kayla. Dia ingin menjadi seseorang yang istimewa 
walaupun itu tidak akan mungkin terjadi. “Lebih baik kita 
jadi teman berantem!” 

“Tunggu disini! Aku akan mengantarmu pulang.” 

“Kenapa bukan Bang Sudung?” 

“Pasiennya mau melahirkan. Jadi cuma aku yang 
bersedia mengurusmu saat ini!” Rafael meninggalkan Kayla 
mengambil kunci mobil di ruangannya. 

Beberapa menit kemudian Rafael kembali dan 
meletakkan sebuah kotak di pangkuan Kayla lalu mendorong 
kursi roda Kayla menuju mobilnya. 

“Apa ini?” 

"Hadiah dariku. Kamu harus pakai setiap hari setelah 
kakimu sembuh.” 

"Wow, bagus banget Raf. Beneran nih aku disuruh 
jogging?” Kayla mengeluarkan sepasang sepatu kets putih 
bermotif bunga biru cantik dari kotaknya. 

“Bukan buat jogging tapi buat kerja.” 

"Makasih ya, Raf. Btw, bisa nggak ditambahin heels?” 

“Kay! Jangan mulai!” 
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“Hahaha.... aku jadi mulai seneng bikin kamu marah nih!" 

Rafael terdiam sambil memandangi kepala Kayla yang 
begitu cantik di matanya. Rambut panjang Kayla yang 
berantakan ketika dia jatuh tadi, ditata menjadi sanggul rapi 
oleh Edita. Jatuh cinta memang membuat orang jadi bodoh, 
keluh Rafael. 

Sejak pagi sampai jam sebelas siang ini, Rafael telah 
beberapa kali memeluk Kayla dan efeknya sangat buruk bagi 
Rafael. Dari ketakutan sampai berdebar-debar karena terlalu 
sering memeluk tubuh lembut itu. Lalu bagaimana dia bisa 
melepaskan wanita ini? 

Catat, Rafael. Insiden ketiga ini benar-benar nggak 
banget! 


8/ 


12. MY FOOT IS KILLING ME 


Song : Intrumentalia - KIM YOON, Raindrops 


Rafael membawa Kayla pulang dengan mobilnya dan 
pria itu akan kembali ke rumah sakit dengan taksi online. 
Walaupun Rafael banyak diam di dalam mobil dengan wajah 
cemberutnya, Kayla tahu dia terus memperhatikannya lewat 
sudut matanya. Kayla tidak punya waktu untuk 
mendebatnya karena kakinya mulai berdenyut sakit. Rasa 
kantuk mulai menyerangnya. Kayla pikir mungkin karena 
obatnya mulai bereaksi. 

Kayla terbangun ketika mendengar suara pintu 
dibanting. Rupanya Rafael turun dari mobil dan membuka 
pintu tempatnya duduk. Tanpa bicara sedikitpun, Rafael 
membuka sabuk pengamannya, mengambil tasnya dan 
mengangkat tubuhnya yang saat ini berbobot 55 kg tanpa 
kesulitan sedikitpun. 

“Pegang leherku!" 

Tanpa rasa bersalah, Kayla menyentuh kedua pundak 
pria galak itu dengan kedua tangannya. Rafael memejamkan 
matanya dan menarik napas kesal. “Peluk... peluk...! Ngerti 
nggak?!" 

Kayla terkejut dan dengan reflek tangannya memeluk 
leher Rafael yang mengangkat tubuhnya lebih tinggi hingga 
kepala Kayla mencapai dagunya. Tanpa sadar Kayla 
memandangi wajah tegang itu, entahlah tegang atau keras 
karena dia perhatikan Rafael masih mengetatkan rahangnya. 

Dagunya yang runcing, hidungnya yang mancung, dan 
bibirnya yang menyatu rapat itu sama sekali tidak 
menampakkan senyum. Akhirnya Kayla memutuskan untuk 
kembali pada bibirnya saja karena lebih enak untuk 
dipandangi. 

Shit! Kenapa dia jadi memperhatikan wajahnya. Lebih 
baik dia kembali mengingat semua tingkah menyebalkan 
dan kata-kata sinisnya. 
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“Berhenti memandangi wajahku!” bentaknya lagi. 

Fix! Pria ini kembali menyebalkan. 

“Aku tidak memandangi wajahmu! Jangan ge-er!” 

“Lalu yang kau lakukan barusan apa namanya?” Rafael 
meliriknya sekilas dengan sinis sebelum menekan angka 5 di 
tombol lift. 

"Aku sedang membandingkan wajahmu dengan artis 
korea favoritku!” 

Rafael mendengus kesal. 

"Nggak usah pikirin wajahku, pikirin nih bajumu. 
Pahamu kemana-mana!” 

“Emangnya kenapa sih dengan pahaku? Masih mulus 
kan? Atau kamu deg-degan ya ngelihat pahaku? Emang 
kamu nggak pernah lihat paha perempuan?" Mulut bawelnya 
mulai nyerocos nggak karuan saking kesalnya. 

“Aku udah sering ya lihat paha mulus. Pahamu nggak 
ada bagusnya! Paha ibu-ibu!” Rafael tersenyum sinis melirik 
wajah marah gadis itu. 

Sialan! jeritnya dalam hati. Kayla rasa wajahnya sudah 
semerah kepiting rebus saat ini. Rasanya dia ingin mencekik 
makhluk alien aneh ini. 

Sialnya lagi, apartemennya kosong. Choky masih dalam 
perjalanan pulang, Allegra sedang kursus berenang bersama 
susternya di lantai dasar. Sementara Rafael bertekad 
menunggu Choky pulang baru dia mau pergi. 

Tanpa banyak bicara Rafael meletakkan Kayla di sofa 
dan menutup pahanya -dengan sebuah selimut yang dia 
ambil dari kamar Allegra. Dengan santainya dia mondar- 
mandir di dalam apartemen seakan-akan dia sudah terbiasa. 

Memang sih Rafael menyebalkan tapi dia tetap 
mengurus Kayla dengan baik. 

"Kubuatkan spageti, mau nggak?” 

"Emang kamu bisa?” Kayla mencibir. 

“Mau nggak?” 
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Kayla mengangguk pelan. Rafael langsung menuju 
dapur, membuka kulkas dan dengan gesit mempersiapkan 
semua bahan yang memang tersedia di kulkasnya. 

“Choky, kami sudah di apartemen. Aku lagi masak 
spageti untuk istrimu yang super cerewet ini. Kau mau 
nggak?" 

Kayla menoleh dan melihat Rafael sedang bicara dengan 
Choky di telepon. 

“Okeh... cepat datang! Aku nggak sanggup lama-lama 
sama si cerewet ini! Rafael menutup teleponnya dan 
langsung kembali memasak. 

Mungkin Kayla tertidur lagi karena ketika dia membuka 
matanya, suami tercintanya itu sedang memandangi 
wajahnya dengan senyum yang menawan. 

“Sudah berapa lama aku tertidur?” tanya Kayla pelan. 

“Sekitar 30 menit dan Tuan Chef disana itu sudah 
menggerutu karena lapar.” Choky tersenyum lebar. 

Kayla melihat si alien galak itu sudah duduk di meja 
makan memandangi mereka berdua dengan galak. 

"Ayo kita makan, Sayang dan jangan khawatir, Allegra 
sudah di kamar sedang berpakaian.” 

Itulah hebatnya Choky. Dia selalu tahu pikiran Kayla. 

Choky menggendongnya dan mendudukkannya di kursi 
di sebelah Rafael. Kemudian Choky ke kamar untuk 
menjemput Allegra. 

Mereka duduk berempat dan menikmati spageti buatan 
Chef "Alien Rafael yang luar biasa enak itu. Sepertinya 
spageti buatan Kayla akan kalah bila dibandingkan dengan 
buatannya. 

Kayla tidak mungkin menyuapi Allegra karena dia masih 
terus meringis menahan sakit di kakinya, sehingga Choky 
yang melakukannya. Sesekali Rafael menolong dengan 
meluruskan kaki Kayla. Setelah dipikir-pikir sepanjang hari 
ini pahanya telah menjadi tontonan semua orang dan si alien 
ini yang lebih sering melihatnya. 

Record yang sangat aneh baginya! 
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Tapi bodo amatlah, ini kan murni kecelakaan. 

“Kayla istirahat di rumah ya, Ky. Kamis atau Jumat 
depan harus konsul lagi. Kau bawa dia ke rumah sakit, 
ketemu Dokter Yohanes." 

“Kamis depan?” Choky menatap istrinya dengan wajah 
bersalah. “Sayang maaf, aku harus berangkat ke Tarakan 
hari Rabu dan baru kembali Sabtu pagi.” Choky mengenggam 
tangannya. 

“Sama Nathan atau Hotland aja ya?” 

“Nggak usah!” ujar Rafael tiba-tiba. “Biar aku aja yang 
urus si cerewet ini. Lagian dari awal aku yang tahu tentang 
kakinya itu." 

Kayla menoleh ke arah si alien itu dengan kesal. Tapi 
setelah dipikir-pikir tanpa emosi, si alien ada benarnya juga. 
Dialah saksi utama kecelakaannya jadi dialah yang mengerti 
segalanya tentang kondisi Kayla. 

“Jangan lupa obatnya Kayla, Ky.” Rafael menyodorkan 
plastik obat itu dan menjelaskannya pada Choky. “Nanti 
malam mungkin dia akan demam dan kesakitan, jadi sekali 
lagi jangan lupa obatnya.” 

Rafael bangkit dan membereskan semuanya. “Aku 
pulang ya. Oh ya, Kay boleh mandi tapi hati-hati dengan 
kakinya.” 

Kayla mendengus. Pria itu ya... Mereka membicarakan 
dirinya seakan-akan dia tidak ada di ruangan itu. Mungkin 
dia memang tidak terlihat. 

"Oke, Raf. Makasih banyak sudah mengurusi Kayla 
sepanjang hari ini. Aku akan menghubungimu kalau ada apa- 
apa.” 

Rafael mencium Allegra dan masih sempat-sempatnya 
mengacaukan rambut Kayla sambil mencibir. 

Setidaknya harinya bersama si alien itu sudah selesai. 


Kak 
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Rafael benar. 

Tengah malam Kayla terbangun karena kesakitan dan 
Choky bilang dia demam. Kayla kembali meminum obat 
pereda sakit dan obat demam. Dia jadi kasihan melihat 
Choky yang tidak tidur menjaganya sepanjang malam. Belum 
lagi kalau dia ingin ke kamar mandi. Choky harus 
menggendongnya bolak-balik. Choky baru tertidur sekitar 
jam 4 pagi dan itupun dengan posisi tubuhnya menutupi 
separuh tubuh Kayla. 

Setidaknya Kayla bersyukur kaki kirinya aman dari 
tindihan tubuh Choky. 

Untungnya hari ini hari Sabtu sehingga Choky bisa tidur 
lebih lama. Dengan terpaksa Kayla kembali tidur karena dia 
tidak bisa melakukan apapun dengan kaki yang digips. 

Kayla kembali terbangun pukul tujuh pagi karena 
Allegra menyusup diantara mereka. Dipeluknya Allegra erat- 
erat dengan perasaan sedih. Semalam dia tidak bisa 
menemani anaknya tidur dan mendongeng untuknya. 

Hari ini mereka habiskan di rumah bermain dengan 
Allegra. Choky yang lebih banyak bermain dengan Allegra 
dan mengurus dirinya. Seluruh keluargapun datang 
bergantian sejak pagi. Seluruh keluarga Kayla datang di 
siang hari dan keluarga Choky datang di sore hari. Fix, dia 
tidak bisa beristirahat sepanjang hari. Untungnya si 'alien' 
galak itu tidak datang mengganggunya. Setidaknya dia bebas 
dari makhluk itu beberapa hari ke depan. 

Hari Minggu juga seperti pengulangan hari kemarin. 
Kayla mencoba beberapa kali melompat dengan sebelah kaki 
tapi akibatnya Choky marah-marah dan dia makin terikat di 
tempat tidur. Kakinya masih terasa nyeri memang tapi Kayla 
merasa kasihan melihat Choky harus menggendongnya 
kemana-mana. 

Hari Senin dan Selasa, Mami mertuanya rela datang 
untuk mengurusnya karena Choky tidak bisa bolos. Hari 
Rabu Mami datang lagi karena Choky harus berangkat ke 
Tarakan dengan pesawat pagi. 
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Kayla merasa benar-benar tak berdaya kali ini. 
Suaminya berangkat ke luar kota dan dia tidak bisa 
mengurusnya seperti biasa. Kayla malah hampir menangis 
ketika Choky berangkat. 

“Aku kan cuma tiga hari, Sayang,” bujuk Choky sambil 
menciumi wajahnya. 

Kayla memeluk Choky erat-erat sambil balas mencium 
rahangnya. 

“Sayang, kalau kamu teruskan aku bakalan ketinggalan 
pesawat," gurau Choky sambil menyatukan dahi mereka. 

“Emangnya kita bisa apa dengan kakiku yang seperti 
ini?” jerit Kayla frustasi. 

"Nanti ya pulang dari Tarakan, aku apa-apain deh 
cintaku ini.” 

“Ahhhh... belum apa-apa aku udah rindu!” Kayla 
mencium bibir Choky sekilas tapi dia segera meraih kepala 
Kayla dan mengulum bibirnya dengan mesra. 

Tiba-tiba Choky melepaskan bibir Kayla dan berkata, 
“Sayang, sebelum aku kebablasan, aku berangkat sekarang 
aja ya. Nanti kita kepergok Mami lho...” 

“Choky... supirmu sudah nunggu di bawah!” teriak Mami 
dari luar kamar. 

“Aku berangkat ya, Sayang. See you in three days. Btw, 
besok pagi Rafael datang menjemputmu ya.” Choky kembali 
mencium bibir Kayal kemudian Choky meninggalkannya di 
kamar untuk segera berangkat. 

Kayla menghela napas panjang mendengar nama si 
'alien disebut-sebut. Sepertinya neraka akan segera datang! 


” 
| 


KKK 


Paginya, sebelum si ‘alien’ datang, Kayla meminta tolong 
asisten rumah tangganya untuk mengurus semua 
kebutuhannya, terutama memakaikan baju. Kayla sempat 
mencoba celana jeans tapi kaki kirinya tidak bisa masuk. 
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Akhirnya dia memilih sebuah rok lebar dengan panjang 
sebetis untuk dipakai. Mami juga sudah datang dan dia 
bilang ingin mengajak Allegra jalan-jalan ke mall hari ini. 

Rafael datang jam delapan tepat dan dia langsung 
menarik Allegra ke dalam pelukannya. Mereka bermain 
sebentar sementara Kayla menghabiskan susunya. Mami 
juga sempat mengobrol sebentar dengan Rafael dan baru 
kali ini Kayla memperhatikan interaksi Rafael dengan 
Allegra. Mereka berdua terlihat seperti Allegra dan Choky. 
Allegra memeluk dan mencium Rafael seperti dia mencium 
dan memeluk Papanya. 

Kayla bergidik seram. Buru-buru dia mengajak Rafael 
berangkat. 

“Kamu papah aku aja ya, ujar Kayla ketika Rafael 
mendatanginya di meja makan. 

“No!” Diambilnya tas Kayla, kemudian dia menggendong 
wanita itu dan pamit kepada Maminya Choky. Masih saja dia 
sempat mencium Allegra. Kayla memutar bola matanya 
dengan kesal. 

“Kamu nggak cape gendong aku terus? Aku masih 
sanggup jalan pake kaki kanan kok, Raf, dipapah aja.” 

“Jangan cerewet! Sampe ke ujung dunia juga aku masih 
sanggup gendong kamu!" 

Hee... Kayla mengerutkan keningnya. “Jangan gitu, ntar 
kamu nggak laku-laku karena ngurusin aku terus!” katanya 
lagi. 

“Biarin aja! Bagus malah!" 

Dengan sedikit ribet, Rafael membuka pintu mobilnya 
dan mendudukkan Kayla di jok depan sambil menggerutu, 
“Kenapa masih pake rok juga sih?” 

“Kalo pake celana panjang, gipsnya nggak muat, Pak!” 
sahutku kesal. Masih pagi kok ya udah bikin kesel, pikirku. 
“Apa aku harus pake celana pendek?” 

“Jangan! Pahamu nggak bagus untuk dipamerin!” 

“Yaaaa!!!” jeritku. Rafael membanting pintu mobil 
dengan sengaja agar tidak mendengar jeritan Kayla. Begitu 
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dia masuk ke dalam mobil, Kayla memukul bahunya dengan 
geram. 

“Aku sebel sama kamu!” jeritnya sambil masih memukul 
bahu Rafael. 

Rafael menangkap tangannya dan mengenggamnya. 
“Bagus! Berarti kamu nggak mungkin jatuh cinta sama aku!" 
Rafael melirik Kayla dengan sinis. 

Kayla menarik tangannya dan menggerutu sendiri. Siapa 
juga yang mau naksir dia??? Mimpi lah dia tuh! 

Sepanjang perjalanan Kayla hanya diam sambil sesekali 
melirik si 'alien' yang menyebalkan ini. Mungkin pria ini 
memang sudah tidak waras. Dia sudah menikah dan punya 
anak, jelas-jelas dia mencintai suaminya. Gila apa dia sampai 
naksir si 'alien ini? Misalnya pun dia single, dia juga pasti 
mikir-mikir dulu sebelum naksir Rafael dengan sikapnya 
yang menyebalkan itu. 

"Kamu pacaran nggak sih sama Alexa?” tanya Kayla 
penasaran. 

“Emang kenapa?” Rafael balik bertanya. “Perlu ya kamu 
tahu?” 

Ihhh ini orang, gerutu Kayla. Dia menggelengkan 
kepalanya dan menggerakkan tangannya menyuruh Rafael 
diam. Kayla menutup matanya dan mengabaikan 
keberadaan pria itu. 

Kayla rasa dia hampir tertidur ketika Kayla merasa 
sesuatu menghimpit bahu kanannya. Kayla membuka 
matanya perlahan dan ada sebuah sentakan di hatinya 
ketika melihat Rafael di depan wajahnya. Nafas Kayla 
tercekat memandangi jakunnya yang naik turun. 

“Bernapas!” katanya ketus. “Aku cuma membuka 
seatbelt mu. Jangan ge-er!” 

Kayla mendorong tubuh Rafael dengan kasar. “Gue 
nggak ge-er, cuma kaget! Ini dimana sih?” 

“Di UGD. Makanya jangan tidur terus.” 

Kayla memandang sekelilingnya. “Kenapa ke UGD? 
Bukannya langsung ke klinik Dokter Yohanes?" 
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Rafael melepas seatbelt-nya dan turun dari mobil. Rafael 
meninggalkan Kayla tanpa bicara dan kembali dengan 
membawa sebuah kursi roda. Rafael bilang, “Aku harus 
ambil kursi roda. Nggak mungkin aku gendong kamu 
kemana-mana, nanti jadi gosip!" 

Kayla hanya bisa diam ketika pria itu memindahkannya 
ke kursi roda itu. 

“Tunggu disini, aku parkir dulu!” 

“Rafael...” 

Pria itu tidak mendengar panggilan Kayla. Rafael sudah 
masuk ke dalam mobil lagi dan memarkir mobilnya di area 
parkir khusus dokter. 

“Raf, aku bisa sendiri kok. Kau tugas praktek aja sana,” 
kata Kayla setelah Rafael kembali dari area parkir. 

“Aku cuti hari ini. Praktekku sudah digantikan oleh 
dokter lain.” Rafael mulai mendorong kursi roda Kayla 
menuju ruangan Dokter Yohanes yang berjarak agak jauh 
dari UGD. 

Kayla terpana mendengarnya dan ada perasaan hangat 
mengalir di hatinya melihat semua perhatian pria itu. Tak 
jauh dari situ, Edita dan Sudung sudah menanti mereka 
berdua dengan senyum lebar. Edita malah menyodorkan 
secangkir kopi kepadanya dan Rafael. 

Kayla rasa peristiwa kakinya ini cukup sampai disini. 
Semua orang menjadi repot karena dirinya, terutama Rafael. 
Kayla hanya tidak ingin menduga-duga motif Rafael ataupun 
alasannya melakukan semua ini. 

Seharian ini Rafael mengurusnya dengan baik walaupun 
dengan sikap dinginnya. Rafael bahkan mengurus makan 
siangnya. Kayla rasa semua sudah cukup. 

Bukannya Kayla tidak ingin menabung budi tapi dia 
tidak ingin semua sikap baik Rafael masuk ke dalam hatinya 
dan membuat dia mengingatnya setiap saat. 

Enough is enough! 


13. SHE MADE ME OUT OF MY MIND 


Song : All of Me - John Legend 
My head's under water 
But I'm breathing fine 
You're crazy and I'm out of my mind 


Kondisi kaki Kayla sembuh dengan sempurna dan gips 
sudah dibuka pada hari Kamis kemarin. Hari Senin pagi 
Kayla sudah kembali bekerja dan anehnya pagi itu Choky 
melarangnya memakai heels kesayangannya. Satu-satunya 
sepatu flat yang tersedia adalah sepatu kets putih pemberian 
Rafael. Dengan bersungut-sungut Kayla mengganti bajunya 
supaya serasi dengan sepatu itu. 

Choky mengantarnya ke rumah sakit karena menurut 
Choky, kakinya belum bisa dibuat lelah dengan mengendarai 
mobil. Ketika Kayla protes tentang siapa yang akan 
menjemputnya pulang, dengan santai Choky mengatakan, 
“Nanti aku suruh Sudung atau Rafael mengantarmu pulang.” 

Kayla hanya bisa memutar bola matanya dengan kesal. 


Kan 


Rafael baru saja turun dari mobilnya ketika dia melihat 
mobil Fortuner Choky berhenti di pintu masuk rumah sakit. 
Sambil berjalan pelan, Rafael melihat Choky turun dan 
membukakan pintu untuk Kayla. Masih dengan langkah yang 
lebih pelan, Rafael melihat Choky mencium bibir Kayla dan 
memeluknya. Rafael menarik napas sambil menutup 
matanya sesaat. 

Sepertinya hatinya makin rontok berkeping-keping nih, 
desah Rafael sedih. Dia kembali melangkah sambil 
menundukkan kepalanya. Langkahnya terhenti melihat 
sepasang sepatu kets putih bermotif biru di hadapannya. 
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"Ngapain jalan sambil nunduk? Nyari duit receh?” 
Sapaan yang menjengkelkan Rafael tapi hatinya menjadi 
berbunga-bunga melihat sepatu hadiahnya dipakai Kayla. 

Diangkatnya kepalanya dan melihat sepasang makhluk 
menyebalkan itu. Dengan wajah datar nan dingin itu, dia 
menjawab, “Bisa nggak ngomongnya ramah pagi-pagi gini?” 

Kayla memberikan ekspresi ingin menangis. Drama, 
keluh Rafael. 

"Papa, lihat tuh temenmu, pagi-pagi udah marahin 
Mama.” 

Duh... manjanya. Rafael melotot. Choky tertawa ngakak. 

“Sayang, Rafael kan emang begitu modelnya. Kalo 
ngomong nggak pernah ramah tapi sebenarnya hatinya 
selembut sutra kok.” Choky mengelus lembut kepala Kayla. 

Selembut sutra apaan? Prett! cibir Kayla. 

"Udah sana kerja. Jalan bareng sama Rafael biar makin 
akrab.” Choky mencium kepala Kayla dan mendorongnya 
mendekati Rafael. 

Suami sableng, ujar Rafael dalam hati. Kalau sempat dia 
yang jadi suaminya Kayla, nggak bakalan tuh dia ijinin pria 
manapun dekat-dekat dengan istrinya yang cantik dan seksi 
ini. Hee... Rafael memukul kepalanya pelan. Pikiran apaan sih 
ini? Masa' iya dia mengakui kalau Kayla itu cantik dan seksi? 
Yang ada juga cerewet dan judes. 

“Raf... kalau sempat tolong antar Kayla pulang ya. 
Kayaknya aku pulang malam deh,” seru Choky pada Rafael 
yang masih cemberut. “Bye Sayang. Love you!” 

Setelah Choky pergi, Kayla melirik Rafael yang masih 
menunggunya berjalan. Dengan perlahan, mereka berdua 
mulai berjalan beriringan. 

Rafael tidak pernah mengharapkan ini tetapi tiba-tiba 
saja, “Makasih sepatunya ya, Raf.” Kayla tersenyum 
menunduk melihat sepatu barunya. 

Ucapan itu membuat dada Rafael mengembang dengan 
rasa senang yang luar biasa. Rasanya dia bisa tersenyum 
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lebar saat ini tapi dia tetap menjaga ekspresinya. “Kamu 
suka?” 

“Aku suka banget. Sudah lama aku nggak pernah pakai 
sepatu kets atau flat shoes karena nggak pede tapi sepatu ini 
cantik banget, sayang kalo nggak dipake kan?” Senyum Kayla 
makin lebar. Rafael seakan terbang ke langit ketujuh. 

"Kamu tahu nggak artinya ngasih hadiah sepatu?” 

“Nggak tuh. Aku ngasih sepatu itu karena aku capek lihat 
kamu pakai heels. Kasihan aja sama kakimu.” 

“Balik lagi ke arti hadiah sepatu,” kata Kayla sambil 
berjalan santai. “Artinya yang menerima sepatu akan pergi 
jauh lho dari si pemberi sepatu.” 

Rafael menoleh kaget. “Ah... itu sih mitos.” 
Dipandanginya Kayla dengan perasaan campur aduk. Dia 
tidak pernah ingin Kayla pergi dari sisinya. Walaupun dia 
tidak akan pernah bisa memiliki Kayla, tapi melihat wanita 
itu selalu ada di depan matanya, itu sudah lebih dari cukup. 

“Kamu sudah bosan lihat Kay ya? Pengen Kay pergi jauh- 
jauh gitu?” 

“Ngaco kamu!” 

“Tapi nggak apa-apa, biar kamu bisa cepet-cepet tuh 
nikah sama Alexa. Dia berharap banget sama kamu.” 

“Tambah ngaco aja. Diem ah...” 

“Marah ya?” rayu Kayla sambil memukul bahu Rafael 
pelan. Rafael melihat sekelilingnya, untung masih sepi nih 
koridor. 

"Nggak kok. Udah ah... Rafael menoleh dan memandangi 
Kayla sesaat dan dia baru menyadari, “Kenapa kamu pake u- 
can-see?" 

Kayla menjawab santai sambil mengedipkan matanya 
pada Rafael. “Kenapa? Suka ya?” 

Rafael melotot. 

"Iya iya... nggak becanda lagi deh. Ini karena nggak ada 
baju lain yang cocok dengan kets ini, Raf. Lagian nanti aku 
tutupin pake snelli kok.” 
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Rafael mendengus dengan kesal. Apa sih yang nggak 
cantik dipakai Kayla? Dia pakai karung goni juga tetap cantik 
tapi masalahnya jadi bikin otak Rafael nggak waras dan 
hatinya makin sesak. 

Waduh!!! 


Sabtu berikutnya adalah hari pernikahan Hotland dan 
Cindy dengan adat Batak di sebuah gedung pertemuan 
megah di Kelapa Gading. Tentu saja Rafael harus hadir 
karena dia bagian dari keluarga besar mereka. Hotland 
sudah minta ijin pada Sudung, abangnya, karena harus 
melangkahi pria itu. 

Sudung tidak mempermasalahkan hal tersebut karena 
dia sendiri masih dalam tahap penjajakan dengan Carissa. 
Sepertinya dia memang serius dengan wanita cantik itu. 

Sumpah! Rafael sangat menyesali kehadirannya di pesta 
itu. Seharusnya dia minta cuti dan pergi dari Jakarta selama 
dua hari atau dia bisa beralasan sakit sehingga tidak perlu 
hadir di pernikahan Hotland. Kalian tahu kenapa, saudara- 
saudara? 

Rafael harus menahan napasnya sejak pertama kali 
Kayla menjejakkan kakinya di aula gereja pagi ini. Wanita itu 
sangat cantik dengan kebaya ungu muda dan rambut yang 
disanggul dengan anggun. Bagi Rafael, Cindy sang pengantin 
saja kalah cantik dari Kayla. Ya iyalah... kan dia sukanya 
sama Kayla, bukan sama Cindy. Sepertinya otaknya memang 
sudah harus diservis nih... 

Sepanjang pagi Rafael melihat Kayla wara-wiri sambil 
sesekali menggendong Allegra di gereja dan lebih sering 
berdiri dengan sepatu high-heels nya yang berwarna silver 
menyalami para tamu di gedung. Rafael jadi sangat 
mengkhawatirkan kaki Kayla. 

Sudah jam 4 sore dan pesta masih terus berlangsung 
dengan keriuhannya. Rafael sedang duduk bersantai dengan 
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Sudung, menatap Kayla yang duduk di panggung pengantin 
dengan wajah kesakitan. 

“Hhmmm... kakinya mulai sakit lagi sepertinya,” gumam 
Rafael. 

“Kaki siapa?” tanya Sudung. 

“Tuh, lihat di panggung. Ada perempuan cerewet yang 
meringis kesakitan,” tunjuk Rafael. 

“Kayla?” Sudung menatap ke panggung. “Kayaknya 
kakinya sakit lagi deh, Raf.” 

"Kan barusan gue bilang. Telepon Choky dong, suruh 
Kayla kesini biar kulihat kakinya.” 

Tanpa banyak bicara, Sudung menelepon Choky yang 
memang duduk di sebelah Kayla. Rafael bergegas ke 
mobilnya dan kembali beberapa menit kemudian dengan 
kotak P3K-nya. 

Kayla berjalan perlahan menghampiri Rafael dan 
Sudung. 

“Apaan?” tanyanya dengan galak. Wajah Kayla meringis 
menahan sakit. 

“Duduk sini!” Rafael memapah Kayla untuk duduk di 
sebelah Sudung. “Udah kesakitan masih galak aja!” 

Sudung mengambil sebuah kursi lagi dan mengangkat 
kedua kaki Kayla ke atasnya. Rafael membuka kedua sepatu 
cantik setinggi 12cm dari kaki Kayla dan meletakkannya di 
lantai. 

"Buang tuh sepatu, Dung!” ujarnya kesal. 

“Jangan!” teriak Kayla. “Itu Jimmy Choo, mahal banget. 
Kalo lo buang, lo harus ganti!” Kayla sudah hampir 
menangis. 

“Gue ganti!” balas Rafael. “Gara-gara sepatu itu, nih lihat 
deh, kaki lo udah bengkak lagi, Kay!” Rafael menunjuk 
pergelangan kaki kirinya yang memerah. 

Rafael mengeluarkan sebuah gel dan perban elastis 
khusus untuk cedera kaki-tangan dari kotak P3K-nya. 
Dengan lembut Rafael mengoleskan gel pada pergelangan 
kaki Kayla kemudian membalutnya dengan perban tersebut. 
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“Kamu pusing nggak? Soalnya nyeri kakimu bisa bikin 
kamu pusing atau demam.” 

“Pusingnya udah dari tadi kali.” Kayla memijit 
keningnya. 

“Kenapa nggak bilang?” Rafael mengeluarkan sebutir 
tablet dan menyodorkannya pada Kayla. “Tolong ambilin air 
putih, Dung.” 

Tanpa banyak bicara, Sudung mengambilkan air minum 
dan menyerahkannya pada Kayla. Sudung hendak 
membantu Kayla meminum obatnya tetapi kalah cepat dari 
Rafael. 

“Duduk sebentar sampai pusingnya hilang!” Kemudian 
Rafael mengeluarkan sepasang sepatu flat dari sebuah kotak 
dan memasukkan sepatu Kayla ke dalamnya. 

“Pakai ini!” Rafael memakaikan sepatu itu di kaki Kayla. 
“Jangan khawatir, ini Jimmy Choo juga.” 

“Kamu ngasih aku sepatu lagi, Raf? Kamu beneran 
pengen aku pergi darimu kayaknya ya?” 

“Ngaco! Diem deh!” 

“Kamu tahu aku suka Jimmy Choo?” 

“Hhmmm.” 

Kayla tidak mampu berkata apa-apa lagi. 

Sudung memperhatikan perbuatan Rafael dengan tanda 
tanya besar di kepalanya. 


102 


14. CHOKY SAID, “LET HER GO” 


Song : l'll Always Remember You - Miley Cyrus 

But yesterday's gone 

We gotta keep moving on 

I'm so thankful for the moments 

So glad I got to know you 
The times that we had 

VII keep like a photograph 

And hold in my heart forever 


Tahun Baru datang dan pergi secepat angin. Kayla 
sekeluarga menghabiskan liburan Tahun Baru mereka di 
Hongkong. Liburan mereka satu paket dengan bulan madu 
Hotland dan Cindy. Orangtua Choky dan Sudung juga ikut 
bersama mereka. 

Hotland bilang dengan nada kesal, tentunya, bulan 
madunya keroyokan. Dan tebak! Rafael datang menyusul. 
Sudung bilang dengan nada nyeleneh, Rafael itu seperti 
hantu yang selalu mengikuti mereka. Rafael sih, seperti 
biasa, tidak peduli dan hanya memberikan wajah datarnya 
pada Sudung. 

Dan ketika Sudung dipasangkan dalam satu kamar 
dengan Rafael, Hotland tertawa sambil mengatakan, 
“Partner in crime emang nggak pernah bisa pisah!” 

Karena belum pernah ke Hongkong, Choky memutuskan 
untuk mengambil paket tour dari sebuah travel di Jakarta. 
Selama 5 hari 4 malam mereka akan menjelajah Hongkong, 
Makau dan tentunya Disneyland untuk Allegra. Dan dengan 
curangnya Hotland dan Cindy tidak keluar kamar selama 2 
hari penuh. Well, kita semua tahu apa yang terjadi dengan 
pengantin baru kan? Nggak mungkin juga mereka main catur 
selama 2 hari 2 malam. Jadi mari kita maklumi saja mereka. 

Tidak ada yang bisa menggambarkan kebahagiaan 
Allegra selama di Disneyland, apalagi Kayla dan Maminya. 
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Kedua wanita itu sibuk berbelanja dan mencari oleh-oleh 
untuk keluarga Kayla di Jakarta. Bagasi untuk kedua wanita 
itu sudah melebihi kuota yang ditentukan. 

Lucunya setiap kali para pria menemani para wanita 
berbelanja sepatu, Rafael akan berceramah tentang tidak 
baiknya memakai heels. Rafael akan menggeleng pada setiap 
heels yang dipilih Kayla. Mereka berdua asyik bertengkar, 
sementara Choky hanya tertawa melihat tingkah mereka. 

Sudung hanya memperhatikan dengan bingung dan 
tanda tanya. 

Di malam terakhir mereka, tiba-tiba Choky mengajak 
para pria, kecuali Papinya tentunya, menyusuri Temple 
Street Night di Kowloon. Hotland sempat protes dan ingin 
tinggal di hotel saja tapi mereka menyeretnya dengan paksa 
hingga dia terpaksa ikut sambil mengomel sepanjang jalan. 

“Jangan protes, Land,” ujar Rafael sambil merangkul 
bahunya. “Disini lo bisa belanja sex toys,” gurau Rafael sambil 
terbahak-bahak. 

“Serius, Raf?” tanya Choky penasaran. 

“Jangan gila kalian berdua!” gerutu Sudung. 

Akhirnya mereka terdampar di sebuah warung makan 
pinggir jalan sambil menikmati Symphony of Lights. Mereka 
minum beberapa gelas bir sebelum kembali ke hotel. 

Di lobby hotel, Choky menarik tangan Sudung dan 
mengajaknya ke sebuah bar. Hotland sudah kembali ke 
kamar, sementara Rafael entah menghilang kemana. 

Mereka berdua mengambil posisi duduk di sudut bar 
dan memesan minuman. 

“Ada apa denganmu, Bang? Tidak biasanya kau banyak 
minum.” 

"Nothing, hanya ingin menikmati waktuku bersama 
kalian. Aku terlalu sibuk dengan pekerjaanku selama 
setahun kemarin. Aku ingin memberikan liburan terbaik 
untuk Kayla dan Allegra. 
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“Waktu berlalu dengan cepat. Kalian sudah mau enam 
tahun menikah. Hotland juga sudah menikah dan aku belum 
apa-apa,” desah Sudung sedih. 

“Kau mencintai Carissa?” 

“Akhir-akhir ini aku sering memikirkan dia, Bang. Tapi 
aku masih belum berani menetapkan hatiku.” 

“Carissa mencintaimu, Dung.” 

“Kurasa iya, dari caranya memperhatikanku.” 

Choky berdehem pelan dan menghadap Sudung yang 
sedang memainkan gelasnya. “Dung, maafkan aku 
mengatakan ini. Berhentilah mencintai Kayla. Let her go, 
please... 

Sudung terhenyak mendengarnya. “Darimana kau tahu? 
Apakah Kayla yang memberitahumu?” tanyanya marah. 

“Kau nggak kenal Kayla ya? Dia orang yang paling pintar 
menyimpan rahasia.” 

“Lalu kau tahu darimana?” 

“Kau adikku, Dung. Aku mengenalmu sejak lahir dan aku 
tahu betul isi kepalamu. Kita punya banyak kesamaan, 
bahkan selera kita soal perempuan sama persis. Sejak Kayla 
SMA, kau sudah mencintainya, kan?” 

Sudung mengangguk lemah. “Maafkan aku, Bang.” 

“Kau tidak salah. Itu hakmu mencintai seseorang.” Choky 
menghela napas panjang. “Aku berterima kasih kau mau 
mengalah untukku. Aku mengatakan ini juga supaya kau bisa 
move on, Dung. Carissa menunggumu. Buka hatimu 
untuknya.” 

“Sejak kalian menikah, aku berusaha move on, Bang. Itu 
alasan aku pergi ke Swiss agar bisa menjauh dan melupakan 
Kayla. Aku tidak mungkin merebutnya darimu, kan?” Sudung 
meninju pelan bahu Choky sambil tersenyum. 

"Hanya Kayla yang kucintai, Dung. Saat ini tujuan 
hidupku untuk membahagiakan Kayla dan Allegra. Jadi 
berhentilah bersaing denganku.” 

Sudung menerawang jauh ke depan. Dia meringis sedih 
ketika wajah cantik Kayla muncul di pelupuk matanya. Good 
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bye, Kay! Bertahun-tahun aku mencintaimu dan aku harus 
melepaskanmu sekarang. Benar-benar melepaskanmu, 
Sudung tertunduk sedih. 

Choky bangkit dan memeluk adiknya. Sudung sungguh 
tidak kuasa membendung airmatanya. 

Dua bangku dari mereka, Rafael tertunduk mendengar 
percakapan kakak beradik itu. Sudung gila! Sama gilanya 
dengan dirinya! Rafael menenggak habis scotch di gelasnya. 
Bagaimana bisa dia menyembunyikan perasaannya selama 
ini? 

Ah Kayla, kenapa semua pria bertekuk lutut di kakimu? 

Sementara perempuan itu dengan polosnya tidak 
pernah menyadari pesona yang dia miliki. 
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15. HOW DO I LIVE WITHOUT YOU? 


Song : How Do I Live Without You - Trisha Yearwood 


How do I live without you 
I want to know 
How do I breathe without you 
If you ever go 
How do I ever ever survive 
How do I, how do I, oh... how do I live 


Kayla luar biasa senang karena hari ini adalah 
ulangtahun pernikahan mereka yang keenam dan siang 
nanti Choky pulang dari Australia. Rasanya tidak sabar 
menunggu kepulangan suaminya. Choky hanya pergi tiga 
hari tapi Kayla merasa rindunya terlalu berlebihan kali ini. 
Sejak pagi hatinya tidak tenang dan berdebar tidak menentu. 

Pagi ini Kayla sibuk sekali dan terpaksa dia minta 
Sudung untuk menjemput Choky ke bandara. Jam 10 nanti 
dia juga ada janji dengan bagian Kebidanan untuk 
memeriksakan dirinya. Sudah dua bulan ini, haidnya tidak 
datang dan Kayla ingin memastikan apakah dia benar-benar 
hamil. Kalau memang dia hamil, bayi ini akan menjadi 
hadiah ulang tahun mereka. 

Pintunya tiba-tiba terbuka dan wajah ganteng si 'alien' 
itu muncul. Dengan santainya pria itu mengambil bantal 
kursi dan berbaring di sofa Kayla. Beberapa hari ini Rafael 
lebih sering muncul di hadapannya. Wajahnya masih tetap 
sama, datar tanpa senyum, tapi dia seperti mengurangi 
pertengkaran mereka.. Aneh aja sih. 

Kayla mendekati Rafael dan menyentuh bahunya pelan. 
“Rafael... bisiknya. 

“Aku tidur,” jawab Rafael ketus. 

“Tidur kok bisa jawab!” 
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Tiba-tiba saja handphone Rafael berbunyi dan dengan 
sigap pria itu duduk mengangkat teleponnya. 

“Apa Dung? Aku ada di ruangan Kay,” kata Rafael sambil 
meraih remote TV yang terletak di meja. “Channel apa?” 
Rafael menyalakan TV di depan mereka dan melihat Sekilas 
Info yang sedang dibacakan saat itu. 

Rafael dan Kayla menatap nanar layar TV di hadapan 
mereka. Dengan tidak percaya, telinganya menangkap berita 
yang dibacakan. Pesawat komersial dari Sidney menuju 
Jakarta meledak dalam usaha pendaratan di Bandara 
Soekarno - Hatta. Pesawat terbakar dengan sejumlah korban 
jiwa. 

“Choky...” Tubuhnya mulai terasa ringan. 

“Aku akan mengurus Kay. Kau urus Choky!” Rafael 
mematikan teleponnya sambil menangkap tubuh Kayla yang 
terjatuh lemas ke dalam pelukannya. 

“Kayla...” Rafael mendudukkannya di sofa. Dipegangnya 
kedua pipi Kayla yang pucat pasi. “Sudung masih mencari 
tahu tentang Choky. Masih ada harapan, Kay. Ayo semangat!" 

“Kayla!” Pintu terbuka dan Edita masuk dengan raut 
paniknya. Dipeluknya Kayla dengan erat. “Sadar Kay. 
Percaya kalau Choky pasti selamat!” 

“Aku akan membawanya pulang, Ta.” Rafael bergegas 
merapikan tas Kayla, melepaskan snellinya dan memaksa 
Kayla untuk berdiri menghadapnya. Hatinya mencelos 
melihat tatapan Kayla yang kosong. “Kita pulang, Kay.” 

Edita membantu membawa barang-barang Kayla yang 
lain. “Aku akan menyusul, Raf. Masih ada pasien yang 
menunggu. Uruslah dia!” 

Kayla sadar sepenuhnya dengan apa yang terjadi. Dia 
tahu Rafael terus memeluknya, menyetir mobilnya dan 
membawanya pulang ke rumah orangtua Choky. Dia 
mendengar monolog Rafael sepanjang jalan tapi Kayla tidak 
punya kekuatan untuk menjawabnya. 

Raganya masih ada di tempat tapi jiwanya sedang 
berusaha mencari Choky. Berdoa dan berharap dia akan 
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selamat. Dia berusaha menahan airmatanya dan menghalau 
kekuatirannya. Apapun yang terjadi, Kayla harus kuat. Itu 
janjinya pada Choky. Jadi wanita yang kuat untuk Choky dan 
Allegra. 

Jadi jangan bicara supaya dia tidak menangis. 

Jangan tinggalkan aku, bisik hati Kayla. Jangan pergi dari 
kami, Bang! 

Ketika mobilnya masuk ke garasi, Kayla makin lemas 
mendengar suara jeritan dan tangisan Mami mertuanya. Dia 
berdiri kaku di depan pintu. 

Tidak... jangan lakukan ini padaku, Tuhan, desisnya. 
Jangan ambil suamiku! 

Bibir Kayla kelu, suaranya tercekat di kerongkongannya 
dan airmatanya tidak bisa keluar. Jantungnya seperti 
tercabut dari tempatnya. Dia baru merasa darahnya 
mengalir kembali ketika genggaman tangan Rafael menekan 
jemarinya. 

Rafael menggandengnya ke dalam rumah. Hatinya 
makin hancur ketika Mami dan Mamanya menyerbunya dan 
menangis meraung-raung memeluknya. Tiba-tiba Mami 
pingsan dalam pelukannya dan Kayla hanya bisa terduduk 
memeluk Mami. Sambil menelan airmatanya, dia berusaha 
kuat demi orang-orang yang dicintainya. Demi Allegranya... 

Bagi Kayla hari itu seperti tidak ada habisnya. Penuh 
dengan jeritan dan tangisan yang membuatnya semakin 
terpuruk. Para pria pergi ke Soekarno - Hatta untuk 
mengurus jenazah Choky, kecuali Rafael yang setia 
menunggui para wanita di rumah. 

Cindy, Monika dan Carissa sibuk mengurus tamu dan 
para keluarga yang datang silih berganti. Edita selalu berada 
di sampingnya dan Allegra untuk mengurus semua 
kebutuhan mereka. Kayla sudah tidak punya kekuatan untuk 
melakukan apapun. Yang dia lakukan hanya memeluk 
Allegra dan terduduk membatu di dalam kamarnya. 


109 


Abang Choky.. teriaknya dalam hati. Kenapa kau 
tinggalkan aku dan Allegra? Kayla merasa semakin hancur 
memikirkannya. 

Malam itu Kayla tidak bisa tidur. Allegra tertidur 
nyenyak di tempat tidur mereka. Yang dilakukannya adalah 
mengelilingi kamar, membuka lemari pakaian dan 
memandangi pakaian Choky yang masih tersisa di kamar itu. 
Diambilnya satu kemeja Choky dan diciuminya. Dia 
terduduk lemas dan ingin menangis tapi airmatanya tidak 
juga keluar. Kayla terjaga sepanjang malam. 

Setelah proses panjang selama empat hari, akhirnya 
jenazah Choky bisa dibawa pulang. Tapi petinya sudah 
ditutup rapat karena jenazah Choky hangus terbakar. 
Mendengar itu, Kayla menjadi lemas dan pucat seperti 
mayat. Mami menangis meraung-raung lagi dan pingsan 
berkali-kali. Kayla sungguh tidak tahan melihatnya. 

Edita menuntunnya ke ruang tengah, tempat peti 
jenazah itu diletakkan. Kayla terduduk dan mengelus peti itu 
berulang kali dan memeluknya. Edita yang tidak sanggup 
menahan haru, mundur ke belakang. Sudung dan Rafael 
maju memegang tangan Kayla. Allegra menangis menjerit- 
jerit dalam pelukan Hotland. 

Bisakah kau bangun sebentar, Sayang? bisik Kayla di peti 
itu. Aku merindukanmu. Aku ingin memelukmu terakhir 
kalinya dan mendengarmu mengatakan kau mencintaiku. 
Jangan tinggalkan aku seperti ini... 

“Kayla sayang,” panggil Mamanya. “Bicaralah nak, 
menangislah supaya hatimu lega.” 

Ketika Kayla hanya diam tak bergeming, Mamanya 
beralih pada Sudung dan Rafael. “Tolonglah, Dung... dia 
belum bicara berhari-hari dan tidak mau makan. Bujuklah 
dia. Mama takut dia sakit.” Mama Kayla kembali menangis. 

“Kayla!” panggil Rafael pelan. 

Tiba-tiba saja Kayla merasa tidak punya tenaga lagi. Dia 
hampir jatuh apabila tidak ditahan oleh Sudung. 
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“Kayla pingsan,” cetus Rafael cemas. “Angkat ke kamar, 
Dung. Aku ambil peralatanku dulu.” 

Sudung menggendong Kayla ke lantai dua disusul oleh 
Rafael, Edita dan Carissa. Begitu Kayla dibaringkan di tempat 
tidurnya, Rafael mendekat dengan stetoskop di tangannya 
dan memeriksa Kayla. 

"Kay, kau bisa mendengarku?” panggil Rafael sambil 
memegang kedua pipi Kayla. 

Kayla membuka matanya dan terkejut melihat begitu 
banyaknya orang di sekelilingnya. “Apa yang kalian lakukan 
disini?” tanyanya lirih. “Abang Choky mana? Kok dia belum 
pulang dari Sydney ya?” 

“Kayla!” tegur mereka berempat. Edita mendekat dan 
memeluknya erat-erat. 

“Oh... aku lupa. Choky sudah meninggal ya.” Suara lirih 
Kayla membuat Edita menangis sambil memeluk Kayla. 

“Apa yang harus kulakukan sekarang?” desahnya. 

Rafael dan Sudung ikut mendekat dan memeluk Kayla 
bersama-sama. Carissa yang ikut menangis mundur teratur 
meninggalkan kamar itu. Dia tidak tahan melihat kesedihan 
Kayla. 
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16. GOOD BYE, MY OTHER HALF 


Song : Instrumentalia by Kim Yoon - Memories of 
the Wind 


Tengah malam Kayla terduduk di tempat tidurnya. Dia 
benar-benar tidak bisa tidur. Dipandanginya tempat tidur 
yang kosong di sebelahnya. Disentuhnya bantal yang dingin 
itu. Hatinya menjerit dan menangis tapi airmatanya sulit 
keluar. Besok jenazah Choky akan dimakamkan dan setelah 
itu bagaimana dengan dirinya dan Allegra? Bagaimana hidup 
mereka tanpa Choky? 

Perlahan Kayla keluar dari kamarnya dan turun menuju 
ruang tamu dimana peti Choky diletakkan. Ruangan itu 
terang benderang dan Kayla melihat semua pria dalam 
keluarganya tertidur di kursi-kursi yang tersedia menjaga 
jenazah Choky. Kayla menarik sebuah kursi dan duduk di sisi 
kepala Choky. 

Rafael yang mendengar suara kursi diseret, terbangun 
dan terkejut melihat Kayla duduk disitu. Perlahan Rafael 
pindah ke belakang Kayla dan menjaganya. 

“Apa kabar, Bang?” sapa Kayla pelan sambil mengelus 
peti itu. “Abang nggak rindu sama aku dan Allegra? Kenapa 
Abang pergi nggak pamit sama Kay? Abang tahu Kay nggak 
bisa hidup tanpa Abang Choky tapi Abang pergi juga. Abang 
kok tega tinggalin Kay dan Alle?” Kayla terduduk lemas di 
kursinya. 

“Kay cuma pingin tidur di samping Abang untuk yang 
terakhir kalinya.” Kayla meletakkan pipinya di peti kayu itu 
dan jatuh tertidur. 

Rafael bangkit mengambil selimutnya dan menyelimuti 
Kayla sambil memandanginya. Dielusnya pipi Kayla dengan 
lembut dan desakan untuk memeluk Kayla berusaha 
ditahannya. 
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Malam terakhir mereka di Hongkong beberapa waktu 
yang lalu adalah malam dimana Choky berbicara panjang 
kepadanya sehari setelah Choky berbicara dengan Sudung. 

“Raf, Kayla itu wanita yang paling baik dan rasa 
emphatinya setinggi langit. Aku tahu dia super cerewet bila 
zona nyamannya diganggu seseorang. Dan orang itu adalah 
lo, Raf. Lo satu-satunya orang yang bisa bikin dia marah dan 
mengoceh sepanjang hari dan lo juga yang bisa bikin dia 
ketawa ngakak. Jujur aja, gue nggak cemburu Raf karena gue 
tahu hati Kayla cuma buat gue.” 

“Maksud lo ngomong hal ini apa ya?” 

“Jagain bini gue, Raf.” Choky menatap Rafael dengan 
tajam. Rafael menyembur scotch yang diminumnya. 

“Maksud lo apa sih?!” 

"Jangan geer lo.” Choky menepuk kepala Rafael sambil 
tertawa. 

“Serius, Ky!” 

“Cuma lo yang gue percaya dan cuma lo yang jomblo. 
Sampai lo dapat pacar, tolong jagain Kayla ya. Lo boleh 
berantem sama dia, lo boleh bentak-bentak dia, lo boleh 
bikin dia ketawa abis-abisan tapi lo nggak boleh bikin dia 
nangis. Itu aja syaratnya. Sanggup kan lo?” 

“Lo punya wanita lain ya?!” bentak Rafael curiga. 

“Satu Kayla udah cukup buat gue, Raf. Gue nggak butuh 
perempuan lain. Sanggup nggak lo?” 

“Lo nggak takut gue bakalan jatuh cinta sama Kayla?” 
tantang Rafael. 

“Lo bermaksud jatuh cinta sama bini gue?” Choky 
menantang balik. 

“Gue?” Rafael menunjuk wajahnya. "Jatuh cinta sama si 
cerewet itu? Nggak akan pernah!” 

“Fix kalo gitu!” 

“Kalo Kayla yang jatuh cinta sama gue gimana?” 

“Lo yang harus jungkir balik supaya cintanya Kayla 
pindah dari gue ke lo. Kerja keras lo!” 


113 


Saat ini memandangi Kayla yang terkulai lemas seperti 
ini membuat mata Rafael berkaca-kaca. Jahat lo, Ky! Malah lo 
yang bikin Kayla nangis! keluh Rafael menghapus 
airmatanya sebelum jatuh. 

Aku janji, Ky, aku bakalan jaga Kayla dan Allegra dengan 
segenap jiwaku. Aku bohong, Ky. Dari awal aku sudah jatuh 
cinta pada istrimu. Maafin aku, Ky! 

Rafael berjongkok lagi di samping Kayla dan sangat 
terkejut melihat airmata yang mengalir di pipi wanita itu. 
Disentuhnya airmata itu dengan jarinya. Aku akan 
menyembuhkan luka hatimu, Kay. Rafael bangkit dan 
berbalik. Di hadapannya berdiri Ando, Sudung, Nathan dan 
Hotland yang memandanginya dengan tatapan yang aneh. 

“Akhirnya Kayla tertidur. Mungkin dia ingin tidur di 
samping Choky. Biarkan saja!” Rafael meninggalkan ruangan 
itu dengan hati yang berat. 
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Area pemakaman sore itu dipadati oleh para kerabat 
yang ingin mengantarkan Choky ke peristirahatannya yang 
terakhir. Kayla yang mengenakan tujung?? di kepalanya 
hanya menunduk diam. Dia sibuk memutar ulang semua 
kenangannya bersama Choky di memori otaknya. Dia begitu 
tenggelam dalam lamunannya hingga airmatanya menetes 
satu persatu di pipinya. 

Ketika kebaktian selesai dan peti akan diturunkan, Kayla 
seperti tersadar dan buru-buru menghapus airmatanya. 

“Tunggu!” Kayla menghentikan petugas yang akan 
menurunkan peti Choky. “Aku perlu bicara dengan 
suamiku.” 

Mama dan Mami mertuanya menangis lagi sambil 
memegangi tangan Kayla. “Kay, sadar Sayang. Choky sudah 
pergi! Relakan Choky, nak,” bujuk Mamanya. 
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Tapi Kayla tidak peduli. Dia perlu bicara untuk terakhir 
kalinya sebelum peti diturunkan. 

“Abang Choky, selamat ulang tahun pernikahan kita 
yang keenam. Terima kasih untuk cinta Abang buat Kay dan 
Allegra selama ini. Abang bilang Kay harus kuat untuk 
Allegra dan Kay nggak boleh cengeng. Kay bisa jalankan itu 
tapi Kay nggak tahu harus bagaimana kalau nggak ada Abang 
Choky dalam hidup Kay.” 

Airmatanya menetes deras. “Kay harus gimana, Bang?” 

Kayla menarik napas panjang dan menghapus 
airmatanya. “Samuel Choky, aku mencintaimu. Pergilah! Aku 
rela melepaskanmu!” Kayla terduduk lemas di sisi peti 
Choky. 

Rafael membantu Kayla berdiri dan membawanya 
sedikit menjauh dari liang lahat itu. Ketika peti Choky 
diturunkan, Rafael menggenggam erat tangan Kayla dan 
Allegra datang memeluknya. 

Ketika tabur bunga selesai dan mereka bersiap-siap 
untuk pulang, Kayla merasakan kesakitan yang luar biasa di 
bagian bawah perutnya. Ditariknya lengan baju Rafael 
sambil membungkuk kesakitan. 

“Kayla!” Rafael panik dan memegang bahu Kayla. 

"Kayla kenapa?” Ando mendekat diikuti dengan yang 
lainnya. 

“Aku rasa... aku keguguran,” jawab Kayla lemah. Darah 
kental mengalir dari paha ke betisnya. Seketika itu juga dia 
tak sadarkan diri. 
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17. GLOOMY JANUARY 


Song : Piano Intrumentalia by Kim Yoon - Snow 
Flower 


Sudung keluar dari ruangan bersalin dengan langkah 
gontai. Dengan tertunduk sedih dia berjalan menuju ruang 
tunggu dimana seluruh keluarganya berkumpul. Kedua 
orangtuanya dan orangtua Kayla berpelukan dan menangis. 

Tuhan, Kau sedang buat apa dengan keluargaku? tanya 
hatinya sedih. 

“Sudung...” panggil Mami dengan lemah. “Gimana 
Kayla?” 

"Kayla hamil tiga bulan, Mi tapi bayinya tidak bisa 
bertahan. Dia keguguran...” 

“Oh Kayla...” jerit Mamanya Kayla sambil memeluk 
suaminya. 

“Kandungannya harus dikuret. Aku sudah menelepon 
Dokter Medina untuk melakukannya.” 

“Kenapa bukan Abang yang melakukannya?” tanya 
Hotland dengan mata berkaca-kaca. 

Sudung menghapus airmatanya sebelum jatuh. “Aku 
nggak sanggup melakukannya!” 

Sudung bersandar di tembok dengan lesu. “Bawa pulang 
semuanya, Do,” katanya pada Ando. “Tidak ada gunanya 
kalian menunggu disini, Kayla belum sadar juga.” 

"Aku akan menemanimu bersama Edita, Bang. Yang lain 
bisa pulang.” 

“Apakah Rafael menemani Kayla?” tanya Mami pelan. 
Sudung mengangguk. 

“Baguslah kalau begitu. Itu pasti yang diinginkan Choky.” 
Mami meraih tangan Hotland dan Cindy yang memapahnya 
berjalan. 

“Mami bicara apa sih?” keluh Sudung pelan. 
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Sudung terbangun dari tidurnya di kursi di ruangan VIP 
tempat Kayla dirawat. Digerak-gerakkannya tubuhnya yang 
terasa pegal. Dia menguap lebar sambil melirik jam di 
dinding. Pukul tiga pagi. Matanya memandang ke sekeliling 
ruangan yang temaram dan dingin itu. Nathan tertidur 
meringkuk di sofa. Rafael tertidur di kursi di sebelah tempat 
tidur Kayla dengan tangannya terulur memeluk pinggang 
Kayla. 

Sudung melangkah mendekati Kayla yang terlihat damai 
dalam tidurnya. Bangunlah, Kay, bisik Sudung. 

Sudah tiga hari Kayla koma dan dua hari yang lalu 
proses kuret dilakukan oleh Dokter Medina. Edita berkeras 
melarang para koas untuk hadir dalam operasi kecil itu. 
Edita tidak mau tubuh Kayla dilihat semua orang. Hanya 
Edita dan Rafael yang boleh hadir di dekat Kayla. Sementara 
dirinya berada jauh di sudut ruangan yang dingin itu. 

Edita menangis memeluk Kayla ketika janinnya 
dikeluarkan oleh Dokter Medina. Dirinya dan Rafael pun 
bahkan tidak tahan mendengar tangisan Edita sehingga 
tanpa sadar mereka menghapus airmata juga. Sudung 
merasa bahwa Kayla sudah tidak sanggup menahan beban 
kehilangan itu sehingga dia memilih untuk tidur sementara. 
Semuanya seakan bertubi-tubi menimpa Kayla. 

Sudung melihat Rafael yang selalu ada di sisi Kayla. 
Rafael hanya pulang satu kali ke apartemennya dan kembali 
dengan travelling bag yang berisi baju-bajunya. Tiap malam 
Rafael selalu tidur di kamar itu menemani Kayla. Paginya 
Rafael akan melakukan pekerjaannya dan kembali ke kamar 
Kayla setiap satu jam sekali hanya untuk bercerita pada 
Kayla. 

Semua pegawai di rumah sakit ini sudah tahu apa yang 
dilakukan Rafael setiap harinya. Mereka punya asumsi 
masing-masing tentang Rafael dan Kayla. Sudung tidak 
peduli lagi. Yang dia inginkan saat ini Kayla bangun dan 
kembali menjadi Kayla yang dia kenal dulu. 

Bangunlah, Kay. Kami semua menunggumu. 
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Rafael berlari kencang menuju kamar Kayla. Waktu 
sudah menunjukkan pukul tiga sore dan dia sudah 
meninggalkan Kayla selama hampir empat jam. Pertemuan 
mingguan para dokter berlangsung lebih lama dan itu 
membuatnya kesal. Pikirannya hanya tertuju pada Kayla dan 
dia ingin menjadi orang pertama yang Kayla lihat ketika 
bangun. 

Rafael duduk di sisi Kayla dan menggenggam tangannya. 
“Hai Cantik," sapanya. 

“Apakah Choky masih menahanmu di sana?” tanyanya 
sambil merapikan poni Kayla yang menutupi matanya. 
“Kemarin Edita dan Carissa memandikanmu dan mencuci 
rambutmu. Tapi aku bilang pada mereka bahwa kau tetap 
cantik tanpa mandi.” Rafael tersenyum sambil mencium 
tangan Kayla. 

“Bangunlah, Kay. Kami merindukanmu. Aku 
merindukanmu.” Dipandanginya wajah Kayla yang tertidur 
damai. 

Tiba-tiba jari Kayla yang digenggamnya bergerak pelan. 
Rafael terkejut ketika melihat airmata mengalir dari mata 
kiri Kayla. 

“Kay...” bisiknya di telinga Kayla sambil menekan bel di 
atas tempat tidur. 

Perlahan Kayla membuka matanya. Wajah Rafael tepat 
berada di ruang penglihatannya. “Rafael...” panggilnya pelan. 

Rafael tersenyum lebar. “Welcome back, dear.” 

Pintu kamar terbuka dan Sudung masuk dengan panik. 
“Kayla kenapa?" 

"Kayla sadar, Dung,” jawab Rafael bahagia. 

“Berapa lama aku tidak sadarkan diri?” 

“Empat hari,” jawab Rafael lagi sambil memeriksa Kayla 
dengan stetoskopnya. 

“Apakah aku kehilangan bayiku?” 

Rafael dan Sudung sama-sama tidak tega menjawabnya. 
Tapi dari wajah mereka Kayla sudah tahu jawabannya. Kayla 
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menutup matanya dan menangis tersedu-sedu. Mereka 
terdiam beberapa saat, memberikan kesempatan pada Kayla 
untuk menangis sepuas-puasnya. 

Sore itu kamar VIP Kayla seperti pasar. Banyak orang 
yang datang silih berganti hanya ingin menengok Kayla. 
Terutama para koas yang menjadi fans Kayla dan para 
anggota keluarga tentunya. 

Kayla sudah mau makan dan itu melegakan Rafael. 
Bahkan wanita itu memesan latte kesukaannya dari 
Starbucks. Rafael juga mengiyakan yang satu itu ditambah 5 
batang coklat sebagai bonusnya. 

Jam enam sore Allegra datang bersama anggota keluarga 
yang lain. Kayla kembali menangis sambil memeluk Allegra. 

“Mama rindu sekali sama Alle.” 

“Alle juga rindu sama Mama.” Tangan-tangan kecil 
Allegra merangkum wajah Kayla dan mencium bibirnya. 
“Kata Opung Boru?4 Papa Alle sudah di rumah Tuhan. Bener 
ya Ma?" 

Kayla mengangguk pelan. 

“Tapi Alle rindu sama Papa, Ma...” Tangisan Allegra 
sangat menusuk hatinya. Kayla hanya bisa memeluk erat 
anaknya. 

“Mama juga rindu sama Papa, Sayang. Malam ini pas kita 
berdoa kita titip rindu kita sama Tuhan ya, Al biar Tuhan 
sampaikan ke Papa. Oke Sayang?” Allegra mengangguk 
sambil menyembunyikan wajahnya di dada Kayla. 

Jam 8 malam ketika hanya tinggal Kayla dan Rafael yang 
duduk diam di sampingnya, Dokter Medina datang bersama 
Edita dan Carissa. Ketiga wanita itu ingin memeriksa kondisi 
rahim Kayla. Edita langsung memeluk dan mencium Kayla 
dengan mata berkaca-kaca. 

“Maafkan aku baru datang, Kay. Hari ini aku ditugaskan 
di UGD. Aku senang kau bangun.” Kayla mengangguk dalam 
diam. 
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“Halo Dokter Kayla,” sapa Dokter Medina dengan 
senyum lebar. “Ayo kita lihat kondisimu saat ini.” 

Rafael baru akan keluar dari ruangan itu ketika Kayla 
menangkap pergelangan tangannya dan memohon, “Jangan 
pergi! Jangan tinggalkan aku, please...” 

Hati Rafael membuncah senang mendengar kata-kata 
Kayla. Dia kembali duduk menghadap Kayla, membelakangi 
Dokter Medina yang memeriksa bagian bawah tubuh Kayla. 

“Bagus sekali, Kay. Rahimmu bagus. Tinggal istirahat 
beberapa hari lagi dan kau bisa beraktifitas kembali,” kata 
Dokter Medina sambil membuka sarung tangannya. 

Tiba-tiba dokter tua itu mendekati Kayla dan meraih 
tangannya. “Kay... saya cuma mau bilang bahwa yang terjadi 
padamu saat ini tidak akan pernah melebihi kekuatanmu. 
Tuhan tahu kau kuat, Kay dan semua orang mengasihimu. 
Dan dia...” Dokter Medina menunjuk Rafael sambil 
tersenyum penuh arti. “Dia selalu menjagamu. Semangat ya, 
dokter cantik!” Dokter Medina mengelus tangannya dengan 
lembut dan berlalu dari kamar itu. 

Kayla merenungkan ucapan Dokter Medina barusan. 
Semuanya benar. Semua kata-kata penghiburan yang dia 
terima benar, tidak ada yang salah. Tapi saat ini dia hanya 
ingin berduka sebentar saja. Dia masih belum terbiasa 
dengan keadaan ini dan dia sedang belajar untuk 
mempersiapkan dirinya, mentalnya untuk melangkah tanpa 
Choky. 

Januari yang kelabu, desahnya. Tapi semua akan segera 
berlalu. 

Genggaman tangan Rafael membuainya hingga tertidur. 
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18. LIFE MUST GO ON 


Song : Always - Bon Jovi 
And I will love you, baby, always 
And TII be there forever and a day, always 
FII be there ‘til the stars don't shine 
‘Til the heavens burst and the words don't rhyme 
And I know when I die, 
You'll be on my mind 
And TI love you always 


Paginya Rafael sengaja bangun jam 5 pagi dan 
melakukan jogging mengelilingi rumah sakit. Ia sudah lama 
tidak fitness tapi tidak mungkin melakukannya saat ini 
ketika Kayla masih sakit. Dia menghabiskan setengah jam 
untuk lari dan mampir lagi ke kamar Kayla. Ketika dilihatnya 
Kayla masih tidur, Rafael segera berlari menuju ruangannya 
untuk mandi dan berganti pakaian. 

Kayla sedang duduk di teras kamarnya ketika Rafael 
datang. Walaupun sudah lewat jam enam pagi tapi cuaca 
sangat mendung dan angin berhembus kencang. Kayla 
benar-benar tenggelam dalam lamunannya. Rafael meraih 
selimut tipis yang dipakainya semalam dan menyampirkan 
selimut itu di bahu Kayla. Rafael duduk di sebelahnya dan 
merangkul Kayla dengan lembut. 

“Rafael...” 

“It's cold, Kay. It's not good for you.” 

“Hari ini tepat 10 hari Choky pergi dan rasanya masih 
seperti mimpi bagiku.” 

Rafael menoleh dan melihat mata Kayla yang berkaca- 
kaca. Diraihnya tangan Kayla dan digenggamnya. “Choky 
selalu bilang kalau aku harus hidup bahagia apapun yang 
terjadi. Mungkinkah aku bahagia tanpa Choky?” 

“Ada Allegra yang membuatmu bahagia, Kay.” 
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“Satu-satunya kenang-kenangan dari Choky yang harus 
kujaga.” Setetes airmata jatuh di pipinya. 

“Choky selalu khawatir bila aku sendirian. Dia akan 
memastikan ada orang yang menjagaku dan Allegra...” 

Aku yang akan menjagamu sekarang, ujar Rafael dalam 
hati. 

"Rafael, apa yang paling membuatmu bahagia?” 

Rafael berjongkok di hadapan Kayla dan menghapus 
airmatanya. “Yang paling membuatku bahagia ketika 
melihatmu tersenyum lagi dan bertengkar denganku seperti 
dulu.” 

“Jangan terlalu baik padaku, Raf.” Mata indah Kayla yang 
sangat dikagumi Rafael mengandung begitu banyak 
kesedihan. Rafael tidak menyukainya. “Nanti aku terlalu 
bergantung padamu.” 

"That's okay. lII like it!” 

“Tapi itu tidak akan baik bagi diriku. Jangan buat aku 
jatuh cinta padamu dan membuat langkahmu terhambat.” 

“Kalau aku yang jatuh cinta padamu?” 

Kayla tertawa pelan. “Impossible!” 

Kayla bangkit dan meninggalkan Rafael yang masih 
termangu mendengar ucapan Kayla. 

Tiga hari kemudian Kayla diperbolehkan pulang. Dia 
memilih tinggal di rumah orangtua Choky dan berniat 
pindah dari apartemennya. Kayla juga meminta bantuan 
Sudung untuk mulai menjual apartemennya. 

Rasanya aneh memasuki kamar tidurnya dan menyadari 
bahwa Choky tidak akan pernah tidur di sisinya lagi. 
Dibukanya pintu lemari pakaian mereka lebar-lebar dan 
mengambil sehelai kemeja putih Choky. Kayla membuka 
bajunya dan memakai kemeja Choky. Dengan lesu, dia naik 
ke tempat tidur dan membenamkan kepalanya ke dalam bed 
cover. 
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Dua hari kemudian Kayla sudah melangkahkan kakinya 
menyusuri lorong rumah sakit untuk kembali bekerja. Dia 
tidak tahan berlama-lama di rumah tanpa melakukan apa- 
apa. Allegra juga sudah mulai bersekolah lagi dan Mami 
masih berkabung di dalam kamarnya. Kayla tidak tahu harus 
melakukan apa selain duduk melamun di taman belakang 
memandangi kolam ikan sepanjang hari. 

Jadi dia putuskan bahwa bekerja adalah yang terbaik 
untuk saat ini. 

Walaupun senyumnya tidak selebar biasanya, Kayla 
tetap berusaha tersenyum kepada siapa saja yang 
berpapasan dengannya. Penampilannya juga tidak berubah 
sama sekali, tetap Kayla yang dulu. Hanya hatinya yang 
sudah berubah. 

Sebelum makan siang, Kayla minta bertemu dengan 
Dokter Abraham Susanto, Direktur rumah sakit itu. Kayla 
minta dipindahkan ke bagian UGD selama sisa masa 
residensinya. Awalnya Dokter Abraham menolak tapi Kayla 
sedikit memaksa dengan memberikan alasan-alasan yang 
masuk akal. Jujur saja, Kayla ingin sibuk sesibuk-sibuknya 
agar pikirannya tidak hanya mengingat Choky terus. Dia 
ingin fokus pada pekerjaannya. Setidaknya saat ini di UGD 
ada Edita yang juga ditugaskan disitu. 

Edita mampir ke ruangannya disaat jam makan siang. 
Dia melihat Kayla sibuk mengerjakan laporan-laporan 
pasien yang bertumpuk. Biasanya tugas itu dikerjakan oleh 
para koas tapi Edita tahu alasan Kayla mengerjakan laporan 
itu. 

“Kay, ayo kita makan siang.” Edita meletakkan paket 
sushi yang dibawanya dan 2 cangkir latte Starbucks. Kayla 
menghampiri Edita yang duduk di sofanya. 

“Kau tidak menanyakan kemana Rafael pergi?” pancing 
Edita sambil membuka bungkusan sushi di hadapan mereka. 

“Aku tahu kemana dia pergi. Seminar di Bali kan?” 

“Darimana kau tahu?” 
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“Dia selalu mengupdate kegiatannya padaku setiap dua 
jam sekali." 

“Kau tidak ingin tahu kenapa dia melakukan hal itu?" 

Kayla mengangkat bahunya sambil menggeleng. 

“Menurutmu berapa lama waktu yang dibutuhkan bagi 
seseorang untuk berduka?” tanya Kayla pelan sambil 
mengunyah sushi-nya. 

“Sejujurnya aku tidak tahu, Kay. Itu semua terserah 
padamu.” 

“Aku pernah menonton sebuah film lama yang judulnya 
'PS I Love You. Apakah kau pernah menontonnya?” Edita 
menggeleng. 

Kayla melanjutkan sambil meletakkan sumpitnya. 
“Ketika Gerry meninggal dunia, Holly, istrinya berkabung 
selama setahun. Tapi selama setahun itu arwah Gerry selalu 
menemani Holly sampai Holly bisa melepaskannya dan 
melanjutkan hidupnya. Lalu aku membandingkannya 
dengan hidupku...” 

“Hidupmu akan baik-baik saja, Kay. Kami semua ada 
untukmu.” 

“Terakhir kali aku merasakah kehadiran Choky adalah di 
pemakaman itu dan setelahnya dia sudah benar-benar pergi, 
Ta.” 

Edita memeluk Kayla dengan erat. Kayla menarik napas 
panjang agar airmatanya tidak menetes. 
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19. VALENTINE WITHOUT YOU 


Song : VALENTINE - Martina McBride 
I've dreamed of this a thousand times before 
But in my dreams I couldn't love you more 
I will give you my heart 
Until the end of time 
You're all I need, my love, my valentine 


Bagi orang lain, hari-hari mungkin berlalu dengan cepat, 
tetapi bagi Kayla rasanya semuanya berjalan sangat lambat. 
Satu bulan sudah Choky pergi dan Kayla masih merasa 
semuanya seperti mimpi saja. Di hadapan semua orang dia 
sudah bisa tersenyum dan kadang tertawa. Tapi bila sedang 
sendirian, kadang dia masih menangisi Choky. 

Kayla sudah resmi bertugas di UGD sejak minggu lalu. 
Jam kerjanya dibagi menjadi 2 shift dan kebanyakan waktu 
dia berpasangan dengan Edita. Rafael selalu datang 
mengunjunginya di waktu-waktu yang Rafael inginkan. 
Mereka masih sering bertengkar walaupun frekuensinya 
tidak sebanyak sebelumnya. Kayla yang lebih banyak 
mengalah sekarang. 

Dan sekarang masalah baru datang lagi dan karenanya 
sudah tiga hari ini Kayla menghindari Rafael. Semua karena 
dirinya menjadi bahan pembicaraan beberapa orang koas di 
rumah sakit itu. Kayla sedang berada di dalam toilet ketika 
percakapan itu dia dengar. 

“Enak banget jadi Dokter Kayla ya. Ditinggal mati suami, 
dapat gebetan baru.” 

“Dokter Rafael ya?” 

"Ya iyalah. Semua orang di rumah sakit ini sudah tahu 
kok.” 

Tiga jenis suara, tebak Kayla. Dia berusaha tenang dan 
mendengarkan. 
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“Dokter Rafael itu ganteng banget lho, kok mau ya sama 
janda?” Suara tawa tiga orang terdengar menggelegar di 
dalam toilet itu. 

“Dokter Kaylanya sih yang keganjenan. Baru jadi janda 
sebulan udah ngincer yang lain.” 

Kayla sudah tidak tahan lagi. Dia keluar sambil 
menghempas pintu toilet. Pintu bilik sebelahnya juga 
terbanting keras. Edita keluar dari dalamnya. Keduanya 
menunjukkan wajah datar tanpa ekspresi. 

“Tiga orang koas perempuan. Dua bertugas di kebidanan 
dan satu di jantung,” cetus Edita dingin. “Kurasa Dokter 
Sudung dan Dokter Rafael perlu tahu ini." 

Wajah ketiganya pucat pasi. Kayla hanya diam sambil 
mencuci tangannya. Dia tahu kalau Edita sudah marah, lebih 
baik dia tidak ikut campur. 

“Maaf Dok...” Salah satu dari mereka memohon sambil 
tertunduk. 

“Tidak ada maaf bagi kalian! OUT!” bentak Edita. Mereka 
berlarian keluar dari toilet itu. 

“Tidak perlu seperti itu, Ta,” ujar Kayla pelan. “Aku 
sudah tahu resikonya jadi janda.” Kayla berusaha tersenyum. 

“Aku nggak terima adikku dihina orang. Kamu berhak 
marah, Kay.” Edita memeluk Kayla. “Kenapa jadi aku yang 
menangis?” 

“Jangan kasihani aku, Ta. Aku sedang belajar untuk kuat. 
Menurutmu apakah aku harus menghindari Rafael?” 

Edita tertawa kecil. “Sekeras apapun kau menjauhinya, 
dia akan tetap mengejarmu. Jadi menyerahlah!” 
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Kayla berdiri di depan lemari pakaiannya dan menatap 
bingung deretan baju-bajunya. Dia bingung harus 
mengenakan baju apa untuk Valentine Dinner malam ini. 
Rafael baru saja meneleponnya lagi mengingatkan kalau dia 
akan menjemput Kayla jam 6 sore. 
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Benar yang dikatakan Edita, dia tidak akan bisa 
menghindari Rafael. Pria itu menjemputnya tadi pagi setelah 
Kayla selesai dinas malam di UGD. Rafael mengajaknya 
sarapan dan mengantarnya pulang. 

Dia tidak ingin pergi sebenarnya, tapi Edita dan seluruh 
keluarga memaksanya dengan alasan kalau mereka semua 
ikut dalam acara ini. 

Tiba-tiba saja pintu kamarnya terbuka dan Mami 
mertuanya masuk menghampiri Kayla. Dia membawa 
sebuah dress sederhana berwarna pink muda dengan gaya 
tahun 70an. 

“Pakai ini, Sayang. Ini gaun Mami waktu kencan pertama 
dengan Papimu.” 

“Mami... Kay tidak sedang berkencan,” tolak Kayla sedih. 

“Mami tahu dan Mami nggak keberatan kamu kencan 
lagi kalau itu dengan Rafael." 

“Mami... baru dua bulan Abang Choky pergi dan Kay 
tidak akan pernah mengkhianatinya.” 

“Kay... Kamu bukan cuma menantu buat Mami tapi juga 
keponakan kesayangan Mami. Choky juga pasti ingin kamu 
bahagia, Sayang. Jangan menutup diri seperti orang 
pesakitan. Nikmati hidup, Nak dan jadi bahagia lagi.” 

"Mami... Mereka berpelukan sambil menangis bersama. 

“Sudah Sayang, kita harus berhenti menangis.” Mami 
menghapus airmata Kayla dengan kedua tangan rapuhnya. 
“Pakai baju ini ya. Mami ingin lihat kamu tampil cantik.” 

“Makasih, Mami. Kay sayang Mami.” 

Mami mengangguk sambil mengelus kepala Kayla. “Ayo 
cepat. Rafael sudah menunggu di bawah dengan Nathan dan 
Cindy.” 


Kak 


Pandangan mata Rafael yang kagum melihat Kayla turun 
dari tangga, membuat Kayla merasa tidak enak dan gugup 
sekaligus. Malam ini Kayla sengaja memakai sepatu flat 
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Jimmy Choo pemberian Rafael. Dan itu makin membuat 
Rafael sumringah. 

Mereka berempat berangkat menuju restoran yang 
sudah dibooking oleh Rafael di sebuah mall di bilangan 
Jakarta Selatan. Sudung dan Carissa serta Nathan dan Edita 
akan bertemu mereka di sana. 

Semua orang memandangi Rafael yang memperlakukan 
Kayla luar biasa mesra malam ini. Rafael bahkan memotong- 
motong daging steak di piring Kayla sebelum Kayla 
memakannya. 

Dulu Choky yang sering melakukannya untuk Kayla dan 
ketika sekarang pria lain yang melakukannya, Kayla merasa 
dadanya sesak dan tatapan seluruh keluarganya 
membuatnya makin merasa bersalah. 

“Raf, gue seneng banget lo perhatian sama Kay. 
Setidaknya adek gue ada yang jagain sekarang.” Suara 
Nathan menghentikan kunyahan Kayla. 

Kayla tertunduk sambil menahan airmatanya. Tiba-tiba 
saja Kayla berdiri, mengambil tasnya dan meninggalkan 
mereka semua. 

Mereka semua kebingungan, terutama Rafael yang buru- 
buru berdiri dan melemparkan kartu kreditnya pada 
Sudung. “Sorry guys, Kay lebih penting!” 

Rafael agak kesulitan menemukan Kayla karena 
sepertinya langkah wanita itu sangat cepat dan tanpa arah. 
Rafael menemukan Kayla di ground floor di salah satu coffee 
shop sedang duduk termangu. 

“Kay...” Rafael duduk di sebelahnya. “Maafin aku ya...” 

"Kamu nggak salah kok, Raf.” 

“Trus kenapa kamu pergi?” 

Kayla menoleh dan Rafael melihat matanya berkaca- 
kaca. “Aku tidak mencari pengganti Choky dan kamu bukan 
penggantinya.” 

“Aku mengerti.” Rafael meraih tangan Kayla. 

“Kita hanya teman kan?” 
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Rafael mengangguk pasrah. Apapun Kay, apapun 
untukmu. Asal kau tidak menangis lagi. 

“Tapi jangan suruh aku jauh darimu ya, Kay.” 

Kayla mengangguk sambil tersenyum. Kayla melebarkan 
tangannya dan memeluk Rafael dengan erat. “Aku juga 
nggak mau kamu pergi dariku." 

Rafael membalas pelukan Kayla dengan perasaan lega. 

Bagi Rafael hal sederhana ini cukup baginya. Untuk saat 
ini. 
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20. A PERSONAL CLOSURE 


Song : Taylor Swift - Clean 
Rain came pouring down when I was drowning 
That's when I could finally breathe 
And by morning gone was any trace of you, 
I think I am finally clean 


Senin pagi Kayla memutuskan untuk cuti selama lima 
hari ke depan dan berangkat ke Singapore seorang diri. 
Sebuah alasan yang sudah dipikirkannya berhari-hari dan 
memaksanya untuk segera berangkat. Dia memulai 
kehidupan cintanya enam tahun yang lalu bersama Choky di 
Marina Bay Singapore dan dia ingin menutupnya di tempat 
yang sama. 

A personal closure! 

Hanya Nathan dan Edita yang tahu akan kepergiannya 
karena Kayla menitipkan Allegra pada mereka. Kepada 
keempat orangtuanya, Kayla mengatakan akan menghadiri 
seminar di Singapore. Dia tahu dia sudah berbohong tapi dia 
harus melakukannya agar para orangtuanya mengijinkan 
kepergiannya. 

Selasa pagi, Kayla pamit pada semua orang di rumahnya 
untuk berangkat ke Singapore dengan pesawat sore. Setelah 
mengantarkan Allegra ke sekolah, Kayla masih sempat ke 
rumah sakit untuk tanda tangan form cuti. Pada jam sebelas 
siang, dia menemui Edita untuk menitipkan mobilnya dan 
minta tolong Edita untuk menjemput Allegra. 

Pesawatnya baru akan take off jam 3 sore tapi jam 1.30, 
Kayla sudah antri di barisan check in dan berada di ruang 
tunggu. Dari sinilah kenangannya bersama Choky mulai 
bergulir. Di hadapannya Kayla melihat dirinya dan Choky 
bergandengan tangan dan Choky merangkulnya mesra. 
Kayla menutup matanya untuk mengusir bayangan itu dari 
kepalanya. Dipakainya kacamata hitamnya untuk menutupi 
matanya yang menggenang. 
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Langkah Kayla mendadak gontai dan ragu-ragu ketika 
memasuki lobi hotel tempat mereka berbulan madu di 
Marina Bay Sands. Perasaannya menjadi gamang ketika dia 
berdiri di tengah-tengah lobi dan memandang sekelilingnya. 
Dia melihat Choky menggandeng tangannya menuju meja 
resepsionis dan mereka berdua tertawa menuju lift. 

Apa yang kulakukan disini? desisnya menyesal. Aku 
hanya menyakiti diriku sendiri. Tapi dia harus 
mengumpulkan semua kenangannya bersama Choky dan 
menyimpannya dalam kotak kemudian menguncinya rapat- 
rapat. 

Hari sudah menjelang malam ketika Kayla memasuki 
kamar hotelnya. Perutnya sangat lapar tapi dia tidak punya 
keinginan untuk makan. Diambilnya sebatang coklat dari 
tasnya dan memakannya dengan cepat, lalu Kayla mandi dan 
berendam. 

Setelah mandi Kayla memutuskan untuk berjalan-jalan 
ke Golden Mile Tower. Dulu dia yang memaksa Choky untuk 
menonton film indie di sana, walaupun film itu tidak 
ditonton sampai habis. 

Kayla berhenti berjalan dan memandang sekelilingnya. 
Tidak terlalu jauh berbeda dengan enam tahun yang lalu, 
hanya saja Kayla sendirian sekarang. 

“Choky... aku merindukanmu!” 

Setetes airmata jatuh di pipinya. 


KKK 


Rafael yang berdiri beberapa meter di belakang Kayla 
terpaku tak berdaya. Rasanya Rafael ingin menghampiri dan 
memeluk Kayla erat-erat. Tapi dia tidak bisa melakukan hal 
itu. Kayla bisa mengetahui keberadaannya. 

Senin sore kemarin Edita mengumpulkan mereka semua 
dan menceritakan rencana Kayla. Edita pribadi tidak 
menyangka bahwa Kayla nekat berangkat ke Singapore 
seorang diri. Mereka semua menjadi cemas karena Kayla itu 
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tidak pernah kemana-mana seorang diri. Choky dan semua 
saudaranya selalu melindungi Kayla. Edita memaksa mereka 
semua untuk menghargai keputusan Kayla. 

Akhirnya pilihan mereka jatuh pada Rafael. Pria itu 
bertugas untuk menjaga Kayla selama di Singapore tanpa 
sepengetahuan Kayla. Dan saat ini Rafael tidak dapat 
berbuat apa-apa untuk menghibur Kayla. Dadanya begitu 
sesak melihat wanita yang dicintainya meneteskan airmata. 


Kak 


Jam 8 pagi di hari kedua mereka di Singapore, Rafael 
mengikuti Kayla sarapan pagi di salah satu restoran di hotel 
itu. Pagi itu Kayla tampak segar dengan celana jeans hitam, 
kemeja kotak-kotak dengan lengan yang digulung, sepatu 
kets putih dan kacamata mata hitam yang bertengger di 
kepalanya. Banyak pria asing yang menatap wanita itu 
secara terang-terangan dan itu membuat Rafael gusar. 

Kayla duduk menyendiri di sudut ruangan. Dia hanya 
mengambil sepotong tart coklat dan secangkir teh. 
Dikeluarkannya sebatang coklat dari dalam tasnya dan 
sebuah buku yang langsung dibacanya, tanpa mengacuhkan 
sekelilingnya. 

Kayla benar-benar tahu bagaimana cara menghabiskan 
waktu dengan sangat membosankan. Selama dua jam dia 
hanya duduk membaca tanpa sama sekali mencolek tartnya. 
Dua batang coklat sudah habis dilahapnya bersama dengan 3 
cangkir teh. 

Jam sepuluh pagi Kayla meninggalkan tempatnya. Dia 
berhenti di sebuah mini mart dan membeli coklat lagi yang 
jumlahnya membuat Rafael terhenyak. Enam batang coklat. 
Sambil memakai kacamata hitamnya, Kayla berjalan keluar 
hotel dan berjalan menyusuri trotoar tanpa tujuan. 

Jam tiga sore Kayla kembali ke hotel dan berenang 
sebentar. Kayla kembali ke kamarnya setelah seorang pria 
asing mendekatinya dan bermaksud berkenalan. Rafael 
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hanya bisa menduga dan berharap bahwa Kayla tidak ingin 
diganggu. 

Rafael sudah hampir tertidur ketika handphonenya 
berbunyi. Diliriknya jam tangannya, jam 10 malam. Dengan 
malas Rafael mengangkat handphone dan suara di seberang 
sana membuat Rafael melompat dari tempat tidur. Rafael 
memakai bajunya dan berlari ke luar kamar menuju di lobi 
bawah. 

Kayla mabuk di bar hotel. 

Dengan napas terengah-engah, Rafael masuk ke dalam 
bar dan melihat Kayla duduk di kursi bar dengan kepala 
yang tergeletak di meja. Rafael mendekati Kayla dan 
menyentuh bahunya. 

“Kayla... Sayang?” panggilnya di telinga gadis itu. Kayla 
tidak bergeming. 

“Sorry, Sir. Istri anda mabuk berat,” ujar bartender yang 
bertugas. 

“Apa yang diminumnya? Berapa gelas?” tanya Rafael 
sambil meraih tubuh Kayla. 

“Whiskey, 3 gelas saja.” 

Rafael mengeluh dalam hati. Kayla tidak pernah 
mengkonsumsi minuman keras sebelumnya. Jadi 3 gelas 
bagi Kayla sudah terlalu banyak. Pantas saja dia benar-benar 
teler seperti ini. 

Tiba-tiba saja Kayla mengangkat kepalanya dan 
menatap Rafael lekat-lekat. 

“Oh Rafael, aku tahu kau pasti datang, Sayang...” Kayla 
memeluk leher Rafael dan terkulai dalam pelukannya. Rafael 
masih sigap menangkap Kayla walaupun dia masih shock 
dengan ucapan Kayla. 

Mabuk atau tidak, bagi Rafael kata-kata itu sangat 
berarti. 

Sambil menggendong Kayla, Rafael merapalkan banyak 
harapan di dalam doanya. I wish... 


Kan 
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Dengan susah payah Rafael membuka kamar Kayla dan 
meletakkan wanita mabuk itu di atas tempat tidur. Rafael 
menyelimuti Kayla dan memandanginya sambil berpikir 
keras ketika melihat Kayla gelisah dengan celana jeansnya 
yang sempit. 

Sambil mengusap wajahnya, Rafael berperang dengan 
pikirannya. Bagaimanapun dia masih pria normal yang 
mencintai wanita di hadapannya. Dari dulu dia selalu rutin 
berhubungan dengan wanita tetapi sejak dia memberikan 
hatinya untuk Kayla, kebutuhan itu hilang dibawa angin. 

Rafael khawatir dia tidak bisa menahan diri tapi melihat 
Kayla yang tertidur gelisah, Rafael tidak tega. Sambil 
menguatkan hatinya dan memfokuskan pikirannya seolah- 
olah wanita di hadapannya adalah seorang pasien, Rafael 
membuka selimut Kayla dan dengan cepat kemeja dan 
celana jeans yang dipakai Kayla juga lenyap. Buru-buru 
Rafael menyelimuti Kayla kembali. 

Rafael membongkar koper Kayla dan mencari kaos 
oblong yang agak besar tapi tidak menemukan kaos sejenis 
itu di dalam kopernya. Rafael bergegas ke kamarnya dan 
kembali dengan membawa kaos tidurnya yang berwarna 
putih polos. 

Dengan sigap dipakaikannya kaos itu melalui kepala 
Kayla dan ditariknya agar menutupi separuh paha Kayla. 
Dengan alasan kesehatan jantungnya Kayla dan dengan 
pemahaman bahwa tidak baik seorang wanita tidur dengan 
mengenakan bra, Rafael buru-buru melepaskan bra Kayla 
dan menutupinya dengan selimut hingga ke lehernya. 

Rafael menarik napas panjang sambil bergumam, 
“Maafkan aku, Choky!” 

Ini akan menjadi malam yang panjang bagi Rafael dan 
jiwanya. 
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Kayla terbangun dalam dekapan sepasang lengan besar 
yang kokoh. Sesaat dia merasa de ja vu, seperti berada dalam 
pelukan Choky. Tapi aromanya berbeda. Aroma pria ini 
seperti aroma wood dan cedar. 

Aroma Rafael. 

Choky tidak pernah memeluknya seerat ini. Tapi 
pelukan ini sangat mendominasi dirinya. Dagu Rafael berada 
tepat di puncak kepalanya. Wajah Kayla merapat di dada 
bidang Rafael dan kedua tangan pria itu berada di punggung 
dan pantatnya. 

Kayla meneguk ludahnya dengan gugup. Jantungnya 
mulai berdegup lebih cepat. Pikiran singkatnya saat ini 
adalah bagaimana melepaskan diri dari Rafael tanpa harus 
membangunkan pria itu. Rasanya akan sangat canggung bila 
mereka sama-sama terbangun. 

Dengan sangat perlahan, Kayla mengangkat tangan 
Rafael yang berada di pantatnya kemudian Kayla beringsut 
keluar dari pelukan Rafael. Setelah berhasil lolos dan berdiri 
di depan tempat tidur, Kayla terpana melihat pakaiannya. 
Rahangnya hampir lepas karena terlalu lama menganga 
melihat penampilannya saat ini. Bisa dikatakan dia 75% 
telanjang. Hanya tersisa celana dalam dan kaos transparan 
yang jelas-jelas bukan miliknya. 

Kayla masih menyempatkan diri mendekati Rafael dan 
menatapnya lekat-lekat. “Kau sudah menelanjangiku seperti 
ini, Raf dan jangan buat aku mencintaimu,” desis Kayla. 

“Ahhh, whisky sialan!” Kayla segera berlalu ke kamar 
mandi dan mengguyur kepalanya yang mulai terasa sakit. 


KKK 


Kayla keluar dari kamar mandi dengan menggunakan 
jubah mandinya. Dia memandang sekelilingnya mencari 
Rafael tetapi sepertinya pria itu sudah kembali ke kamarnya. 
Baguslah! Tidak ada rasa canggung untuk sementara dan 
mereka akan berpura-pura tidak terjadi sesuatu. 
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Kayla sedang membongkar kopernya mencari obat sakit 
kepala ketika Rafael masuk diikuti oleh seorang room service 
yang membawa sarapan pagi. Rafael juga sudah mandi dan 
tampak rapi. 

“Aku memesan ginger tea untuk meredakan sakit 
kepalamu.” 

"Darimana kau tahu aku sakit kepala?” 

“Tadi malam kau minum tiga gelas whisky dan kau 
mabuk berat. Jangan bilang kalau kau tidak sakit kepala,” 
tutur Rafael sambil menyodorkan cangkir teh itu. 

“Kau memesan sarapan?” 

Rafael mengangguk. “Kita sarapan di sini dan bicara. Aku 
perlu bicara.” Rafael menegaskan. 

“Kurasa aku perlu berpakaian.” Kayla mengambil satu 
stel pakaiannya dan kembali ke kamar mandi. 

Ya, lebih baik begitu, ujar Rafael dalam hati. Aku tidak 
akan bisa berkonsentrasi melihatnya hanya dengan jubah 
mandi itu. 

“Apa yang terjadi, Kay? Ini bukan Kayla yang kukenal.” 
Rafael mulai mengajukan pertanyaan setelah mereka duduk 
sambil menikmati sarapan mereka. 

"Nothing. I just need a closure to move on.” Kayla 
menatap nasi goreng di depannya dengan bingung. 

“Kau belum makan apapun sejak semalam.” Rafael 
menyodorkan sendok ke hadapan Kayla. “Makan!” 

Kayla memasukkan satu sendok nasi goreng dan 
mengernyitkan keningnya. “Masakanku lebih enak dari ini.” 

“Setiba di Jakarta, kau harus masakkan sepiring 
untukku,” sahut Rafael. “Apakah kau ingin move on dari 
Choky?” 

Kayla menunduk dan mengangguk pelan. 

“Kenapa?” 

Kayla mengangkat bahunya. “Aku hanya ingin berhenti 
bersedih setiap kali mengingatnya.” 

“Aku yang akan membuatmu tertawa lagi.” 

“Oh... please... jangan mengasihani aku, Raf.” 
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“Aku tidak pernah mengasihanimu. Kau terlalu kuat dan 
tegar untuk dikasihani.” 

“Jadi kau mau berperan sebagai salah satu abangku?” 

Rafael menggelengkan kepalanya. “Believe me, I don't.” 

Mereka saling bertatapan tanpa bicara. Mungkin hati 
mereka masing-masing yang sibuk bicara. 

Percayalah, Kay, aku hanya ingin menjadi teman 
hidupmu. Aku ingin kau mencintaiku. 

Aku takut untuk jatuh cinta lagi, Raf. Aku takut 
ditinggalkan lagi. 

"What?" tanya Kayla sambil mengalihkan pandangannya 
dari Rafael. “Kenapa kau menatapku seperti itu?” 

Kayla menelan ludahnya ketika mata hitam yang tajam 
itu seakan-akan menembus relung hatinya. 

“Seperti apa, Kay?” 

Seperti kau ingin menciumku, jawab Kayla dalam hati. 
Tapi dia segera menggelengkan kepalanya. “Nothing. Just 
forget it.” 

Rafael tersenyum lebar. “Habiskan makanmu, setelah ini 
kita jalan-jalan.” 

“Rafael... panggil Kayla dengan malu-malu. “Jangan 
pernah menelanjangiku lagi seperti semalam ya.” 

“Kenapa?” 

“Karena teman tidak melakukan itu.” 

“Jadi kita berteman?” tantang Rafael. 

“Memangnya kau ingin kita menjadi seperti apa? Aku 
tidak ingin Alexa mengamuk padaku, tauk.” 

“Apakah teman boleh saling jatuh cinta?” 

“Kau mau aku jujur?” tanya Kayla sambil memajukan 
wajahnya ke arah Rafael. 

“Aku tahu kau tidak akan pernah jatuh cinta padaku dan 
aku mungkin saja jatuh cinta padamu kalau kau terus 
bersikap manis seperti ini.” 

Rafael menghela napas lega. 

“So... stop it.” teriak Kayla. 

“Stop what?” 
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“Berhentilah bersikap manis padaku. Aku tidak ingin 
jatuh cinta padamu.” 

“Boleh nggak aku yang jatuh cinta padamu?" 

"Nggak boleh.” 

“Kenapa?” 

“Karena aku ...” Kayla terdiam. Rafael menunggu. 

Karena aku mungkin akan langsung menerima cintamu. 

“Lupakan saja.” Kayla mengambil ranselnya. “Ayo kita 
pergi.” 

Ketika mereka berjalan menuju lift, Rafael merangkul 
Kayla dengan posesif. Kayla mendelik kesal. 

“Teman boleh saling memeluk, Kay.” 

Dan mencium, bisik Rafael dalam hati. 
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21. DADDY RAFAEL 


Song : When You're Gone - Cranberries 
And I miss you, when you're gone 
That is what I do, babe 
And it's going to carry on 
That is what I knew, baby 


Allegra sakit. 

Demikian isi pesan singkat yang dikirimkan Edita pagi 
itu. Kayla terbangun mendengar suara pesan dari 
handphonenya dan isinya begitu mengejutkan hingga Kayla 
lompat dari tempat tidur dan bergegas keluar kamarnya. 

Begitu Kayla membuka pintu kamarnya, Rafael juga 
keluar dari kamarnya dan mereka sama-sama 
mengacungkan handphone mereka. 

“Allegra!” seru mereka bersamaan. 

“Aku mau pulang, Raf,” ujar Kayla dengan wajah panik. 

“Kita pulang pagi ini,” jawab Rafael menenangkan. 

“Ayo.” Tanpa sadar Kayla menarik tangan Rafael. 

Rafael menghentikan Kayla dan mereka saling 
berpandangan. “Kupikir kita harus mandi dan packing dulu, 
Kay.” Rafael menunjuk pada pakaian Kayla. 

Kayla seperti tersadar. Dia memegang rambutnya yang 
berantakan dan melihat tubuhnya yang hanya ditutupi oleh 
terusan putih transparan yang memperlihatkan payudara 
dan celana dalamnya. Dengan reflek Kayla mendekap 
dadanya. Wajahnya yang putih seketika memerah dan dia 
segera masuk ke kamar dengan membanting pintu. 

Sialan, desis Rafael. Akan sangat sulit mengenyahkan 
pemandangan barusan dari otaknya sepanjang sisa hari ini. 


KKK 
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Tidak sampai setengah jam kemudian, Rafael melangkah 
masuk ke dalam kamar Kayla seakan-akan kamar itu dia 
yang menempati. Rafael bersyukur dalam hati karena Kayla 
sudah dalam posisi memakai sepatu ketsnya. 

“Pesawat kita jam 10.30, Kay,” ujar Rafael sambil 
mengambil koper Kayla yang ada di atas tempat tidur. Rafael 
bahkan tidak berani menatap Kayla karena dia sadar saat ini 
otak dan tangannya sedang tidak bisa sinkron. Rafael takut 
tidak bisa menguasai diri sehingga dia berusaha terus 
memikirkan Allegra yang sedang sakit dan menunggu 
mereka. 

“Bagaimana kau bisa dapatkan tiket secepat ini, Raf?” 

“Pihak hotel menolongku tadi. Tapi kita tidak punya 
waktu untuk sarapan.” 

“Sarapan di bandara aja, biar aman.” Kayla mengambil 
ranselnya dan melangkah menuju pintu. 

Rafael kembali bersyukur karena sepertinya Kayla tidak 
lagi mengingat insiden tadi pagi dan wanita itu bersikap 
seperti biasa. Dia hanya kelihatan khawatir yang berlebihan 
memikirkan Allegra yang ternyata sudah dirawat di rumah 
sakit sejak semalam. Kayla terus berkiriman pesan dengan 
Edita hingga pada detik pesawat akan take off, dia baru 
mematikan handphonenya. 

Pada pukul satu siang, mereka berdua sudah berada di 
depan mobil Rafael yang diinapkan di halaman parkir 
bandara. 

Tidak sampai satu jam mereka sudah tiba di rumah 
sakit. Dengan tergesa dan setengah berlari, Kayla 
meninggalkan Rafael yang masih memarkirkan mobilnya. 

“Allegra...” panggil Kayla begitu dia memasuki pintu 
bangsal VIP tempat Allegra dirawat. Kayla sempat melihat 
Edita yang sedang menyuapi Allegra dan Sudung bersama 
Carissa duduk di sisi Allegra. 

“Mama...” teriak Allegra sambil merentangkan 
tangannya ke arah Kayla. Dipeluk dan diciuminya Allegra 
dengan wajah penuh airmata. 
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Dia baru akan menggendong Allegra ketika gadis kecil 
itu melepaskan pelukannya dan berteriak, “Daddy... Daddy 
Rafael.” Allegra berdiri dan meraih Rafael tanpa 
mempedulikan infus di tangannya. 

“Daddy?” teriak mereka semua serentak. Wajah mereka 
berempat sudah seperti melihat hantu, apalagi melihat 
pelukan hangat Allegra dan Rafael. 

“Daddy, I miss you,” cetus Allegra yang masih dalam 
pelukan Rafael. 

“I miss you too, sweety.” 

“Ini Om Rafael, Alle bukan Daddy!” Suara tegas Kayla 
mengejutkan Allegra. 

“Ini Daddy, Mama.” Allegra ngotot dan bahkan tidak mau 
melepaskan pelukannya. 

“Kenapa harus panggil Daddy, Sayang?” 

“Karena Papa yang suruh, Ma.” 

“Papa?” Kayla terduduk lemas dan bingung. “Kapan Papa 
suruh Alle?” 

“Waktu kita jalan-jalan ke Dufan, Ma. Waktu itu Papa 
bilang kalau Papa nggak ada, Daddy Rafael yang akan jaga 
Mama dan Alle.” 

“Jadi Papa bilang begitu ya?” Sudung akhirnya berbicara 
sambil mengelus kepala Allegra. “Ya sudah, Alle boleh 
panggil Daddy sama Om Rafael ya.” 

Kayla baru akan membantah ketika Edita menariknya 
keluar dari kamar itu. 

"Jangan menangis, Kay.” tegur Edita ketika melihat mata 
Kayla yang menggenang. 

“Aku berusaha, Ta. Aku sudah akan move on dan tiba- 
tiba Allegra mengatakan hal ini. Maksudnya Choky apa sih?” 
Kayla mondar-mandir dengan resah. 

Edita meraih Kayla dan memeluknya. “Tenanglah, Kay.” 

Kayla menarik napas panjang dan menghapus 
airmatanya. “Kenapa Choky melakukan ini, Ta?” 

“Karena dia ingin ada orang yang bisa menjagamu dan 
Allegra.” 
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“Lalu kenapa harus Rafael?" 

“Apa yang kau takutkan, Kay?” 

Kayla menutup matanya dan setetes airmata kembali 
jatuh. “Aku hanya takut...” Kayla menggeleng. 

“Kau takut jatuh cinta pada Rafael. Allegra sudah jatuh 
cinta pada Daddynya dan kau takut hal itu akan terjadi pada 
dirimu, kan?” 

Kayla bersandar di dinding dan merosotkan tubuhnya, 
jongkok sambil memeluk lututnya. 

“Kay... hadapilah. Apapun yang terjadi, kami nggak akan 
pernah menghakimimu.” 

“Edita...” Kayla menepuk dadanya. “Rasanya sakit disini, 
Ta dan aku nggak tahu apa penyebabnya. Apa yang harus 
kulakukan?" bisik Kayla sambil menunduk. 

Edita duduk di lantai di samping Kayla dan 
menggenggam tangannya dengan erat. “Ayo... kita hadapi 
sama-sama. Jangan menangis lagi. Lakukan ini untuk 
Allegra.” 

Kayla mengangkat kepalanya. Untuk Allegra. Semua 
untuk Allegra. 

Kayla bangkit dan mengintip di jendela kecil kamar 
Allegra. Memandangi interaksi antara Rafael dan Allegra. 
Mereka berdua seperti ayah dan anak. Rafael 
memperlakukan Allegra seperti anaknya sendiri. 

Apa yang harus dilakukannya sekarang? Bagaimana dia 
akan bersikap di hadapan Rafael? 

Satu hal yang paling ditakutinya, pria itu akan 
mengambil alih hidupnya dan akhirnya akan mengambil alih 
hatinya. 
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22.1 GIVE UP MY HEART IN SEOUL [1] 


Song : Key To My Life - Boyzone 
All of my life the doors have been closed now 
And all of my dreams have been locked up inside 
But you came along and captured my heart, girl 
You're the key to my life 


Setahun berjalan 

Kayla memandang jauh ke luar jendela pesawat Garuda 
Indonesia tujuan Incheon International Airport, Seoul. 
Setelah berkali-kali memohon pada Dokter Abraham 
Susanto, pimpinannya agar beliau mengirimnya untuk 
seminar ke luar negeri, akhirnya keinginannya terwujud 
juga. Walaupun hanya akan berada di Seoul selama lima hari 
tapi itu sudah bisa membuatnya bernapas lega. 

Sebenarnya bukan seminarnya yang diinginkan Kayla, 
tapi pergi jauh dari sosok itu. Sebentar saja untuk mengkaji 
ulang perasaannya yang selama setahun ini ditahannya. 

Sejak hari pertama Allegra memanggilnya Daddy, sejak 
itu pula Rafael selalu berada di sisinya, 

Coba kita berhitung. Jam enam pagi Rafael sudah tiba di 
rumah Mami, sarapan bersama, mengantar Allegra ke 
sekolah dan ke rumah sakit bersama (kecuali kalau Kayla 
kebagian dinas malam). Sepanjang hari mereka bertemu di 
rumah sakit, makan siang (wajib) bersama, kemudian Rafael 
akan mengantarnya pulang sekitar jam empat sore. Dia akan 
menunggu hingga makan malam bersama, Kayla yang 
memasak, tentunya kemudian mereka menidurkan Allegra. 
Setelah itu sekitar jam delapan malam, pria itu baru pulang. 
Dari jam enam pagi hingga jam delapan malam mereka 
bersama. Sosoknya terlalu mendominasi dan Kayla hampir 
tidak bisa bernapas. 

Sebenarnya Rafael lebih sering pergi seminar ke luar 
negeri tapi hal itu tidak membuat Kayla menjadi 'sedikit' 
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bebas karena pesan dan telepon dari Rafael tidak pernah 
berhenti menganggunya. 

Sejujurnya Kayla tidak pernah merasa terganggu dengan 
kehadiran Rafael. Bahkan akhir-akhir ini Kayla sering 
merasa ada yang aneh bila Rafael tidak muncul di 
hadapannya. Tapi saat ini dia hanya ingin menguji hatinya. 

Apa yang akan terjadi dengannya bila dia yang 
memutuskan pergi dari pria itu? 

Dan hasilnya... Ada perasaan yang Kayla tidak bisa 
lukiskan saat ini. Kehilangan? Kesepian? Rindu? Kayla 
menggeleng sambil menutup matanya. 

Tanpa Rafael, dirinya akan baik-baik saja. 


KKK 


Bandara Internasional Incheon jam 8.30 pagi hari di 
musim semi. 

Bagi Kayla yang tidak tahan dingin, cuaca di Korea saat 
ini lumayan membuat flunya mulai datang. Sambil berdiri di 
lobi bandara yang luar biasa besar itu, Kayla berpikir akan 
kemana setelah ini. Dia memang belum memesan hotel 
karena dia ingin mencoba berpetualang seorang diri. 
Lagipula seminar baru dimulai besok pagi. 

Sesaat pikiran itu melintas di benaknya. Pikiran yang 
menurutnya sangat gila. Pikiran tentang Rafael ada di sini 
menemaninya. Kayla menghela napas panjang dan mulai 
berjalan pelan. Dibukanya notes di handphone pintarnya dan 
mulai mencari kafe yang enak untuk sarapan. Tentu saja 
semua tempat itu rekomendasi dari sang ahli yaitu Dokter 
Edita. 

Langkahnya terhenti ketika seseorang memeluknya dari 
belakang. Catat, seperti adegan di drama-drama korea yang 
sering ditontonnya bersama Edita. Tanpa Kayla harus 
menolehpun, dia tahu dari aroma segar orang itu. Hanya saja 
Kayla terlalu terkejut dan tidak menyangka sehingga detak 
jantungnya seketika melebihi orang yang lari marathon. 
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“Miss me?” bisiknya di telinga Kayla. Dan dengan 
seenaknya pria itu mencium kepalanya. 

“Rafael? Apa yang kau lakukan disini?” 

“Seminar sama sepertimu,” jawab Rafael tanpa 
melepaskan pelukannya. 

Kayla berusaha melepaskan pelukannya. “Kapan kau 
tiba? Kok aku nggak tahu sama sekali? Kenapa kau nggak 
cerita?" 

Rafael menggenggam jemari Kayla. “Aku tiba kemarin 
karena aku salah satu pembicaranya.” 

Kayla melepaskan tangan Rafael sambil tersenyum. 
“Baiklah, Pak Pembicara. Kita berpisah disini. Aku ingin 
jalan-jalan sendiri.” 

Rafael menarik kembali tangan Kayla sambil 
menggeleng. “Aku melarangnya. Kita akan bersama selama 
disini. Dan kau, tidak boleh lepas dari pandanganku." 

“What?!” Kayla meronta dan Rafael setengah 
menariknya berjalan ke arah lain. “Rafael...” 

Kayla mengalah. Si keras kepala ini tidak akan 
melepaskannya apapun yang terjadi. Jadi demi kedamaian 
dunia, Kayla menurut saja. Tapi itu hanya sebentar saja. 
Kayla kembali mengamuk ketika mereka berdiri di depan 
Lotteria. 

Melihat wajah marah Kayla, Rafael hanya berkata, “Kita 
sarapan di sini saja ya, Kay. Please... Aku lapar sekali.” 

“Kenapa harus Lotteria? Di Jakarta juga banyak, Raf. 
Nggak mau!” 

"Please Sayang... Aku lapar banget,” bujuk Rafael sambil 
memberikan wajah memelasnya. 

Selama setahun ini kata 'sayang itu tidak juga lepas dari 
bibir Rafael dan Kayla jadi terbiasa mendengarnya. Yang 
seperti ini yang sebenarnya ingin Kayla hindari. Bagaimana 
dia akan tahu perasaannya pada Rafael, jika Rafael selalu 
membuntutinya seperti sekarang ini? 

“Setelah ini kita ke hotel terus langsung jalan-jalan. 
Promise!” Rafael mulai menunjukkan tingkah kanak- 
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kanaknya dengan menghentak-hentakkan kakinya. Sambil 
menahan tawanya, Kayla berbalik dan masuk ke dalam 
Lotteria itu. 

Fix, sepanjang hari mereka habiskan bersama. Kamar 
hotel mereka juga bersebelahan karena Rafael yang 
memesannya. Memang tidak jauh jaraknya dari Seoul 
National University Hospital tempat seminar mereka besok. 

Angin musim semi di Korea memang agak mengganggu 
bagi Kayla dan Rafael tahu itu. Begitu Kayla keluar kamar, 
Rafael meneliti pakaian Kayla dan melilitkan syal panjang 
berwarna putih di lehernya. 

“Aku nggak mau kamu sakit!” 

Kayla hanya tertegun mendengarnya. Hatinya semakin 
terusik karena pria dengan punggung lebar ini. 

Rafael membawanya ke Namsan Tower, salah satu 
tempat wisata yang terkenal bagi para pasangan cinta. Kayla 
memandangi gembok-gembok yang tergantung di sepanjang 
pagar itu dan melihat banyak pasangan yang berfoto di 
daerah itu. Well, dia tidak layak berada di tempat ini. Kayla 
hendak berbalik ketika tiba-tiba Rafael menariknya hingga 
Kayla menabrak dada Rafael. 

Kayla belum bisa mentolerir debaran jantungnya saat 
ini, dan tiba-tiba dengan senyum lebarnya, Rafael 
menunjukkan dua buah gembok kepada Kayla. 

“Ini untuk apa, Raf?” 

“Untuk kita berdua. Kita tulis nama kita dan kita kunci di 
sisi sebelah sana.” 

“Tujuannya apa?” 

“Supaya cinta kita abadi." 

“Cinta apa? Cintanya siapa? Kita kan nggak pacaran, 
nggak nikah, nggak lagi bulan madu!" 

Rafael menundukkan wajahnya, mensejajarkan dengan 
wajah Kayla. Tatapan Rafael kembali membuat jantung 
Kayla berdebar lebih cepat. Sepertinya dia harus segera 
periksa ke spesialis jantung, desis Kayla. Padahal pria yang 


146 


membuat jantungnya seperti ini adalah spesialis jantung. 
Sialan! 

“Aku cinta kamu, Kayla Anastasia. Dan aku percaya 
kamu juga sebenarnya mencintaiku. Kamu harus 
mencintaiku!” Rafael menangkup kedua pipi Kayla yang 
mulai kemerahan. 

“Setelah ini kita akan pacaran, kita akan nikah dan kita 
akan kembali ke sini untuk bulan madu. Dan gembok sialan 
ini...” Rafael mengangkat gemboknya. “... akan bersatu 
dengan gembokmu di tembok sebelah sana” 

Rafael meraih tangan Kayla dan menariknya ke tembok 
yang dia mau. Dengan tergesa, Rafael menuliskan nama 
mereka berdua di masing-masing gembok dan menguncinya. 
“Kau lihat gembok itu?” tunjuk Rafael dengan nada tinggi. 
“Gembok itu akan berada di sana selamanya karena seperti 
itulah cintaku padamu." 

“Pernyataan cinta yang sangat aneh,” sindir Kayla sambil 
tersenyum kecil. 

“Oh Kay, Sayang. Aku mencintaimu sejak aku melihatmu 
tersandung koperku di bandara waktu itu. Aku akan tunggu 
kau mengatakannya padaku, Kay.” Rafael memeluk Kayla 
erat-erat. 

Kayla terdiam memikirkan begitu banyak hal yang hilir 
mudik di dalam pikirannya. Memikirkan masa depannya 
apabila Rafael ada di dalamnya. 


a 


KKK 


Kayla memijat kepalanya yang sakit. Hari ini hari kedua 
seminar dan Kayla sudah mulai terserang bosan apalagi di 
grupnya hanya dia yang berbahasa Inggris dan seorang lagi 
dokter lokal, itupun dengan logat Korea yang kental. Kayla 
menarik napas panjang untuk meredakan sakit kepalanya. 

Radang tenggorokan sudah mulai menyerangnya sejak 
semalam. Dan saat ini rasanya tubuhnya mulai demam. 
Kayla merogoh tasnya dan mengambil sebutir obat pereda 
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nyeri. Sambil pura-pura menunduk Kayla memasukkan obat 
itu ke dalam mulutnya dan buru-buru mendorongnya 
dengan air mineral di depannya. 

Sepasang mata kelam yang duduk di meja depan sana 
tidak berhenti menatapnya. Kayla tidak ingin Rafael tahu dia 
sakit. Pria itu akan otomatis menghentikan semua 
kegiatannya dan Kayla harus merelakan sisa liburannya 
berada di tempat tidur. 

Sesungguhnya Kayla tidak bisa tidur sejak pengakuan 
Rafael tempo hari di Namsan Tower itu. Banyak yang harus 
dia pikirkan. Bukan hanya kebahagiaannya dan Allegra, tapi 
ini menyangkut seluruh keluarga besarnya. Mungkin Papi 
dan Mami yang notabene adalah mertuanya akan menerima 
Rafael dengan sukacita, tetapi Kayla tidak yakin dengan 
orangtuanya, terutama Papanya. 

Coba sekarang dia tanyakan pada hatinya, bisakah dia 
hidup tanpa Rafael di sisinya? 

Jangan berbohong, jujur saja, Kay! 

Kayla memejamkan matanya sesaat kemudian menatap 
Rafael yang sedang asyik berbicara dengan seorang dokter 
cantik, yang juga merupakan salah satu pembicara. 
Bagaimana rasanya? 

Kayla kembali memandangi Rafael dan dokter itu yang 
sedang tertawa bersama. Satu menit... tik... tik... dua menit... 
Kayla mulai merasa gerah. Tiga menit... Kayla memalingkan 
wajahnya dengan kesal. 

No... aku tidak sanggup! Tubuhnya makin meriang. 

Pada pukul tiga sore ketika acara sudah selesai, Rafael 
mendatangi Kayla di bangkunya dan merangkul bahu Kayla. 

“Aku ada rapat sebentar dengan Dokter Kim. Bisakah 
kau pulang ke hotel sendiri dan nanti malam kita bertemu di 
sini untuk makan malam berdua?” 

Kayla mengangguk sambil melirik dokter cantik yang 
berbicara dengan Rafael tadi. Wanita itu menunggu di depan 
pintu. 
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“Apakah itu Dokter Kim?” tanya Kayla sambil merapikan 
notebooknya. 

Rafael menggeleng. “Dokter Kim adalah kepala rumah 
sakit ini. Itu Dokter Cha, spesialis jantung juga.” 

“Oke...” jawab Kayla sambil berdiri dan meninggalkan 
Rafael yang masih termangu. 

"Sayang, Kayla...” 

Kayla berhenti dan menoleh. “Ya?” 

“Apakah kau tidak mau memelukku?” 

Kayla tersenyum tipis dan merentangkan tangannya. 
Rafael memeluknya dengan erat. “Lebih baik aku 
mengantarmu ke depan. Pikiranku tidak tenang melihatmu 
berjalan sendirian di negeri asing.” 

Rafael mengatakan sesuatu kepada Dokter Cha 
kemudian merangkul Kayla keluar dari rumah sakit. Kayla 
bersyukur demamnya sedikit reda sehingga Rafael tidak 
tahu kalau dia sedang tidak enak badan. 

Dipeluknya Kayla sekali lagi dan menangkup kedua pipi 
Kayla. “Aku mencintaimu, Sayang.” Dikecupnya bibir Kayla 
dan dieratkannya syal yang melingkar di lehernya. 

Kayla masih memikirkan ciuman singkat Rafael tadi 
selama dia berada di dalam taksi. Dan pikiran itu 
membuatnya semakin sakit kepala. 


Kak 


Demamnya kembali datang dan sakit kepalanya semakin 
menjadi-jadi. Tapi Kayla sangat lapar dan ingin makan 
bersama Rafael. Jadi dengan sedikit nekat Kayla berjalan 
kaki menuju sebuah restoran yang berada di dekat hotel 
tempat Rafael menunggunya. 

Kayla masuk ke dalam restoran tapi orang yang ingin 
dilihatnya sedang asyik berselfie ria dengan beberapa orang 
dokter, termasuk Dokter Cha yang selalu menempel di sisi 
Rafael. 
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Kayla duduk di salah satu kursi dan menunggu tapi 
sepertinya acara mereka belum selesai jadi Kayla beranjak 
dan berjalan meninggalkan restoran itu. Dia lebih memilih 
memesan room service di hotel nanti. 

Hatinya kesal dan marah dan entah apa lagi. Yang jelas 
dia sedih karena Rafael tidak mempedulikannya. Baru 
seperti ini saja rasanya sudah sangat menyedihkan, apalagi 
bila Rafael benar-benar tidak ada untuknya? 

Kayla jadi tidak selera makan. Sesampainya di kamar, 
dia mengganti bajunya dengan terusan yang biasa dia pakai 
tidur. Kemudian dia masuk ke dalam selimut dan tertidur 
dalam keadaan demam. 


Rafael melirik jam di tangannya. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 8.30 malam tapi Kayla belum muncul 
juga. Rafael sudah mulai gerah dengan sikap agresif Dokter 
Cha yang sejak tadi menempel padanya. Beberapa kali Rafael 
menelepon Kayla tapi tidak ada jawaban. Akhirnya Rafael 
memutuskan meninggalkan rapat itu dan bergegas kembali 
ke hotel. 

Beberapa kali Rafael membunyikan bel kamar Kayla tapi 
tidak ada jawaban. Rasa khawatirnya yang berlebihan 
membuatnya meminta bantuan pihak hotel untuk 
membukakan pintu. 

Rafael menemukan Kayla yang tertidur pulas tapi 
dengan kening yang penuh keringat. Dengan perlahan 
disentuhnya kening Kayla yang terasa panas di tangan 
Rafael. Bergegas Rafael membongkar koper Kayla dan 
mengambil perangkat P3K. 

Radang, desisnya setelah memeriksa Kayla. Dia tahu 
Kayla tidak tahan dingin dan Rafael merasa sudah lalai 
dalam menjaga Kayla. Dengan cepat Rafael berlari ke kamar 
mandi dan menyalahkan air pada suhu hangat. Kemudian 
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dia membuka seluruh pakaiannya dan hanya meninggalkan 
celana boxer di tubuhnya. 

Diangkatnya Kayla ke kamar mandi dan diposisikan di 
bawah shower yang telah mengalirkan air hangat. Kayla 
terbangun karena terkejut tapi matanya tidak fokus 
sehingga Kayla hanya bisa pasrah. 

“Maafkan aku, Sayang tapi demammu harus segera 
turun kalau tidak, akan sangat berbahaya. Maafkan aku 
karena harus melakukan ini.” 

Ketika Kayla mulai menggigil, Rafael mematikan shower 
dan mendudukkan Kayla di atas kloset. Diambilnya sehelai 
handuk untuk mengeringkan rambut Kayla. Sesaat dia 
memandangi terusan Kayla yang basah dan bagaimanapun 
caranya terusan itu harus lepas dari tubuh Kayla. 

Sambil menarik napas panjang dan menghitung satu 
sampai tiga, Rafael melepaskan terusan Kayla dan 
menutupinya dengan handuk. 

Aku bisa gila bila tidak segera menikahinya, gumam 
Rafael kesal. Pria waras mana yang sanggup melihat tubuh 
indah sempurna di hadapannya dan tidak melakukan apa- 
apa? Apalagi bila kau sangat mencintai pemilik tubuh ini. 
Rafael mengetatkan rahangnya sambil menggendong tubuh 
Kayla yang sudah terbalut handuk. 

Oh shit, desisnya kesal. Celana dalam Kayla masih basah 
dan Rafael kembali mendudukkan Kayla. Jantung Rafael 
mulai berdetak lebih cepat. 

“Maafkan aku, Sayang tapi celanamu basah dan aku 
harus membukanya. Aku akan tutup mata, promise.” Rafael 
menggerutu dalam hati. Bagaimana mungkin dia tutup mata 
disaat genting seperti ini? 

Sambil kembali menghitung sampai tiga, Rafael 
memasukkan kedua tangannya ke dalam handuk Kayla dan 
perlahan melepaskan celana dalam Kayla yang basah. 
Setelah menghembuskan napas lega sebanyak dua kali, 
Rafael mengangkat Kayla kembali ke tempat tidur. 
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Rafael meletakkan tangannya di dahi Kayla dan dia bisa 
bernapas lega karena demamnya sudah turun. Ini akan 
menjadi malam yang sangat panjang, pikir Rafael sambil 
membuka kembali handuk Kayla. 


Kak 


Kayla terbangun dengan cahaya matahari yang 
menembus jendela kamarnya. Sambil memicingkan matanya 
dia melihat sekelilingnya. Infus menancap di tangan kirinya 
dan Rafael tertidur pulas di sisi kanannya sambil memeluk 
pinggangnya. Kayla berusaha mengingat apa yang terjadi 
semalam tapi ingatannya berhenti ketika dia memutuskan 
tidur dalam keadaan demam. 

“Rafael...” panggilnya dengan suaranya yang tiba-tiba 
serak. Kayla berusaha menggerakkan tangannya yang 
berada di bawah selimut untuk membangunkan Rafael. 

“Rafael...” panggilnya lagi. 

Rafael bergerak. Bukan hanya tubuhnya tapi juga 
tangannya yang merambat ke atas, ke payudara Kayla 
tepatnya. Kayla wmembelalak. Dengan panik, Kayla 
mendorong tubuh Rafael dengan tubuhnya. 

Rafael tersadar dan dia langsung terduduk. “Sayang... 
kau sudah bangun?” tanyanya sambil memegang dahi Kayla. 

“Singkirkan tanganmu dari dadaku!” jerit Kayla dengan 
suara yang serak sehingga menyakiti lehernya. 

Rafael terpana. “Apakah aku melakukannya?" 

Kayla mengangguk kesal sambil mengintip ke balik 
selimut. “Apa yang kau lakukan padaku?" 

“Look, Sayang. Kau sakit dan aku harus melakukan 
segala hal untuk menyembuhkanmu. Sepanjang malam aku 
menahan diri untuk tidak menyentuhmu, dalam arti yang 
sesungguhnya...” Kayla mengernyitkan dahinya mendengar 
penjelasan Rafael. “Walaupun sebenarnya aku 
menyentuhmu sebagai seorang dokter.” 
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“Dokter tidak menelanjangi pasiennya,” gerutu Kayla 
sambil berusaha duduk. 

“Tapi kau pasien spesialku dan aku mencintaimu, 
Sayang.” Rafael memeluk Kayla dan menyusupkan kepalanya 
ke leher Kayla. 

Kayla mendorong Rafael menjauh. “Jangan peluk aku! 
Aku tidak mengenakan apa-apa dibalik kemejamu ini!" 
bentak Kayla. 

Rafael melepaskan pelukannya dengan terpaksa. 
“Pokoknya setibanya di Jakarta, aku akan menghadap 
orangtuamu dan kita akan segera menikah supaya aku bebas 
melakukan hal-hal yang sudah kutahan selama ini pada 
tubuhmu itu!” 

Rafael turun dari tempat tidur dan mengambil sebuah 
kotak kecil dari kantong celana panjangnya yang tersampir 
di kursi. Dia duduk di sisi tempat tidur dan mengeluarkan 
kaki kiri Kayla dari balik selimut. Sebuah gelang kaki cantik 
berwarna perak keluar dari kotaknya dan Rafael 
memakaikannya di kaki kiri Kayla. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Gelang ini untuk mengikatmu agar kau tidak lari dariku. 
Cincinnya menyusul karena itu sifatnya sakral.” 

Sebenarnya Kayla terharu dan bahagia tapi dia masih 
kesal soal semalam. “Semalam kau kelihatannya bahagia 
sekali selfie dengan Dokter Cha. Aku menunggumu selama 
15 menit di restoran itu tapi kau bahkan tidak melihatku. 
Kupikir kau akan menghabiskan malam bersama dokter 
cantik yang selalu menempel padamu seperti lintah,” desis 
Kayla marah. 

“Semalam kau sempat datang?” Wajah terkejut Rafael 
tercetak jelas di wajahnya. “Maafkan aku Sayang, aku sama 
sekali tidak tahu tapi aku terus menunggumu.” Rafael 
menangkup pipi Kayla dengan menyesal. 

Kayla hanya tersenyum. “Aku lapar” katanya 
mengalihkan pembicaraan. 

“Kau belum bilang apa-apa soalnya gelangnya.” 
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“Makasih, Sayang. Aku suka gelangnya. Tapi kau harus 
siap bertempur dengan para abangku nanti ya.” Gantian 
Kayla menangkup pipi Rafael dan mengecup bibirnya 
dengan lembut. 

Rafael hanya menangkap kata 'sayang' dan rasa ciuman 
itu. Tanpa sadar dia melompat dan bersorak bahagia. 

Kayla mendesah bahagia. Dia menyerah! Give up! Pria itu 
sangat gigih dan Kayla tidak sanggup lagi menolaknya. 

Semoga keputusanku tidak salah ya, Bang Choky, ujar 
Kayla dalam hati. 

Pria ini terlalu baik bagiku, tapi hatiku mulai luluh 
melihat cintanya. 
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22 BAD FEELING ID Line BukuMoku: @gxp8532t 


Song : Instrumental Kenny G. - Silhouette 


Rafael melarikan mobilnya sedikit lebih cepat dari 
biasanya. Dia harus mencapai tempat tujuannya dengan 
tepat waktu. Sebentar lagi dia akan bertemu dengan kedua 
calon mertuanya. Orangtua Kayla meneleponnya tadi pagi 
dan minta bertemu sore ini. 

Diliriknya kursi di sampingnya,wajahnya tersenyum 
bahagia. Kursi di sebelahnya ini sudah resmi menjadi kursi 
Kayla sejak Allegra memanggilnya ‘Daddy’. Sejak itu pula 
Kayla tidak lagi memakai mobilnya dan menyimpannya di 
rumah orangtuanya untuk dipakai oleh mereka. Dengan 
setia Rafael selalu membawa Kayla bersamanya di mobil ini. 
Sentuhan tangan Kayla sudah ada di sana-sini. Bantal hias di 
kursi mobil juga sudah diganti Kayla menjadi warna ungu 
muda. Ada satu lagi bantal di kursi belakang yang biasa 
dipakai Allegra. 

Rafael mulai gugup ketika memikirkan akan bertemu 
dengan orangtua Kayla. Dia berharap lidahnya tidak kelu 
dan dia sanggup mengungkapkan isi hatinya tanpa terbata- 
bata. Dia berniat untuk melamar Kayla ke orangtuanya 
malam ini dan merencanakan pernikahan mereka sesegera 
mungkin. 

Sayang sekali Kayla tidak bisa menemaninya. Kayla 
masih bertugas jaga malam di UGD. Walaupun begitu 
ketidakhadiran Kayla saat ini menjadi keuntungan baginya 
karena dia ingin membuat semua ini menjadi surprise untuk 
Kayla. 

Sampai saat ini semua staf di rumah sakit masih belum 
tahu kebenaran hubungan mereka. Hanya Dokter Abraham 
Susanto, Direktur rumah sakit, yang mereka beritahu 
tentang hubungan mereka. Sebenarnya Rafael ingin 
mengumumkan hubungan mereka tetapi dia masih ingin 
menjaga perasaan Kayla. Walaupun Choky sudah pergi 
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setahun lebih, masih ada saja orang-orang yang menilai 
negatif terhadap Kayla. Gosip-gosip miring banyak beredar 
tentang mereka. Apalagi mereka selalu terlihat datang dan 
pulang bersama. 

Sejak pulang dari Seoul, Rafael tidak bisa memulai 
harinya sebelum mencium Kayla dan tanpa mereka sadari 
ada beberapa perawat yang mungkin melihatnya mencium 
wanita yang dicintainya itu. 

Cinta mungkin sudah membutakan dirinya tapi dia tidak 
keberatan, selama wanita itu adalah Kayla. Bulan depan 
Kayla akan berusia 27 tahun dan Rafael berencana agar 
pernikahan mereka terlaksana tepat di hari ulangtahun 
Kayla. 

Rafael menghentikan mobilnya di depan pintu rumah 
orangtua Kayla. Pembantu mereka telah membukakan pagar 
tadi dan menyuruhnya langsung parkir di dalam. Rafael 
berdoa di dalam hatinya agar semuanya berjalan sesuai 
rencananya dan akhirnya dia menghela napas panjang, 
menenangkan debar di jantungnya. Dengan percaya diri, dia 
keluar dari mobilnya dan berjalan menuju pintu besar yang 
telah terbuka. 

Orangtua Kayla menyambutnya dengan ramah dan 
terbuka. Hanya mereka berdua yang ada di ruang tamu 
besar itu. Kelihatannya orangtuanya tidak mengundang 
orang lain dalam pembicaraan ini. 

Rafael duduk dengan sikap tegap di hadapan mereka. 
Saking gugupnya, senyumnya terasa sangat kaku. Tetapi dia 
berusaha tetap tenang. 

“Apa kabar, Rafael?” tanya Pak Ronald, Papanya Kayla. 
Ibu Anita, mamanya Kayla, duduk diam di samping 
suaminya. 

“Baik, Oom. Oom dan Tante gimana? Sehat?” tanyanya 
berbasa-basi. 

“Kami sehat. Apakah kau tidak pulang bersama Kayla?" 

“Kayla masih ada pasien tadi, Oom dan nanti malam dia 
masih harus jaga malam di UGD,” jawab Rafael menjelaskan. 
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“Rafa,” panggil Pak Ronald pelan. Matanya menatap 
tajam Rafael seolah-olah sedang menilai Rafael dengan teliti. 

“Ya Oom,” jawabnya gugup. 

“Bagaimana sebenarnya hubunganmu dengan Kayla?" 
Tanpa ragu Pak Ronald langsung menanyakan poin penting 
pertemuan mereka sore ini. 

“Sebenarnya saya dan Kayla sudah mulai berpacaran 
ketika kami berdinas di Seoul sebulan yang lalu.” Rafael 
menyatukan kedua tangannya dengan gugup. Wajah Ibu 
Anita terhenyak kaget mendengar ucapan Rafael. 

“Kenapa kalian tidak memberitahu kami?” tuntut Pak 
Ronald tajam. 

“Maaf Oom, tapi Kayla berkeras ingin merahasiakan 
hubungan kami dan saya menghormati keputusannya itu.” 

“Apakah kau berniat menikahinya?” 

"Iya Oom, pasti. Sebenarnya sore ini saya ingin sekalian 
meminta ijin pada Oom dan Tante untuk menjadikan Kayla 
sebagai istri saya.” Rafael menunggu jawaban orangtua 
Kayla dengan sangat tegang. 

“Sebelumnya kami ingin menjelaskan sesuatu padamu, 
Rafael. Di adat Batak ada satu kebiasaan yang memang 
sudah jarang dilakukan di masa sekarang tapi keluarga kami 
berniat untuk melakukannya bagi Kayla.” 

“Kalau maksud Oom dan Tante ingin memberikan marga 
bagi saya, saya tidak keberatan,” ujar Rafael cepat. Dia 
memang bertekad bahwa apapun yang diinginkan orangtua 
Kayla, dia akan setuju. 

“Bukan, bukan itu. Begini, ada satu adat kami yang 
disebut tukar tikar, artinya ketika seorang wanita menjadi 
janda karena ditinggal mati suaminya, saudara laki-laki si 
suami berhak menggantikan posisi almarhum untuk 
menikahi wanita tersebut, apalagi bila almarhum memiliki 
anak-anak. Tujuannya adalah agar wanita itu tidak menikah 
dengan marga lain dan juga untuk menyambung tali 
persaudaraan. Kau mengerti maksudnya?” 
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Rafael terdiam dan berusaha mencerna penjelasan Pak 
Ronald. Sepertinya akhir dari ucapan itu tidak akan 
menyenangkan bagi Rafael tapi dia akan bersabar 
mendengarnya hingga selesai. 

“Choky memiliki dua saudara laki-laki, Sudung dan 
Hotland, yang juga merupakan pariban Kayla. Kau mengerti 
apa yang dimaksud dengan pariban, kan?” Anggukan Rafael 
membuat Pak Ronald melanjutkan. “Jadi keluarga besar 
kami sudah sepakat untuk melakukan adat tukar tikar 
kepada Kayla. Sudunglah yang akan mengambil alih 
tanggung jawab Choky dan dia yang akan menikah dengan 
Kayla.” 

Rafael terperanjat mendengarnya. Tanpa disadarinya 
punggungnya langsung tersandar lemas di kursi. Saat itu dia 
merasa ada sebuah batu besar yang menghantam dadanya 
dan rasanya sangat sakit. 

"Karena itulah kau tidak bisa menikah dengan Kayla 
karena dia akan segera menikah dengan Sudung. Maafkan 
kami!” Suara Pak Ronald hilang dari pendengarannya dan 
Rafael masih terlalu shock untuk mencerna semua ini. 

“Tapi Sudung akan menikah dengan Carissa,” bantah 
Rafael dengan keras. 

"Sudung tidak akan menikah dengan Carissa karena 
sejak dulu Sudung dan Choky sama-sama mencintai Kayla! 
Sudung memacari Carissa agar bisa melupakan Kayla. 
Sekarang Choky tidak ada dan Sudung bisa kembali kepada 
cinta lamanya.” Penjelasan Ibu Anita membuat Rafael 
terkejut. 

Rafael memang tahu bahwa Sudung mencintai Kayla 
dari pembicaraan Choky dan Sudung di Hongkong waktu itu. 
Tapi setahunya Sudung sudah melepaskan Kayla seperti 
permintaan Choky. Apakah Kayla tahu bahwa Sudung 
mencintainya? Lalu bagaimana dengan Carissa. Berjuta 
pertanyaan berbaris di pikiran Rafael, menuntut sejuta 
jawaban. 
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“Apakah Kayla dan Sudung tahu tentang hal ini?” tanya 
Rafael panik. 

“Kayla sudah tahu tapi Sudung belum. Kami akan 
memberitahunya nanti." 

Apa-apaan ini? tanya hati Rafael marah. Kenapa Kayla 
tidak memberitahunya? Kenapa Kayla menutup-nutupi hal 
sepenting ini? Apakah dia sedang mempermainkan 
perasaanku? 

“Apakah Kayla setuju menikah dengan Sudung?” 

“Kayla masih memikirkannya tapi kami percaya Kayla 
akan setuju. Dia selalu patuh pada perintah kami!" ucap Pak 
Ronald tegas seakan-akan ingin mengatakan bahwa Rafael 
sama sekali tidak punya kesempatan untuk menikah dengan 
Kayla. 

Rafael mencengkeram rambutnya dengan keras. 
Rasanya sakit tapi lebih sakit hatinya sekarang. Kalau begitu 
kapan Kayla akan memberitahunya? Kapan Kayla akan 
memutuskan hubungan mereka? 

Rafael masih terus memikirkan hal itu ketika dia 
mengendarai mobilnya pulang. Langkahnya gontai keluar 
dari rumah orangtua Kayla dan pikirannya masih 
berkecamuk. Kayla tidak mungkin melakukan ini padanya. 
Wanita itu sudah menerima lamarannya. 

Dan Sudung... Sahabatnya itu tidak mungkin 
mengkhianatinya. Sudung tahu dia sangat mencintai Kayla 
dan pria itu juga sudah pacaran dengan Carissa. Bagaimana 
mungkin hal ini bisa terjadi? Sudung juga akan menyakiti 
hati Carissa. 

Benar-benar tidak masuk akal! Rafael mendesis marah. 
Dia harus tenang, pikirnya lagi. Dia harus kembali ke rumah 
sakit dan menanyakan langsung pada Kayla. Dengan cepat 
Rafael memutar mobilnya dan langsung melajukan mobilnya 
ke arah rumah sakit. 

Tiba-tiba saja dari arah berlawanan sebuah mobil lain 
melaju dengan kencang ke arah mobil Rafael. Dengan panik 
Rafael membanting setirnya ke kiri dan menghajar bahu 
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jalan. Mobilnya baru berhenti setelah menabrak tiang lampu 
jalan. Kaca depan pecah berhamburan menghantam 
Wajahnya. Jeritannya lenyap bersama dengan datangnya 
malam. 
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23. THE HARDEST DECISION 


Song : Can't Cry Hard Enough - The Williams Brothers 
Im gonna live my life 
Like everyday's the last 
Without a simple goodbye 
It all goes by so fast 


Kayla terduduk mengantuk di ruang UGD yang dingin. 
Malam ini dia mendapat giliran jaga malam. Kayla bangkit 
dari kursinya dan merenggangkan tubuhnya. Rasa kantuk ini 
benar-benar menyiksanya. 

Sambil melipat tangannya di dada, Kayla berjalan keluar 
ruangannya untuk menghirup udara malam. Malam ini 
pasiennya tidak terlalu banyak. Semuanya sudah dia kirim 
ke bangsal masing-masing dan sekarang ruangan UGD 
kosong. Hanya dia, dua orang perawat dan empat orang koas 
yang masih berjaga. 

Diambilnya handphonenya dari kantong snellinya dan 
berpikir dalam hati kenapa Rafael belum meneleponnya. 
Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam dan tidak 
ada kabar sama sekali dari Rafael. Tadi sore dia pergi dengan 
terburu-buru untuk sesuatu yang menurutnya sangat 
penting dan berjanji untuk meneleponnya, tapi sampai saat 
ini tidak ada kabar apapun. Kayla jadi resah dibuatnya. Tiba- 
tiba perasaannya menjadi tidak enak. 

Sehari setelah mereka kembali dari Seoul, Rafael 
membawa Kayla menemui orang tuanya dan 
memperkenalkan Kayla sebagai calon istrinya. Kebetulan 
kedua orang tua Rafael sedang berlibur ke Jakarta dan 
tinggal di apartemennya. Kayla sangat terharu ketika Tante 
Sandra, mamanya Rafael berteriak kegirangan dan ingin 
segera melamar Kayla. 

Kedua orangtua Rafael tinggal di Washington DC, 
Amerika. Mereka tinggal di sana sejak Rafael berumur 
sepuluh tahun. Rafael memiliki dua kakak perempuan yang 
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semuanya sudah berkeluarga. Mariana menetap di Seattle 
dan Jemima di Jerman. 

Seharusnya Kayla tidak perlu takut akan sesuatu yang 
belum tentu terjadi. Kalau ternyata orangtuanya tidak 
merestui dirinya dan Rafael, so what? Mereka bisa kawin 
lari. Walaupun itu merupakan hal terakhir yang akan 
mereka lakukan. Kayla tahu Rafael tidak akan berbuat 
begitu, dia pria yang sangat bertanggung jawab. Mereka 
berdua saling mencintai, jadi dia harus sanggup menghadapi 
badai apapun di depannya, kan? Kayla mengangguk pasti. 
Dia harus segera bicara dengan Rafael untuk menentukan 
waktu menghadap orangtuanya. 

Kayla baru akan menelepon Rafael, ketika alarm merah 
UGD berbunyi nyaring. Jantungnya langsung berdetak lebih 
kencang. Alarm merah artinya ada kecelakaan lalu lintas. 
Kayla segera memanggil para koas dan perawat untuk 
mengambil brankar dan segera berlari menyambut ambulan 
yang berhenti di pintu masuk UGD. 

Dua orang petugas ambulan menurunkan seorang pria 
berbadan tinggi besar yang pingsan dan berlumuran darah 
dari ambulans. Kayla tidak bisa melihat wajahnya dengan 
jelas karena wajahnya berlumuran darah. Ada beberapa 
pecahan kaca di wajahnya. Kayla bergidik melihatnya. Tetapi 
Kayla tersentak melihat jam tangan yang dipakai si korban. 
Sambil berjalan cepat menjajari brankar itu, Kayla 
mendekatkan wajahnya pada wajah si korban. 

Saat itu juga jantungnya serasa berhenti dan tubuhnya 
lemas tak berdaya. Oh my God, desisnya takut. Rafael, 
gumamnya lagi. Seorang perawat menahan tubuhnya yang 
melayang ringan. 

“Dokter Kayla, kenapa?" Perawat itu menuntun Kayla ke 
sebuah kursi. “Dokter nggak kuat ya?” tanyanya lagi. 

Kayla berusaha bangkit dan menarik napas panjang. Dia 
harus kuat karena dia harus mengurus Rafael. Apapun yang 
terjadi, Rafael harus menjadi prioritasnya sekarang. Jadi 
kalau dia pingsan, dia tidak akan berguna sama sekali. 
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“Kalau dokter nggak sanggup, nggak apa-apa kok. Kami 
bisa panggil dokter lain,” cetus perawat itu ramah. Kayla 
menggeleng pelan sambil bangkit perlahan. 

“Nggak apa-apa, Sus. Saya sanggup kok. Tadi cuma kaget 
aja karena ternyata pasiennya adalah Dokter Rafael,” jawab 
Kayla sambil melangkah menuju kamar UGD. 

“Dokter Rafael?!” Perawat itu terperanjat dan langsung 
berlari mengejar Kayla. 

Kayla masuk dan melihat pakaian Rafael sudah dilucuti 
dengan gunting. Dengan perlahan Kayla mendekat dan 
memperhatikan tiap jengkal tubuh Rafael. Ada beberapa 
lebam di tubuhnya tapi yang parah adalah wajahnya dan 
kakinya yang patah. Kayla meringis sedih dan airmatanya 
menggenang di sudut-sudut matanya. 

Kayla berusaha keras menahan airmatanya ketika dia 
membersihkan wajah Rafael dari pecahan kaca. Dia tidak 
boleh menangis. Kapasitasnya sekarang adalah sebagai 
dokter yang merawat Rafael, bukan tunangannya. Dia harus 
profesional. Tapi biar bagaimanapun Kayla berusaha, rasa 
tercekat di lehernya membuatnya makin sesak. Bagaimana 
ini bisa terjadi, Rafael? bisiknya miris. 

Dokter Abraham beserta timnya datang 30 menit 
kemudian. Dengan terpaksa Kayla mundur teratur. Mereka 
melakukan pemeriksaan lengkap terhadap Rafael. Dengan 
setengah berbisik Kayla meminta Dokter Abraham untuk 
memeriksa mata Rafael. Kayla mengatakan bahwa dia takut 
ada pecahan kaca yang masuk ke dalam mata Rafael. Dengan 
bijak Dokter Abraham mengangguk dan menyuruh Kayla 
untuk tenang. 

Kayla sama sekali tidak beranjak dari sisi Rafael dan dia 
sama sekali tidak tidur sepanjang malam. Jam empat pagi 
Rafael dibawa ke ruang operasi untuk mengoperasi luka 
dalam di dadanya. Dengan lelah Kayla duduk di ruang 
tunggu kamar operasi. Dia menyandarkan kepalanya di sofa 
dan memejamkan matanya. 
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Jangan ambil Rafael ya, Tuhan, katanya dalam hati. Kau 
sudah mengambil Choky dari hidupku dan sekarang, apakah 
Kau juga akan mengambil Rafael? Tolong aku sekali ini, 
Tuhan, jangan ambil dia. Aku mencintainya. Airmata yang 
sudah ditahan sejak berjam-jam yang lalu mengalir tanpa 
bisa dihentikan. 

Seseorang duduk di sebelahnya, meraih bahunya dan 
memeluknya erat. Sudung, bisiknya. Kayla langsung balas 
memeluknya dengan erat dan menangis kencang di bahunya. 

“Sori, aku baru bisa datang sekarang. Ada dua pasienku 
yang melahirkan.” Sudung menjelaskan sambil mengelus 
rambut Kayla. Masih sambil menangis, Kayla mengangguk 
pelan. 

Kayla melepaskan pelukannya dari Sudung dan 
tertunduk lesu. Dengan masih merangkulnya, Sudung 
menyodorkan secangkir moccacino. Kayla seakan tidak 
peduli dengan airmatanya, dia segera meneguk habis 
moccacino itu. 

"Aku akan baik-baik saja, Bang. Kau bisa kembali 
bekerja,” ujar Kayla pelan. 

“Tugasku sudah selesai, Kay. Aku bisa menemanimu 
disini sampai shift Carissa selesai. Sudung menghela napas 
panjang. “Kau ingin membicarakannya?” Kayla menggeleng 
sambil mengusap wajahnya. 

“Salahkah bila aku mencintai Rafael, Bang?” Suara Kayla 
yang berbisik nyaris tak terdengar oleh Sudung. 

"Jatuh cinta tidak salah, Kay dan juga tidak dilarang. 
Kenapa kau tanyakan ini?” 

"Entahlah. Sepertinya semua orang berusaha 
menghalangiku untuk mencintainya.” Kayla mendesah 
panjang. 

Sudung merangkul Kayla sambil menatapnya lekat-lekat. 
“Aku tidak menghalangi kalian. Well, mungkin awalnya iya 
tapi sekarang tidak lagi. Aku bisa melihat kalian berdua 
saling memiliki.” 
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Kayla menarik napas panjang sambil meletakkan 
kepalanya di bahu Sudung. “Mungkin kalian semua 
mendukungku tapi Papa dan Mama mungkin tidak." 

“Itu kan masih mungkin, Kay.” 

“Abang tidak kenal Papa, ya? Dia tidak akan pernah 
menerima Rafael karena Rafael bukan orang Batak!" 

Sudung terdiam mendengarnya. “Lalu kenapa kalau 
Rafael bukan orang Batak? Edita juga bukan orang Batak.” 

Kayla menggeleng bingung sambil menutup matanya. 
Dia capek, sedih dan sangat membenci keadaan ini. Dulu 
Choky pergi begitu saja, secara tiba-tiba dan Kayla tidak 
mengalami masa-masa penantian seperti ini. Walaupun 
rasanya sangat menyakitkan tapi dia tahu pasti Choky tidak 
menderita seperti Rafael. Sekarang rasanya semua tidak 
pasti, takut, gelisah dan tidak sabar menunggu Rafael keluar 
dari ruang operasi. Waktu juga terasa berjalan sangat 
lambat. 

Dia hanya bisa menunggu. 


KKK 


Jam tujuh pagi Sudung membangunkannya bersamaan 
dengan keluarnya Rafael dari ruang operasi. Kayla merasa 
sangat kacau saat itu, apalagi setelah melihat keadaan Rafael 
yang babak belur. Airmatanya menetes lagi. 

Saat itu juga orangtua Rafael datang dengan tergopoh- 
gopoh dan langsung mengiringi brankar Rafael menuju 
kamar perawatan yang sudah dipesan Kayla. Sampai di 
kamar, Tante Sandra memeluk Kayla sambil menangis dan 
berusaha menguatkannya. Sebenarnya siapa menguatkan 
siapa? pikirnya bingung. 

Ucapan Dokter Abraham membuatnya makin sedih. 
Mereka semua sedih, ralatnya. Dokter Abraham mengatakan 
bahwa kondisi tubuh Rafael akan kembali seperti sedia kala. 
Paru-paru yang baru saja dioperasi akan sembuh total, 
begitu juga dengan kakinya yang patah. Hanya ada satu 
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masalah besar yang membutuhkan perawatan jangka 
panjang. Mata Rafael. Matanya terkena pecahan kaca yang 
melukai korneanya dan kemungkinan besar Rafael akan 
mengalami kebutaan sementara. Dia harus menjalani 
beberapa kali operasi mata yang memakan waktu paling 
cepat enam bulan. 

Kayla mendesah lega. Dia bisa menanggung hal itu. Buta 
sementara memang tidak menguntungkan tapi masih lebih 
baik daripada lumpuh atau bahkan tidak punya tangan. 
Tangan adalah segalanya bagi seorang ahli bedah jantung 
seperti Rafael. Pria itu mungkin tidak akan bisa praktek 
untuk sementara waktu tapi itu tidak masalah selama Rafael 
bisa sembuh total. Kayla bisa menjadi mata dan penuntun 
bagi Rafael. 

Kayla mendekati Rafael yang terbaring tak berdaya dan 
duduk di sisi tempat tidurnya. Matanya dibalut perban tebal, 
begitu juga dengan dadanya. Kaki kanannya digips dan 
digantung tinggi di tiang tempat tidur. Disentuhnya tangan 
Rafael dengan lembut. 

Kau pernah menjagaku ketika aku koma dulu, sekarang 
giliranku untuk merawatmu, sayang, bisik hati Kayla. Hatinya 
terasa teriris melihat kondisi Rafael seperti ini. Tapi Kayla 
hanya bisa berdoa untuk kesembuhan Rafael. 

Sudung dan kedua orangtua Rafael memaksa Kayla 
untuk pulang tapi Kayla bersikukuh ingin menunggu hingga 
Rafael sadar. Kayla hanya duduk diam di sisi Rafael sambil 
menggenggam tangannya dan membisikkan sejuta doa 
baginya. Sampai tiga jam kemudian, Rafael mengerang. 

Rafael sadar! Hati Kayla melonjak kegirangan. Kayla 
bangkit dan mendekatkan wajahnya pada Rafael. Sudung 
dan orangtua Rafael ikut mendekat ke tempat tidur. 

“Rafael...” panggil Kayla dengan lembut. 

“Rafael, Sayang... Mama disini, Nak,” panggil Tante 
Sandra sambil mencium pipi anaknya. 
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“Haus...” bisik Rafael parau. Dengan cepat Kayla 
menyendokkan air minum dari gelas di sebelahnya ke bibir 
Rafael. 

“Tidak boleh banyak-banyak dulu, Sayang...” Kayla 
mengusap-usap bahu Rafael dengan gugup. Dia tidak pernah 
melakukan ini sebelumnya di depan orang lain. Tapi dia 
harus berusaha menenangkan Rafael, kan? 

Rafael tidak bergeming mendengar suara Kayla. Dia 
malah memanggil mamanya dan bertanya tentang matanya. 

“Dokter Abraham bilang matamu terkena pecahan kaca, 
Sayang,” ujar Tante Sandra sambil mengusap rambutnya. 
“Kau harus menjalani operasi lagi minggu depan. Kau ingin 
Kayla menjelaskannya padamu? Dia ada disini sejak tadi 
malam.” 

Rafael hanya terdiam membisu dan akhirnya 
menggeleng pelan. Kayla terdiam dalam kagetnya. Dahinya 
berkerut bingung. Ada apa dengan Rafael? Kenapa dia 
bersikap seperti itu? Tenang Kay, bisik hatinya 
menenangkan. Rafael mungkin hanya shock karena luka- 
lukanya. Kayla berusaha untuk tersenyum di depan orangtua 
Rafael. 

“Tidak apa-apa, Tante. Mungkin Rafael masih ingin 
beristirahat.” 

“Kalau begitu kau bisa pulang sekarang, Kay,” cetus 
Sudung mengagetkan. Rafael juga menggerakkan kepalanya 
sedikit ke arah suara Sudung. Kayla memperhatikan wajah 
Rafael yang berubah marah. Kayla sangat tahu bahwa ketika 
Rafael marah, rahangnya menegang dan bibirnya mengatup 
rapat. 

"Wajahmu sudah seperti zombi. Kau harus istirahat, 
kalau tidak kau bisa sakit.” Sudung mendekati Kayla yang 
masih memperhatikan raut wajah Rafael yang semakin 
menegang. 

“Sori Raf, tapi aku harus membawa Kayla pulang. Dia 
sudah sejak semalam tidak tidur. Jangan khawatir, aku akan 
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mengantarnya lagi nanti siang ke sini.” Sudung menyentuh 
bahu Rafael. “Kau akan baik-baik saja, bro!” 

“Rafael, kau tidak apa-apa kan kalau aku pulang dulu?” 
tanya Kayla sambil menunduk. Rafael hanya diam, seolah 
tidur. 

“Mungkin dia tidur, Kay. Pulanglah, nanti Tante akan 
bilang pada Rafael Senyum lembut Tante Sandra 
menenangkannya. 

“Aku pulang dulu, Rafael,” bisik Kayla di telinganya. 
“Cepatlah sembuh, Sayang.” Diciumnya pipi Rafael dengan 
lembut. Dan dengan berat hati Kayla pamit pada Tante 
Sandra dan Oom Anthony. 

Sudung merangkulnya dan membawanya keluar. 

Ketika pintu tertutup, Rafael berujar pelan, “Apakah 
Kayla sudah pergi?” 

“Kami pikir kau tidur, Sayang!” Ibu Sandra terperanjat 
kaget. 

“Apakah Kayla dan Sudung sudah pergi?" tanya Rafael 
lagi. 

“Sudah, Rafael dan Kayla kelihatan bingung. Ada apa 
dengan kalian?” 

Rafael menggeleng lemah. Sekarang dia baru menyadari 
bahwa Sudung selalu ada dimanapun Kayla berada. Mereka 
berdua sering berebut untuk menarik perhatian Kayla. Dan 
Carissa kelihatannya tidak pernah keberatan. Dia marah, 
sangat marah! Kayla dan Sudung mempermainkan 
perasaannya. Sudung bahkan ikut menemani Kayla 
menungguinya semalaman. 

Brengsek! Tidak bisakah Sudung melepaskan Kayla? 
Wanita itu miliknya, Rafael mendesis geram. Semarah 
apapun dia pada Kayla, dia masih sangat menginginkan 
wanita itu dan masih merindukannya. Dia ingin Kayla 
memeluk dan menciumnya lagi seperti tadi. Ini pertama 
kalinya Kayla memanggilnya ‘Sayang’ dan dia sempat 
bahagia mendengarnya. Tapi kemudian dia sadar, Kayla 
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tidak sungguh-sungguh mengucapkannya apalagi ada 
Sudung di antara mereka. 

Saat ini ada kemungkinan dirinya akan buta sementara. 
Dia sudah menduganya sejak mama mengatakannya tadi. 
Apakah Kayla akan tetap di sisinya? Apa yang harus 
dilakukannya? Orangtua Kayla memintanya untuk 
melepaskan Kayla. Relakah dia? 

Dia harus rela. Masa depan Kayla bersama Sudung, dia 
hanya orang luar. Kata perpisahan itu harus dari dirinya dan 
dia membutuhkan bantuan orangtuanya dan Alexa. Ya, Alexa 
pasti mau menolongnya. 
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24. GOOD BYE [AGAIN] (1) 


Song : When You Say You Love Me - Josh Groban 
When you say you love me 
The world goes still, so still inside 
When you say you love me 
For a moment, there's no one else alive 


Kayla kembali lagi jam sebelas siang sambil membawa 
makanan kesukaan Rafael. Dia menyempatkan diri untuk 
membuat spagethi yang Rafael suka. Tapi kejutan lain sudah 
menantinya di kamar Rafael. 

Alexa. 

Wanita itu ada di sana sedang memberikan minum pada 
Rafael dengan sedotan. Kayla tersentak melihatnya. Ada 
sesuatu yang mengganjal di hatinya melihat semua ini. Dia 
berusaha untuk tidak cemburu dan berpikir positif. Mungkin 
saja Alexa sedang menjenguk Rafael, lalu Rafael haus dan 
hanya Alexa yang ada di ruangan itu untuk memberinya 
minum. 

Suara pintu tertutup membuat Alexa menoleh. Rafael 
hanya bisa mencondongkan telinganya untuk mendengar 
langkah Kayla. 

“Hai, Sayang,” sapa Kayla sambil mencium pipi Rafael. 
Ketika Rafael hanya diam dan tak bergeming, Kayla 
melanjutkan, “bagaimana keadaanmu, sekarang?” 

Rafael tidak menjawabnya tapi dengan senyum 
riangnya, Alexa menjawab, “Dokter spesialis mata sudah 
datang, Kay dan jadwal operasi pertama akan dilaksanakan 
minggu depan. Iya kan, Raf?” Rafael memalingkan wajahnya 
ke arah Alexa dan tersenyum mengangguk. 

Dengan dahi berkerut, Kayla menatap Rafael bingung. 
“Oh ya? Baguslah kalau begitu. Nanti aku bisa tanya sama 
dokternya.” Kayla meraih tangan Rafael dan 
menggenggamnya. “Aku buatkan spagethi kesukaanmu, 
Sayang. Kau mau makan sekarang?” 
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Dengan kasar Rafael menepis tangan Kayla. Wajah 
terkejut Kayla membuat Alexa iba padanya dan merutuk 
Rafael dalam hati. Kayla berusaha tenang walaupun rasanya 
seperti ada tombak yang menghujam jantungnya. 

“Aku tidak pernah suka makan spagethi!” bentak Rafael 
dengan kasar dan tangannya berusaha menggapai Alexa. 

“Oh ok, tidak apa-apa,” jawab Kayla dengan cepat sambil 
menenangkan jantungnya. “Lalu kau mau makan apa, 
Sayang? Besok aku bawakan.” 

“Jangan panggil aku Sayang!” Rafael makin meradang. 

Kayla dan Alexa sama-sama kaget mendengar teriakan 
Rafael. “Baiklah, kalau kau mau begitu, Say - eh, Rafael.” 

“Dan kau tidak perlu repot-repot membawakan apapun 
buatku. Aku tidak pernah suka masakanmu!" 

Wajah Kayla makin pucat dan dia berusaha menahan 
tangisnya. Sudung yang datang dengan diam-diam dan 
mendengar amarah Rafael, berkata dengan lantang, “Kayla, 
ternyata kau ada disini. Edita mencarimu barusan. Ada 
pasien baru yang masuk ke UGD dan kau harus 
memeriksanya.” 

Sudung mendekati Kayla dan menggenggam tangannya 
sambil mengedipkan matanya. Dia sangat tidak suka dengan 
sikap Rafael hari ini. Kayla sudah bermaksud baik dan dia 
tanpa perasaan seenaknya membentak-bentak Kayla. 
Sudung tidak suka itu dan dia makin tidak suka melihat 
wajah Kayla yang hampir menangis. 

Rafael mendengus kesal mendengar suara Sudung. 
“Alexa, bantu aku berbaring. Aku mau tidur!” 

Alexa buru-buru memperbaiki posisi bantal Rafael dan 
membantunya berbaring. Kayla hanya terpana melihat 
semua itu. Sentakan tangan Sudung menyadarkannya. 

“Rafael, aku harus pergi sekarang. Ada pasien baru yang 
menunggu,” ujar Kayla pelan. Dia sudah tidak sanggup 
berada di kamar itu lebih lama lagi. Rafael bersikap aneh dan 
memusuhinya. Sebenarnya dia sangat kecewa tapi berusaha 
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untuk tetap mengerti keadaan Rafael, walaupun tidak 
mudah. 

Alexa hanya menunduk dan merasa tidak enak. Rafael 
tidak menjawab tetapi malah memalingkan wajahnya dari 
Kayla. 

Kayla menunduk sambil berbalik dan berjalan pelan 
menuju pintu. 

“Aku minta ijin membawa Kayla, Raf. Nanti aku datang 
lagi.” Sudung menyentuh bahu Rafael dengan bersahabat. 

“Kau tidak perlu minta ijinku untuk membawa Kayla. 
Kau bisa membawanya kemanapun kau mau!" tukas Rafael 
sengit. 

Sudung berhenti dan mengepalkan tinjunya. Sentuhan 
tangan Kayla membuatnya mengalah dan beranjak pergi. 

Rafael juga mengepalkan tinjunya dan memukul tempat 
tidurnya dengan geram dan kesakitan. Dia marah pada 
dirinya sendiri karena bisa-bisanya dia bersikap kasar 
seperti itu terhadap Kayla. Dia hanya ingin Kayla marah 
kemudian meninggalkannya selamanya. 

Sesungguhnya, dia tidak pernah ingin Kayla pergi dari 
sisinya tapi hubungan mereka sangat tidak mungkin. Begitu 
banyak halangan dan rintangan yang tidak mungkin mereka 
lewati. Rafael sudah lelah. 

Sementara itu Sudung selalu ada dimana Kayla berada 
dan itu sangat mengganggunya. Dia ingin menangis dan 
menjerit tapi tidak bisa. Ketika dia membentak-bentak 
Kayla, ada rasa sakit di hatinya. Dia tidak akan pernah bisa 
membenci Kayla, dia sangat mencintai wanita itu. 

Dia bisa saja berusaha mempertahankan hubungan ini 
dan tetap menikahi Kayla. Tapi sanggupkah dia melewati 
semua ini dengan keadaan matanya yang seperti ini? Dalam 
keadaan sempurna saja, orangtua Kayla tidak mau 
menerimanya, apalagi dia buta seperti ini. 

Bagaimana dia bisa menjaga dan melindungi Kayla dan 
Allegra? 
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KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam ketika 
Kayla menyelinap ke kamar Rafael. Tidak ada orang di 
kamar itu. Rafael hanya sendirian dan tertidur pulas. Tadi 
siang Rafael sudah menjalani operasi pertama untuk 
matanya dan operasi itu berjalan dengan lancar. Kayla 
bersyukur karenanya. Rafael sangat beruntung begitu 
banyak orang yang menunggui saat operasi tadi. Orangtua 
Rafael dan Alexa sudah pasti ada disana, Sudung, Edita, 
bahkan Nathan dan Hotland juga datang menungguinya. 

Kayla sudah pasti ada disana, walaupun sudah seminggu 
ini Rafael tidak mengacuhkannya dan lebih sering 
membentaknya. Kayla tidak terlalu mempedulikan itu dan 
dia juga tidak mempedulikan sikap Rafael yang lebih 
memilih diurus Alexa daripada dirinya. 

Akhir-akhir ini Kayla sering bertanya-tanya apa yang 
salah dengan dirinya sehingga Rafael berubah 
membencinya? Dia sudah berulang kali mengoreksi dirinya 
tapi dia tidak bisa menemukan kesalahan fatal yang telah 
membuat Rafael marah padanya. Mungkinkah Rafael 
semarah itu karena Kayla belum mau dia menghadap 
orangtua Kayla? Rasanya tidak mungkin! 

Dipandanginya Rafael yang sedang tertidur pulas. 
Wajahnya tenang dan damai, seperti Rafael yang dulu 
dikenalnya. Dan Kayla sangat merindukan sosok itu, bukan 
Rafael yang pemarah seperti sekarang ini. 

Tadi siang sebelum Rafael masuk ke kamar operasi, 
Kayla sempat menggenggam tangan Rafael untuk 
menguatkannya tapi dengan kasar Rafael menepisnya dan 
berteriak memanggil Alexa. Dengan tegas dia meminta Alexa 
yang menungguinya. Kayla mundur teratur dengan tegar 
dan masih berusaha tersenyum walaupun perasaannya 
terluka. Dia tidak ingin orang-orang yang ada di ruangan itu 
mengasihaninya. 

Sepertinya dia harus bicara berdua saja dengan Rafael. 
Tidak bisa seperti ini terus. Rafael berusaha untuk 
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menjauhinya tanpa alasan yang jelas dan itu sangat 
menyiksanya. Kayla menghela napas panjang. Mungkin nanti 
setelah Rafael pulih dari operasi pertama ini. 

Dia harus segera pulang sekarang. Dengan perlahan 
dihampirinya Rafael yang masih tertidur dan diciumnya 
bibir Rafael dengan lembut. 

Aku mencintaimu, Rafael, bisiknya sedih. 

Kayla pulang dengan hati yang merana. 
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Rafael duduk setengah bersandar di tempat tidurnya 
dengan kakinya yang masih digantung. Dia sangat bersyukur 
operasinya kemarin berhasil dengan baik. Dia tahu Kayla 
ikut menungguinya dan dengan sangat kasar dia telah 
menolak keberadaan Kayla. Sesungguhnya terbersit sejuta 
kebahagiaan ketika Kayla menggenggam tangannya tapi 
segera disadarinya bahwa dia tidak boleh terlena oleh 
kebaikan Kayla. Itu semua tidak nyata. Kayla tidak pernah 
mencintainya! Wanita itu hanya simpati dan iba. Hanya itu! 
Tapi kenapa sekarang dia begitu mengharapkan kehadiran 
Kayla? 

Alexa sama sekali tidak membantu. Perempuan itu 
selalu mengeluh bosan melayani Rafael. Sangat berbeda 
dengan Kayla yang selalu sabar menghadapinya. Seburuk 
apapun perlakuan Rafael terhadapnya, wanita itu tidak 
pernah membalas. Seandainya Rafael bisa melihat, mungkin 
dia akan melihat senyum tulus Kayla menghadapi emosinya. 

Dia bisa mendengar jelas Alexa yang duduk di sofa 
sedang membalik-balik majalah dengan sikap bosannya. 
Rafael mendengus pelan. Sejak dulu dia tahu Alexa tidak 
pernah cocok menjadi istri seorang dokter. Dia lebih cocok 
jadi artis. Tapi saat ini Alexa sangat berguna untuk 
menolongnya. 

Pintunya berbunyi dan dia mendengar suara langkah 
memasuki kamarnya. Dalam hatinya dia berharap Kayla 
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yang datang menjenguknya. Ini hari Minggu dan Kayla 
sedang libur tapi ternyata suara itu bukan suara yang 
diharapkannya. 

“Rafael, bagaimana keadaanmu?” Sudung 
menghampirinya dan duduk di sisinya. 

“Hai Sudung,” sapa Alexa malas-malasan. “Mana Kayla?” 
tanyanya iseng. 

“Kayla sedang menemani mamaku ke Pasar Baru untuk 
beli kain songket baru,” jawabnya sambil menjabat tangan 
Rafael hangat. 

Rafael tersentak mendengar jawaban Sudung tapi dia 
berusaha tidak terpengaruh. Untuk apa Kayla membeli 
songket baru? pikirnya kacau. Dan Sudung begitu santai 
mengucapkannya. 

“Bagaimana keadaanmu, Raf?” 

“Seperti yang kau lihat, Dung,” jawabnya tak acuh. 

“Syukurlah. Aku sangat ingin kau hadir di pernikahanku 
bulan depan.” 

Dukk, seperti ada yang memukul dadanya dengan keras 
dan rasanya sangat sakit. Rafael mengerang dalam hati. Yang 
dikatakan orangtua Kayla ternyata benar. Mereka akan 
menikah dan Kayla tidak memberitahunya sama sekali. 
Benar-benar tidak punya perasaan. 

“Kapan, Dung?” tanya Alexa antusias. 

“Bulan depan, tepatnya dua minggu lagi lah.” 

Pertengahan Juni, pikir Rafael. Di bulan itu ada 
ulangtahun Kayla. Dan mereka memilih bulan itu untuk 
menikah. Betapa menyakitkan! 

Sudung menemaninya selama hampir satu jam dan dia 
beranjak pergi setelah mendapat telepon dari Kayla. Kayla 
lagi.. desisnya pahit. Daripada menunggu pernikahan 
mereka, lebih baik Rafael segera memutuskan hubungan 
mereka. 

Toh sakitnya sama saja. 
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Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh malam ketika 
Kayla menyelinap masuk ke kamar Rafael. Dia merasa sangat 
bersalah karena baru bisa datang selarut ini. Dia capek 
seharian berburu songket di Pasar Baru bersama Mami 
untuk pernikahan Sudung dan Carissa. Tetapi walaupun 
begitu rasa lelahnya langsung hilang mengingat Rafael dan 
dia masih sempat membelikan mie goreng kesukaan Rafael. 

Rafael sedang duduk di kursi rodanya, sendirian. 
Rupanya dia sudah bosan di tempat tidur dengan kaki 
tergantung. Kakinya yang digips menjulur panjang 
menyentuh lantai. Dia duduk merenung menghadap jendela 
dan tidak menyadari kehadiran Kayla. 

Kayla meletakkan barang bawaannya di atas meja kecil. 
Dengan berjingkat Kayla mendekati Rafael dan memeluknya 
dari belakang. 

“Rafael...” bisik Kayla di telinganya. 

Rafael hanya terdiam. Sejak tadi dia tahu Kayla yang 
memasuki ruangan. Dia sudah hafal langkah kaki Kayla tapi 
dia pura-pura tidak tahu hanya karena ingin menikmati 
harum aroma tubuh Kayla yang merebak di seluruh ruangan. 
Kayla selalu wangi di setiap keadaan. 

Rafael juga menyadari bahwa Kayla tidak lagi 
memanggilnya 'Sayang' sejak teguran kerasnya minggu lalu 
dan dia merasa sangat kehilangan panggilan itu. Dan 
sekarang pelukannya terasa nyaman dan menenangkan. 
Selalu begitu. Pelukan Kayla selalu membuatnya tenang dan 
dia sangat merindukan pelukan ini. 

“Maaf ya, aku baru datang sekarang. Kau sudah makan, 
Say - eh, Rafael?” Kayla hampir menggigit bibir karena salah 
bicara. Dia tidak ingin memancing kemarahan Rafael saat ini. 
“Aku bawakan mie goreng untukmu. Makan ya.” Kayla 
mencium pipi Rafael dengan sayang dan dia langsung 
berbalik untuk menyiapkan makanan bagi Rafael. 

Seketika itu juga Rafael merasa jijik dan marah kepada 
Kayla. Perempuan ini baru saja bersenang-senang berburu 
bahan baju untuk pernikahannya dan langsung datang ke 
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kamarnya untuk membawakannya makanan. Apa-apaan ini? 
Apakah Kayla tidak punya perasaan? 

Rafael memutar kursi rodanya ke arah Kayla. “Aku tidak 
butuh makanan itu!” hardiknya keras. 

Dengan terkejut Kayla menatap Rafael. “Ok, tidak apa- 
apa kalau kau nggak mau makan. Apa yang bisa kulakukan 
untukmu sekarang?” tanya Kayla lembut. 

“Berhentilah berpura-pura baik padaku!” 

“Hhaa?! Kau bilang apa, Rafael? Aku tidak pernah 
berpura-pura baik padamu. Kenapa kau bilang begitu?” 
Kayla mendekat dan berjongkok di hadapan Rafael. 

Rafael memundurkan kursi rodanya dengan tiba-tiba 
yang membuat Kayla hampir terjerembab karenanya. “Aku 
tidak membutuhkanmu, Kay! Pergilah!” tukasnya dingin. 

Kayla terdiam sesaat dan berusaha untuk tetap tenang. 
Akhirnya di tengah kesesakannya, dia bisa menarik napas 
panjang. “Kalau kau tidak membutuhkan, aku akan pergi. 
Tapi besok pagi aku akan datang lagi. Kau mau kubawakan 
apa, Rafael?” tanyanya sabar. 

“Aku tidak ingin kau datang lagi! Aku tidak ingin 
melihatmu lagi, SELAMANYA!” Suara dingin Rafael membuat 
Kayla bergidik. 

Jantung Kayla mulai berdetak lebih kencang. Dia sangat 
shock mendengar pernyataan itu. Disentuhnya dadanya 
yang terasa sangat sakit dan berusaha untuk menjawab 
Rafael. “Aku tidak mengerti maksudmu. Lalu bagaimana 
dengan pertunangan kita? Rencana pernikahan kita, Rafael?” 

“Pertunangan kita putus dan aku sudah memutuskan 
untuk menikah dengan Alexa!” 

“What?!” Kayla sangat terhenyak sehingga dia mundur 
beberapa langkah. “Kau memutuskan hubungan kita? Apa 
salahku, Rafael? Kalau kau memang berniat menikahi Alexa, 
lalu kenapa kau melamarku?” Suaranya mulai bergetar. 
Matanya mulai berkaca-kaca. 

"Karena Choky yang memintanya. Tadinya aku tidak 
mau tapi aku kasihan padamu.” 
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Kayla ternganga mendengarnya. Jadi memang benar 
Choky meminta Rafael untuk menjaganya dan Allegra, kata 
hatinya. Teganya kau, Bang Choky! 

Kayla sama sekali tidak bersuara dan Rafael merasa 
sangat bersalah. Tapi sudah kepalang basah, dia harus 
melanjutkan kata-katanya. “Aku juga tidak pernah berniat 
menikahimu tapi aku kasihan melihatmu sendirian 
mengurus Allegra!” 

Kasihan, desis Kayla tercekat. Sudah dua kali Rafael 
mengucapkannya. Sebegitu menyedihkannyakah dirinya 
sehingga seorang pria harus bersusah payah untuk berusaha 
mengurusnya? 

“Sekarang aku sudah bosan dan capek mengurusmu! 
Aku tidak pernah punya waktu lagi untuk diriku sendiri 
sejak aku bersamamu! Jadi tolonglah, menyingkir dari 
hidupku supaya aku bisa memulai hubunganku dengan 
Alexa!” 

Kayla berusaha menjernihkan pikirannya. Jangan 
menangis, pikirnya. Itu akan membuat pikiranmu tidak fokus. 

“Rafael, kau becanda, kan? Kau hanya ingin membuatku 
marah?” 

“Aku tidak becanda! Dan aku hanya ingin kau pergi dari 
hidupku. Aku tidak ingin melihatmu lagi!” Rafael kembali 
menegaskan tapi dia juga berusaha menahan sakit di 
hatinya. 

Kayla menutup matanya dan tanpa bisa ditahannya 
airmatanya mengalir deras. Dia menutup mulutnya supaya 
suara isakannya tidak terdengar. Kayla menelan ludahnya 
dan berkata dengan perlahan, “Katakan padaku, Rafael. 
Apakah aku sama sekali tidak berarti bagimu? Apa yang kita 
jalani selama setahun ini juga tidak berarti bagimu?” 

Kau sangat berarti bagiku, kata hatinya. Tapi kau milik 
Sudung! Rafael kembali mengeraskan hatinya dan 
menggeleng. “Semuanya tidak ada artinya bagiku!” 

Kayla terdiam mendengarnya. “Ya, aku benar-benar 
berharap pada orang yang salah,” keluh Kayla dengan pahit. 
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“You are too good to be true, you know? Apalagi ketika 
kau melamarku, aku seperti terbang ke langit ketujuh dan 
merasa bahwa aku sedang bermimpi. Sekarang baru 
kusadari bahwa itu semua memang hanya mimpi. Well, 
thanks to you, kau sudah membangunkanku dari mimpiku 
sekarang.”  Disela-sela airmatanya, Kayla berusaha 
tersenyum. 

Rafael mengepalkan tinjunya sambil menggeleng-geleng. 
Dia ingin membantah kata-kata Kayla barusan tetapi 
suaranya tercekat di tenggorokannya. 

“Kau bisa bermimpi bersama Sudung sekarang!” bentak 
Rafael marah. Dia sendiri terkejut dengan ucapannya. Bukan 
itu yang ingin dia katakan tapi amarah sudah berada di 
puncak sehingga dia sulit untuk mengontrolnya. 

“Sudung?” tanya Kayla bingung. “Apa hubungannya 
Sudung dengan kita?” 

“Kau bisa segera menikah dengannya sekarang juga! Aku 
tidak peduli!” Rafael memukulkan tinjunya di kursi rodanya. 

Menikah dengan Sudung? pikir Kayla bingung. Darimana 
Rafael mendapatkan ide itu? Kenapa Rafael langsung 
menuduhnya seperti itu dan tidak menanyakan langsung 
padanya? Kecuali Rafael memang tidak ingin bertanya 
karena dia memang tidak pernah ingin menikah dengan 
Kayla. Lalu apalagi yang harus dia perjuangkan disini? Bila 
Rafael tidak ingin bersamanya, bisakah dia memaksanya? 

“Mungkin kau benar. Sudung pria yang baik dan sekali 
lagi, aku bisa belajar mencintainya.” 

“Teganya kau menyakiti hati Carissa! Kalian berdua 
tidak punya perasaan! desis Sudung dengan penuh 
kebencian. 

Pria bodoh! gumam Kayla dalam hati. Barusan dia 
mengatakan bahwa dia mencintai Rafael tapi pria itu tidak 
juga mengerti. Beginilah kalau amarah yang menguasai 
kepalamu, kau tidak akan bisa mendengar dengan baik. 

Kayla tidak menjawabnya karena dia sudah capek dan 
ingin segera pergi dari tempat itu. 
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“Sebelum aku pergi dari hadapanmu, aku ingin 
berterima kasih untuk semua perhatian dan kasih sayangmu 
padaku dan Allegra. Walaupun bagimu itu semua pura-pura 
tapi aku sangat menghargainya. Aku juga minta maaf karena 
sudah memonopoli semua waktumu. Aku percaya 
operasimu pasti berhasil dan kau pasti bisa melihat kembali 
karena kau adalah pria yang tangguh dan tidak mudah 
menyerah.” 

Kayla mendekati Rafael dan membungkuk di depan 
kursi rodanya. Diciumnya pipi Rafael dengan lembut. 
“Semoga kau bahagia bersama Alexa. Good bye, Rafael!” 

Sebelum Rafael sempat meraihnya, Kayla sudah mundur 
teratur dan berbalik menuju pintu. Airmatanya masih 
mengalir ketika dia melihat Alexa berdiri di depan pintu 
menatapnya dengan iba. Ada sejuta kata maaf di matanya 
tapi Kayla tidak ingin berkata apa-apa lagi. Dia tidak peduli 
apakah Alexa mendengar semua ucapannya tadi, dia hanya 
ingin segera menghilang dari hadapan Rafael. Dengan 
terburu-buru, dibukanya pintu dan Kayla berlari sekencang- 
kencangnya menuju ruangannya. 

Alexa berbalik menatap Rafael dengan marah. “Pria 
bodoh!” jeritnya. 

Rafael tersentak mendengar suara Alexa yang 
menggelegar. 

“Kayla mencintaimu dan kau mengusirnya! Kau 
menendang satu-satunya perempuan yang bisa mengerti 
dirimu dan sabar menghadapimu! Stupid! Stupid! Stupid!" 
Amarahnya menggebu-gebu sehingga ingin rasanya dia 
meninju Rafael dan menendangnya ke ujung bumi agar pria 
itu sadar bahwa dia telah berlaku sangat bodoh. “Aku sendiri 
sudah bosan menjagamu selama sepuluh hari ini! Dan mulai 
besok kau harus mencari perawat pribadi!” 

“Tapi Kayla akan menikah dengan Sudung,” ujar Rafael 
lemah. 
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“Apakah kau meminta penjelasan padanya? Apakah kau 
sudah minta maaf atas sikap burukmu selama ini?” Alexa 
menggelengkan kepalanya dengan bingung. 

“Oh Rafael, kau melakukan kesalahan fatal.” 

Rasanya memang Rafael melakukan kesalahan besar 
yang telah mengaburkan masa depannya. Tetapi semua itu 
sudah terlambat. Kayla sudah pergi dan akan segera 
menikah dengan Sudung. Masih sempatkah dia merebutnya 
dengan keadaan seperti ini? Rasanya tidak mungkin. Dia 
tidak mungkin bersaing dengan Sudung. Kayla akan lebih 
bahagia bersama Sudung. 

Dan dia akan dengan mudah melupakan Kayla. 

Semoga saja, harapnya tidak yakin. 
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25. GOOD BYE, AT LAST 


Song : Good Bye - Air Supply 
You would never ask me why 
My heart is so disguised 
I just can't live a lie anymore 
I would rather hurt myself 
Than to ever make you cry 
There's nothing left to say but goodbye 


Kayla menatap nanar cahaya terang di ruang tamu 
rumah Choky. Seluruh keluarga besarnya berkumpul malam 
ini untuk membicarakan pernikahan Sudung minggu depan. 
Mungkin ini juga saat yang tepat baginya untuk 
membicarakan rencana masa depannya dan Allegra di 
hadapan seluruh keluarga. 

Ketika Rafael mendepaknya dua minggu yang lalu, Kayla 
menangis habis-habisan di sudut ruang prakteknya dalam 
keadaan gelap. Dia merasa hancur dan tidak tahu harus 
berbuat apa. Rencana masa depannya bersama Rafael 
hancur dalam sekejap. Dia tidak mengerti mengapa Rafael 
menuduhnya akan menikah dengan Sudung? Dan dia sudah 
melakukan hal bodoh dengan mengaku bahwa dia mencintai 
Rafael. 

Kayla tidak bisa tidur semalaman itu dan dia mencari 
kesibukan dengan membongkar tasnya. Saat itulah dia 
menemukan surat balasan dari salah satu rumah sakit 
umum di Seattle. Enam bulan yang lalu secara iseng Kayla 
mengirimkan lamaran untuk mengikuti program Internship 
atau spesialisasi di rumah sakit umum di Seattle, atas 
rekomendasi Dokter Abraham. 

Tetapi Kayla melupakan surat lamaran itu karena 
kesibukannya di UGD dan hubungannya dengan Rafael. Surat 
balasannya datang seminggu yang lalu. Sebenarnya dia 
sudah memutuskan untuk menolak panggilan itu karena dia 
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ingin mengurus Rafael hingga sembuh, tapi sekarang semua 
rencana itu berubah. 

Surat panggilan itu seperti jawaban dari surga. 
Sepanjang malam dia berpikir dan mengambil keputusan 
untuk menerima panggilan itu. Pindah ke Seattle bersama 
Allegra dan memulai kehidupan baru mereka tanpa Rafael 
ataupun keluarga besarnya. 

Hanya dia dan Allegra. 

Paginya dia menghadap Dokter Abraham dan 
membicarakan rencananya. Dokter Abraham setuju dan 
memberinya bantuan lain. Kayla akan tinggal bersama 
keluarga adik perempuan Dokter Abraham yang tinggal di 
sana sampai dirinya dan Allegra bisa mandiri. Kayla sangat 
menghargai bantuan itu dan semua urusannya benar-benar 
dimudahkan Tuhan. 

Ditengah-tengah kesedihannya, dia mengurus visa dan 
ijin tinggal mereka di Amerika seorang diri. Tidak ada 
bantuan ataupun campur tangan keluarganya. Dia bertekad 
untuk tidak mengandalkan siapapun. 

Dia sudah belajar dengan sangat baik bahwa dia tidak 
bisa mengandalkan siapapun terutama pria. Tidak ada yang 
namanya cinta abadi, semuanya omong kosong. Choky pergi 
ketika dia telah benar-benar mencintainya, ya, itu semua 
memang kehendak Tuhan dan dia tidak akan pernah 
menyesalinya. Ketika akhirnya dia mengakui bahwa dia 
telah jatuh cinta pada Rafael dan menerima pria itu, ternyata 
semuanya hanya kebohongan. 

Kayla menghela napas panjang sambil menghapus 
airmatanya. Setiap pagi dia sengaja mengambil jalan 
memutar menuju UGD hanya untuk melewati kamar Rafael. 
Hanya melewatinya tapi tidak punya keberanian untuk 
masuk ke dalamnya. Dari para perawat yang dengan baik 
hati bergosip di sampingnya, dia tahu keadaan dan kondisi 
Rafael. 

Dia tahu Alexa selalu ada disana dan sekarang pria itu 
juga mempunyai perawat pribadi. Orangtuanya juga selalu 
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ada di sana setiap hari. Dia juga tahu bahwa Rafael akan 
menjalani operasi keduanya bulan depan dan sedang sibuk 
dengan terapi kakinya. Well, paling tidak Rafael tidak akan 
pusing lagi dengan kehadiran dirinya. Pria itu bisa tenang 
menjalani hidupnya sekarang. 

Damn! Pikiran itu membuatnya ingin menangis lagi. 
Berulang kali dia berusaha mengusir perasaan cintanya, tapi 
setiap kali itu juga cintanya tidak mau pergi. Ah... sudahlah, 
pikirnya sedih. Biar waktu saja yang mengobati luka hatinya. 
Dengan lesu Kayla keluar dari mobilnya dan menguncinya. 

Langkahnya yang pelan memberinya kesempatan untuk 
memperhatikan seluruh keluarganya yang sedang 
berkumpul dengan gembira. Minggu depan, artinya empat 
hari lagi, dia akan berangkat ke Seattle dan dia akan 
kehilangan momen-momen kebersamaan ini. Tapi dia tidak 
akan menyesal karena masa depannya bersama Allegra lebih 
penting. 

Para orangtua itu pasti akan berat melepaskan Allegra 
tapi mereka akan punya cucu-cucu lain yang bisa mereka 
sayangi. Ando dan Monika sudah memberikan Andrew bagi 
orangtuanya. Ada satu bayi lagi yang akan datang dari 
Hotland dan Cindy. Ditambah dengan pernikahan Nathan 
dan Edita akan segera menyusul beberapa bulan lagi. 
Mereka tidak akan terlalu sedih dengan kepergiannya dan 
Allegra. 

Cindy dengan perut besarnya yang lebih dulu 
melihatnya. “Kak Kay,” panggilnya senang. Semuanya 
terdiam dan melihat ke arahnya. 

Kayla tersenyum lemah. Dia melihat ke arah Papanya 
yang sedang bicara serius dengan Papi. Papa kelihatannya 
tidak terlalu peduli dengan kedatangannya. Sejak dulu selalu 
begitu. Papa sibuk dengan dirinya sendiri sementara Kayla 
selalu gencar mencari perhatian Papanya dengan mematuhi 
semua keinginan Papa. Entah kenapa terlintas dalam 
pikirannya bahwa Papa bertanggung jawab atas kemarahan 
Rafael dan putusnya hubungan mereka. Sebenarnya dia 
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tidak boleh berprasangka terhadap orangtuanya sendiri tapi 
siapa lagi yang tidak menyukai hubungan mereka selain 
Papa dan Mama? Hhmm... tidak ada salahnya bila dia 
menanyakan hal ini pada Papa. 

Kayla berjalan mendekati Papanya dan berdiri di 
hadapannya untuk menarik perhatian Papa. Papa 
menghentikan pembicaraannya dan mengangkat kepalanya 
menatap Kayla. 

“Ada apa, Kayla? Apa yang kau perlukan?" tanya Papa 
tak acuh. 

“Mengapa Papa dan Mama berbohong pada Rafael?” 
tanya Kayla dingin. 

“Apa maksudmu? Berbohong tentang apa?" Papa begitu 
terperanjat sehingga Kayla langsung menyadari bahwa 
memang Papa dan Mamanya yang telah berbohong kepada 
Rafael. 

“Berbohong bahwa aku akan menikah dengan Bang 
Sudung?” Semua yang mendengarnya terkesiap dan 
mendekat pada Kayla, tidak terkecuali Sudung dan Carissa. 

Papa dan Mama saling berpandangan dan pastinya tidak 
menyangka bahwa semua rahasia mereka akan terbongkar. 
“Darimana kau tahu? Apakah Rafael yang memberitahumu?” 

Kayla menggeleng. “Rafael tidak berkata apa-apa. Tapi 
aku bisa menduganya karena di keluarga ini hanya Papa dan 
Mama yang tidak menyukai Rafael. Aku hanya bingung, 
kenapa Papa dan Mama tega mengatakan bahwa aku akan 
menikah dengan Bang Sudung?” Kayla menatap kedua 
orangtuanya dengan kecewa. 

“Itu satu-satunya alasan yang bisa membuat Rafael 
mundur dari hidupmu!” tegas Papanya. 

“Kenapa Papa dan Mama tidak ingin Rafael jadi menantu 
kalian? Apakah karena dia bukan orang Batak? Ataukah 
kalian malu bahwa anak kalian yang janda ini sudah punya 
pacar dan akan menikah lagi?” Orangtuanya hanya diam 
terperangah. 
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Kayla menarik napas dan berusaha menelan airmatanya. 
Sakit sekali rasanya mengetahui kenyataan bahwa statusnya 
saat ini membuat orangtuanya malu. 

“Bukan itu, Kayla,” cetus Mamanya lembut. “Kami takut 
Rafael akan membawamu pergi dari kami." 

Kayla mendesah panjang. “Kalau begitu kalian bisa 
bersyukur, dia tidak akan membawaku kemana-mana 
dengan kebutaannya. Dan terima kasih untuk kalian berdua 
yang sudah berhasil memisahkan kami. Lagipula sejak awal 
dia memang tidak pernah menginginkanku sebagai istrinya! 
Tapi aku dan Allegra akan tetap pergi dari kalian." 

“Kayla!” pekik Mami terkejut. 

“Kau mau kemana, Kay?” tanya Papa dengan tajam. 
“Apakah kau berani mengurus dirimu sendiri?" 

“Terima kasih untuk kepercayaanmu padaku, Papa,” 
tukas Kayla dengan sinis. “Aku akan membawa Allegra untuk 
melanjutkan spesialisasiku di Seattle." 

Dengan sedih, Mami mendekatinya. “Kenapa jauh sekali, 
Kay?” 

Kayla meraih tangan Mami dengan lembut. “Aku harus 
belajar mandiri dan jauh dari kalian semua, Mami. Kumohon 
mengertilah.” 

“Bukan karena kau ingin menjauh dari Rafael?” Papa 
makin sengit dengan pertanyaannya. 

“Alasanku tidak penting, Papa tapi aku ingin 
melanjutkan hidupku tanpa Papa dan Mama yang selalu 
mengganggunya.” 

“Tapi kau tidak boleh pergi dari hadapan kami!” bentak 
Papa dengan wajahnya yang mulai memerah. 

Kayla menarik napas panjang sebelum berkata, “Papa, 
aku sudah menikah dan punya anak. Aku punya hak untuk 
mengatur hidupku! Selama dua puluh tujuh tahun aku hidup, 
kalian semua selalu mengatur hidupku dan aku menurutinya 
tanpa banyak mengeluh. Papa ingin aku masuk kedokteran, 
aku ikut mau Papa padahal Papa tahu aku ingin masuk 
desain interior. Papa paksa aku menikah dengan Bang 
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Choky, aku juga tidak membantahnya karena aku yakin Bang 
Choky bisa membahagiakanku. Dan sekarang, aku tidak bisa 
mengikuti maumu lagi, Pa. Kalau Papa masih ingin melihatku 
dan Allegra pulang ke Jakarta suatu hari nanti, please jangan 
halangi kepergian kami.” 

Kayla berbalik memandang seluruh anggota 
keluarganya yang masih menatapnya dengan terbelalak. 
Mereka sangat terkejut dengan keputusan Kayla yang tiba- 
tiba itu. 

Mama menghampirinya dan memeluknya erat-erat. 
“Maafkan kami, Sayang. Kami hanya ingin yang terbaik 
untukmu.” 

"Well, yang terbaik untuk kalian belum tentu yang 
terbaik untukku,” gumamnya sedih. 

“Kapan kau akan berangkat?” 

“Hari Sabtu ini, Ma. Semua paspor dan visa kami sudah 
siap.” Kayla melepaskan pelukan Mamanya. “Kami akan 
baik-baik saja, kalian tidak perlu khawatir. Keluarga Dokter 
Abraham akan menjagaku.” 

“Itu seminggu sebelum pernikahanku, Kay,” keluh 
Sudung kesal. “Kau tidak akan ada di hari pernikahanku, how 
could you?” 

Kayla mendekati Sudung dan memeluknya juga. “Kau 
dan Carissa akan baik-baik saja tanpaku, Bang. Aku sangat 
menyayangimu.” Kayla mencium pipi Sudung dengan sayang 
dan tersenyum sendu. 

“Lalu bagaimana hubunganmu dengan Rafael?” bisik 
Sudung di telinganya. 

Kayla menggeleng pelan. “Aku tidak ingin 
membicarakannya. Kau bisa bertanya padanya nanti.” 

Cukup sudah pembicaraan mengenai Rafael. Dia tidak 
ingin mengingatnya lagi dan sedang berusaha untuk 
melupakan semuanya. Dia dan Allegra akan segera 
melanjutkan masa depan mereka hanya berdua saja. Dia 
yakin bisa mengatasi masalah-masalah yang akan datang. 
Tuhan tidak akan membiarkannya dan Allegra sendirian. 
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Edita mengikutinya ke kamar dan hanya berdiam diri 
memandangnya. Kayla tidak bisa berkata-kata apa-apa 
selain memeluk Edita dan menangis di pelukannya. Dia tidak 
ingin mengatakan apa-apa baik tentang hubungannya 
dengan Rafael maupun tentang kepergiannya. Dia hanya 
ingin menangis sepuas-puasnya untuk terakhir kalinya. S 

epertinya Edita bisa mengerti dirinya dan dia hanya 
duduk diam memeluknya. Edita menemaninya tidur malam 
itu dengan Nathan yang tertidur di sofa kamarnya. 


Kak 


Paginya sebelum ke rumah sakit untuk terakhir kalinya, 
Kayla menitipkan sebuah kado kepada Edita. Kado itu untuk 
ulang tahun Rafael yang sudah terlewat dua minggu yang 
lalu. Di dalamnya Kayla meletakkan gelang kaki dan dua 
pasang sepatu yang pernah dibelikan Rafael. Dia sudah 
berjanji pada dirinya sendiri untuk mengembalikan semua 
pemberian Rafael supaya dia bisa dengan mudah melupakan 
pria itu. 

Kayla menyelesaikan urusannya dengan Dokter 
Abraham dan mengucapkan salam perpisahan dengan 
semua temannya di sore hari. Terakhir Kayla berjalan pelan 
menuju kamar Rafael dan mengintip ke kaca kecil pintunya. 
Dia tidak melihat siapa-siapa selain Rafael yang sedang 
berbaring. Perban di matanya sudah dibuka tapi gips-nya 
masih terpasang. Kayla ingin masuk tapi dia takut Rafael 
tidak sedang tidur dan mungkin akan mengusirnya. 

Di tengah keraguannya, seorang suster muda datang 
untuk masuk ke kamar Rafael. Tapi dengan ramahnya suster 
itu menawarkan diri untuk melihat apakah Rafael sedang 
tidur atau tidak. Sepertinya semua orang di rumah sakit ini 
termasuk suster itu sudah tahu apa yang terjadi dengan 
hubungan mereka. 

Sudah tidak ada hubungan lagi, desis Kayla dengan 
pahit. 


188 


Tak lama suster itu keluar dan mengatakan bahwa 
Rafael sedang tidur dan Kayla bisa masuk sebentar. Kayla 
melangkah dengan sangat perlahan. Dia sungguh tidak ingin 
Rafael terbangun dan memergokinya sedang berada di 
kamar itu. Kayla berdiri di ujung tempat tidur Rafael dan 
menatapnya untuk yang terakhir kalinya. 

Oh my God, keluhnya sedih. Kenapa dia bisa begitu 
mencintai pria yang satu ini dan bagaimana caranya dia bisa 
melupakan Rafael? Kayla menggeleng bingung sambil 
menggigit bibirnya. 

Kayla berdecak kesal, dia harus menghilangkan 
kebiasaan menggigit bibirnya. Dulu Choky tidak pernah bisa 
melarangnya tapi Rafael bisa. Rafael selalu mengancam akan 
mencium Kayla habis-habisan bila dia menggigit bibirnya 
lagi. Yahhh... orang yang sering mengucapkan kata-kata itu 
sudah melepaskannya dan mereka akan terpisah jarak yang 
sangat jauh. 

Good bye, Rafael. Aku mencintaimu, katanya dalam hati. 
Kayla juga berterima kasih pada Rafael karena telah 
memberinya begitu banyak kenangan indah setahun 
terakhir ini. Dengan berat hati Kayla mundur dan berbalik. 
Dia hampir menjerit melihat Alexa ada tepat di hadapannya 
dan menatapnya dengan iba. Uuhhh.... I hate that look! 

“Apakah kau akan menikah dengan Sudung?” tanya 
Alexa tanpa basa-basi. 

“Apakah itu penting bagi kalian berdua?” Kayla balik 
bertanya. “Kalian juga akan menikah kan?” 

Alexa tidak menjawab tapi dia malah berkata, “Tapi kau 
bilang kau mencintai Rafael kan?” 

“Oh Alexa...” gumam Kayla kesal. “Cinta bisa datang dan 
pergi dengan mudah. Aku bisa mencintai Sudung semudah 
aku mencintai Rafael. Kau lihat kan aku tidak sedih sama 
sekali. Kau bisa memiliki Rafael seumur hidupmu.” Kayla 
menepuk bahu Alexa sambil berjalan melewatinya. 

Sampai di luar kamar, Kayla menutup mulutnya dengan 
tangannya dan mengerang putus asa. Aku sudah berbohong! 
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Dia memang harus berbohong agar harga dirinya tidak 
hancur berantakan. 

Kayla melangkah cepat meninggalkan rumah sakit itu. 
Selamat tinggal, Rafael, semoga kau bahagia. Kayla berusaha 
tersenyum menyambut masa depannya. 

Seattle, here I come again, for good... 
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26. THE MOMENT OF REGRETS 


Song : Hurt - Christina Aguilera 
Oh, Im sorry for blaming you 
For everything 
I just couldn't do 
And I've hurt myself by hurting you 


Empat tahun berjalan 

Rafael berdiri di tengah-tengah lobi pengambilan barang 
di bandara Soekarno-Hatta. Sekali lagi, dia menginjakkan 
kakinya di Jakarta dan entah mengapa dia sangat berharap 
ada seorang gadis berkuncir menabraknya seperti lima 
tahun yang lalu. 

Lamunannya terhenti ketika handphonenya berbunyi 
dan nama Mariana, kakaknya muncul di layarnya. 

“Aku baru saja mendarat, Mar, safely,” kata Rafael 
sebelum Mariana menanyakannya. 

"Thank God! Mom asked about you since last night.” 

“Aku akan menelepon Mama nanti.” 

"Okay then, hurry back. Hold on... Allegra, play that song 
one more time.” 

“Allegra?” tanya Rafael penasaran. “Mariana...” 

"Oh... she is my piano student. Actually she's also my 
neighbor. Ok Raf, come back soon. Bye.” 

Rafael mematikan handphonenya dan berpikir sesaat. 
Allegra. Berapa banyak nama Allegra di dunia ini? Hanya 
satu yang Rafael kenal dan rindukan bertahun-tahun ini. 
Rafael menggelengkan kepalanya. Tidak mungkin dia. 

Sambil menarik kopernya Rafael berjalan mendatangi 
Alexa yang melambaikan tangannya dari balik kaca 
penjemput. Mereka berpelukan dengan erat hingga seorang 
pria menyentuh bahunya pelan. 
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“Buka kacamatamu, Raf. Aku mau mengenalkan suamiku 
padamu. Ini Dokter Randy Nugroho dan ini Dokter Rafael 
Dimitri,” ujar Alexa sambil tersenyum. 

Rafael terbelalak. “Kau, Alexa sudah menikah? Kau 
yakin?” Rafael terbahak. “Maafkan aku, Randy tapi Alexa 
bukan perempuan tipe yang ingin menikah." 

Alexa memukul bahu Rafael dengan kesal apalagi ketika 
Randy juga ikut tertawa bersamanya. Mereka berjalan 
menuju parkiran mobil sambil Alexa bercerita bahwa dia 
dan Randy baru enam bulan menikah. Mereka bertemu di 
rumah sakit ketika Rafael dirawat. Randy masih jadi koas 
ketika itu. Memang usia Alexa lebih tua dua tahun dari 
Randy tapi itu tidak menghalangi cinta mereka. 

Rafael akan menghadiri seminar selama tiga hari ke 
depan. Dan dia juga penasaran ingin melihat masa lalunya 
untuk terakhir kalinya dan kembali lagi ke Washington. 
Sudah 4 tahun sejak dia meninggalkan Jakarta untuk berobat 
ke Amerika. Itu berarti sudah 4 tahun pula Sudung dan Kayla 
berumah tangga. Mungkin saat ini mereka sudah 
mempunyai anak. Rafael mendesah panjang. 

Terakhir kali Rafael mendengar suara Kayla sudah lama 
sekali. Waktu itu dia hanya mendengar Kayla bicara dengan 
Alexa tentang cinta mudah datang dan pergi. Kedua wanita 
itu pasti mengira dirinya sedang tidur padahal dia sangat 
menyadari kehadiran Kayla. 

Setelah tiga minggu perpisahan mereka, dia sangat 
merindukan Kayla dan berharap Kayla datang 
menjenguknya. Dan ketika akhirnya Kayla datang, dia malah 
mendengar bahwa Kayla tidak sedih dengan perpisahan 
mereka. Dia sangat kecewa dan merasa hancur. Besoknya 
dia meminta orangtuanya untuk menghubungi kakaknya, 
Mariana di Seattle guna mencari dokter spesialis mata 
terbaik di sana. Dia hanya ingin pergi, menjauh dari Kayla 
dan Sudung. 

Dua minggu kemudian dia berangkat ke Seattle bersama 
orangtuanya. 
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Dalam enam bulan dia sudah bisa melihat lagi tapi dia 
tidak berniat untuk kembali ke Jakarta. Selama empat tahun 
ini dia sibuk dengan tugasnya di salah satu rumah sakit 
swasta di Washington DC. Tetapi selama itu pula sulit 
baginya untuk melupakan seraut wajah bujur telur yang 
masih sangat dicintainya. Dia tidak mau jadi orang munafik 
yang mengatakan tidak lagi mencintai Kayla karena dia 
memang masih sangat mencintai wanita itu. Rafael 
memandang kosong keluar jendela mobil. 

Apa kabarnya Kayla dan Allegra sekarang? pikirnya 
sedih. Selama empat tahun ini, setiap kali Kayla dan Allegra 
berulang tahun ataupun Natal, tanpa disadarinya dia 
membelikan mereka sesuatu yang mungkin mereka sukai 
dan kini barang-barang itu juga ikut dibawanya kesini. 
Mungkin saja, dia sendiri tidak pasti tapi hati kecilnya 
berharap dia bisa bertemu lagi dengan Kayla dan Allegra, 
hanya untuk menyerahkan hadiah-hadiah itu, mungkin. 

Damn, keluhnya kesal. Pikirannya kembali lagi kepada 
Kayla. 


Kak 


Esok harinya, tanpa diduganya handphonenya berbunyi 
dan orang yang sangat tidak dia harapkan meneleponnya. 
Sudung. 

“Aku tahu dari Randy, suami Alexa bahwa kau sudah 
pulang. Where have you been? Empat tahun kau menghilang 
tanpa sepatah katapun pada kami. Bagaimana mungkin kau 
tega melakukannya pada kami semua?!” keluh Sudung 
marah-marah. 

“Aku baik-baik saja, Dung,” jawab Rafael dengan malas. 

“Kau bahkan tidak menghubungiku begitu kau tiba di 
Jakarta!” 

Rafael tertawa sinis dalam hati. Mungkinkah dia akan 
menelepon Sudung dan wmengabari kedatangannya? 
Kemungkinan itu akan membawanya bertemu dengan Kayla, 
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hal yang sangat ingin dia hindari. “Apa yang kau inginkan, 
Dung?” 

“Aku ingin kau datang ke rumah orangtuaku hari Minggu 
ini. Anakku akan dibaptis dan kami akan mengadakan 
makan siang bersama. Kau harus datang kalau kau masih 
menganggapku sahabatmu!” Sudung menutup teleponnya 
dengan keras dan Rafael tercenung. 

Sudung akan membaptis anaknya. Anaknya dan Kayla. 
Allegra sudah punya adik sekarang. Rafael membuang 
pandangannya ke jendela dan menarik napas panjang. 

Ternyata sakit hatinya belum juga sembuh. Apakah dia 
akan datang dan menyiksa hatinya melihat kebahagiaan 
Sudung dan Kayla? Atau mungkin saja selama ini dia terlalu 
berlebihan dalam memandang masa lalunya bersama Kayla. 

Mungkin saja ketika nanti dia melihat Kayla kembali, 
rasa cinta itu akan hilang tanpa bekas. Dia patut 
mencobanya, toh dia tidak akan rugi apa-apa. Semakin cepat 
dia menyelesaikan masa lalunya, semakin cepat juga dia 
melanjutkan hidupnya. 


Kak 


Taksi online yang ditumpangi Rafael berhenti di depan 
rumah orangtua Sudung. Choky sudah lama pergi dan 
mungkin namanya sudah jarang disebut-sebut lagi sekarang. 
Rumah itu belum banyak berubah. Apakah Kayla dan Sudung 
juga tinggal disini? pikirnya penasaran. 

Dengan perlahan Rafael berjalan memasuki rumah itu. 
Seorang pembantu tua mempersilahkannya masuk dan 
mengatakan bahwa semua orang belum kembali dari gereja. 

Sambil menunggu dengan berdebar, Rafael menjelajah 
rumah itu. Diperhatikannya foto-foto yang terpajang di 
dinding. Di ruang depan dan ruang tengah, terpajang foto- 
foto Choky, Sudung dan Hotland saat wisuda dan 
pernikahan. Ada foto Allegra ketika berumur tiga tahun. Oh 
dia sangat merindukan gadis kecil itu. Ada pula foto Hotland 


194 


dan Cindy bersama anak mereka. Tapi dia belum melihat 
satupun foto pernikahan Sudung dan Kayla. 

Dan ketika dia tiba di ujung tangga menuju kamar- 
kamar di lantai atas, dia melihat foto itu. Foto Kayla sedang 
memeluk seorang bayi dengan bahu yang terbuka. Rafael 
memperhatikan dengan seksama foto itu. Bukan memeluk, 
Rafael menggeleng, tapi menyusui. Kayla sedang menyusui 
seorang bayi. Foto yang sangat seksi dengan seorang wanita 
seksi sebagai obyeknya. Rafael mengerang dalam hati. 

Betapa bodohnya dia! Dia pikir hanya dengan bertemu 
Kayla lagi, semuanya akan berakhir. Perasaannya akan 
tuntas disini. Tapi baru melihat fotonya saja, jantungnya 
sudah mau copot dan matanya tidak bisa lepas dari seraut 
wajah cantik itu. Lalu bagaimana jadinya dia bila bertemu 
langsung dengan orangnya? Apakah dia akan berlari 
memeluk dan mencium Kayla? Well, kalau dia melakukan itu, 
sudah bisa dipastikan akan ada pertumpahan darah dengan 
Sudung di tempat ini. 

Dia akan menjaga sikapnya dan mengucapkan selamat 
tinggal pada cinta lamanya, tekad Rafael dalam hati. 
Benarkah? tanya hatinya lagi. Kalau iya, kenapa semua foto 
Kayla masih tersimpan rapi di memori laptopnya? Dia akan 
menghapus semua foto itu setibanya di rumah nanti, 
tekadnya lagi. 

“Halo Dokter Rafael, rupanya kau masih saja terpesona 
melihat wajah cantik itu, ya? Sebuah suara 
mengejutkannya. Rafael menoleh ke arah tangga dan melihat 
Edita turun dengan perlahan. Perut gendutnya membuatnya 
tidak bisa berjalan dengan cepat. 

“Halo Dokter Edita,” sapa Rafael sambil memeluknya 
erat. “Kulihat kau aktif berproduksi ya,” ledeknya sambil 
tertawa. 

"Nathan menginginkan banyak anak dan ini hamil 
kedua,” katanya sambil duduk perlahan di salah satu anak 
tangga. Rafael ikut duduk di sebelahnya. 

“So, how are you?” 
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"Tm fine, really fine, thanks.” 

“Jadi kau masih mencintai Kayla, ya?” cetus Edita tiba- 
tiba. Ucapannya yang ceplas-ceplos membuat Rafael 
tersenyum. 

Ditatapnya foto Kayla yang dinding itu dengan sedih 
sambil berujar, “Masih bolehkah aku mencintai istri 
sahabatku sendiri?” 

“Kenapa tidak? Bang Choky kan sudah lama meninggal. 
Dia tidak akan keberatan kau menikah dengan Kayla. 
Dengan begitu kau bisa membawanya pulang dan semua 
pria disini akan berhenti bermimpi untuk menghajarmu.” 

Rafael menatap Edita dengan bingung. “Kau bicara apa 
sih, Ta? Kayla kan sudah menikah dengan Sudung dan 
mereka sedang membaptis anak mereka sekarang!” 

Edita ternganga mendengarnya dan kemudian tertawa 
sambil menggelengkan kepalanya. “Coba kau lihat baik-baik 
foto di sudut sana!” tunjuknya pada foto di balik tangga. 
Rafael berdiri dan bergegas melihat foto itu. Secepat kilat dia 
kembali kepada Edita dan mengerutkan keningnya sambil 
menunjuk foto itu lagi. 

“Kau sudah melihat foto itu?” Rafael mengangguk 
bingung. “Siapa yang kau lihat di foto itu?” 

"Pernikahan Sudung dan... Carissa?” 

"Ya, Sudung dan Carissa! Dan ide bodoh darimana 
sehingga kau berpikir bahwa Kayla tega mengkhianatimu 
atau mengkhianati Carissa dengan menikahi Sudung? Oohh... 
aku selalu ingin meninjumu setiap kali mengingat semua 
itu!” Dengan geram Edita menatap Rafael. 

“Apa maksudmu, Ta? Aku sama sekali tidak mengerti 
dan aku ingin penjelasanmu sekarang juga!” desak Rafael. 

Edita menarik napas panjang sambil mengelus perut 
besarnya. “Kayla membawa Allegra bersamanya seminggu 
sebelum pernikahan Sudung, ehmm...” Edita merenung 
sesaat. “... kira-kira tiga minggu setelah kau mendepaknya." 

“Kalau dia tidak menikah dengan Sudung, lalu kemana 
dia pergi membawa Allegra?” Rafael panik seketika. Dia 
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tidak pernah menyangka akan mendengar jawaban seperti 
ini, bahkan tidak di dalam mimpinya sekalipun. 

“Lamarannya untuk melanjutkan program Internship 
diterima dan dia berangkat bersama Allegra ke Seattle." 

Seattle! Rafael seperti ditendang tepat di perutnya dan 
rasa sakitnya membuatnya mual. Tangannya gemetar 
seketika dan kepalanya serasa berputar. Seattle, ulangnya 
dalam hati. Selama empat tahun dia ada di Washington dan 
jarak antara Washington dan Seattle sangat dekat. 

“Selama itu juga dia belum pernah pulang. Nathan 
pernah membujuknya untuk pulang Natal tahun lalu tapi dia 
tidak mau. Mungkin karena dia takut bertemu denganmu, itu 
sih dugaan kami karena dia sama sekali tidak pernah cerita 
apa-apa. Dan kau tahu Kayla tidak tahan dingin tapi dia 
berusaha bertahan seorang diri di tempat yang bisa 
membuatnya sakit.” 

“Aku telah melakukan kesalahan yang sangat fatal dalam 
hidupku,” keluh Rafael tertunduk. “Aku masih sangat 
mencintainya tapi dengan bodohnya aku melepaskannya." 

“Kurasa kau harus menerima ini dulu sebelum para pria 
itu pulang dan menghajarmu,” kata Edita sambil 
menyerahkan sebuah kotak besar ke tangannya. 

Sebelum Rafael sempat bertanya tentang kotak itu, 
sebuah tinju melayang ke rahangnya dan membuatnya jatuh 
ke lantai. 

“Jika kau masih mencintainya, segera bawa dia pulang 
kesini!” teriak Sudung dengan marah. 

Rafael tidak sempat menjawabnya karena dia sudah 
terlanjur jatuh tersungkur sambil memeluk erat kotak itu. 


Kak 


Rafael memandangi kotak besar itu sambil memegangi 
rahangnya yang hampir lepas karena dihajar Sudung. 
Mungkin kenyataan bahwa rahangnya berdarah tidak 
berarti apa-apa bagi Sudung sekeluarga dibanding luka hati 
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mereka karena Kayla pergi. Dan itu semua salahnya! Edita 
baru saja mengobati rahangnya dan meninggalkannya 
sendirian di halaman belakang. 

Dibukanya kotak itu dengan penasaran dan dia ingin 
menangis melihat isinya. Kayla mengembalikan gelang kaki 
dan dua pasang sepatu hadiahnya. Harusnya ada tiga pasang 
sepatu yang pernah dibelikan Rafael untuk Kayla. Sepasang 
sepatu kets putih tidak ada di dalam kotak itu. 

“Sepatu kets putih itu yang dia pakai ketika berangkat ke 
Seattle, Raf,” ujar Edita sambil tersenyum. 

Kayla benar-benar ingin melupakannya. Rafael telah 
benar-benar melukainya. 

Rafael kembali melihat ke dalam kotak itu. Ada selembar 
kertas kecil yang dilipat rapi. Rafael membuka dan 
membacanya. 

Dear Rafael, happy 34th birthday. 

I hope you're always happy. 

God bless you all the time. 

-KA- 

Dibawah kertas itu ada sepasang manset cantik bermata 
berlian kecil. Rafael ingat dia pernah kesal ketika kancing 
tangan kemejanya copot sementara dia harus segera 
menghadiri rapat direksi. Dia tidak bisa menjahit sehingga 
dia berlari ke ruangan Kayla dan meminta tolong untuk 
menjahitkan kancing itu. 

Sambil memohon, Rafael membuka kemejanya dan 
menyerahkannya kepada Kayla. Dengan wajah memerah 
Kayla membelakanginya dan menjahit kemeja itu. Waktu itu 
Kayla sempat mengatakan bahwa lebih mudah baginya bila 
menggunakan manset dan dia menjawab bahwa dia tidak 
punya waktu untuk membelinya. Ironisnya, hadiah itu baru 
tiba di tangannya empat tahun kemudian ketika umurnya 
sudah 38 tahun. 

Aku harus kembali ke Seattle dan mencari Kayla, tegas 
hatinya. Dia tidak mau kehilangan untuk kedua kalinya. 
Dimanapun Kayla dan Allegra berada dia akan mencarinya. 


198 


Digenggamnya benda-benda itu dengan erat. Gelang kaki ini 
harus berada lagi di kaki Kayla supaya dia tidak bisa lari lagi 
darinya. 

“Kau bisa menemukannya di sini.” Sudung menyodorkan 
selembar kertas ke hadapan Rafael. “Maafkan aku telah 
memukulmu tadi.” Sudung duduk di sebelahnya. 

“It's ok, semua ini salahku. Aku begitu bodoh percaya 
pada orangtuanya tanpa menanyakannya lebih dulu padamu 
atau Kayla. Aku yang seharusnya minta maaf, Dung, pada 
seluruh keluargamu.” Rafael merangkul Sudung dengan 
hangat. “Aku akan membawanya pulang, Dung tapi terlebih 
dulu aku akan menikahinya di sana. Semoga kalian tidak 
keberatan.” 

“Terserah kalian saja,” jawab Sudung pelan. “Selama kau 
membawa mereka kembali ke sini karena disinilah 
seharusnya mereka berada, di tengah-tengah keluarganya. 
Tentunya bersamamu juga.” 

“Tapi kau harus bergerak cepat, Raf,” sela Edita yang 
menghampiri mereka bersama Nathan. “Seperti di sini, di 
sanapun Kayla punya banyak penggemar dan yang paling 
gigih adalah Dokter Daniel Douglas. Jadi, jangan berlama- 
lama lagi, cepatlah kejar dia!” 

Well, Dokter Douglas, kau harus segera enyah dari 
hadapan calon istriku! ancam Rafael dalam hati. 

Dia tidak akan menunda lagi, besok dia akan berangkat! 
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27. A LITTLE HOPE 


Song : The Day You Went Away - M2M 
Well hey... 
So much I need to say 
Been lonely since the day 
The day you went away 
So sad but true 
For me there's only you 
Been crying since the day 
The day you went away 


Kayla mengendarai mobilnya mengantar Allegra menuju 
rumah Louisa Brown. Di akhir pekan ini Allegra akan 
menginap bersama keluarga itu. Biasanya Tony Brown, 
Papanya Louisa yang menjemput Allegra tapi hari ini 
Papanya sedang keluar kota. Jadilah Kayla menawarkan diri 
untuk mengantar anaknya. 

Inilah kali pertama Kayla menghabiskan akhir pekannya 
seorang diri. Keluarga Susanto juga pergi berlibur ke luar 
kota. Alfons Susanto adalah adik kandung Dokter Abraham 
Susanto, direktur rumah sakit tempatnya bekerja dulu. 
Alfons menikah dengan Lucy Lewis dan mereka sudah 
dikaruniai tiga orang anak yang sedang beranjak remaja. 

Sejak hari pertama Kayla tiba di Seattle, Alfons dan 
Lucylah yang menjemput dirinya dan Allegra di bandara. 
Dengan kebaikan hati mereka, Kayla dan Allegra bisa tinggal 
di paviliun kecil mereka yang terletak di samping belakang 
rumah. Mereka memang tidak menarik uang sewa dari Kayla 
tapi dirinya merasa tidak enak dan memaksa untuk 
membayar. Lucy sempat protes tapi Kayla tidak mau 
mendengarnya. Dengan berat hati akhirnya Lucy menerima 
uang sewa itu dengan catatan dia akan membantu Kayla 
mengurus Allegra. Terutama bila dulu Kayla harus menjalani 
shift 48 jamnya sebagai koas. 
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Dipeluknya Allegra erat-erat. Rasanya sangat sedih 
melepaskan putri kecilnya untuk menginap di rumah orang 
lain. Kayla menarik napas bahagia melihat anaknya turun 
dari mobil dan menghampiri Louisa. Dilambaikannya 
tangannya dan langsung berkendara ke rumah sakit. 

Empat tahun sudah mereka berpisah dari keluarganya 
di Jakarta dan sekarang Allegra hampir delapan tahun. Dia 
sudah mulai masuk sekolah dan anak itu sangat mandiri. 
Mungkin karena dia tahu kondisi Mamanya yang harus 
bekerja 48 jam di rumah sakit. Untunglah dia juga mudah 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Setelah memarkir mobilnya di tempat parkir khusus 
dokter, Kayla segera berlari menuju ruang ganti dokter. 
Empat orang dokter koas yang saat ini dipimpinnya sudah 
menunggu di ruang ganti. Saat ini Kayla sudah resmi 
menjadi Dokter Spesialis Bedah. Dia menyukai tantangan- 
tantangan baru yang bisa menyita waktu dan pikirannya. Hal 
itu bagus bagi dirinya supaya pikirannya tidak lari ke 
Jakarta. Kepada sesosok tinggi besar tampan yang sudah 
menjadi bagian dari masa lalunya. 

Di saat dia sedang libur, sosok itu sering sekali mampir 
ke dalam pikirannya tapi Kayla berusaha keras 
membuangnya jauh-jauh. Kadang dia sibuk membersihkan 
rumah kecilnya sampai sebersih-bersihnya atau mengantar- 
jemput Allegra sekolah dan les. Apapun akan dia lakukan 
untuk mengusir bayangan itu dari kepalanya. 

Dan saat ini Dokter Daniel Douglas, kembali melakukan 
hal yang selalu dilakukannya setiap pagi selama satu tahun 
terakhir ini yaitu berdiri di depan meja konter perawat 
menunggu Kayla datang sambil menyodorkan secangkir 
moccacino kesukaan Kayla. Senyum menawan yang 
dikagumi banyak wanita itu hanya ditujukannya pada Kayla 
seorang. 

Dalam hati, Kayla mengeluh melihat perhatian pria itu. 
Dia tidak ingin menyakiti hati Daniel tapi dia juga tidak ingin 
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menerima cinta pria itu. Tidak untuk saat ini atau 
selamanya. 

Dokter Daniel jelas bukanlah pria yang selalu 
ditunggunya. 

Menunggu? Siapa yang kau tunggu, Kay? Kayla 
menggeleng keras. Hidupnya sudah tenang dan stabil 
bersama Allegra di kota ini. Jadi selamat tinggal untuk para 
pria bodoh yang sudah mengacaukan hidupnya, termasuk 
Dokter Daniel Douglas. 

Tanpa banyak bicara Daniel mengikutinya ronde pagi 
dari kamar ke kamar. Daniel hanya diam memperhatikan 
Kayla bekerja bersama dokter-dokter baru asuhannya itu. 
Dia baru akan bicara ketika Kayla minta pendapatnya. 
Seluruh staf di rumah sakit ini tahu bagaimana gigihnya 
Daniel mengejar Kayla. Pria berkacamata itu bahkan selalu 
berusaha mengikutsertakan Kayla di setiap operasi yang 
ditanganinya. Kayla memang tidak pernah menolaknya 
karena operasi-operasi itu penting bagi karirnya dan dari 
sana dia bisa belajar banyak. Daniel memang baik, sangat 
baik malah tapi tetap saja... 

Kayla memotong lamunannya sebelum pikirannya 
terbang lagi kepada sosok itu. Diperhatikannya salah satu 
dokter baru yang sedang menjelaskan status pasien di 
kamar itu. Tiba-tiba saja rasa rindu menghantamnya dengan 
keras. Dia rindu sekali hari-harinya dulu di rumah sakit di 
Jakarta. Dia rindu makan siang bersama Edita, Carissa dan 
Sudung. Dan kerinduan terbesar adalah untuk... 

Oh damn! jerit hatinya. Kenapa sih dengan dirinya hari 
ini? Kenapa pikirannya selalu kembali kepada Rafael? Dia 
harus mengambil beberapa sesi operasi hari ini agar 
pikirannya terfokus pada pekerjaan. 

Ehmm... mungkin Daniel bisa membantuku, pikirnya 
sambil memalingkan wajahnya ke arah Daniel yang juga 
sedang memperhatikannya. 


KKK 


202 


Hari sudah menunjukkan pukul tiga sore ketika 
pengumuman untuk berkumpul di ruang meeting rumah 
sakit terdengar dan Kayla baru saja menyelesaikan operasi 
usus buntu pada seorang anak remaja. Tanpa berganti baju, 
Kayla berjalan menuju ruang meeting. 

Sambil bersidekap Kayla berdiri bersandar pada dinding 
ruang meeting itu. Dia malas untuk duduk di deretan para 
dokter. Toh dia akan segera keluar dan melakukan operasi 
lain setelah Direktur rumah sakit mengumumkan 
pengumuman penting itu. 

Kayla tertunduk sambil memperhatikan sepatu kets 
putihnya yang kotor. Sepertinya akhir minggu ini dia harus 
mencuci sepatunya atau membeli sepatu yang baru, pikirnya. 
Saat itulah dia mendengar nama itu disebut dan sontak dia 
mengangkat kepalanya. Matanya langsung bersirobok 
dengan mata elang kelam yang menatapnya dengan tajam. 

Suara Dokter Clarence, Direktur rumah sakit, sayup- 
sayup didengarnya tapi dia masih bisa menangkap bahwa 
Dokter Rafael Dimitri adalah Kepala Bagian Cardiology yang 
baru. Matanya masih terkunci oleh tatapan dingin Rafael dan 
keringat dingin mengucur deras di dahinya. 

Ya Tuhan, kenapa dia ada disini? keluh hatinya. Dengan 
lemas Kayla berbalik meninggalkan ruangan itu. 

Pikirannya tiba-tiba kosong dan dia tidak tahu harus 
berbuat apa. Dia masih ingat ucapan Rafael yang terakhir 
bahwa dia tidak ingin melihat Kayla lagi untuk selamanya. 
Dan sekarang pria itu ada disini. Lalu kemana lagi dia harus 
pergi? Dia sudah membangun kehidupan barunya disini dan 
pria itu datang mengacaukannya. Dia bingung dengan 
perasaannya hingga matanya berkaca-kaca. 

Walau seburuk apapun perasaannya saat ini, dia bahagia 
Rafael bisa melihat lagi. 

Entah bagaimana caranya supaya dia bisa menghindari 
Rafael karena pria itu sangatlah gigih. Rasanya dia terlalu 
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percaya diri bahwa Rafael memang datang untuknya, Kayla 
meringis sedih. 

Dia harus ingat bahwa Rafael sudah memilih Alexa dan 
mungkin sekarang mereka sudah menikah. Kayla berjalan 
pelan menuju kamar operasi sambil merutuki dirinya 
sendiri. 
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28. TILL DEATH DO US PART 


Song : Till Death Do Us Part - White Lion 
All through your life 
PII be by your side 
Till death do us part 
Baby, PI be your friend 
My love will never end 
Till death do us part 


Rafael memperhatikan Kayla dari kejauhan di dalam 
mobilnya. Dia sengaja parkir beberapa meter dari kediaman 
Kayla supaya bisa melihatnya datang. 

Di pesawat dari Jakarta menuju Washington, Rafael 
berpikir keras bagaimana caranya mendekati Kayla lagi. 
Rafael sangat mengenal Kayla. Bila Rafael datang dengan 
pemberitahuan, Kayla akan lari tunggang langgang dan 
Rafael tidak mau itu terjadi. 

Saat itu jugalah dia teringat pada murid les piano 
Mariana, kakaknya. Waktu itu di telepon, Mariana 
memanggil nama Allegra. Ketika Rafael memastikannya pada 
Mariana, ternyata benar. Allegra murid piano itu adalah 
Allegranya. Allegra Emmanuella. 

Dan Rafael langsung menelepon Dokter William 
Clarence, direktur rumah sakit tempat Kayla bekerja. Rafael 
memutuskan untuk mengisi posisi Kepala Cardiology yang 
sedang kosong. Apapun akan dia lakukan untuk kembali 
pada Kayla. 

Dan itulah hebatnya koneksi di lingkaran medis. Bila kau 
terkenal, semua rumah sakit berebut ingin merekrutmu. 

Sudah seminggu mereka bekerja di rumah sakit yang 
sama dan selama itu juga Kayla selalu menghindarinya 
seperti penyakit sampar yang menular. Harus diakuinya 
bahwa dia sangat bangga melihat Kayla sekarang. Kayla 
tampak lebih cantik dan dewasa. Dia memang tidak lagi 
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memakai high-heel dan setelan-setelan menawan tapi dia 
tetap luar biasa dengan sepatu kets dan celana jeansnya 
ditambah dengan rambut panjangnya yang selalu digelung di 
puncak kepalanya. Dia malah kelihatan lebih seksi di mata 
Rafael. Apapun itu Rafael hanya ingin Kayla kembali 
padanya. Hari ini juga. 

Dia muak melihat Daniel mengekor Kayla seperti kerbau 
yang dicucuk hidungnya. Sementara Kayla sendiri tidak 
terlalu mempedulikan keberadaan Daniel. Well, itu baru 
berita yang menyenangkan. Setidaknya hati Kayla belum 
diisi oleh siapapun. 

Sebuah mobil SUV berwarna hitam memasuki 
pekarangan dan Kayla turun dengan membawa 
belanjaannya. Rafael tahu Kayla baru saja melakukan 4 
operasi besar dan wanita itu terlihat sangat lelah. Ini adalah 
saat yang tepat bagi Rafael untuk mencegatnya. Karena 
disaat lelah seperti ini, pertahanan Kayla pasti sedang 
rapuh-rapuhnya. 

Dilihatnya seorang anak kecil lari menyambutnya. 
Allegra, bisiknya senang. Gadis kecilnya sudah besar dan dia 
sangat ingin memeluk anak itu. Rafael masih harus 
menyabarkan dirinya sebentar lagi sebelum masuk ke dalam 
rumah Kayla. 

Sepuluh menit kemudian Rafael keluar dari mobilnya 
dan berjalan pelan melintasi pekarangan menuju paviliun di 
halaman belakang dimana Kayla dan Allegra tinggal. 

Dengan penuh semangat dan rasa gugup yang tiba-tiba 
datang, Rafael memencet bel di depannya. Tak lama 
kemudian pintu dibuka dan sesosok mungil berambut lurus 
muncul di hadapannya. Allegra menatapnya dengan mata 
bulatnya yang kebingungan. Rafael berjongkok dan 
membalas tatapan Allegra dengan senyum. 

Allegra terpaku sesaat dan kemudian memeluk Rafael 
erat-erat. “Daddy... you finally come!" 

Airmata Rafael mulai menggenang. Di dalam pelukan 
Allegra dia merasa kembali pulang. Bagaimana bila dia 
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memeluk Kayla? Rasanya pasti sejuta kali lebih hebat dari 
ini. Kayla dan Allegra adalah hidupnya, rumahnya, 
keluarganya dan dengan bodohnya dia telah menyia-nyiakan 
empat tahun waktunya untuk berpisah dari mereka. 

“Alle pikir Daddy tidak akan pernah kembali. Mama 
selalu menangis setiap malam dan Alle selalu berdoa supaya 
Daddy segera datang. Apakah Daddy akan pergi lagi?” 
tanyanya penuh harap. 

Mata kecil itu mulai berkaca-kaca. “Apakah Daddy takut 
kalau Papa Choky akan marah sehingga Daddy pergi dari 
kami?” 

Rafael menggeleng pelan. “Papa Choky tidak akan 
pernah marah, Sayang dan Daddy tidak akan pergi lagi. 
Promise?” Rafael mengangkat jari telunjuk dan jari 
tengahnya sambil tersenyum. 

"Apakah Daddy akan menikahi Mama sehingga Alle bisa 
jadi anak Daddy yang sebenarnya?” 

“Daddy akan segera menikahi Mama karena Daddy 
sangat mencintai kalian berdua. Lagipula Alle akan selalu 
jadi anak Daddy.” Rafael kembali memeluknya dan mencium 
puncak kepala Allegra. “Apakah Daddy boleh menemui 
Mama sekarang?” 

Allegra mengangguk cepat. “Daddy boleh merayu Mama 
sekarang dan Alle akan berada di rumah Aunt Lucy di depan, 
ok?” Allegra mengacungkan jempolnya sambil mengerling 
jahil. 

Allegra sempat menciumnya lagi sebelum gadis kecil itu 
berlari melewatinya menuju rumah di depannya. 

Sambil berdehem menenangkan hatinya Rafael 
melangkah masuk ke dalam rumah dan berdiri kaku di 
tengah-tengah ruangan. Kayla tidak terlihat tapi 
kelihatannya dia ada di kamarnya. Rafael memutuskan 
untuk tetap menunggu sambil berdiri di tempat. 

“Alle, are you ready, sweety?” teriak Kayla dari kamarnya. 
“Please Alle, ini terakhir kalinya kau menginap di rumah 
Louisa disaat Mama libur. Kau tahu Mama selalu kesepian 
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setiap kau tidak ada di rumah,” keluh Kayla sambil berjalan 
menuju ke ruang tamu. Langkahnya terhenti dan matanya 
terbelalak kaget melihat sosok tinggi besar yang menjulang 
di ruang tamunya. 

Kayla yang memakai terusan pendek dan sendal dengan 
rambut panjang tergerai membuat Rafael begitu terpesona 
hingga tidak mampu berkata apa-apa. 

“Hai Sayang,” sapanya pelan. 

Kayla hanya diam sambil menelan ludahnya. Dia tak 
mampu berkata-kata dan airmata mulai menggenang di 
sudut-sudut matanya. Kayla mundur perlahan menjauhi 
Rafael yang mulai berjalan mendekatinya. Punggungnya 
menabrak dinding di belakangnya dan tangan Rafael 
langsung menguncinya di kedua sisi. Matanya menatap 
tajam ke arah Kayla dan Rafael makin memajukan wajahnya. 

Tanpa sadar airmata Kayla menetes dari mata kirinya. 
“Apa yang kau inginkan, Rafael?” tanyanya dengan suara 
tercekat. 

“Menciummu,” jawabnya singkat. Matanya masih sibuk 
menjelajahi seluruh wajah Kayla. Tiba-tiba saja Rafael 
berlutut di hadapan Kayla dan menggenggam tangannya. 

“Tapi sebelumnya aku ingin minta maaf padamu karena 
telah berlaku buruk padamu selama 4 tahun ini. Maafkan 
aku, Kay,” ucap Rafael sambil menunduk. 

“Maksudmu 4 tahun yang lalu?” ralat Kayla. “Aku sudah 
memaafkanmu untuk semuanya dan sekarang kau bisa 
kembali kepada Alexa. Aku tidak pernah bermain-main 
dengan suami orang!” tukasnya sambil berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Rafael. 

“Aku tidak pernah menikah dengan Alexa! Aku hanya 
cemburu pada Sudung. Kupikir kau akan menikah 
dengannya seperti yang dikatakan orangtuamu ketika aku 
bertemu mereka untuk melamarmu, sebelum kecelakaan itu. 
Mereka bilang Sudung akan menggantikan posisi Choky dan 
betapa bodohnya aku tidak pernah menanyakannya 
langsung padamu. Maafkan aku, Kay.” 
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Dengan marah Kayla menghentakkan tangan Rafael dan 
menghentakkan kakinya. “Hanya karena hal bodoh itu kau 
melepaskanku?!” teriaknya marah. 

“Dan kupikir aku memang tidak pantas untukmu dan 
betapa konyolnya aku karena mencintaimu!” Kayla berusaha 
menyingkir tapi Rafael keburu berdiri dan memerangkapnya 
dengan ciuman di bibirnya. 

Rafael meraih pinggangnya dan memeluk tubuhnya 
dengan erat tetapi tidak melepaskan ciumannya. Rafael 
malah memperdalam ciumannya dan berusaha membuat 
Kayla membalas ciuman itu. Kayla tak berdaya dibuatnya. 
Ciuman lembut itu meluluhkan kemarahan di hatinya. 
Dengan airmata yang bercampur dengan kerinduannya, 
Kayla membalas ciuman itu dan meletakkan kedua 
tangannya di leher Rafael. Dengan sambutan itu, tanpa sadar 
Rafael mengangkat Kayla dan menyandarkannya di dinding 
sambil memeluk pinggang Kayla dengan erat agar tidak 
jatuh. 

"Kita harus menghentikan ini...” bisik Rafael di leher 
Kayla. “... kalau tidak kita akan berakhir di tempat tidurmu.” 
Dengan frustasi Rafael menyandarkan dahinya di dahi Kayla 
dan menatap mata Kayla dengan mesra. 

"Masih banyak yang ingin kukatakan padamu dan 
tempat tidur itu bisa menunggu,” ucapnya dengan tenang. 
Rona merah yang menjalar di pipi Kayla membuatnya 
tersenyum. 

Dengan perlahan Rafael menurunkan Kayla dan dia 
kembali berlutut di hadapan wanita itu. “Aku memang bukan 
Choky yang romantis dan pandai bermain gitar ataupun 
bernyanyi, tapi aku jatuh cinta padamu di bandara itu dan 
aku selalu mencintaimu sejak saat itu.” Rafael mengeluarkan 
sebuah kotak dari sakunya dan jantung Kayla berdetak 
melihatnya. 

Rafael mengeluarkan gelang kaki itu dan langsung 
memasangkannya pada kaki kanan Kayla. “Aku tidak ingin 
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kau pergi lagi dan gelang ini akan tetap disini sampai aku 
memutuskan untuk menggantinya.” 

Diambilnya sebuah cincin dari kantongnya dan 
dimasukkan ke jari manis Kayla. “Cincin ini tidak akan 
pernah lepas lagi dari jarimu dan minggu depan kita akan 
menikah.” 

Kayla terperangah kaget dan menatap Rafael dengan 
bingung. “Kau dengar aku?” tanya Rafael lagi. 

“What?” Kayla masih kebingungan. 

"Aku mencintaimu, Kay dan sangat mencintaimu. Aku 
tidak bisa hidup tanpamu dan Allegra. Kau adalah segalanya 
bagiku. Semua telah kulakukan agar aku bisa melihat lagi, 
agar aku bisa melihatmu lagi dan aku bertekad mencarimu 
sampai ke ujung bumi karena aku tidak bisa hidup tanpamu, 
Kay. Tell me that you love me too, sweetheart...” Rafael 
kembali menatapnya dengan penuh harap. 

Kayla menyentuh pipi Rafael yang sudah ditumbuhi 
rambut-rambut halus dan tersenyum lembut. Bagaimana dia 
bisa mengatakan tidak pada pria ini setelah semua yang 
mereka lalui? Sampai kapanpun dirinya akan selalu 
mencintai Rafael dan dia tidak berniat untuk melewatkan 
yang satu Ini. 

“Aku selalu mencintaimu, Rafael dan... kupikir wajah ini 
harus bersih di hari pernikahan kita, Sayang,” kata Kayla 
dengan lembut. 

Rafael mengangguk dengan cepat. “Apapun akan 
kulakukan untukmu, Sayang selama kau mau menikah 
denganku dan mencintaiku sampai maut memisahkan kita.” 

"Aku akan menikah denganmu karena aku mencintaimu 
dan akan selalu mencintaimu sampai akhir hidupku.” Kayla 
mencondongkan wajahnya dan mencium pipi Rafael dengan 
mesra. 

Rafael menggeser wajahnya dan menangkap bibir Kayla 
dengan bibirnya. “Aku sangat mencintaimu, Kay dan aku 
akan selalu menjagamu dan Allegra, membahagiakan kalian 
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seumur hidupku." Rafael kembali mengulang ciuman mereka 
yang pertama tadi dengan lebih perlahan. 

“Apakah tempat tidurmu harus menunggu, Kay?” bisik 
Rafael putus asa. 

Kayla mengangguk pasti sambil berkata, "Yang satu itu 
harus menunggu sampai hari pernikahan kita.” 

“Kalau begitu, paling lambat minggu depan kita menikah 
dan kalian pindah ke rumahku.” 

Kayla tertawa dalam hati melihat ketidaksabaran Rafael. 
“Dan satu lagi,” tegas Rafael sambil memeluk Kayla. 

“Mulai besok, si Dokter Daniel itu harus berhenti 
mengekorimu dan aku akan mengumumkan pernikahan kita 
kepada seluruh staf. Aku tidak suka melihat dia 
memandangimu seperti itu.” 

Kayla terbahak mendengarnya. “Seharusnya kau melihat 
para perawat yang tergila-gila padamu...” 

Rafael menggeram sambil mencium kening Kayla. 
Mereka tertawa bersama-sama sambil berpelukan mesra. 

Akhirnya. 
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29. THE HAPPY WEDDING 


Song : Beautiful In White - Shane Filan 
So as long as I live I love you 
Will have and hold you 
You look so beautiful in white 
And from now till my very last breath 
This day Fl cherish 
You look so beautiful in white 
Tonight 


Dua bulan kemudian mereka menikah di sebuah kapel 
kecil di pinggir kota. Waktu seminggu yang diinginkan Rafael 
harus mundur karena kakaknya, Mariana dan seluruh 
keluarganya ingin pernikahan mereka menjadi sesuatu yang 
istimewa. Dalam waktu singkat, Rafael bisa mengundang 
seluruh keluarga besar Kayla untuk datang ke Seattle. 
Bahkan Edita rela datang dengan perut gendutnya dengan 
semua dokter di pesta itu berjaga-jaga di sekitar Edita. 

Kayla begitu cantik dengan gaun berwarna broken white 
panjang yang khusus didesain oleh Jemima, kakak Rafael 
yang kedua, si perancang busana, begitu mereka 
menyebutnya, yang jauh-jauh datang dari Jerman satu bulan 
sebelum pesta itu dan membuatkan gaun cantik itu untuk 
Kayla. Gaun panjang itu dirancang lurus mengikuti lekuk 
tubuhnya dan melebar di bawah, dengan gaya off-shoulder. 
Dengan anggun Kayla berjalan dengan digandeng oleh 
Papanya. Mereka sudah berbaikan dan orangtuanya 
merestui pernikahan mereka. 

Itu yang penting. 

Rafael menunggunya di depan altar dengan wajah yang 
sumringah. Di mata Kayla, Rafael sangat tampan dengan 
kemeja putih dan jas hitamnya. Seperti permintaannya, 
Rafael sudah mencukur bersih wajahnya. Allegra berjalan di 
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depannya sambil menabur bunga bersama si kecil Andrew, 
anak Ando dan Monika, yang berusia tiga tahun. 

Gadis kecilnya tampak sangat bahagia dan selalu ikut 
campur dalam setiap detil pernak-pernik pernikahan ini. 
Setidaknya harapan Allegra telah terwujud. Dia punya 
keluarga lengkap sekarang dan dia begitu berharap punya 
dua orang adik lagi yang bisa diaturnya, begitu katanya. 

Seluruh staf rumah sakit datang termasuk Dokter Daniel 
Douglas. Pria itu sangat kecewa ketika Rafael 
mengumumkan pertunangan mereka dan Rafael juga 
menjelaskan bahwa 4 tahun yang lalu mereka sudah pernah 
bertunangan tapi mereka berpisah karena sesuatu hal dan 
sekarang mereka bersama lagi. 

Meskipun begitu, secara pribadi Kayla bicara langsung 
dengan Daniel dan meminta maaf padanya. Sebenarnya 
Kayla tidak bersalah karena dia memang tidak pernah 
memberi harapan pada Daniel tapi tetap saja, hatinya 
merasa tidak tega melihat kekecewaan di mata Daniel. Pria 
itu sangat baik tapi dia bukan untuk Kayla. Daniel pasti 
mendapatkan wanita yang lebih baik darinya. Pelukan 
terakhir dari pria itu dan ciuman kecil di pipinya membuat 
Rafael berang dan marah-marah. Dia tidak bisa terima kalau 
ada pria lain yang menyentuh Kayla. Tapi Rafael tidak bisa 
marah lama-lama padanya karena ketika dia sedang marah 
seperti itu, Kayla mulai menghindarinya dan sudah pasti 
Rafael tidak boleh menciumnya sampai amarahnya reda. 

Mereka memang tidak bisa berbulan madu karena 
seluruh keluarga dari Jakarta dan Jerman tumpah ruah di 
rumah mereka. Rumah yang dibeli Rafael berada tepat di 
sebelah rumah Mariana, yang ternyata berada satu blok 
dengan rumah keluarga Alfons Susanto, induk semang Kayla. 

Well, seperti kata pepatah mengatakan kalau jodoh tak 
lari kemana. Seperti itulah cinta mereka berdua. Terbukti 
bahwa Kayla memang berjodoh dengan Rafael dan 
kemanapun langkah membawa mereka, mereka tetap 
dipertemukan kembali untuk disatukan oleh Tuhan. 
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Selama satu minggu mereka habiskan bersama seluruh 
keluarga mereka sebelum mereka semua kembali ke Jakarta. 
Setelah itu mereka mengambil cuti tiga hari di akhir pekan 
untuk berbulan madu dan terbang ke New York. Allegra 
menolak untuk ikut dan tinggal bersama Mariana 
sekeluarga. 

Tiga hari yang luar biasa. Kayla bisa melihat dirinya 
masih mendampingi Rafael lima puluh tahun ke depan, 
bahkan lebih. 

“Aku mencintaimu lebih dari hidupku, Kay dan kita akan 
menjalani rumah tangga ini dengan begitu banyak cinta di 
dalamnya. Aku tidak akan mengatakan I love you setiap saat 
tapi aku berjanji akan jadi suami yang setia bagimu dan 
Daddy yang baik bagi anak-anak kita." 

“Kehidupan tidak akan selalu semudah ini, Rafael tapi 
bila bersamamu, aku akan sanggup menjalaninya.” 

“Kita berdua selamanya,” janji mereka. 
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EPILOG 


Jakarta, tiga tahun kemudian... 

Kayla memandang bahagia orang-orang di sekelilingnya. 
Orang-orang yang sangat dicintainya, keluarga besarnya. 

Akhirnya setelah sekitar tujuh tahun merantau di negeri 
orang, dia pulang juga. Empat tahun pertama hanya dirinya 
dan Allegra, lalu tiga tahun berikutnya Rafael hadir kembali 
sebagai suaminya dan mereka membentuk keluarga baru. 

Awalnya setelah pernikahan, mereka memutuskan 
untuk kembali ke Jakarta tapi begitu banyak halangan yang 
tidak bisa mereka tembus. Rafael baru beberapa bulan 
menandatangani kontrak sebagai Kepala Bagian Cardio dan 
dia tidak mungkin meninggalkannya begitu saja. 

Lalu ada Allegra yang ngotot tidak bisa meninggalkan 
teman-temannya di sekolah. Lagipula Rafael sudah terlanjur 
membeli rumah yang sesuai dengan impian Kayla dan sudah 
pasti Kayla tidak ingin melepaskan rumah itu. Ditambah lagi 
dengan kehamilan Kayla yang datang sebulan setelah 
pernikahan. Untuk yang satu ini memang hasil kerja keras 
Rafael dan dia sangat bangga akan hal itu dan Rafael 
berkeras agar Kayla tidak menempuh perjalanan panjang 
dari Seattle ke Jakarta. 

Akhirnya mereka menjalani kehidupan bahagia mereka 
dengan pasrah dan tetap berharap bahwa suatu hari mereka 
akan pulang ke Jakarta. 

Sekarang setelah tiga tahun mereka menikah dan semua 
tugas sudah selesai, mereka memutuskan untuk pulang. 
Disinilah mereka sekarang, tiga bulan setelah kepulangan 
mereka, di rumah baru lagi yang mereka beli tidak jauh dari 
rumah orangtua mereka masing-masing, merayakan 
ulangtahun Allegra ke sebelas. 

Gadis ciliknya itu sangat jenius dan cantik. Di umurnya 
yang sebelas tahun ini dia sudah menginjak kelas tujuh SMP 
dan sudah mulai memasuki kelas barunya di sebuah sekolah 
internasional. 
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Kayla tidak bisa menyalahkan Allegra karena kurangnya 
kemampuan bahasa Indonesianya. Sejak Rafael menjadi 
Daddynya, mereka tidak pernah lagi menggunakan bahasa 
Indonesia di rumah. Dan hubungan ayah dan anak itu 
melebihi yang Kayla harapkan. Tidak akan ada yang 
menyangka bahwa Rafael adalah Daddy tiri Allegra dan itu 
diperkuat juga dengan aksi Rafael mengadopsi Allegra 
sebagai anak kandungnya di Seattle tiga tahun yang lalu. 

Sekarang selain marganya, Rafael menambahkan nama 
Dimitri di akhir nama Allegra. 

Sepuluh bulan setelah pernikahan mereka, si kembar 
tiga, Bryan, Clement dan David lahir dengan selamat. Melihat 
anugerah Tuhan atas ketiga anak laki-laki yang sehat, Rafael 
memutuskan untuk memiliki anak kembar perempuan 
beberapa tahun lagi dan itu membuat Kayla menjerit kesal. 

Ketika mengandung si kembar berat badannya naik 20 
kg dan dia menjadi terobsesi untuk menurunkan berat 
badan setelah melahirkan. Jerih payahnya memang berhasil 
dengan olahraga mati-matian karena dia tidak mungkin diet 
selama menyusui si kembar. 

“Kay, si kembar mengacau lagi. Mereka mengganggu 
Aleeza,” ujar Edita sambil duduk di sebelahnya. 

“Kenapa kau tidak panggil Rafael saja? Aku sedang malas 
jalan, Ta. Please...” rayunya dengan wajah memelas. 

Edita mendengus kesal sambil berlalu dari hadapannya. 
“Aku juga sulit berjalan, Kay!” 

Kayla tersenyum lagi sambil menyeruput susunya. Dia 
merasa sangat bahagia melihat Papa dan Mamanya begitu 
juga dengan Papi dan Maminya, orangtua Choky dalam 
keadaan sehat dan bahagia dikelilingi anak-anak dan cucu- 
cucu mereka. 

Ando dan Monika sudah memiliki Andrew dan Aleeza. 
Nathan dan Edita sangat bahagia dengan hadirnya Nicholas 
dan Edgar. Karena belum memiliki anak perempuan, Nathan 
berhasil membujuk Edita untuk hamil lagi. Sekarang wanita 
cantik itu sedang hamil tujuh bulan dan itu sama sekali tidak 
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mengganggu aktifitasnya sebagai dokter spesialis Kulit dan 
Kelamin. Pilihan yang aneh menurut Kayla mengingat bahwa 
Edita bukanlah orang yang terlalu peduli dengan 
penampilan. Tapi sekarang dia punya banyak pasien wanita 
cantik yang ingin dibuat lebih cantik lagi. 

Sementara Sudung dan Carissa sudah memiliki si 
kembar Samuel dan Cleo. Sejak Carissa hamil, Sudung 
memintanya untuk tidak lagi bekerja di rumah sakit karena 
adanya keharusan jaga malam. Meskipun saat itu Carissa 
sudah memegang jabatan sebagai Penanggungjawab Bangsal 
Anak dan akan segera naik menjadi Suster Kepala, wanita itu 
rela melepaskan semuanya demi Sudung dan bayinya. 
Sudung kelihatan sangat bahagia bersama Carissa dan itu 
membuat Kayla sangat lega. 

Hotland dan Cindy telah dikaruniai si kecil Darian yang 
berumur empat tahun. Sekarang Cindy sedang hamil lima 
bulan. 

Rafael dan dirinya sudah kembali bekerja di rumah sakit 
tempat mereka bekerja dulu. Dokter Abraham Susanto 
sudah pensiun sejak tahun lalu dan penggantinya adalah 
dokter tua yang ramah seperti pendahulunya. Rafael 
kembali menjabat sebagai Kepala Bagian Cardiology, posisi 
yang tidak pernah lepas dari dirinya kelihatannya. 

Di saat-saat bahagia seperti ini, Kayla kadang masih 
teringat akan almarhum Choky dan dia sangat yakin Choky 
sudah berada di sisi Tuhan di surga. Seandainya memang 
Choky melihatnya dari atas sana, dia juga yakin bahwa 
Choky bahagia melihat kebahagiaan mereka. 

“Bagaimana kabar wanita hamil kesayanganku?" bisik 
Rafael di telinganya sambil mencium pipi Kayla. 

Kayla tersenyum melihatnya. “Masih baik-baik saja, 
Sayang.” 

Dielusnya perut Kayla dengan sayang dan diciumnya 
dengan lembut. “Cepatlah keluar, anakku yang cantik. Daddy 
sudah tidak sabar ingin bertemu denganmu.” 
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“Daddy, masih ada empat bulan lagi sebelum anakmu 
lahir jadi Daddy harus sabar ya.” Kayla mengelus pipi Rafael 
dengan senyuman mesra. “Jadi aku masih bisa bermanja- 
manja empat bulan lagi." 

“Mama Sayang, tanpa hamilpun kau memang selalu 
manja padaku,” goda Rafael sambil menatapnya mesra. “Dan 
aku selalu senang memanjakanmu.” 

“Oh... that's so sweet, honey,” jawab Kayla sambil tertawa. 
“Tapi ini yang terakhir, Rafael,” tegasnya sambil melotot 
kesal. “Aku tidak mau hamil lagi!” 

Rafael tertawa keras. “Sayang, kita akan menamai putri 
cantik kita ini Elora dan aku sudah punya empat alfabet 
dalam keluarga. Allegra, Bryan, Clement, David dan Elora. 
Sebenarnya aku ingin sampai huruf F tapi...” 

Kayla memukul bahu Rafael dengan kesal. “Cukup 
sampai huruf E dan aku tidak mau lagi! Please...” 

Rafael memeluknya erat-erat. “Aku hanya bercanda, 
Sayang. Elora harus jadi yang terakhir dan aku janji tidak 
akan membuatmu hamil lagi.” 

Rafael menempelkan dahinya di dahi Kayla dan 
menatapnya mesra. “Aku mencintaimu, Kay. Selamanya, 
seumur hidupku.” 

"Aku juga mencintaimu, Rafael. Selamanya, seumur 
hidupku.” 

Tanpa mereka sadar beberapa pasang mata menatap 
mereka dengan bahagia. 

“Lihatlah si Rafael itu, dia benar-benar tidak bisa 
melepaskan tangannya dari adik kita,” keluh Sudung kesal. 

"Kita tidak akan bisa melakukan apa-apa, Bang,” lanjut 
Nathan. “Kita hanya bisa ikut bahagia bersama mereka.” 

"Pasangan serasi?” 

"Ya... pasangan serasi...” 
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